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AYO YANG IKUT PO BUAT CERITA VERSI BUKU MY 
CRAZY BADBOY, segera chat WA, yaaa 


WA ku 085787454184 


Pokoknya harus ikutan PO Ya. MY CRAZY BADBOY 
VERSI BUKU TELAH HADIRR... 


YANG PENGEN LANGSUNG CHAT WA. 


Beribu-ribu puji syukur aku panjatkan untuk Allah 
subhanahu wa ta'ala. TERIMA KASIH YA ALLAH 


HARGA RP 65.000 


Hallo-hllo para readers-ku yang menjadi pembaca 
setia MY PERFECT badboy, terima kasih sudah 
membaca cerita pertamaku hingga ending ya. 


Extra part? 


Insya allah nanti nyusul, tapi author nggak janji ya. 


Disini author bakal NGE-REVISI cerita MPB ini, jadi 
jangan lupa baca yang versi REVISI YA. 


HAPPY READING GUYS! 
Ohya!!! Akan ada perubahan dalam cerita ini, !! 


Promosi bentar. Cerita dari kak HoerulUmam dibaca 
yuksss. Kasih Vote dan komen. Kasih saran juga. 
Agar bisa memperbaiki letak kesalahan. Yuks 
langsung mampir di work-nya kak HoerulUmam 


Clarrisa Tamara Putri, cewek yang paling disegani seluruh 
sekolahan SMA Garuda. Dengan wajah yang ayu, bulu mata 
yang lentik, bibir yang merah ranum. Membuat kalangan 
adam menjadi terpana akan makhluk ciptaan Tuhan yang 
satu ini. Tapi sayangnya, Rissa tidak terlalu memperhatikan 
cowok-cowok yang terpana itu. Rissa hanya fokus pada 
sekolah yaitu belajar dengan rajin supaya bisa 
membanggakan kedua orang tuanya. 


Eitss..jangan salah, Rissa ini adalah anak dari keluarga 
berada. Ayahnya mempunyai perusahaan sendiri yaitu 
Bagaskara Group. Perusahaan terbesar kedua di Indonesia 
setelah perusahaan Dirgantara Group. Tetapi, Rissa tidak 
sombong dan berdandan berlebih-lebihan seperti anak 
orang kaya lainnya yang suka menghambur-hamburkan 
uangnya. Rissa yang selalu berpakaian seperti anak dari 
kalangan biasa. Satu lagi tentang Rissa, Rissa tergolong 
cewek galak, dan suka marah-marah.Walaupun sekecil 
apapun masalah itu. 


Rissa mempunyai sahabat yang bernama Karin, cewek cupu 
yang selalu kemana-mana dengan Rissa. Seperti saat ini, 
Rissa dan Karin berada di kantin sekolah. Mereka telah 
menikmati makanan yg ia pesan tadi. Mereka memakan 
sambil mengobrol banyak. Sampai semangkuk bakso Rissa 


telah habis. Kemudian Rissa bangkit dan berjalan ke arah 
wastafel kantin. Saat itu juga, hp Rissa berbunyi. Tanda 
sebuah pesan masuk. Rissa langsung saja mengambilnya di 
saku seragamnya. Papinya telah mengirimkan pesan 
padanya. 


Papi 
Rissa, nanti kalau pulang sekolah, papi bisa minta tolong? 


Begitulah pesan dari sang papi pada putrinya. 


Rissa segera. membalas pesan tersebut dengan 
mengetukkan jempolnya dengan lihat diatas tuts keyboard 
ponsel miliknya. 


Rissa 
Bisa pi, apa sih yang nggak buat papi tersayangkuuuu 


Tak lama sebuah balasan pesan masuk ke ponsel milik gadis 
bertubuh pendek itu, Rissa. 


Papi 

Tolong ya, belikan papi kertas HVS uk. A5, papi nggak 
sempet keluar nak. Pakai uang kamu dulu, nanti papi ganti 
ya. 


Rissa 
Sip deh pi, tapi nanti ada bunganya ya, hehe. 


Papi 
Dasar anak sd. 


Rissa menggerutu saat mendapat balasan tidak 
mengenakan hatinya dari papinya. 


Rissa 
Au ah gelap. 


Papi 
Gitu aja marah, dasar anak sd. Pokoknya nanti papi 
bungain. 


Seketika, matanya berbinar saat membaca pesan terakhir 
papinya. 


Rissa 
Siap komandan, segera laksanakan perintah. 


Seorang remaja yang membahas menyangkut 'uang' pasti 
akan seperti anak kecil yang mendapat balon, senang 
sekali. Jelas Rissa senang, karena ia lebih suka mentraktir 
temannya ataupun orang lain yang baru saja kenal. Baik 
hati bukan? 


Tidak seperti gadis lain yang akan menghabiskan uang 
untuk berfoya-foya. Misal, membeli alat kecantikan yang 
mempunyai nilai harga selangit, baju mahal, perhiasan atau 
apalah itu, segala kebutuhan yang diperlukan wanita. 


Dunia sudah terbalik. Yang muda berdandan ala tante-tante, 
yang tua berdandan ala gadis perawan. 


Setelah itu, ia memasukan ponselnya kedalam saku baju 
seragamnya. Tetapi, belum sempat masuk kedalam saku 
seragamnya, seorang laki-laki tidak sengaja menyenggol 
tangan Rissa yang memegang ponsel. Alhasil ponselnya 
jatuh kebawah, berbenturan dengan lantai yang keras dan 
sialnya lelaki tersebut dengan tidak sengaja menendang 
ponsel Rissa hingga terbentur pojok dinding tembok. 


Hal itu membuat Rissa syok. Bagaimana tidak terkejut, jika 
ponsel edisi platinum-nya rusak, oh ralat kaca layar ponsel 
tersebut pecah. Karena terlalu keras terbentur benda yang 
sangat keras. Dan hal itu pun, menjadi pusat perhatian 
seluruh siswa siswi yang berada dikantin. 


Saat akan menghampiri ponselnya yang sudah bernasib 
malang, dengan bersamanya hal itu, lelaki bertubuh lebih 
tinggi dari Rissa berjalan kearah Rissa dan 


Bruukkk.... 
Ini murni gerakan reflek dari keduanya. 


Rissa menubruk dada bidang seorang cowok yang bertubuh 
kekar. Dan cowok tersebut memandang Rissa dengan 
tatapan tajam. Bagaimana bisa, cowok tersebut menatap 
tajam Rissa. Seharusnya hal itu dilakukan oleh Rissa, karena 
gara-gara cowok itulah ponselnya remuk begitu. 


"punya mata gak lo? Liat-liat dong kalo jalan?!, emang ini 
jalan nenek moyang lo.!". Kata cowok tampan nan tinggi itu. 
What the hell! Seharusnya dia meminta maaf pada Rissa. 
Kenapa dia jadi yang memarahi Rissa? 


Orang gila! 


Ya, cowok yang mempunya nama lengkap Lukas Vedrino 
Dirgantara adalah cowok gila mungkin, atau perempuan 
yang melihatnya bisa sampai tergila-gila. 


"heh! Apa maksud lo ngomong kek gitu?! Seharusnya lo 
minta maaf ke gue, karena lo yang nyebabin ponsel gue 
remuk gitu" 

Rissa yang tak mau kalah pun menjawab dengan 
bersungut-sungut. Dia benar kan? Demi dewa yunani, ia 
tidak bersalah sama sekali. 


Lukas pun menjawab tak kalah sinis dari cewek 
dihadapannya "salah lo sendiri, makanya jalan itu pake 
mata, jangan maen hp terus dunguk. Dasar cewek kolot!?, 
bisanya cuma nyalahin doang" 


Lukas yang menabrak Rissa. Kenapa ia tidak mau 
mengakuinya? Atau jangan-jangan ia tidak mau 
bertanggung jawab atas perbuatannya. 


"eh, kok lo jadi ngomelin gue?! Seharusnya gue yang omelin 
lo cowok rese, ganti rugi atas ponsel gue karena lo!! " sinis 
Rissa dengan mengarahkan tangan mungilnya kearah 
Lukas, meminta ganti rugi. 


"oh lo berani ama gue? Lo belum tau siapa gue ha? Dan 
masalah ganti rugi, sori dori mori gue nggak mau, gantiin 
ponsel buntut lo!" sombongnya. 


"jelas-jelas lo tadi nabrak gue, dan lo nggak mau ganti rugi? 
Pokoknya gue nggak mau tau, lo harus gantin ponsel gue, 
seenak jidat lo nggak mau ganti rugi" seraya mengankat 
kepalan tangan mungilnya pada Lukas. Memang ia tidak 
takut menghadapi lelaki manapun, selagi ia merasa benar. 


Lukas tak mau kalah, ia juga mengangkat tangannya, 
menjejakan pada tangan mungil Rissa, dan berkata."punya 
gue lebih gede dari punya lo!" dengan serangaian khasnya. 


"dasar cowok nyebelin Tengik!!!! Pokoknya ganti rugi ponsel 
mahal gue" teriak Rissa 


"eh lo belum tau siapa gue hm!?, dasar cewek kolot!!!" nada 
Lukas naik satu oktaf. 


“siapa lo itu bukan urusan gue. Toh anak presiden juga 
bukan. Tampang aja boleh ganteng, tapi gak tau diri!?, 
nggak punya rasa tanggung jawab sama sekali dan itu 
nggak gentlement menurut gue!!" 


"apa lo bilang?! Lo itu harus tau siapa gue disini!!, dan 
emang gue emang ganteng sih" 


"terserah loh cowok tengik, gak tau diri, mana dompet lo!" 


Siswa yang berada dikantin terus menatap Rissa dan Lukas 
yang sedang ribut. Gara2 insiden yg tidak disengaja. Siswi 
cewek melihat aksi tersebut dengan tatapan tak percaya. 
Seorang cewek yang berani membentak Lukas, iya nama 
cowok itu adalah Lukas Vendrino Dirgantara. Anak dari 
pemilik sekolah SMA Garuda. Yang mempunyai hidung 
mancung, alis yang tebal, iris mata hazel yang dapat 
melelehkan hati dimata cewek cewek yang menatapnya. 
Tapi tidak untuk Rissa. Menurut Rissa Lukas hanyalah cowok 
tengik yang gak tau diri. Dan kepedean atas 
ketampanannya. Tanpa sengaja Rissa memperhatikan Lukas 
sejenak dan berhasil dibuyarkan oleh Lukas. 


"ngapain lo nanyain dompet gue? Dan Gue emang ganteng 
kok kalo lo terpesona". Masih sempat dia menebar pesona 
pada gadis didepannya ini. 


"WHATT!!!" teriak Rissa yang membuat semua siswa yang 
berada dikantin tercengang melihat aksi nekat Rissa. 
Kemudia Rissa melanjutkan perkataannya." Demi apa gue 
liatin lo segitunya?!!, No way! Jangan terlalu ge-er deh jadi 
manusia tengik. Siniin dompet lo nggak!" 


"matre lo!!" sahut Lukas. 


"matre? What the hell! Lo ngancurin ponsel gue, dan gue 
minta pertanggung jawaban lo!" sinisnya. 


"oh gue tau, atau jangan-jangan lo nggak punya uang ya, 
makanya nggak mau ganti rugi ponsel mahal gue" lanjutnya 
sombong. 


Lukas tersenyum mengejek "seorang Lukas Vedrino 
Dirgantara nggak punya uang? Apa kata dunia? Lo tau? Gue 


anak pemilik sekolahan ini dan uang gue banyak" 
sombongnya 


Dan perkataan Lukas tidak menggoyangkan keberanian 
Rissa untuk melawannya. 


"oh bagus deh kalo lo anak pemilik sekolah ini, dan untuk 
menjaga nama baik orang tua lo!" ucapnya seraya 
menunjuk dada Lukas dengan jari telunjuknya "Io harus 
punya rasa tanggung jawab terhadap perbuatan lo!" 


Hening sesaat. 


"dan lo nggak mau kan reputasi orang tua lo rusak, gara- 
gara anaknya ini yang sok ganteng dan nggak punya rasa 
tanggung jawab?" ucapnya santai dan membuat Lukas tetap 
bungkam. 


"banyak siswa siswi yang melihat dikantin ini Ihoo, lo mau 
dianggep para fans lo, lo itu mempunyai pribadi buruk?" 


SKAKMAT! 
Oke! Sudah cukup! 


Lukas mengeluarkan beberapa lembar uang seratus ribuan, 
kemudian disodorkan pada Rissa. Dan itu tidak membuat 
Lukas berkecil hati atau mau mengalah pada cewek 
dihadapannya ini. 


"itu gue pinjemin dan lo punya utang gue!!" sinis Lukas. 
"nggak bisa gitu dong!!" sungutnya berapi-api. 


Lukas gemas dengan Rissa yang sifatnya pemberani ini. 
Kemudian Lukas memajukan tubuhnya agar lebih dekat 
dengan Rissa. Rissa reflek mundur sehinga badan 


mungilnya membentur tembok.Rissa meremas roknya 
dengan jarak se intim ini dengan seorang cowok. Lukas 
mengurung tubuh mungil Rissa dengan tangan kekarnya. 
Mama tolong Rissa! .batin Rissa dalam hati. Sebelum Lukas 
berbisik sesuatu pada Rissa, Rissa sudah menendang Junior 
Lukas deng lututnya. "akhhh!" pekik Lukas meringis 
kesakitan mendapat perlakuan itu dari Rissa. 

Itu adalah kesempatan untuk kabur dari Lukas cowok tengik 
menurut Rissa. Rissa langsung menuji meja di mana Karin 
berada dan mengajak Karin pergi dari kantin. Lukas yang 
menahan sakit sambil berteriak. " dasar cewek kolot!! 
Tunggu pembalasan gue cewek kolot!!!" 


"dengan senang hati gue tunggu pembalasan lo Tuan tengik 
sok kecakepan". 


Shit!. Oke tunggu pembalasan gue cewek kolot.!. Batin 
Lukas 


Lukas yang hanya heran, baru kali ini ada seorang cewek 
yang berani membentaknya. Padahal cewek kalau melihat 
Lukas akan meleleh. Tapi tidak untuk Rissa. Dan menurut 
Lukas Rissa menarik untuk di jinakkan. 


Menarik!. Gue akan menjinakkan Io celot. Dan akan jatuh 
dipeluka gue. Batin Lukas dengan seriangaian devilnya. 


Dari arah kejauhan teman Lukas, Dhanni dan Arka menepuk 
bahu Lukas. "gue cari-cari dari tadi, eh! Malah si bos disini" 
kata Dhanni yang setujui oleh Arka. 


"elo dari mana aja Luk? Noh lo dicariin ama Bu Duwi suruh 
masuk kelas, kita kesini buat jemput lo bos," perkataan Arka 
membuat Lukas untuk kembali ke kelas dan meninggalkan 
mereka berdua. Arka dan Dhani pun bingung. 


"kenapa sih dengan tuh anak?, gak biasanya kayak gitu." 
tanya Arka pada Dhanni. 


"ce elah gue kan dari tadi sama lo Ar, yaudah yuk kita susul 
bocah itu, malah2 nanti kita dimarahin Bu Duwi" 


Dan mereka pun meleset memasukki kelas Bu Duwi. 
Pelajaran matematika yang membosankan. 
Kyaaa ini versi REVISI YA!!! 


Mampir ke story-nya adekku yang terunyil yuks 
hehe. reii24 





Siapa tau, tertarik sama isi dalemnya loh yaaaa! 
Jangan lupa mampir pokonya! 


Alhamdulillah!!!! 
Jangan lupa vote nya!!!! 
Itung itung amal ibadah heeee 
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Sementara ditempat lain, Rissa dan Karin duduk dibangku 
taman belakang yang biasa mereka kunjungi sesudah 
pelajaran Fisika berakhir untuk mendinginkan otak mereka, 
karena you know lah. Pelajaran fisika lebih rumit ketimbang 
matematika. Apalagi tentang materi trigonometri, sin, cos, 
dan apalah itu. Tapi tenang, otak Rissa masih sanggup 
menangkap semua pelajaran itu. Karena memang ia terlahir 
dengan otak yang cukup encer. Tetapi, tetap saja juara 
akademis disekolahnya tetap menjadi Lukas seorang. Iya, 
Lukas mempunya IQ sebesar 150. Wow! Amazing! 


Melihat ikan kecil warna warni didekat kolam bisa 
menghilangkan sedikit rasa penat dikepala Rissa karena 
pelajaran fisika tadi. 


Hening berpendar menyelimuti keduanya. Hanya terdengar 
suara kicauan burung dan gemericik air mancur yang 
terdapat dibibir kolam ikan tersebut. Sampai Karin, gadis itu 
mempunyai pertanyaan pada Rissa yang secara tiba-tiba 
muncul dibenaknya. 


Seperti saat ini Karin membuyarkan pikiran Rissa gara-gara 
insiden tadi saat dikantin dengan cowok tengik. 


"Sa,"panggil Karin lembut. 
"iya kenapa rin?" jawab Rissa. 


"kok lo berani banget sih sama Kak Lukas?" dengan nada 
yang tenang. Pandangannya pun masih terfokus pada ikan 
kecil didalam kolam. 


"maksud lo? Lukas? Siapa? Gue gak tau rin". Jawab Rissa 
seraya bingung dengan pertanyaan Karin sahabatnya ini. 


Siapa Lukas? 


"itu maksud gue, Kak Lukas yang lo bentak di kantin tadi itu 
Sa". Kata Karin masih dengan yang santai. 


Ah iya! Kini Rissa ingat setelah gadis disebelahnya 
membahas topik dikantin tadi. la juga teringat pada 
smartphonenya yang bernasib sungguh malang itu. Dan 
yang paling parah, ponselnya edisi platinum. Oh god! 


"oh! Cowok tengik sialan itu. Kenapa gue harus takut sama 
makhluk rese gitu?! Bayangin ya Rin dia udah hancurin 
ponsel edisi platinum gue" ucapnya dengan nada kesal. 


"gak ada yang berani ngebentak Kak Lukas kayak gitu, apa 
lagi cewek dan kali ini gue temukan, yaitu lo" Kata karin 
seraya menunjuk dada Rissa. 


"emang kenapa? Apa semua pada takut sama makhluk rese 
kek gitu rin?. Makhluk kek gitu tu harus dibasmi. Biar gak 
seenaknya aja rin! Biar dia juga tau arti tanggung jawab itu 
apa Rin" Tukas Rissa. 


"Io tau gak? Dia itu anak dari pemilik sekolahan ini Sa, plus 
most wanted disekolah kita yang ditakuti seluruh murid 
disini" tukas Karin memberi tahu Rissa. 


"oh jadi karena dia mentang-mentang anak pemilik 
sekolahan ini, dia jadi sok-sok an gitu?" Jawab Rissa sedikit 
meninggikan suaranya, ia sudah terbawa suasana saat 
mengingat insiden dikantin "kita itu sama-sama manusia, 
punya hak asasi manusia masing-masing. Jangan hidup 
kayak dihutan seenaknya aja" sambung Rissa tegas. 


"iya juga sih Sa, tapi udah lah lupain aja, jangan cari gara- 
gara lagi sama Kak Lukas Sa, nantik bisa berabe urusannya". 
Ujar Karin "gue setuju banget sama prinsip lo, tapi tetep aja 


pada nggak ada yang berani ngelawan Kak Lukas" 
sambungnya. 


"gue gak takut sama tuh bocah tengik, ingusan. Benci 
banget gue ama tuh bocah. Ya setidaknya selagi gue bener 
gue nggak bakal takut ama dia. Sekalipun gue dipindah dari 
sekolah ini gue bakal lawan dia" tukas Rissa jengkel. "tapi 
ya gue tetep terima kasih ama bocah tengik itu sih, karena 
udah mau gantiin ponsel gue" sambungnya lirih dengan 
merubah nada bicaranya sedikit melembut. 


Dan dengan kalimat itu, Rissa tidak main-main dengan 
ucapannya. Mungkin ini saatnya membasmi orang sombong 
seperti Lukas. 


Dari kejauhan tampak seorang Lukas dan kawan-kawan 
berjalan menghampiri Rissa dan Karin. Karin pun terkejut 
atas kedatangan Lukas tiba-tiba. Kak Lukas dengerin 
omongannya Rissa gak ya? Aduh kalo sampek denger bisa 
gawat nih!. Batin Karin. 


"pokoknya gue tuh gak takut ama tuh bocah tengik ingusan, 
apalagi dia pemilik sekolah ini dan lebih parahnya dia 
nggak punya rasa tanggung jawab pada orang lain" Rissa 
sudah terbawa suasana. 


Rissa masih belum menyadari kedatangan Lukas. 


"S-sa, d-di-'"jawabnya gugup, belum sempat Karin 
melanjutkan pertanyaannya sudah disela duluan oleh Rissa. 
"Io mau ngomong apaan sih? Kok gugup gitu, jngan bikin 
gue penasaran dong rin!" ucap Rissa 


"I-tu ma-maksud gue dibelakang elo coba liat!". Jawab Karin 
terbata-bata. 


"ada apa dibelakang gue?ada hantu? Sini gue lawan tuh 
setan sialan". Dengan mengangkat lengan baju seragamnya 
dan kepalan tangan mungilnya. Baru saja Rissa berbalik, 
dan alangkah terkejutnya melihat Lukas dan dua temannya 
sedang berdiri dihadapan Rissa. 


"oh jadi ini setan sialan yang lo maksud rin?" ucap Rissa 
dengan nada ketus. 


"ih, siapa juga yang yng nyebut afa setan sialan" jawab 
Karin jengkel karena di tuduh ngomong 'setan sialan'. 
Sumpah demi apapun! Gadis yang berteman dengan Rissa 
ini sangat takut pada Lukas. 


"eh!!, cowok tengik ingusan, ngapain lo kesini?!!.ucap Rissa 
dengan nada ketus. 


"apa lo bilang?! Dasar cewek kolot!!", Ucap Lukas dengan 
wajah datarnya. 


Sebut saja ini seperti drama ala anak remaja sekarang yang 
diangkat dari novel-novel yang telah dibaca Rissa. 


"Io tuh ya masih muda tapi bolot banget sih, gue bilang LO- 
NGAPAIN-KESINI???!!!", Ucap Rissa penuh penekannan. 


"gue kesini mau ngasih hp lo yang jatuh tadi, siapa tau hp lo 
yang udah hancur ini masih bisa dijual dipasar loak, ya buat 
tambahin beli hp baru gitu"jawab Lukas dengan 
sombongnya. 


"oh kalo gitu makasih udah mau kasih hp gue. Sini!"ucap 
Rissa dengan nada sinis. "gue bakal jual hp ini walaupun 
udah hancur kek gini gara-gara lo!" sambungnya. "puas 
lo?!" 


Saat tangan Rissa ingin mengambil handphone yang 
dipegang oleh Lukas. Cepat-cepat Lukas mengarahkan hp 
itu keatas supaya Rissa tidak dapat mengambilnya. Karena 
tubuh pendek Rissa yang kalah pada Lukas. 


Lukas memang sengaja mengerjai Rissa. Entah hatinya ingin 
melakukan itu. 


"eh!? Apaan sih lo! Sini in gak!!!" teriak Rissa dengan 
frustasi. Rissa berniat untuk mengambil ponsel yang berada 
digenggaman Lukas. la berharap ponselnya masih bisa 
hidup karena didalam ponsel tersebut, tersimpan data-data 
penting baginya. Bukan karena ponsel itu mahal. la lupa 
saat insiden dikantin tadi, tidak mengambil ponselnya 
karena emosinya yang telah membuatnya lupa akan ponsel 
yang bernasib malang sekali. 


"ce elah bos, mau ngembalikin hp aja kucing-kucingan 
dulu". Tukas Arka, teman Lukas sekaligus sahabatnya. 


"diem lo tahi!"jawab Lukas dengan wajah datarnya. Dengan 
tangan yang masih menggenggam erat ponsel Rissa keatas. 


"eh bilangin sam temen lo tengik ini suruh balikin hp 
gue!!?". Teriak Rissa pada teman Lukas. 


Saat Rissa ingin menggapainya lagi. Dengan cepat Lukas 
menangkap tangan Rissa. Dan memberi kode pada Karin 
untuk pergi. Dan tanpa disadari oleh Rissa, karena Rissa 
terlalu fokus sama hp yg dipegang Lukas. Karin pun dengan 
patuh meninggalkan tempat itu. 


"ih apaan sih, lepasin gue!!". Teriak Rissa. 


"Io boleh ambil hp lo ini dengan satu syarat dari gue"jawab 
Lukas dengan serangaian khasnya. 


"apa maksud lo, itu hp! Hp gue".tukas Rissa dengan sinis. 


"ya terserah lo aja!mau hp lo kembali apa enggak sih, gue 
sih gak maksa. Tinggal gue buang aja ni hp ke kolam". 
Dengan tangan yang sudah hampir melempar hp Rissa ke 
kolam ikan. "gue tau kalo didalem hp hancur murahan lo ini 
tersimpan data-data penting kan?" 


Lukas memang hebat mencari sesuatu segala hal, apapun 
itu. Bahkan saat ponsel Rissa mati dan hancur ia masih bisa 
mengetahui bahwa didalamnya terdapat data penting. Yups, 
benar! Dia punya taktik tersendiri dengan cara membolak- 
balikkan logika dan fakta menjadi satu. Well! Hanya Lukas 
yang bisa mengetahuinya. 


Dengan cepat Rissa langsung memegangi tangan Lukas dan 
berkata."eh!? Iya iya, apa mau lo?" 


Dan sumpah demi apapun! Rissa tak akan pernah 
mengatakan hal itu jika keadaan tidak the master of 
kepepet seperti ini. Bahkan bertatap muka saja ia sudah 
tidak sudi dengan manusia sombong seperti Lukas. 


"gue mau....lo-" belum sempat Lukas melanjutkan 
perkataannya. Dari kejauhan Tiara and the gank sudah 
teriak-teriak memanggil nama Lukas. Dan memeluk Lukas 
dari belakang. 


Ya, fans berat Lukas. Bahkan gadis yang mempunyai nama 
Tiara ini pernah mempermalukan dirinya demi mendapatkan 
perhatian dari most wanted sekolah, yaitu Lukas. 


"yahhhh mak lampir datang dengan para dayang- 
dayangnya". Ujar Dhanni dan dianggukan oleh Arka tanda 
setuju perkataan Dhani. Kedua sahabat Lukas pun sama 
jjiknya dengan gadis yang mempunyai nama Tiara beserta 
para dayangnya. 


"honey...kamu kemana aja sih? Aku cariin kemana-mana". 
Ucap Tiara dengan bergelayut manja di lengan kekar Lukas. 
Seperti biasa dengan nada merengek manja yang dibuat- 
buat. Bahkan bisa membuat kedua sahabat Lukas menatap 
geram bercampur jijik. 


"apaan sih lo, lepasin gak!" Lukas jadi jengah oleh perlakuan 
Tiara yang menurutnya lebay dan alay. Sudah berulang kali 
Lukas mempermalukan Tiara didepan umum dengan 
memaki, menghina agar tidak mendekati dirinya. Tetapi 
tetap saja hasilnya nihil. Gadis itu tidak mempunyai malu 
sama sekali. Mungkin dilapisi oleh bedak mahalnya 
sehingga tebal seperti itu. 


Kata yang cocok untuk Tiara menurut orang jawa adalah 'rai 
gedhek' yang mempunyai arti tidak punya malu. 


"ih aku kan kangen sama kamu. Seharian gak ketemu 
kamu".ucapnya manja. 


Dhanni dan Arka hanya geleng-geleng kepala. Lain hal nya 
dengan Rissa yang menatap adegan dramatis didepannya. 
Berasa liat syutingan beneran nih gue. Gumam Rissa dalam 
hati. 


"maaf ya kalo mau pacaran jangan disini. Ini sekolahan, kalo 
mau pacaran disono noh perempatan lampu merah sambil 
nyanyi duet". Tukas Rissa dengan sinis. 


"bener tuh bos apa kata Rissa" ujar Arka yang langsung di 
acungi jempol oleh Dhanii. 


Lukas menatap kedua sahabatnya sejak SMP dengan 
tatapan horor dan ingin membunuh. Dan keduanya 
langsung mengangkat jari mereka membentuk huruf V dan 
berkata."damai bos damai!" Ucap Arka dan Dhanni 
bersamaan. 


"apaan sih lo Ra? Gak usah ganggu gue lagi. Kita udah 
putus jangan ganggu gue lagi. Pergi lo!!!". Bentak Lukas 
pada Tiara. Yups benar! Tiara adalah mantan dari Lukas. 


Mereka putus karena Tiara yang tertangkap basah sedang 
melakukan aksi selingkuhnya dengan om-om simpanannya, 
begitu menurut Lukas. Bahkan Tiara tidak mau diputuskan 
oleh Lukas. Lukas memang mencintai Tiara, tetapi 
semuanya berubah setelah ia melihat Tiara bersama om-om 
itu bercumbu mesra. Disitulah rasa cinta Lukas hilang 
seutuhnya. Bahkan ia tidak mengalami sakit hati sama 
sekali. Entah kenapa? 


"aku gak mau putus dari kamu honey! Aku sayang sama 
kamu aku cinta sama kamu honey!" teriak Tiara pada Lukas 
dengan ekspresi manja dibuat-buat. 


Dasar iblis! 


"pergi lo dari sini!!!" nada Lukas naik satu oktaf seraya 
menghempaskan tangan Tiara yang bergelantung manja 
ditangannya. 


Rissa yang menyaksikan adegan tersebut tanpa ba bi bu dia 
langsung meninggal kan adegan drama Lukas dan Tiara. 
Lukas yang menyadari kepergian Rissa langsung pergi 
mengekori Rissa. Dan menarik paksa Rissa agar berhenti 
berjalan. "apaan sih!! Lepasin gue kak Lukas!'"teriak Rissa 
pada Lukas. 


Dari kejauhan Tiara mengejar Lukas dan menghampirinya. 
"oh jadi ini alasan kamu buat mutusin aku, cewek sok 
cantik!!". Tukas Tiara pada Rissa. 


"eh!? Apaan lo ngata-ngatain gue kayak gitu!!!" tukas Rissa 
sengit. Bagaimana tidak sengit, kalau tiba-tiba ia dituduh 


menjadi pelarian Lukas. Helloooooo! Mereka saja baru 
mengenal karena insiden dikantin. 


"lo itu cewek ke-". Belum sempat Tiara melanjutkan 
perkataannya Lukas menarik tangan Tiara menjauhkan dari 
Rissa.dan kemudian Lukas berkata pada Tiara." urusan gue 
ama lo belum selesei!, dan sebagai jaminan hp lo, gue bawa 
dulu!" teriak Lukas dari kejauhan. "jangan lupa lo punya 
utang gue" sambungnya lalu pergi menghilang dari balik 
dinding diikuti oleh kedua sahabat Lukas dan dua dayang 
Tiara. 


"EH APA-APAAN LO SEENAKNYA AJA JADI ORANG LOH YA!!". 
teriak Rissa dengan jengkel. 


"udah udah sabar sa" lembut Karin seraya mengusap lembut 
punggung Rissa. "ikhlas in aja Sa, lagian lo kan udah dikasih 
uang" lanjutnya. 

"nggak bisa Rin, disitu banyak data file penting gue. Mau 
gue salin ke flashdisk gue" celetuknya. "coba nggak ada file 
pentinf udah gue ikhlasin tuh dan gue yakin banget hp itu 
masih bisa nyala" 


"gimana lagi? Gue nggak ada ide Sa" 


"ahh, yaudahlah gampang.balik kekelas yo Rin, pusing gue. 
Bisa meledak sekarang juga ini otak gue" 


Emang dia siapa gue? Main seenaknya aja bawa hp orang. 
Kenal juga gak, dasar cowok tengik, nyebelin. Tunggu 
pembalasan gue!!!. Teriak Rissa dalam hati sambil 
menghentak-hentakkan kakinya menuju kelas dengan hati 
dongkol karena ponsel nya yang berada di Lukas tak 
dikembalikan olehnya. 


daaa 


Ini versi revisi. Ada penambahan kalimat 


Nope 
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keesokan harinya, Rissa masih tertidur pulas di atas ranjang 
king size nya. Tak lama mami Rissa memanggil Rissa untuk 
membangunkannya. "RISSA, BANGUN UDAH JAM 7 SAYANG, 
NANTIK KAMU TERLAMBAT". 

Rissa yang baru saja mengumpulkan kesadarannya 
langsung membelalakkan matanya. Rissa langsung melihat 
jam yang tergantung didinding. Waktu menunjukkan pukul 
tujuh lewat satu menit. Mampus gue! Pasti gue terlambat. 
Mana masuk tinggal lima belas menit lagi. Gumam Rissa 
sambil menepuk jidatnya. Rissa langsung bangkit menuju 
kamar mandi untuk cuci muka, karena tidak sempat mandi. 
Setelah selesei bersiap-siap. Rissa bergegas menuju mobil 
yang ditumpangi mami nya. Dan mobil tersebut meleset ke 
sekolahan Rissa. 

Sesampainya disekolah Rissa berpamitan pada maminya 
dan menuju gerbang sekolah. Tetapi langkahnya terhenti 
saat gerbang sekolah sudah tertutup. Aduhhh, kenapa pake 
dijaga segala sih gerbangnya?. Kalo gue lewat sana pasti 
kena hukuman. Aduh gimana dong ini??. Gumam Rissa 
dalam hati. Sambil bersembunyi dipohon besar. 

Tak lama kemudian Rissa mendengarkan suara."sssttttttt"". 
Panggil si empu nya suara. 

Rissa pun menoleh dan ia pun terkejut saat melihat pemilik 
suara itu. Iya pemilik suara itu adalah Lukas. Kemudian 
Rissa pun bertanya." loh Kak Lukas, ngapain lo disini?". Ujar 
Rissa. 


"Io ngapain disini?". Tidak langsung menjawab pertanyaan 
Rissa malah balik bertanya pada Rissa. 


" gue terlambat!".ucap Rissa dengan nada sinisnya. 


"sama dong, ayo ikut gue!". Ujar Lukas sambil mengandeng 
tangan Rissa. 


"ih apaan sih kak, lepasin gak!!". Teriak Rissa pada Lukas 
yang di tarik paksa tangannya oleh Lukas. 


"jangan kenceng-kenceng ngomongnya! Lo mau masuk 
gak? Apa kita disini aja?". Ucap Lukas pada Rissa. 


"ya iyalah gue mau masuk". Ucap Rissa sambil mencebikkan 
bibirnya. 


"yaudah ikut gue". Ucap Lukas dan tanpa persetujuan dari 
Rissa. Lukas langsung menarik tangan Rissa melewati pintu 
samping. 


Sesampainya di kelas XI IPA 2 Rissa langsung masuk kelas. 
Belum sempat mendaratkan bokongnya di bangku sudah 
dicerca omongan oleh sahabatnya. Karin. 

"Sa, lo parah banget dari mana aja lo?". Dengan nada tak 
percaya karena Rissa baru masuk jam pelajaran kedua. 


"gue telat bangun kesiangan, pas udh nyampek sekolah 
gerbang udah ditutup Rin". Ujar Rissa tampak lesu. 


"terus terus lo kok bisa masuk?". Ujar Imel teman Rissa yang 
rempong. 


"g-gue tadi telat sama Kak Lukas, Kak Lukas yang ngajak 
gue lewat pintu samping". Ujar nya sambil menopang 
dagunya. 


"WHATT!!! Demi apa lo Sa! Kak Lukas yang kece badai itu. 
Yang gantengnya tingkat dewa". Ujar Imel dengan antusias. 
Imel adalah salah satu fans dari Lukas. 


"biasa aja kali. Dia itu cuma cowok rese bagi gue!". Ucap 
Rissa acuh tak acuh. 


"ohya Sa nanti lo disuruh Bu Duwi keruangan BK, lo kan tadi 
terlambat". Ucap Karin. 


"tyuhhh...oke deh". Ucap Rissa malas. 


Bel istirahat berbunyi. Rissa, Imel, dan Karin bergegas ke 
kantin. Saat sampai dikantin, Imel memesankan makanan 
untuk temannya. "lo berdua mau makan apa?" tanya Imel. 


"kayaknya kalo lagi panas-panas gini enaknya Mie ayam aja 
deh Mel". Ucap Rissa. 


"gue samain sama Rissa aja ya". Ucap Karin sambil nyengir. 
"minumnya sama in aja sama lo Mel". Ucap Rissa 


Setelah pesanan datang, mereka menyatap makanannya 
dengan hening. Kantin yang suasananya tenang, tiba-tiba 
terdengar khasak khusuk karena fans Lukas yang terkagum- 
kagum oleh kedatangan Lukas. Dan menghampiri meja 
Rissa. 


Rissa pun yang tahu kedatangan Lukas jadi tidak selera 
makan. "gue tiba-tiba jadi gak nafsu makan".ucapnya 
datar."gue cabut dulu ya guys".lanjut Rissa seraya bangkit 
dari kursinya. Belum sempat meleset jauh tangan Rissa 
sudah dicekal oleh Lukas."mau kemana lo?". 


"apaan sih lepasin gue kak!"teriak Rissa. 


"lo harus ikut gue!" ucap Lukas dengan menarik paksa 
tangan Rissa. 


Lukas membawa Rissa digudang belakang sekolah."ngapain 
sih lo ngajak gue kesini? Lo mau mesumin gue ya 
congik!!?", Teriak Rissa. 


"ge-er banget sih jadi cewek tengil, tapi sih kalo di bolehin 
mesumin juga gapapa,gue cuma mau balikin ponsel lo 
doang, nih". Ucap Lukas santai sambil menyodorkan hp 
Rissa. Belum sempat Rissa mengambil ponselnya sudah di 
jauhkan dari tangan Rissa oleh Lukas. 


"jangan kurang ajar lo!!! balikin gak". Ujar Rissa. 
"gue kasih tapi dengan satu syarat yang kemaren tertunda". 


"oke lo bilang apa mau lo!!.setelah itu urusan gue selesei 
ama lo!". Teriak Rissa sambil mengarahkan telunjuknya ke 
arah wajah Lukas. 


"oke oke baby, gue mau lo-". Jeda sebentar." lo jadi 
pembokat gue sampai gue lulus". 


"WHAATTT!!! Lo gila!". Teriak Rissa dengan nada jengkel. 


"terserah loh suh kalo lo mau hp lo ya penuhin syarat gue". 
Ucapnya dengan wajah devilnya. 


"gue mau jadi pembokat lo tapi 3 bulan" ucap Rissa datar. 
Coba gak ada data penting tentang novel gue yang mau 
terbit, pasti gue udah relain tuh hp.gumam Rissa dalam hati. 
Sabar lo harus sabar Ris,orang sabar disayang Tuhan. 


"oke gue kasih keringanan buat lo". Dengan tersenyum 
sinis."oke baby, sampai ketemu nanti". Ucapnya sambil 
mengecup pipi Rissa. 


"woy jangan kurang ajar lo!!!" ucap Rissa sambil mengelap 
bekas kecupan di pipinya. 


"shit! Sejak ketemu tuh cowok hidup gue sial!!!" Teriaknya 
dan kemudian pergi meninggalkan gudang sekolah itu. 
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Bel pulang sudah berbunyi, Rissa bergegas menuju dimana 
Maminya menunggu. "MAMI". teriak Rissa dari kejauhan. 


Setelah sampai dirumah, Rissa lansung menuju kamarnya. 
Rissa bergegas ke kamar mandi. Setelah memakai baju 
rumahannya, Rissa meleset ke balkon kamarnya untuk 
bersantai menikmati udara sore hari. 


Rissa mengenggam Iphone miliknya dan berfoto selfie 
berbagai gaya. Dan di uploadnya ke sosial media 
instagramnya. 


Kemudia ia menulis caption nya di sosial mediannya. 


@ClarissaTamara 
"Hari sial gue!, gara-gara cowok tengik sialan!" . 


Kemudia ia tiduran dibangku panjang yang ada 
dibalkonnya. Setelah saat itu mata Rissa sudah mulai 
mengantuk dan tertidur di bangku panjang, sambil 
menggenggam ponselnya. 


kakak 


Ditempat lain, Lukas sedang mandi setelah itu 
menggunakan kaos oblongnya berwarna hitam dengan 
setelan celana pendek. 


la kemudian mengecek Iphone miliknya, ia membuka 
instagramnya dan menemukan foto unggahan Rissa 15 
menit yang lalu. You're beautiful Sa. Gumamnya dalam hati. 


Tanpa ia sadari tangannya mengetik sesuatu diatas 
keyboard ponselnya. 


@LukasvVedrino. Dasar cewek! Sukanya nyindir doang. 
Kalo brani ngomong di depan orangnya dong !. 


Tak lama kemudian ponsel Lukas berbunyi menandakan 
notifikasi masuk. 


@ClarissaTamara.eh! Siapa juga yang nyindir situ!! Ge- 
er banget cowok tengik kaya lo!!! ". 


Tanpa sadar bibir Lukas terangkat membentuk sebuah 
senyuman kecil. Tak lama ponselnya bergetar, namun bukan 
dari Rissa, tetapi Arka. 


@ArkaFendio. Galak banget bini lo boss 
@LukasVedrino. Gue jadi takuut nih. 


@ClarissaTamara. Apa lo bilang?! Bini. Sudi aing gue!!! 
Gue botakin baru tau rasa lo!!!! 
@ArkaFendio 


@ArkaFendio. ampun akuuut gue.. 
@LukasvVedrino berisik lo pada!!. 


Setelah mengirim pesan tersebut, Lukas bergegas ke 
kamarnya. Waktu menunjukan pukul delapan malam. Tetapi 
mata Lukas terasa sangat berat, tak lama Lukas tertidur dan 
melewatkan makan malam bersama keluarganya. 


aaa 


Keesokan harinya Lukas terlambat pergi sekolah, karena 
pukul sudah menunjukan 7.45 artinya gerbang sudah 
ditutup. 


Lukas pun berjalan mengendap-ngendap lewat pintu 
samping. Tetapi sayangnya, dewi keberuntungan tidak 


berpihak kepadanya. Bu Duwi mengetahui Lukas bahwa 
terlambat dan menepuk bahu Lukas dari belakang. "heh!! 
Lukas kenapa terlambat?!". Bentak Bu Duwi pada Lukas 


Lukas pun terkejud dengan bentakkan Bu Duwi." damai bu 
damai". Ujarnya sambil mengangkat tangannya membentuk 
huruf V. 


"kenapa kamu terlambat?!". Tanya Bu Duwi kesal. 


"ibu jangam marah-marah dong, cepet tua loh bu". 
Jawabnya sambil cengar cengir. 


"ibu tanya, knapa kamu terlambat?!!". Bentak Bu Duwi lagi. 


"eh anu e saya kesiangan buk" sambil menggaruk 
kepalanya yang tak gatal. 


"lari kamu 5 kali putaran!!!". Teriak Bu Duwi. 


"saya mau lari, asal ibu mau nemeni saya lari gimana". 
Jawab Lukas dengan cengiran. Dan di hadiahi pelototan 
tajam oleh Bi Duwi. 


"jarang loh bu saya nawarin lari berduaan sama cewek, 
seharusnya ibu bersyukur saya ajak lari berduaan". Dengan 
nada memelas yang dibuat buat. 


"LUKASSSS-" Teriak Bu Duwi frustasi. 


"iya iya buk saya lari". Ujar Lukas tetapi Lukas belum pergi 
berlari. 


"CEPAT LARI!!!, NGAPAIN MASIH DISINI !!!". Teriaknya lagi. 


"saya cuma mau nitip ini bu". Ucapnya sambil menyodorkan 
tasnya pada Bu Duwi. Bu Duwi pun memelototi Lukas 
dengan tatapan membunuh. "iya iya ibu cantik jangan 


marah ya, ini Lukas lari kok" ujar Lukas sambil berlari 
terbirit-birit. 


Lukas menuju lapangan, ia melepas kaos seragamnya dan 
berlari. Bagi Lukas berlari sudah biasa karena sewaktu 
bermain basket pemanasannya berlari. 


kakak 


Dikelas lain, Rissa memperhatikan pelajaran kimia dengan 
bosan. Matanya menyapu seluruh isi kelas dan matanya tak 
sengaja bertemu sosok yang familier dari luar kelasnya. Itu 
kan Kak Lukas, kok disuruh lari-lari. Kapok lo kak!. 
Gumamnya dalam hati. 

Tak lama kemudian hp nya bergetar, Rissa pun membuka hp 
nya. Ada sebuah pesan masuk, Alis Rissa berkerut. Melihat 
layar ponselnya 

angkat atau gue cium? Is calling... 

Tak lama Rissa mengangkat teleponnya. " halo siapa ini?". 
Suara Rissa nyaris berbisik. 


"/o gak kenal gue?". Ucap Lukas santai. 


"lo!" Nyaris teriak. Kemudian, semua mata tertuju pada 
Rissa terutama Pak Gun." ada apa Rissa?". 


"eh enggak pak ini ada kecoa, saya kaget aja". Ucap Rissa 
berbohong. 


"yasudah lanjutkan lagi". Kata Pak Gun dan kembali 
menatap layar laptopnya. 


"lo ngapain nelpon gue dijam pelajaran?" Ucap Rissa 
dengan geram. 


"turun lo kelapangan! Bawain minum buat gue". Ucapnya 
datar. 


"ogah banget gue!" Ucapnya dengan melirik ke arah 
lapangan, ia melihat Lukas dengan baju seragam yang 
disampirkan di pundaknya. 


"Jo yang turun ato gue yang naik". Ucapnya dengan terkikik 
geli. 


"nyebelin banget sih lo, iya gue turun". Ucap Rissa dengan 
nada geli. Kemudian Rissa mematikan telepon tersebut dan 
meminta izin ke toilet alasannya. 


Kalo gak jadi pembokatnya cewek sialan itu ya, mana gue 
mau!!! Nyebelin banget sih!!!. 


Rissa berjalan ke arah lapangan dengan membawa botol 
pocari sweat." nih !". Ucap Rissa tanpa menoleh. 


"kalo ngasih in liat orangnya dong neng". Ucapnya dengan 
nada jahilnya. 


"ogah!! Untung-untungan lo gue bawain minum, daripada lo 
sekarat disini kan berabe!". Ucapnya datar. 


"Io kasar banget ya jadi cewek". Sambil mengambil botol 
yang disodorkan Rissa dan meneguknya sampai habis. 


"udahkan?, gue mau balik ke kelas!", Ucap Rissa sinis. 
Belum sempat berjalan, tangan Rissa ditarik oleh Lukas. 


"apalagi? Tugas gue udah selesei!".ucapnya frustasi dengan 
menghentak-hentakkan kakinya. 


Lukas yang melihatnya terkikik geli. Kemudia, ia 
melemparkan seragam sekolahnya ke wajah Rissa. 


Rissa yang mendapat serangan tiba-tiba menjadi geram." 
KAK LUKASSS!!!, APA-APAAN LO HA!!?". ucap Rissa sambil 


mengepalkan kedua tangannya. 


"Io kan pembokat gue, jadi pakein baju gue!". Ucapnya 
dengan datar. 


"ogah banget gue, emang gue babby sitter lo!". Bentak 
Rissa sambil bergidik ngeri. 


Lukas mendekatkan wajahnya ke wajah Rissa. Rissa yang 
menatap tajam Lukas lama-lama jadi tatapan tegang. " 
pakein baju gue ato gue cium lo sekarang juga". Lukas 
berbisik ditelinga Rissa dengan penuh penekanan. 


Dengah ogah-ogahan Rissa memasangkan baju Lukas. 


KKK 


Saat Rissa berjalan dikoridor sekolah, langkah Rissa dicegat 
oleh Tiara and the gank. "eh jalang! Ngapain lo sok sokan 
perhatian sama Lukas ha?!!". Bentak tiara dengan 
mendorong bahu Rissa. 


"eh apa maksut lo ha!!?". Ucap Rissa sinis. 


"alah gak usah pura-pura gak tahu deh, lo sukan kan sama 
Lukas" ucap Tiara dengan geram. 


"WHAT THE HELL!" pekik Rissa."gue suka sama cowok tengik 
kek dia?". Lanjutnya." sorry cowok kek gitu gak bisa di 
andelin. 


"apa lo bilang, cowok tengik!, kurang ajar lo ya sama bebeb 
gue Lukas!" Ucap Tiara sambil memelototkan matanya pada 
Rissa. 


"kalo lo mau sosor tuh sana bebeb lo yang tengik!!!!". Ucap 
Rissa sambil berlalu pergi dan sengaja menyenggol bahu 


Tiara. 


"EH!! LO ADEK KELAS GAK SOPAN BANGET YA!! AWAS LO!!". 
Ucap Tiara berteriak, karena puunggung Rissa semakin 
menjauh dari hadapan Tiara. 


Votenya?!!!!! 
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Hari ini Lukas, Arka, dan Dhanni melaksanakan eskul basket 
yang diketuai oleh Lukas. Waktu menunjukkan pukul tiga 
sore, Lukas and the gank berlatih di tengah lapangan dan 
mendrible bola basket agar masuk ke ring. 


Lukas pun tetap bersemangat walaupun teman-teman 
lainnya pada K.O. 


"cemen lo lo pada". Ucap Lukas sambil memukulkan pelan 
ke kepala Arka dan Dhanni bergantian. 


Dhanni pun yang tampak ngos-ngosan menjawab." gue 
capek bos, udah duajam kita belum istirahat". 


"gue mau pulang aja udah sore nih". Ucap Dhanni seraya 
bangkit dan mengambil tasnya. 


"gue juga iku lo ya Dhan, lo balik gak boss?". Ucap Arka 
sambil bangkit. 


"tyuhhh...balik lah, mau main sama siapa gue disini, kalian 
duluan aja gue ada perlu." ucap Lukas seraya mengambil 
tasnya dan menuju toilet untuk mengganti bajunya. 


Saat dikoridor ia melihat seorang gadis yang tampak 
familier dengan membawa tumpukan kardus. Saat gadis itu 
mendekat Lukas menawarkan dirinya untuk membantu 
Rissa."perlu bantuan gak?". Ucapnya datar. 


Rissa pun terkejut tiba-tiba ada suara yang 
mengagetkannya dan tumpukan kerdus tersebut jatuh. 
"Allahu akbar!!, lo apaan sih, kayak setan aja tiba-tiba 
muncul". Ucapnya seraya memegangi dadanya dengan 
kedua tangannya. 


"gue cuma bantu lo". Ucapnya dengan menyusun rapi 
tumpukan kardus itu dan membawanya. 


"mau di bawa kemana?". Ucapnya santai 
"ke gudang sekolah". Ucapnya sinis. 


Saat mereka sudah sampai digudang dan berjalan 
meinggalkan gudang sekolah. Hening diantara mereka 
berdua saat berjalan menyusuri koridor yang sepi. Sampai 
suara Lukas memecah keheningan. 


"ngapain lo belum pulang". Ucap lukas. 


"kepo lo!!", Ucap Rissa sinis. Dan berlari meninggalkan 
Lukas yang masih tertinggal. 


aa 


Saat Lukas keluar meninggalkan area sekolahan, tidak 
sengaja mata hazelnya menemukan seorang cewek yang ia 
kenali. Cewek itu berdiri sendiri dihalte bus, Lukas pun 
menghampirinya. 

"butuh tumpangan?". Ujarnya sambil menatap mata hitam 
pekat Rissa. 


Kenapa sih gue selalu ketemu sama congik ini. Gumamnya 
dalam hati. Tanpa Rissa sadari ia menatap mata hazel milik 
Lukas. 


"hey!" Ucapnya sambil melambaikan tangannya diwajah 
Rissa."gue emang tampan, gak usah terpesona gitu kali". 
Ucapnya santai. 


"ih! Kenapa sih lo jdi cowok nyebelin banget ha, muak 
gue!!". Ucapnya sambil pergi menjauh dan kebetulan ada 


taksi lewat. Rissa masuk dalam taksi tersebut dan 
membawanya pulang kerumah. 


Lukas pun yang masih setia memandangi kepergian Rissa, 
tanpa ia sadari sambil senyum-senyum sendiri. Menarik! Lo 
galak tapi gemesin Ca. Gumam Lukas. 

Kemudian Lukas menghidupkan mesin motor sportnya, 
meleset ke jalan raya Kota Jakarta. 


aaa 


Sesampainya dirumah Rissa, berganti seragam dan turun ke 
lantai satu untuk makan siang bersama keluarganya. 


Rissa yang menghirup harumnya masakan, lansung 
keroncongan perutnya minta diisi. Kemudian, Rissa duduk di 
kicthen Island sambil menunggu masakan mamanya selesei. 


"eh Caca, gimana kbarnya sayang?" ucap Dio seraya 
mengacak rambut Rissa gemas kakak tersayang Rissa. 


Tanpa aba-aba Rissa langsung memeluk Dio dan berkata." 
kakak kapan pulang dari Parisnya?". Ucapnya 


"eh kakak tanya, kok gak dijawab sih?". Ucap Dio sambil 
membalas pelukan Rissa 


"aku baik aja kan, kalo kakak gimana?". Ucapnya manja. 
"seperti yang Caca liat". Ucap nya sambil nyengir. 


"eh udah-udah pelukannya, ni Mami masakin kesukaan 
kamu Rissa sama Dio". Ucap Mami Rissa yang baru saja 
muncul dari dapur membawa masakan kesukaan kedua 
anakknya. 


Kemudian mereka makan sambil ngobrol banyak. Dio 
menceritakan saat ia berada di Inggris melaksanakan 
kuliahnya di Oxford university. Dio sudah 4 tahun lama nya 
kuliah di oxford. Dan sekarang ia sudah wisuda dan 
memutuskan untuk mencari perkerjaan di tanah 
kelahirannya saja. 

Dio juga memberikan oleh-oleh untuk kedua orang tuanya. 
Dan tak lupa Dio juga memberi oleh-oleh pada adek 
kesayangannya, Caca (panggilan sayangnya pada Rissa). 
Rissa pun yang mendapar hadiah pun berterima kasih pada 
Dio. 


aaa 


Waktu menunjukkan pukul 7. 50, Rissa sedang asik 
mendengarkan Gurunya menerangkan pelajaran favoritnya, 
yaitu matematika. 

Sesekali ia menjawab pertanyaan, pada saat guru bertanya 
pada muridnya. Lain halnya dengan Karin, ia sangat bosan 
pada pelajaran Matematika ini. 

Saat itu tiba-tiba perut Rissa jadi mules, ia pun izin ke toilet. 


Setelah selesei dari toilet Rissa berjalan menuju kelasnya 
kembali. Tetapi, ia melihat tali sepatunya lepas. Ia pun 
membenarkan tali separu itu. 


Setelah selesei ia berdiri, dan alangkah terkejutnya saat 
didepannya berdiri tubuh tegap cowok. 
Rissa menatap Lukas dengan tatapan membunuh." lo tu 
setan ya!". Ucap Rissa dengan frustasi. 


"kalo gue setan lo apa dong?". Ucap Lukas santai. 


"terserah lo congik rese!!". Ucapnya jengkel dengan 
memelototkan matanya. 


"dari mana lo?". Ucap Lukas basa basi. 


"gue dari mana itu bukan urusan lo,". Ucapnya dengan 
menatap cowok itu. 


"pantesan gak punya pacar, orang galak gitu". Ucap Lukas 
dengan santai sambil memainkan bola basketnya. 


"masa bodo!!". Ucapnya sambil melipat kedua tanganya di 
depan dada. 


"mulai sekarang lo pacar gue!, dan gak ada penolakan 
untuk seorang Lukas". Ucapnya masih dengan memainkan 
bola basketnya. 


"eh ogah gue jadi pacar lo, najis gue!". Ucapnya acuh tak 
acuh. 


"gak ada penolakan untuk seorang Lukas". Lukas 
mengulangi perkataannya. 


" dengar ya Tuan Lukas tampan sejagad raya, gue gak 
mau!!". Ucapnya sambil berbalik badan meninggalkan 
Lukas. 


Dengan sigap Lukas menarik Rissa sampai kepalanya 
membentur dada tegap Lukas. Dengan cepat Rissa 
mendorong dada Lukas hingga menjauh. 


"Lo tuh ya, suka banget gannggu hidup gue!!, sejak gue 
belum kenal lo hidup gue happy aja. Tapi semenjak ketemu 
lo hidup gue jadi ancur lebur. Sejak ketemu lo hidup gue 
sengsara, banyak penderitaan, gak tenang. Gue sebel sama 
lo, gue benci benci benci sama lo!!". Ucap Rissa sambil 
mengarahkan jari telunjuknya ke wajah Lukas. 


"udah ngomongnya? Iya gue juga sayang sama lo. Gue juga 
cinta sama lo. Gie akan jaga kepercayaan lo Sa. Makasih 
udah mau jujur sama gue". Ucap Lukas lembut sambil 


mengacak rambut Rissa gemas. Setelah itu, Lukas 
meninggalkan Rissa dengan hati dongkol sambil 
menghentak-hentakkan kakinya. 


Rissa menghela nafas kasar.q 


Lalu dengan jengkelnya ia menendang selakangan Lukas 
membuat si pemiliknya meringis kesakitan. 


"bangsat lo! Sakit bego!" rutuknya pada Rissa. 
"rasain lo!" Rissa malah mengejeknya. 


"gue cuma canda doang kali ngomong kek gitu" sahut Lukas 
seraya menahan sakitnya. 


"mau canda kek, mau beneran kek, gue nggak peduli. 
Karena gue udah beramsumsi kalo gue ketemu lo terus, 
hidup gue nggak bakal tenang kek dulu" kesal Rissa. 


"bodo amat!" sahut Lukas. 


"dasar congik!" setelahnya ia meninggalkan Lukas yang 
masih menahan sakitnya. 


"woy jangan lupa lo punya utang ama gue!!" teriak Lukas 
"oh ya, gue cuma becanda bego" sambungnya lagi. 


"terserah lo!!" teriak Rissa dari kejauhan lalu menghilang 
dibalik tembok bercat putih abu-abu. 


Jangan jadi silent reders yaa 


Harga sedekit karya orang lain dengan meng nge 
VOTE !!! TENGKI SSS 


7 


Jangan lupa vote dan komen. Karena itu bisa 
numbuhin semangat aku!!!! 


Tak terasa bel pulang sekolah sudah berbunyi 20 menit 
yang lalu. Tetapi Lukas masih latihan basket bersama tim 
basketnya. Minggu depan, tim basket Lukas mengikuti 
lomba tahunan basket Se-Jakarta. Jadi, Lukas dan timnya 
harus benar-benar fokus dengan latihannya. 


"lempar sini kas!". Ucap Rio teman tim basket Lukas. 


Lukas yang mendibrel bola basket pun melemparkan 
bolanya kearah Rio. 


Setelah 2 jam latihan penuh tanpa istirahat, mereka pun 
memutuskan untuk istirahat. 


Mata hazel Lukas tak sengaja menemukan seorang cewek 
yang berjalan melewati koridor sekolah. Lukas pun 
mengambil ponselnya dan mengetik pesan untuk Rissa. 


Lukas Vedrino 
Sa liat ke lapangan deh! 


Tak menunggu lama, ponsel Lukas bergetar. 


ClarissaTamara 
Ogah! Ngapain emang? 


Lukas Vedrino 
Sini deh Sa. Beli in kakak minum, haus nih. 


Clarissa Tamara 
Ogah!! Beli ndiri sana, emang Io siapa gue!! 


Lukas Vedrino 
Gitu ya, lo kan pacar gue Sa 


ClarissaTamara 
Idih! Emang gue terima! Sudi aing 


Lukas Vedrino 
Lo yang kesini apa gue yang kesana? 


1 menit 2 menit tak ada balasan. Kemudian, dari kejauhan 
Rissa muncul dengan membawa soft drink. Lukas yang 
melihat ekspresi Rissa terkikik geli. 

Seru juga ngerjain lo Sa Gumam Lukas dalam hati. 


"nih!" Sesampainya, Rissa langsung menyodorkan 
minuman yang ia beli tadi. Lukas meneguknya hingga 
tandas. 


"urusan gue udah selesei, gue mau balik" ucapnya langsung 
nyelonong pergi. Lukas yang melihat tingkah laku Rissa 
hanya menahan tawa. 


aaa 


Waktu menunjukkan pukul 7 malam, Rissa baru saja keluar 
dari kamarnya dengan dandanan rapi. Celana jeans dan 
sweeter hitam melekat pas ditubuh Rissa. 


"MI RISSA MAU KE MINIMARKET SEBENTAR YA!". teriak Rissa 
seraya berjalan kearah pintu keluar. 


"GAK MINTA TEMENIN KAK DIO SA?". Teriak Maminya yang 
ada didapur. 


"GAK USAH MI, BENTAR AJA KOK". 
"YAUDAH ATI-ATI". teriak mami Rissa 


Setelah berpamitan, Rissa berjalan kaki menuju minimarket 
yang tak jauh dari rumahnya. 


Ditempat yang sama, kebetulan Dicky-musuh bebuyutan 
Lukas- sedang hangout di halte bus. Salah satu teman Dicky 
melihat seorang gadis berjalan sendirian. 


"guys-guys liat cewek cantik tuh" ujar Fino teman Dicky. 
"goda yuk guys". Kata teman yang lain. 
"Io lo pada aja, gue lagi badmod". Ucap Dicky malas. 


Teman-teman Dicky pun bangkit dan berjalan kearah Rissa. 
"cewek kok sendirian aja sih" . Ucap Fino menggoda. 


"minggir gak lo". Ucap Rissa dingin 


Fino pun menjawil dagu Rissa. " galak amat sih, mau abang 
temenin gak?". 


"PERGI!!!" Teriak Rissa. 


Fino yang memberi kode temannya untuk membawa Rissa 
ke tempat yang sepi. Rissa pun memberontak, tetapi apa 
daya Rissa tak mungkin menang melawan dua lelaki itu. 


Tak jauh dari tempat tersebut, seorang cowok bertubuh 
tegap memakai jake denim. la baru saja keluar dari 
minimarket. 

la mendengar suara teriakan yang suaranya familier. 

Lukas pun menyapu semua pandangan yang ada 
didepannya. Tak sengaja, mata hazelnya menemukan orang 
dengan penampilan preman, dengan menarik paksa seorang 
gadis. Dan membawa gadis itu ke tempat gelap. 

Dengan sigap Lukas berlari, sesampainya ditempat tersebut. 


Mata hazelnya membelalak sempurna, saat melihat siapa 
gadis tersebut. /tu Rissa. Gumamnya. 


"LEPASIN DIA!!". bentak Lukas. 


Mereka pun menoleh kearah Lukas. "Kak Lukas!". Pekiknya, 
Rissa pun dengan cepat berlari kebelakang Lukas dan 
memeluk punggung tegap Lukas. 


"Kak gue takut," Ucapnya Lirih sambil mengeratkan 
pelukannya. 


"oh, ada sosok pahlawan ternyata" ucap Fino. 


Kemudian, mereka berakhir dengan saling pukul. Fino dan 
dan temannya yang sudah tepar. 


Lukas pun langsung menarik tangan Rissa menuju 
mobilnya. Rissa pun masuk mobil Lukas dan disusul oleh 
Lukas. 


"Io ngapain sih keluar malem-malem?". Ucap Lukas saat 
berada dalam mobil. 


"que mau ke minimarket kak". Ucap Rissa lirih dan 
menunduk. Tanpa sadar air mata Rissa menetes dan 
menangis sesegukkan. 


"hey, lo kenapa nangis?". Ucap Lukas lembut seraya 
mengangkat dagu Rissa dengan telunjuknya. 


"makasih kak udah nolongin gue, gue gak tau kalo gak ada 
Kak Lukas". Ucapnya lirih. 


Lukas memeluk tubuh ringkih Rissa, mengecup keningnya 
lama. Disaat posisi seperti ini, jantung Rissa deg-degan 
lebih cepat dibanding biasanya. "udah lo aman sama gue, 


lain kali jangan keluar sendiri". Ucap Lukas lembut sambil 
mendekap tubuh Rissa. 


"yaudah yuk gue anterin lo pulang". 


daaa 


Keesokan harinya, jam pelajaran pertama olahraga untuk 
kelas XI IPA 2. Mereka latihan basket dilapangan dengan 
membentuk kelompok. 


Rissa masuk kelompok Karin, Imel, dan Dea. Rissa dengan 
susah payah mendibrel bola basket, tak kunjung bisa. 
Kemudian, tiba-tiba perut Rissa melilit, Rissa merasakan 
sakit diperutnya. 


Dari kejauhan Seorang cowok sedang memperhatikan Rissa. 
Cowok itu membawa kamera digitalnya. Lukas mengarahkan 
kamera nya ke arah Rissa. Saat Lukas memencet tombol 
shutter kameranya dan. Cekrek 


Lukas bingung dengan hasil jepretannya. Tadi Rissa gak 
pose kek gini, kok sekarang dia jadi megangin perut.? 
Gumam Lukas 


Kemudian, Lukas pun menoleh ke arah Rissa berada. Benar 
saja, Rissa sedang memegangi perutnya seolah menahan 
sakit diperutnya. Di detik kemudian, Rissa berjalan dengan 
sempoyongan dan Brukk! 

Rissa jatuh pingsan. 


Dengan cepat, Lukas berlari kearah Rissa. la menerobos 
kerumunan siswa. "biar gue yang bawa Rissa ke UKS". Ucap 
Lukas seraya menggendon tubuh mungil Rissa menuju UKS. 


Nope 


Vote nyaa?!!!! 


"AYO AYO! SEMANGAT LAGI". ucao Pak Romy guru olahraga 
Lukas. 


Lukas dan tim basketnya pun berlatih dengan semangat. 
Karena, hari ini adalah hari terakhir mereka latihan. Dan 
besok sore pertandingan basket tahunan Se-Jakarta dimulai. 


"lempar ke gue Luk!". Ucap Dhanni. Lukas pun melemparkan 
bolanya ke Dhanni. 


Dhanni mendribel bolanya, dengan sekali sentakan bola 
tersebut masuk kedalam ring. 


Dua jam berlalu. “priittt" peluit pun dibunyikan oleh Pak 
Romy. 
"oke latihan hari ini cukup disini". Ujarnya. 


Lukas pun berlari menghampiri tasnya. la mengusap peluh 
yang menetes didahi nya dengan handuk kecil. 


la mengambil ponselnya di tasnya, ia melihat jam yang 
menunjukkan pukul 6 sore. 

Lukas pun bergegas ke parkiran untuk mengambil 
motornya. 


"gue duluan". Ucap Lukas pada tim basketnya. Seraya 
melengos pergi. 


aaa 


Cerahnya pagi ini, sehingga sinar matahari masuk ke celah 
kamar Rissa. Rissa mengerjap-ngerjapkan matanya. Ia 


melirik kejam dinding yang menunjukkan pukul 5.30. 


la pun bangkit menuju kamar mandi dan bersiap-siap pergi 
ke sekolahnya. la berangkat menggunakan mobilnya 
sendiri, karena mami nya masih belum pulang. 


Selama lima belas menit pun Rissa sampai diarea sekolah. la 
memarkirkan mobilnya kemudian menuju kelasnya. 


Saat ia melewati koridor, ia melihat Lukas dan sahabatnya. 
la pun melewati mereka dengan santai, seolah tak ada 
seorang pun di koridor itu. 


Dengan cepat Lukas menarik tangan Rissa. Rissa pun 
langsung berbalik menatap Lukas dengan tatapan bingung. 


"apa?" ucap Rissa datar 

"Io pulang sekolah temenin gue main basket" ucap Lukas 
dingin. 

"eh siapa lo?". Ucapnya dengan ekspresi bergidik ngeri. 

"Io lupa? Lo itu pacar gue" ucap Lukas santai. 


"lo itu pengakuan" ucap Rissa seraya melengos pergi. 


a 


Bel istirahat berbunyi, murid-murid SMA Garuda 
berhamburan untuk berburu makanan. 


Lain halnya dengan Rissa, ia malah duduk dibawah pohon 
rindang. Dibawahnya terdapat meja dan kursi yang 
berhadapan. Setelah bunyi bel istirahat berbunyi, Rissa 
memutuskan untuk duduk santai dibawah naungan pohon 
rindang itu, sambil menelungkupkan wajahnya di kedua 
tangannya. 


Rissa menyumpal telinganya dengan earphone. 
Mendengarkan alunan lagu seraya menghentakkan kakinya 
mengikuti alunan lagu. 


Didetik berikutnya Lukas tiba-tiba muncul dibalik pohon 
besar itu. Dirinya telah menemukan objek yang dicarinya 
itu. 


la menemukan Rissa di bawah pohon besar itu. Dengan 
menelengkupkan wajahnya malas. 


Dari belakang, Lukas pun segera menghampirinya. 


Rissa pun belum menyadari bahwa Lukas sudah duduk 
manis dihadapannya dengan membawa mie ayamnya. 


Lukas pun menepuk pundak Rissa pelan. Rissa terkejut saat 
tiba-tiba Lukas sudah di hadapannya. 


Rissa melepaskan earphone nya. "lo tuh selalu ngagetin 
gue, lo setan!!". Ucapnya 


"tetep aja itu mulut ngomong kasar". Ucap Lukas santai 
seraya menyendokkan makanan ke dalam mulutnya. 


"terserah gue!". Ucap Rissa sinis. 
"ngapain lo gak ke kantin?". Ucap Lukas 
"terserah gue dong!" ucap Rissa 


"Io harus makan!" Ucap Lukas seraya menyendokkan mie 
nya kearah Rissa. 


"ogah!! Bisa nggak sih sekali aja nggak muncul didepan 
muka gue?!" kesal Rissa. 


"eh gue itu cuma perhatian sama lo doang!! Dan nggak 
lebih?!! Seharusnya lo bersyukur karena gue baik sama lo!!! 
Lo itu jelek, diperhatiin aja sok jual mahal!!" maki Lukas. 


Rissa melotot tajam "anjir lo!! Anjay pergi nggak!!" usir 
Rissa seraya memukul Lukas dengan tangan kecilnya "gue 
benci sama elo, elah!!!'" maki Rissa lagi. 


Lukas hanya tertawa, gadis didepannya ini tampak bodoh 
sekali!! 


Kemudian, Lukas kembali memaksa Rissa untuk 
menghabiskan mie ayam itu. Sempat terjadi percek-cokan 
antara keduanya. 


Rissa pun menggeleng, tapi pada akhirnya Rissa mau 
menerima suapan Lukas. 
"minta kuahnya". Ucap Rissa manja. 


Setelah mereka selesei makan Lukas pun bergegas ke kantin 
untuk mengembalikan mangkuknya. 


aaa 


Ditempat lain Arka dan Dhanni sedang berada di kantin. 
Mereka melihat Lukas dari kejauhan. Lukas menghampiri 
mereka dan duduk disamping Dhanni. 


"dari mana lo tahi?". Ucap Dhanni pada Lukas. 
"bukan urusan lo". Ucap Lukas datar. 
"ya elah palingan juga dari bini galaknya". Ucap Arka 


" sok tahu lo kambing". Ucap Dhanni pada Arka seraya 
menjitak kepala Arka. 


"udah makannya? Kelas yuk!" ajak Lukas 


"tumben lo bos ngajakin ke kelas!?" ucap Dhanni sambil 
tersenyum tipis. 


"gak biasanya lo rajin. Palingan ngajak bolos" ucap Arka 
sambil cengar-cengir. 


"peduli" ucap Lukas datar dan langsung bangkit kemudian 
melengos pergi. 


Lukas memberikan perhatian pada Rissa hanya dia ingin 
meluluhkan hati Rissa. Bukan karena rasa suka atau rasa 
cinta, tetapi hanya sekedar hawa nafsu yang hinggap 
ditubuhnya. Iya, bukan rasa cinta yang tumbuh dihatinya!!! 


Lukas memang kejam! Dirinya tidak mempunyai perasaan 
menyangkut soal perempuan. Karena baginya, perempuan 
itu sama saja! Yang hanya bisa menyakiti hati seorang laki- 
laki. 


Vote nyaaaa 


Nope 
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Nope 
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Waktu menunjukkan pukul 1.30. Berarti bel pulang sekolah 
sudah berbunyi setengah jam berlalu. 


Sekolah pun sudah sepi, tetapi Rissa masih dikelas 
mengerjakan tugasnya yang tertinggal. 


Setelah selesei mengerjakan tugasnya, Rissa bersiap-siap 
untuk melangkah keluar kelas dan menuju halte bus. Untuk 
menunggu jemputan maminya atau naik angkutan umum. 


Ditempat lain, Lukas dan dua sahabatnya sedang asyik 
mengobrol diparkiran. Kebiasaan mereka setelah pulang 
sekolah. Dari kejauhan Lukas melihat Rissa berjalan sendiri 
menuju keluar gerbang sekolah. 


Arka pun juga melihat dan kemudian"bos kerjain yuk". Ucap 
Arka. 


"bener tuh bos" ucap Dhanni. 


Lukas hanya menganggukkan kepalanya dan mereka 
bertiga pun mendekati Rissa pelan-pelan dan hap. 


Mata Rissa ditutup oleh kedua tangan Arka. Rissa pun 
langsung memberontak. "woy siapa nih!" ucap Rissa seraya 
menendang-nendang kakinya. 


Bukan! Itu bukan Arka yang menutup kedua mata Rissa. 
Lantas siapa? 


Ya, dua orang yang berbadan bongsor berperut buncit telah 
menutup mata Rissa. Tanpa mempunyai belas kasihan, para 


preman tersebut membawa paksa Rissa masuk kedalam 
mobil hard top. Mobil khas kebanyakan preman. 


Jangan tanya! Rissa sudah meronta minta dilepaskan tetapi 
apa daya seorang perempuan. Salah satu dari preman 
tersebut telah membekap mulut Rissa hingga pingsan. 


Dan mungkin dewi fortuna tidak berpihak pada Rissa, 
karena jalanan sekolah begitu amat sepi. Hanya ada Lukas 
dan kedua sahabatnya.g 


Saat melihat aksi tersebut. Rahang Lukas mengeras. la tidak 
mau wanitanya celaka. Wanitanya? 


Tanpa Lukas sadari kedua sahabatnya langsung menuju 
parkiran untuk segera mengejar mobil yang telah membawa 
Rissa pergi. 


Jaman sekarang masih ada ya jaman penculikan? 


"eh tai kuda cepet naik" sahut Arka yang sudah berdiri 
menggunakan motor sportnya. 


Tanpa pikir panjang Lukas menaiki kendaraan Arka. Tetapi 
Lukas malah mengambil alih untuk membawa motor Arka. 
Dengan kecepatan tinggi. Lukas mengikuti kemana arah 
mobil yang telah membawa Rissa. 


Mobil tersebut semakin tertutup mobil lain yang telah 
berpartispiasi dijalan raya. 


Lukas pun semakin gencar menyalip setiap kendaraan yang 
dilewatinya dengan lihai. 


Tak terasa sudah cukup jauh mereka mengikuti mobil 
tersebut. Hingga mobil itu berhenti dipinggir pohon besar. 


Lukas tahu, ini adalah tempat kejahatan. Disini sering terjadi 
pembunuhan atau pun perampokan. 


Lukas memakirkan motornya tepat didepan mobil tersebut 
hingga salah satu dari preman tersebut terkejut melihat aksi 
Lukas yang berani menantangnya. 


Iya, Lukas menantangnya. 


Karena Lukas langsung menghantam salah satu preman 
tersebut setelah turun dari motor besar Arka. 


Alhasil terjadilah pergelutan bebas antara Lukas dan dua 
preman tersebut dengan Lukas dibantu oleh kedua 
sahabatnya. 


Hingga titik darah penghabisan. Kedua preman tersebut 
menyerah dan memilih untuk kabur. Mungkin sudah tua ya. 


Lukas mengelap darah segar yang mengalir disudut bibirnya 
akibat hantaman preman tersebut. 


Dengan semangat ia berlari kearah mobil dan Menemukan 
Rissa yang pingsan didalam mobil. 


Lukas segera masuk kedalam mobil. 


la tersenyum melihat Rissa yang tidak ada luka apapun 
ditubuh Rissa. 


Arka dan Dhanni pun tahu arti senyuman Lukas. 


Dan tanpa pikir panjang Lukas memberi kode untuk kembal 
kesekolah, kenapa harus kesekolah? Entahlah! Itu inisiatif 
dari Lukas sendiri. 


Lukas pun membawa mobil hard top tersebut diikuti oleh 
oleh Arka dan Dhanni. 


Setelah sampai sekolahan, tak lama Rissa terbangun 
dengan keadaan mata tertutup kain putih. 


Smirk smile pun keluar dari bibir Lukas. la akan mengerjai 
Rissa. 


Gapapa kan? 


Rissa memegangi kepalanya pusing. la mengingat bahwa ia 
tadi dibekap oleh preman. 


"woy bukain mata gue" teriak Rissa. 


Lukas pun berkata dengan suara yang sengaja dibuat-buat 
seperti mirip preman. "aku preman penculik anak gadis" 
ucapnya dengan suara berat dibuat-buat. 


"woy lepasin gue!!! Lo mau gue pukul!!!" Ucapnya seraya 
meninju-ninju diudara. 


Lukas pun hanya terkikik geli melihat Rissa yang 
menggemaskan ini. 


"woy lepasin gak?! Gue aduin kepacar gue lo!". Ucap Risaa. 


Lukas pun yang mendengar perkataan Risaa pun jadi 
tertohok hatinya. Sedikit rasa kecewa muncul. Jadi lo udah 
punya pacar Sa? Guma Lukas. 


" silahkan adukan sama pacar lo!". Ucap Lukas dengan suara 
dibuat-buat. 


"oh lo gak tau? Siapa pacar gue?". Ucap Rissa antusias. 
"emang siapa pacar lo?" ucap Lukas dengan nada beratnya. 


"pacar gue itu Pietro Boselly, Gak takut lo?! Dia punya otot 
bisep yang menggiurkan, perutnya yang sixpack bahkan 


eightpack, lah Ihooo, pasti lo preman berperut buncit kan?!" 
Ucapnya sombong. Karena Rissa tahu kalau Pietro Boselly 
bisa melawan preman ini, tetapi hanya lewat mimpinya saja. 


Iya hanya mimpi! Dia aktor hollywood! 


Lukas pun yang mendengar pengangkuan dari Rissa pun 
langsung tersenyum lebar. Entah kenapa hati Lukas sangat 
bahagia mendengarnya. Bukan bahagia! Tapi Nyesak se- 
nyesak-nyesaknya. 


"eh, kalo pacar gue yang pertama jauh. Sekarang ada di 
Amerika, gimanfa kalo gue aduin ke pacar kedua gue? 
Namanya Lukas Vedrino Dirgantara! Gimana? Lo takut 
nggak?!" bentak Rissa seraya meronta-ronta. 


Lalu Lukas membuka kain putih yang menutupi mata Rissa 
dan terkejutlah dia. 


"cepet aduin ke pacar lo sekarang gue gak takut" ucap 
Lukas seraya tersenyum jahil. 


Pipi Rissa pun memanas bak kepiting rebus. la pun juga 
salah tingkah karena tindakannya sendiri. 


"ya blushing deh". Ucap Arka 


Lukas pun yang gemas melihat pipi blushing nya Rissa, la 
tak tahan untuk tidak menciumnya. 
Lukas pun mengecup pipi sebelah kanan Rissa. 


"apaan sih gak usah cium-cium deh!". Ucap Rissa salah 
tingkah. 


"si bos mah happy mulu, cium sana cium sini yang penting 
happy". Sindir Arka disertai cengiran diluar mobil. 


"cepet panggil pacar lo!". Suruh Lukas pada Rissa. 


"emang kenapa sih?! Ngurusin idup orang mulu! Siapa juga 
yang bilang kek gitu, budeg kali lo!!" ucap Rissa cuek. 


"jelas jelas lo tadi bilang, pacar gue itu Lukas Vedrino 
Dirgantara. Gak takut lo?" ucap Lukas mengulangi kata Kata 
Rissa tadi. 


"ih mana ada gue bilang kek gitu, najis" ucap Rissa dengan 
bergidik ngeri yang dibuat-buat. Rissa menghela nafas 
panjang "kalo gue bilang kayak gitu, emang lo mau 
ngapain?!" kesal Rissa dan pada akhirnya ia mengaku juga. 


"gak mau ngaku lo". Ucap Lukas 


"yah kalo gitu kita duluan ya bos, takut ganggu hee". Ucap 
Dhanni seraya menggaruk kepalanya tak gatal. 


Lukas hanya mengangguk dan mereka pun pergi. 
Mampus gue! Jangan tegang gini dong. Tarik nafas buang 
tarik nafas buang. Gumam Rissa dalam hati. 


Dari kejauhan Rissa melihat mobil maminya yang 
menunggu lima belas meter dari gerbang sekola. Tanpa aba 
aba dan perpamitan pada Lukas, ia pun segera berlari 
kearah mobil maminya. 


Lukas yang melihat salah tingkah pun hanya terkikik geli. Lo 
lucu Sa,! Gumam Lukas dalam hati. 


"kemana aja sih kamu?! Mami tungguin dari tadi juga" kesal 
Ibu Rissa. 


"ada tugas tadi mi" bohongnya. Jika tidak berbohong 
maminya akan sangat khawatir dan yang paling parah akan 
mengintrogasi Rissa secara habis-habisan. 


aaa 


Jam didinding menunjukkan pukul delapan malam. Lukas 
hanya bermain games setelah makan malam bersama 
keluarganya. 


Saat Lukas bosen bermain games, ia pun menaruh pnselnya 
di atas nakas. Ia berbaring seraya memandangi langit-langit 
kamarnya yang bernuansa hitam putih. 


Rissa. Nama itu tiba-tiba muncul dikepala Lukas. Entah 
kenapa akhir-akhir ini ia selalu memikirkan gadis jutek 
seperti Rissa. 


Sa apa mungkin gue jatuh cinta sama lo? Ucapnya dalam 
hati. Gue nyaman sama Io sa!. Lanjutnya lagi. 


Oke! Lukas benar-benar mengakui perasaannya pada Rissa! 
Ego nya kalah dengan hatinya. 


Sudah lama ia bergumam dalam hati dan lama kelamaan 
matanya pun terasa berat dan ia pun tertidur dengan posisi 
yang terlentang. 


Votenya yaaaaaaa 
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Mohon maaf lahir dan batin ya. 
Author sempetin update di HARI IDHUL FITRI INI 
LOOOO. 


Bilang makasih dulu dong! Hehehe 
Happy Eid Mubarak 1439 H yaaaa! 
Jangan lupa vote dan komen!!! 


Jam dinding yang tergantung ditembok bernuansa hitam 
putih itu menunjukkan pukul tujuh malam. 


Lukas keluar dari kamar mandi, ia memakai baju kaos 
oblong polo berwarna putih dan celana pendek hitam 


Lukas turun untuk melakukan makan malam bersama 
keluarganya. 


Makan malam yang hening hanya suara sendok dan garpu 
yang bersahutan. 


Di detik kemudian, Kelvin-papi Lukas- memecahkan 
keheningan. 


"Lukas kapan kamu bawa cewek kamu kamu kerumah". 
Ucap Kelvin. Kelvin bertanya seperti itu, karena Kelvin saat 
lulus nantik menikah dan meneruskan perusahaannya 
Dirgantara Group. Perusaahan nomor satu terbesar di 
Indonesia. 


"ih dad apaan sih? Lukas tuh masih sekolah!" ucap Lukas 
malas seraya mengaduk-ngaduk makanannya. 


"kalo besok kamu tidak membawa cewek kamu kesini, dad 
akan menjodohkan kamu dengan anak temen dad". Ucap 
Kelvin dengan tegas. 


"perjodohan, perjodohan, perjodohan terus, Lukas gak mau 
di jodohin dad. Lagian lukas masih sekolah." ucap lukas 
denga lesu. 


Hancur sudah mood Lukas saat ayahnya membahas tentang 
perjodohan. Ini kan bukan jaman siti nurbaya. Lukas juga 
bukan anak kecil. 


"keputusan dad sudah bulat dan tidak bisa diganggu 
gugat." ucapnya tegas. " lagian sambil nunggu kamu lulus 
kamu bisa berkenalan dengan anak temen dad." lanjutnya 


Lukas pun menghela nafas panjang. Bila ayahnya sudah 
berbicara seperti itu, berarti sudah tidak dapat ditentang. 


daa 


Jam dinding menunjukkan pukul 7. 30. Berarti bel masuk 
sudah berbunyi. 


Dikelas XI IPA 2 sedang dimasuki oleh biologi. Biologi adalah 
pelajaran kesukaan Rissa. la selalu bersemangat saat 
pelajaran biologi dimulai. 


Tapi entah kenapa saat ini Rissa tidak bisa konsen. Rissa 
terus berusaha untuk memerhatikan gurunya menerangkan. 
Tetapi, apa daya Rissa tak bisa. Hanya Satu yang membuat 
Rissa seperti ini. Itu adalah Lukas. Lukas memenuhi pikiran 
Rissa, atas perlakuan manis Lukas. 


"oke anak-anak cukup sampai disini." ucap Guru biologi 
seraya meninggalkan ruang kelas. 


Saat guru keluar, murid-murid pun menghela nafas lega. 


Rissa berjalan menuju kantin bersama Imel dan Karin. Saat 
sampai mereka memesan makanan. 


Mereka menikmati makanannya seraya mengobrol ala 
bergosip ria. Rissa hanya mendengarkan Imel dan Karin 
bergosip tentang murid baru yang malang nasibnya, karena 
dibuly. 


Saat Rissa lagi asik menikmati mie dalam mangkuknya. 
Tiba-tiba Lukas duduk dihadapan Rissa. 


Imel yang memandang kagum Lukas seraya tersenyum 
genit pada Lukas. 


Lukas hanya tersenyum tipis. la menatap lurus mata Rissa 
seraya menaikkan satu alisnya. 


"apa liat-liat kak?". Ucap Rissa seraya menatap sekilas mata 
hazel milik Lukas. 


"nanti pulang ikut gue". Ucap Lukas. la pun langsung berdiri 
meninggalkan Rissa yang penuh dengan tanda tanya. 


Tak terasa jam menunjukkan pukul 3. Dan artinya bel 
pulang sudah berbunyi. 


Lukas dan sahabatnya sedang dusuk asyik ria di parkiran. 
Setelah Lukas menemukan yang ditunggu-tunggu. la pun 
berpamitan pada kedua sahabatnya. la menyalakan mesin 
motor dan menghampiri Risaa. 


"ayo naik" ucap Lukas saat sudah dihadapan Rissa 


Rissa pun hanya patuh dan menaiki jok belakang motor 
Lukas. Lukas mencari kedua tangan Risaa dan dilingkarkan 


ke perutnya. Rissa hanya patuh. 
Mereka pun berjalan melewati jalan raya. 


Tak butuh waktu lama, mereka tiba di mansion Lukas. 
Rissa pun hanya bergeming. 


"mansion siapa kak?" ucap Rissa 


"masuk aja, lo harus bantuin gue. Lo bilang kalo lo itu pacar 
gue, pliss bantuin gue ya Sa" mohon Lukas. 


Rissa sempat terkejut, tetapi dengan cepat Lukas 
menggandeng tangan Rissa, menyeretnya kedalam mansion 
mewah itu. 


la membawa Rissa ke tempat keluarga. Ternyata kedua 
orang tuannya sedang ada tamu. Lukas tak mau 
mengganggu. Tetapi, teriakan ibunya membuat Lukas untuk 
menghampiri mereka. 


Rissa pun mengikuti Lukas,. Saat ia dan Lukas sampai 
diruang keluarga. Sepertinya Rissa sangat familier dengan 
orang yang ada dihadapannya. Karena, tamu tersebut 
memunggungi Rissa. 


Saat tamu itu menoleh, mereka terkejut saat melihat Rissa 
yang begitu akrab dengan Lukas sehingga Lukas 
menggandeng tangannya. 


Rissa pun tak kalah terkejut saat melihat mami dan papinya. 
"mami" ucap Rissa" mami ngapain disini?" Lanjutnya. 


"ini kelvin dan Ross ini adalah temen lama mami". Jawab 
Mami Risaa" kamu ngapain disini sayang?". Lanjutnya. 


"kak Lukas yang bawa aku kesini". Ucap Rissa. 


"kalian audah saling kenal?" ucap Ross mami Lukas. 
"dia pacar aku mom". Ucap Lukas santai 


Rissa pun mendengar perkataan Lukas langsung melotot. la 
pun menyikut perut Lukas. Lukas pun hanya tersenyum 
simpul dan mengedipkan sebelah matanya. 


"oke kita langsung saja. Karena kebetulan semua 
berkumpul. Dan kebetulan juga Rissa dan Lukas berpacaran. 
Kami sebagai orang tua akan menjodohkan kalian" ucap 
Kelvi dengan tegas. 


Rissa pun terkejut dan membelalakan matanya. Antara 
sedih senang atau bagamana? 


"Rissa masih sekolah mi". Ucap Rissa 


"dad, Rissa ini pacar Lukas, jadi Lukas terima perjodohan ini" 
ucap Lukas bangga. Lukas sudah tidak mau berpikir 
panjang, karena memang dirinya sudah jatuh dalam 
pelukan Rissa. 


"tenang kami gak buru-buru kok". 


Mereka pun berdebat satu sama lain. Kalau keputusan orang 
tuanya sudah bulat artinya tidak dapat diganggu gugat. 


Rissa pun menerima perjodohan ini dengan terpaksa. Ada 
rasa bahagia yang menyelinap dihatinya. Ada juga rasa 
sedih, karena takut akan cintanya hanya bertepuk sebelah 
tangan. 

Karena Lukas tak menyatakan cinta dengan tulus waktu itu. 


Lain halnya dengan Lukas. la dengan senang hati menerima 
peejodohan itu. Lukas hanya butuh waktu yang tepat untuk 
menyatak perasaan yang sebenarnya pada Rissa. 


Votenyaaaaaa dong 
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"HAH! SUMPAH DEMI APA LO DIJODOHIN SAMA KAK LUKAS 
KECE BADAI ITU". Teriak Imel antusias. 


Saat ini Rissa beserta Karin dan Imel duduk ditaman 
belakang sekolah. Rissa menceritakan semua kejadian 
tentang perjodohan tentangnya dan Lukas. 


"terus lo gimana Sa, lo terima?". Ujar Karin seraya 
menaikkan kacamatanya yang turun. 


"terpaksa, tapi-". Rissa menggantungkan omongannya. 
"tapi apa Sa?" ucap Imel antusias. 


"setiap gue deket Kak Lukas, gue...sering deg-degan gitu". 
Ucap Rissa lirih seraya menerawang. 


"Sa itu jawaban, lo itu suka sama Kak Lukas tapi lo gak 
sadar". Ucap Imel. 


"ya betul itu Sa, gue sering baca. Kalo misalnya ada 
perasaan kek gitu brati tandanya cinta". Ucap Karin seraya 
menepuk pundak Rissa. 


Rissa pun hanya bergeming dan menghela nafas panjang. 


"kemarin, dia juga minta tolong ke gue untuk ngaku jadi 
pacarnya didepan orang tuanya. Karena kak Lukas nggak 
mau dijodohin jadi dia minta tolong ke gue, eh dan yang 
paling parah, gue yang dijodohin sama tuh bocah" 


"ciyee ada yang falling in love nih ye". Ucap Imel 
menggoda. 


Rissa pun menoyor kepala Imel. "Io apaan sih". Ucapnya 
kikuk. 


Ditempat lain, Lukas dan sahabatnya lagi asik nongkrong di 
warung depan sekolah. 


"eh lo tai kuda, balik ke kelas yuk! Bosen gue disini". Ucap 
Arka seraya berdiri dan meluruskan otot-otot tubuhnya. 
Karena, terlalu lama duduk. 


Mereka pun melangkah menuju gerbang sekolah. Langkah 
Lukas terhenti saat mata hazelnya sekilas melirik ke arah 
halte bus. 

Arka dan Dhanni pun sontak ikut berhenti dan menatap arah 
yang ditatap oleh Lukas. 

la melihat Dicky dan gerombolannya. 


Dari kejauhan Dicky juga melihatnya. Dicky melangkah maju 
menuju Lukas. Tanpa takut Lukas pun ikut maju 
menghampiri Dicky. 


Kini mata hazel Lukas berubah menjadi mata elang. Siapa 
pun yang melihat akan merasa terintimidasi oleh 
tatapannya. 


Kini jarak mereka hanya beberapa senti saja. Keduanya 
menatap dengan tatapan membunuh. 


Dicky sangat dendam sekali dengan Lukas. Karena, sebuah 
insiden yang benar-benar tidak Lukas sengaja. Dicky tidak 
terima, Dicky terus menyerang Lukas walaupun pada 
akhirnya Dicky lah yang akan kalah. Tapi Dicky mempunyai 
banyak cara untuk menghabisi Lukas. 


Dicky yang sudah naik pitam langsung menghajar Lukas. 
Tetapi, berhasil ditepis oleh tangan Lukas. 


Mereka pun saling pukul. Dicky sudah tepar, dan saat ini 
gerombolannya yang maju. Mereka tiga lawan satu. 


Arka dan Dhanni tidak memisahkan mereka karena ia sudah 
tau kalau sudah begini Lukas tidak akan memberi ampun. 
Karena, sudah menganghu singa yang tidur. 


Ditempat lain, murid-murid dikoridor sekolah pada heboh 
karena pertengkaran Lukas dan Dicky. 


Murid-murid pun berlari menghambur ke gerbang depan 
sekolah, tempat pertengakaran terjadi. 


Rissa dan sahabatnya itu pada mengeryitkan bingung. Rissa 
mendengar desas desus para siswa seraya berlari. 


"eh Kak Lukas berantem di didepan gerbang sekolah. Tiga 
lawan satu". Begitulah ucap siswa yang berlalu seraya 
berlari. 


Rissa dan sahabatnya pun saling menoleh. Dan pada 
akhirnya Rissa khawatir denga Lukas. Takut Lukas terjadi 
apa-apa. 


Tanpa aba-aba Rissa pun berlari ke tempat dimana Lukas 
berantem. la mengabaikan penggilan kedua sahabatnya itu. 
Karena, ia panik bercampur khawatir. Bagaimana kalo terjadi 
sesuatu dengan Lukas?. 


Saat sampai di tempat, Rissa melihat sudah ada satpam 
yang melerai. Saat ia melihat Lukas berantem seperti itu, 
seketika lututnya lemas. Kepalanya pusing dan akhirnya ... 
Brukkk 

Rissa jatuh pingsan. 


Dicky sudah di amankan oleh satpam. Disisi lain, ekor mata 
Lukas menemukan gadisnya yang seketika ambruk. 


Dengan cepat ia berlari kearah kerumunan itu. Dengan 
cepat ia membopong tubuh kecil Rissa dan membawanya ke 
UKS. 


Satu jam berlalu, Rissa mengerjap-ngerjapkan matanya. 
Menyesuaikan cahaya di dalam ruangan itu. Lukas pun yang 
melihat Rissa membuka matanya ia langsung menghampiri 
Rissa. 


"Io gak papa?" ucap Lukas lembut 
Rissa bangun dari tidurnya dan duduk diranjang. 


"kakak belum pulang?" ucap Rissa seraya memegang 
kepalanya masih merasakan sedikit pusing. 


"kakak nungguin kamu disini". Ucapnya lembut seraya 
mengelus rambut Rissa. 


Rissa pun jadi blusing, karena Lukas memanggilnya dengan 
kata 'kamu'. 


"ayo kakak anter pulang". Ucapnya seraya menuntun Rissa. 
Merekapun meninggalkan ruangan UKS. Sekolah sudah sepi, 
karena bel sudah berbunyi setengah jam lalu. 


aaa 


Rissa pun duduk dibalkon kamarnya. la memandangi langit 
yang tertutup awan mendung. Tiba-tiba satu nama terlintas 
dibenaknya. Lukas. 


Rissa memikirkan Lukas. Ia memikirkan bagaimana sikap 
manis Lukas padanya selama ini. Gue gak percaya kalo gue 
dijodohin sama lo kak. Batinnya. 


Angin yang kencang. Membuat Risaa masuk kedalam 
kamarnya. la berbaring terlentang menatap langit-langit 
kamarnya. 


Mengingat perlakuan Lukas yang selama ini manis. 
Membuat Rissa tersenyum-senyum sendiri. Bak orang yang 
jatuh cinta pada pandangan pertama. 


Satu jam berlalu, Rissa asik dengan lamunannya sendiri 
hingga akhirnya matanya terpejam dan menyisakan 
hembusan nafas teratur dari Rissa. Rissa sudah terbawa 
mimpi. 


VotenyAaa yaaaa 
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"bel kok lo ngelamun sih?". Ucap Imel seraya menepuk 
pundak Rissa. 


Rissa pun mendapat perlakuan dari Imel, ia terkejut. "Io 
apaan sih ngagetin aja!". 


"ye, siapa suruh ngelamun". Ujarnya seraya mencomot 
keripik kentang yang ia beli dikantin saat istirahat. 


Rissa beserta Imel dan Karin, mereka berada di taman 
belakang sekolah, setelah dari kantin. 


Mereka menghabiskan jam kosong ditaman belakang 
sekolah. 


Dari kejauhan Lukas dan sahabatnya datang menghampiri 
mereka. Saat sampai Lukas duduk disamping Rissa. 


"nanti aku tunggu diparkiran pas pulang". Ucap Lukas 
seraya menyandarkan badannya ke sandaran kursi. 


"gak usah kak, aku dijemput Mami nanti". 
"yaudah aku bilang mami mu. Biar kamu pulang sama aku" 
"gak usah deh, biar aku aja yang bilang ke mami". 


Satu jam berlalu, mereka berenam kembali ke kelas masing- 
masing. Lukas dan sahabatnya menuju lantai 3 untuk ke 
kelasnya dan Rissa dan sahabatnya menuju lantai 2. 


Saat Mereka sudah sampai lantai dua, Rissa berpamitan 
pada Lukas. "em kak, gue duluan ya" ucap Rissa tersenyum 
kikuk. 


Lukas mengangguk dan tersenyum simpul. Kemudia ia 
melenggang pergi kekelasnya. 


kakak 


Saat bel pulang berbunyi. Rissa segera merapikan bukunya. 
Dan memasukkannya dalam tas. la bergegas menuju 
parkiran. 


Saat diparkira Lukas sudah siap, ia sudah mengenakan jaket 
denimnya. la menghampiri Rissa dan kemudian Rissa naik 
ke jok motor Lukas. 


Mereka meleset ke jalan raya, saat akan melewati belokan 
kerumah Rissa. Lukas tak berbelok, ia malah Lurus. 


"kak itu jalan masuk mau kerumah aku". 
"iya aku tau". Ucap Lukas. Rissa semakin bingung dibuatnya 


"terus kita ngapain jalan terus?". Ucap Rissa nyaris berteriak 
karena jalanan yang bising kendaraan lain. 


"iku aja deh" Rissa pun mengangguk pasrah. 


Lima belas menit berlalu, Lukas membawa Rissa kedaerah 
pantai. Rissa pun semakin bingung. Kenapa Lukas 
membawanya kesini?. 


" kak ngapai kita kepantai?". Ucap nya seraya menggaruk 
kepalanya yang tak gatal. 


Lukas tak menjawab, ia menggandeng tangan Rissa menuju 
bibir pantai. Tak lupa, ia menyuruh Rissa untuk melepas 
sepatunya. Agar tidak basah terkena air, dan menyisakan 
kaki telanjang Rissa. 


Angin pantai menerpa tubuh keduanya. Keduanya hening, 
hanya ada gemericik suara ombak pantai yang menerpa 
kaki telanjang mereka. 


"Sa". Ucap Lukas memecah keheningan diantara keduanya. 
"hmm" ucap Rissa dengan deheman. 


"gue pengen ngomong sama lo" ucapnya seraya menatap 
Rissa dan memegang pundak Rissa, agar ia berhadapan 


Rissa pun menatap mata hazel milik Lukas. "apa kak?" 
ucapnya seraya menunduk. Malu. Karena ditatap Lukas 
seperti itu. 


Lukas mengulurkan telujuknya kearah dagu Rissa, agar ia 
dapat menatap wajah ayu Rissa. 


Lukas menatap lekat-lekat mata Rissa lalu menghembuskan 
nafas panjang. "gue suka sama lo". Ucap Lukas seraya 
memejamkan matanya sekilas. 


Rissa menegang, kini pikirannya campur aduk bak gado- 
gado. Entah dia harus senang atau sedih? 


Tetapi hatinya memilih untuk menerima Lukas dalam 
kehidupannya. Diperutnya seraya ada kupu kupu yang 
berterbangan. 


"tapi gak jawab sekarang juga gk apa-apa kok". Ucap Lukas 
membuyarkan lamunan Rissa. 


Rissa menghembuskan nafas pelan dan berkata. "Maaf kak" 
ucap Rissa menggantungkan omongannya. Perkataan Rissa 
itu mampu membuat rasa kecewa muncul di hati Lukas. 
"gue gak bisa kak". Lanjutnya . Ia 

menunduk. 


Sirna sudah harapan warna warni Lukas. la kecewa. Pasti 
Rissa ilfeel padanya. Rissa mendongak dan tersenyum tipis 
pada Lukas. 


"gue gak bisa nolak kak" ucap Rissa seraya tersenyum lebar. 


Wajah Lukas yang putus asa, seketika hilang tergantikan 
wajah berbinar. Lukas tersenyum lebar pada Rissa. 


Tanpa babibu Lukas menhambur memeluk Rissa dan 
mencium kening Rissa berkali-kali sanking bahagianya. 


Kemudia Lukas melepaskan pelukannya dan berkata. " jadi 
deal kita pacaran" ucap Lukas seraya menatap mata teduh 
Rissa. 


Rissa tersenyum kikuk dan mengangguk. Ini adalah hari 
bahagia Rissa. Sungguh, ia tak menyangka bahwa cintanya 
tidak bertepuk sebelah tangan. 


daa 


Rissa melihat arloji yang melingkar ditangannya. 
Menunjukkan pukul 7 malam. Kini ia bersama Lukas sedang 
berada di cafe dekat pinggir pantai. 


Mereka menikmati makan malam dengan keheningan 
diantara keduanya. Hanya lagu dari Ellie Goulding-Love me 
like you do yang mendominasi ruangan cafe tersebut. 


Setelah makan malam selesei. Mereka menuju motor Lukas 
yang diparkir tadi sore. Saat Rissa berjalan kakinya terkena 
pecahan kaca. Entah dari mana pecahan kaca tersebut. 
Darah segar mengalir dikaki Rissa. Karena Rissa berjalan 
dengan kaki telanjang. Sepatunya ia tenteng ditangan. 


Lukas dengan cepat mengeluarkan hansaplast yang 
kebetulan ia beli tadi siang. Karena terdapat luka kecil 
ditangannya. 


Kemudian ia menempelkan hansaplast itu ke kaki Rissa. 
Kemudian Lukas berjongkok dihadapan Rissa. Rissa 
mengernyit bingung. 


Kemudian Lukas berkata "ayo naik,". Ucap Lukas seraya 
menepuk pundaknya. Mengisyaratkan untuk naik ke 


punggungnya. 
"kakak mau gendong aku?" ucapnya 
"iya sayang, ayo" 


Deg. Hati Rissa seperti mencelos saat Lukas memanggilnya 
dengan sebutan 'sayang'. 


"gak ah aku berat kak" 
"gak terima penolakan" ucap Lukas tegas. 


Rissa pasrah dan naik kepunggung Lukas. Tangannya ia 
lingkarkan ke leher Lukas. la menyembunyikan kepalanya 
ke lekuk leher Lukas. 


Rissa menikmati aroma maskulin dari Lukas yang 
menenangkan hatinya. la menghisap dalam-dalam aroma 
maskulin itu agar Rissa ingat aroma itu saat ia tak bersama 
Lukas. 


Tiba-tiba Rissa berteriak digendongan Lukas dan 
merentangkan kedua tangannya. " SATU KALIMAT BUAT 
HARI INI" teriak Rissa. " ONE FINE DAY". lanjutnya lagi. Lukas 
hanya tersenyum lebar. 


Mereka menuju motor Lukas berada. Dan pulang menuju 
rumah Rissa untuk mengantarkan gadisnya. 


Votenyaaaaaaa 
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Jam didinding menunjukkan pukul 6.04. Rissa sedang 
melakukan sarapan bersama keluarganya. 


"kamu berangkat sama Kak Dio atau sama Mami?" tanya 
Mami Rissa seraya memasukkan kedalam mulutnya. 


"em aku udah janjian sama Kak Lukas untuk berangkat 
bareng Mi". Ucap Rissa tersenyum kikuk. Semenjak Lukas 
menyatakan perasaannya, Rissa jadi sering-sering 
terdenyum sendiri. 


Kemudian, tak lama suara klakson motor didepan rumah 
Rissa memekakkan telinga. 


"Mi itu kayaknya Kak Lukas deh". Ucap Rissa menyudahi 
sarapannya dan bangkit dari duduknya."aku berangkat dulu 
ya Mi, Pi, Kak Dio". Ucap Rissa berjalan menuju pintu. 


la melihat Lukas dan ia langsung naik jok motor belakang 
Lukas. Mereka pun meleset kejalan raya menuju sekolahan. 


Tak butuh lama. Lima belas menit berlalu. Jalanan tidak 
terlalu macet. Karena, masih pagi. Saat tiba diparkiran. 
Mereka berjalan menuju kelas masing-masing. 


Mereka menyusuri koridor. Langkahnya terhenti saat Tiara 
menghadang mereka berdua. 
Tiara mendorong bahu Rissa. 


"EH JALANG!, LO KASIH PELET APA UNTUK LUKAS?!". Teriak 
Tiara. la menekankan kata 'jalang' untuk Rissa. 


Rissa tak tinggal diam. la melirik Lukas diam dan bergantian 
mendorong bahu Tiara." APA MAKSUD LO HA?!" bentak 


Rissa. "Lo pagi-pagi udah ngajak ribut ya!!". Ucap Rissa 
jengkel. 


Rissa dan Tiara menjadi pusat perhatian murid yang ada 
dikoridor. Semua murid yang kebetulan ada dikoridor 
tersebut menoleh ke arah Rissa dan Tiara yang adu mulut 
sepagi ini. 


Lukas hanya diam ditempat. Ia percaya kepada Rissa, bahwa 
Rissa dapat mengatasi Cewek rainbow cake seperti Tiara. 


"ELO! TUH GAK PANTES PACARAN SAMA LUKAS!!! CUMA 
GUE YANG PANTES JADI CEWEK LUKAS!!". teriak tiara seraya 
mengangkat jari telunjuknya diarahkan ke wajah Rissa. 


Rissa tersenyum remeh. "cuih, pede amat lo!" ucap Rissa 
santai dengan tangan bersedekap didepan dada. 


Tiara pun dongkol hatinya. Tangannya gatel untuk 
mencakar-cakar wajah Rissa. Tanpa babibu, muka Tiara 
merah padam. la sudah naik pitam, detik berikutnya. Ia 
mengangkat tangannya untuk menjambak rambut Rissa 
yang tergerai indah. 


Dengan cepat Lukas menepis tangan Rissa kasar. Sehingga, 
Tiara meringis kesakitan, karena Lukas terlalu kuat. 


"jangan sentuh cewek gue". Lukas memberi peringatan 
kepada Tiara. la menatap tajam Tiara. Siapa saja yang 
melihat mata Lukas meluluh dengan mata hazelnya. Kini 
mata hazel itu tergantikan oleh tatapan membunuh. Aura 
ditubuh Lukas yang tidak bersahabat membuat Tiara dan 
murid lainnya bergidik ngeri. 


Kemudian, dengan jengkel Tiara melangkah pergi 
meninggalkan Rissa dan Lukas. Mereka pun berjalan menuju 
kelas nya kembali. 


aaa 


Ditempat lain, Kedua orang tua Lukas dan kedua orang tua 
Rissa sedang berkumpul dimansion Lukas. Mereka 
membicarakan tentang perjodohan Lukas dengan Rissa. 


"bagaimana? Kita rencanakan kapan tunangan Rissa dan 
Lukas berlangsung?". Ucap Ayah Lukas. 


"bagaimana kalau minggu depan? Biar ada waktu buat 
persiapan?" ucap Mami Rissa. 


"apa tidak kecepetan jeng? Bagaimana kalau dua minggu 
lagi?". Ucap Mami Lukas. 


" benar Ma, kita kan belum memberi tahu Lukas dan Rissa. 
Mau apa enggak?" ucap Papi Rissa. 


"yaudah mami mah terserah aja". Ucap mami Rissa. 


Mereka mengobrol panjan lebar. Membicarakan tentang 
undangan, fitting baju tunangan dan lainnya. 


Dua jam berlalu, Kedua orang tua Rissa berpamitan pulang. 


aaa 


Bel pulang sekolah berbunyi. Hari ini Rissa mengajak Lukas 
untuk jalan-jalan dahulu. 


Rissa berjalan keparkiran, ia mencari keberadaan Lukas. 
Saat bertemu, ia langsung menaiki moto Lukas. Tak lupa, ia 
berpamitan kepada Maminya. Agar Maminya tidak khawatir. 


Lima belas menit berlalu, beruntung jalanan tidak terlalu 
macet. Sehingga, mereka tidak bosan macet dijalan. Mereka 
memasukki Mall Kota Jakarta. Mall tersebut termasuk punya 
Dirgantara Group. Setelah memakirkan kendaraan Lukas. 


Lukas menggandeng tanga Rissa. Rissa pun membalas 
genggaman tangan kekar Lukas. 


"kak kita beli baju dulu ya, kita kan masih pake seragam". 


Lukas mengangguk dan berjalan mencari toko baju. Saat 
sampai mereka memilih baju. Pilihan Risaa jatuh pada 
sweeter pink. Dan Lukas hanya memilih jaket jeans untuk 
menutupi seragamnya. 


Saat mereka sudah memakai baju yang mereka beli. Mereka 
berjalan seraya tertawa gembira. 


Saat mereka melewati salah satu kedai es krim, Rissa pun 
menghentikan langkahnya. Lukas pun mengernyit bingung. 


"kenapa berhenti?". Ucap Lukas 


Rissa tersenyum kikuk dan menoleh ke kedai es krim yang 
sangat menggoda itu. Lukas mengikuti arah pandang Rissa. 
Lukas yang peka pun, mengerti apa maksud Rissa. 


"yaudah ayok" ucap Lukas menggandeng tangan Rissa 
menuju kedai es krim. 


Rissa tersenyum lebar dan berjalan lebih dulu dan 
melepaskan gandengannya dengan Lukas. Lukas pun hanya 
geleng-geleng kepala melihat tingkah Rissa yang sangat 
menggemaskan. 


Rissa sudah menghabiskan tiga cup eskrim. Tetapi, ia ingin 
tambah lagi. Saat es krim ke empatnya datang ia pun 
melahapnya. 


Lukas mengusap puncak kepala Rissa. "pelan-pelan 
makannya dong" 


Rissa hanya meringis dan kembali fokus pada eskrimnya. 
Saat eskrimnya habis, ia menatap Lukas." kak kenyang" 
"siapa suruh makan banyak-banyak?". Ucap Lukas datar. 
"ih nyebelin" ucap Rissa. 


Lukas menatap Rissa. la melihat ada krim disudut bibir 
Rissa. Kemudian, ia menyeringai devil. Lukas tersenyum 
miring. 


"eh ada krim" ucap Lukas 


Sontak Rissa menggerayahi bibirnya dengan 
tangannya."mana kak mana?" ucapnya. 


Lukas mendekatkan tubuhnya ketubuh mungil Rissa." bukan 
disitu, tapi disini" ucap Lukas dan langsung mengecup bibir 
merah ranum milik Rissa. 


Sontak Rissa membelalakkan matanya. la tegang. Rissa tak 
bisa berkutik. la pasrah mendapatkan perlakuan ini dari 
Lukas. Detik, berikutnya ia membalas ciuman Lukas. 


Seakan tersadar ia mendorong tubuh Lukas menjauh. Ia 
yakin pipinya kini merah padam bak udang rebus. 


Rissa menunduk tak berani menatap Lukas. Malu. Iya, Rissa 
malu. Hanya kata itulah yang dapat didefinisikan saat ini. 
Lukas mengambil first kissnya. 


Setelah insiden tadi, Rissa ingin mengajak pulang Lukas. 
Awalnya, Lukas tak mau diajak pulang. Namun, Rissa 
memaksanya. Dengan terpaksa ia menuruti ajakan Rissa. 
Lukas mengantarkan Rissa kerumahnya. 


Votenya dong 
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Jam menunjukkan pukul 6.05. Rissa melakukan sarapan 
bersama keluarganya. 


Lima menit berlalu, Rissa menyudahi sarapannya. la 
berpamitan kepada Mami, papi dan kak Dio. Tak lupa ia 
membawa bekal untuk Lukas. Hari ini ia tidak berangkat 
dengan Lukas. Karena, Rissa ingin berangkat lebih pagi. 
Karena, ia mendapat piket kelas hari ini. 


Saat sampai didepan gerbang sekolah. Ia menuju kelasnya. 
Saat akan melangkah, pergelangan tangannya dicekal oleh 
Lukas. la menoleh kebelakang. Rissa mengernyit bingung. 


"udah berangkat kak?". Ucap Rissa tersenyum kikuk. Seraya 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


Lukas tak menjawab. la hanya tersenyum tipis dan 
mengacak rambut Rissa. 


Aduh senyumannya bikin gue leleh eh!. Batin Rissa. 


Kemudian, Lukas menggandeng tangan Rissa. Mereka 
menuju kelas, menyusuri koridor sekolah. Kini, ia menjadi 
pusat perhatian. Siapapun itu ingi diposisi Rissa. Terutama 
cewek. Tertawa bareng oleh most wanted sekolah yang 
paling disegani murid SMA Garuda. 


aaa 


Saat jam pelajaran Rissa izin ketoilet. Saat ia menyusuri 
koridor yang sepi. la melihat arloji yang melingkar 
ditangannya. Menunjukkan pukul 9.45 itu artinya bel 
istirahat akan segera berbunyi. 


Jadi saat Rissa keluar dari toilet. la langsung menuju 
kelasnya, untuk mengambil bekalnya yang akan ia kasih ke 
Lukas. 


Rissa berjalan menuju kelas Lukas dengan bersenandung 
kecil. Saat sampai didepan kelas Lukas. la tak sengaja 
mendengarkan omongan Lukas dan sahabatnya. Rissa kepo 
dan kemudian ia mendengarkan dibalik pintu. 


"Ar kayaknya kita gak bakalan dapat ferrary dari Lukas". 
Ucap Dhanni. 


"iya jelas lah, si bos ini kan udah jadian sama cewek galak 
itu". Ucap Arka. 


Rissa yang mendengar omongan itu seperti tersambar petir. 
la tak percaya. Itu berarti?. Kemudian, Rissa mendengarkan 
omongan selanjutnya. 


Lukas hanya tersenyum. 


Berarti itu tandanya gue? Gue buat taruhan sama Kak 
Lukas?. Batin Rissa. Seketika itu hatinya mencelos seketika. 
Lututnya lemas, ia terjatuh dilantai. Paper bag yang ia bawa 
kini terjatuh. Hingga mengakibatkan suara yang 
memekakkan telinga. 


Lukas dan sahabatnya pun dengan suara tersebut. Saat 
mereka bertiga tiba dipintu, mereka bertiga terkejut. Rissa 
melihat mereka bertiga dan kemudian dengan cepat ia 
bangkit dan berlari. la meninggalkan paper bag yang berisi 
bekal buat Lukas. 


Saat Rissa berlari. Lukas mengejarnya seraya memanggil 
nama Rissa. Mereka menjadi pusat perhatian seluruh siswa 
yang kebetulan lewar dikoridor sekolah. 


Saat Lukas berhasil mencekal tangan Rissa, ia menarik Rissa 
ke dalam dekapannya. Rissa memberontak minta 
dilepaskan. 


"LEPASKAN KAK!!!" Bentak Rissa seraya memukul mukul 
dada bidang Lukas. Ia kini tak dapat menahan air mata yang 
tergenang dipelupuk matanya. Air mata Rissa pun keluar 
membasahi pipi chubbynya. 


Lukas pun mempererat pelukannya. Kini mereka berada di 
taman belakang sekolah yang kebetulan sepi. 


"LEPASIN GAK!!!!" Teriak Rissa. "GUE BENCI SAMA LO KAK! 
GUE BENCII". teriak Rissa histeris. la tak terima bahwa 
dirinya dijadikan bahan taruhan. Emang dia barang. 


"sayang, aku bisa jelaskan". Ucap Lukas lembut seraya 
menghentikkan tangan Rissa yang memukul mukul dada 
bidangnya terus menerus. 


"SEMUA UDAH JELAS KAK! KAKAK UDAH JADIIN AKU BAHAN 
TARUHAN KAKAK!! EMANG AKU BARANG HA?!" teriak Rissa. 
Seraya memberontak. 


"bukan gitu-". Ucap Lukas terpotong. Karena, Rissa sudah 
langsung berbicara tanpa menunggu penjelasan Lukas. 
"SETELAH AKU DENGER SEMUA, KAKAK MAU BILANG KALO 
SEMUA SALAH PAHAM? GITU?!!". sela Rissa ditengah 
isakkannya. 


Saat pelukan Lukas melonggar. Kesempatan untuk Rissa. 
Rissa langsung mendorong Lukas menjauh. Dan berlari 
sekencang-kencangnya . Ia meninggalkan Lukas yang masih 
berdiri seperti patung. 


Kini Lukas mengusap wajahnya kasar. Dan ia berteriak 
frustasi. Menendang benda apa saja yang ada didekatnya. 


Kini gadisnya sangat marah. Kini gadisnya tahu bahwa ia 
sebagai taruhan. 
Lukas merutukki kesalahannya sendiri. Bodoh bodoh gue 
bodoh! Batinnya seraya menjambak rambutnya sendiri. 
Fuck!. Batinnya. 


aaa 


Kini Rissa berada dikamarnya. Jam yang berbentuk boneka 
favoritnya doraemon tergantung di dinding kamarnya. 
Menunjukkan pukul 5 sore. 


la memikirkan kejadian saat disekolah tadi. Ia tak habis pikir 
dengan apa yang didengarnya. Orang yang sangat 
dicintainya yang membuat hatinya terluka. 


Iphone Rissa dari tadi bergetar. Rissa hanya melihat layar 
yang berkedap kedip. Ia melihat nama Lukas lah yang 
muncul dilayarnya. la enggan menjawab telepon dari Lukas. 
Sudah puluhan kali Lukas menelepon dan mengirim pesan. 
Tetapi, Rissa enggan menjawabnya. Melihatnya saja ia tak 
mau. Ia biarkan Iphone nya bergetar. 


Rissa kembali menangis sesenggukkan mengingat apa yang 
ia dengar tadi disekolah. Saat tiba-tiba Maminya masuk 
kedalam kamarnya. Dengan cepar Rissa menghapus air 
matanya. 


Maminya pun tahu bahwa Rissa sedang bersedih. la melihat 
sorot mata putrinya yang memancarkan kesedihan. 
Kemudian, ia duduk disamping putrinya. Memeluk putrinya, 
mengelus kepalanya lembut. 


"kalau ada masalah, diseleseikan baik-baik. Mami, tahu 
kamu punya masalah sama Lukas. Seharusnya, kamu 
dengerin dulu penjelasan Lukas. Gak langsung pergi gitu 


aja. Sekarang kamu pasti bertanya-tanya kan". Ucap Mami 
Rissa lembut sambil mengusap kepala putrinya lembut. 


Rissa kembali menangis sesenggukkan. la memeluk erat 
maminya. Mami nya selalu tau kalo Rissa mempunya 
masalah. Hanya maminya lah yang selalu mendorongnya 
untuk menghadapi masalah. 


Saat kemudian, Rissa menikmati elusan  maminya 
dikepalanya. Sehingga ia tertidur dipelukan Maminya. 
Kemudian Maminyaa membaringkan putrinya, 
menyelimutinya. Tak lupa ia mengecup kening putrinya. 
Dan keluar meinggalkan Rissa yang tertidur dengan mata 
sembab. 
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Bel masuk berbunyi. Setelah apel pagi Kelas XI IPA 2 
bersiap-siap mengganti bajunya dengan seragam olahraga. 
Karena ini jam pertama pelajaran olahraga. 


Saat mereka semua sudah siap. Mereka segera berbaris ke 
tengah lapangan. Mereka melakukan pemanasan saat akan 
berolahraga. Kemudian, berlari mengelilingi lapangan futsal 
sebanyak tiga kali. 


Saat Pak Romy datang. Mereka kembali berbaris, karena Pak 
Romy akan mengabsen kehadiran muridnya. 


Pertemuan kali ini, Pak Romy membagi kelompok. Satu 
kelompok terdapat lima orang. Karena, Pak Romy akan 
mengadakan ulangan praktek olahraga. Mereka akan 
bermain sepak bola. 


Kelompok dibedakan jadi dua. Cewek sendiri dan cowok 
sendiri. 


Kini, Kelompok Rissa ada Imel, Karin, Irma, dan Sella. Kenapa 
Rissa bisa bersama kedua sahabatnya? Karena Pak Romy 
membebaskan untuk mencari kelompok masing-masing. 


"oke anak-anak, setiap ketua kelompok maju untuk 
mengambil nomor undian". Ujar Pak Romy. 


Akhirnya setiap kelompok maju dan mengambil nomor 
undian. Semoga dapet nomor udian yg terakhir. Rissa 
membatin. 


Tapi dewi keberuntungan tidak berpihak pada Rissa. 
Kelompok Rissa bermain paling pertama melawan kelompok 


tiga. 


Rissa pun langsung berkeringat dingin. Mampus gue. Gue 
kan takut bola. Kalo bolanya sampek ngena in kepala gue 
gimana dong. 

Batinnya. 


Karin yang melihat Rissa melamun, langsung menghampiri 
dan menepuk pundaknya. Rissa menoleh pada Karin. 


Karin tahu bahwa kalo Rissa takut pada bola. Tapi ia 
menyemangati Rissa. "lo pasti bisa Sa. Gue yakin!". Ucap 
Karin menepuk nepuk pundak Rissa. 


Rissa tersenyum dan mengajak Karin. Walaupun ia enggan 
ikut praktek ini. Karena, ia tak tahu bagaimana tata cara 
bermain sepak bola. Rissa hanya menjadi kipper atau 
penjaga gawang. 


Pertandingan dimulai. Para cewek pun berebut bola. Laki- 
laki yang melihat tim cewek bermain hanya ketawa. Karena, 
menurutnya sangat lucu cewek bermain futsal. 


Saat bolanya digiring musuhnya menuju ke gawang Rissa, 
Rissa hanya berkomat kamit. la harus konsen pada bola 
yang akan menuju gawangnya. 


Konsen Sa konsen! Lo pasti bisa!. Batinnya. 


Saat bolanya sudah dihadapannya Rissa akan menendang 
bolanya agar menjauhi gawangnya. Tapi sebelum 
menendang bolanya. Kaki Rissa sudah ditendang oleh 
temen Rissa. Lisna. Lisna memang tak menyukai Rissa. 
Dengan cara seperti inilah dia membalas dendam. 


Rissa terpental. la jatuh tengkurap. la meringis kesakitan. 
Celana olahraganya dibagian pahan robek karena gesekan 


dengan semen lapangan. Darah segar mengalir dari 
pahanya. 

la tak bisa membendung air matanya. 

Semua murid menghampiri Rissa. 


Dari kejauhan, seorang cowok bertubuh tinggi bermata 
hazel sedang memperhatikan gadisnya. Lukas selalu 
memperhatikan Rissa dari kejauhan. Mengawasi gerak 
geriknya dari jauh. Matanya membelalak saat melihat Rissa 
terpental disemen lapangan. 


Dengan cepat ia berlari menuju lapangan menolong 
gadisnya. 


Saat murid-murid yang mengerumuni Rissa seketika minggir 
karena ada Lukas. Saat Rissa akan digendong oleh seorang 
cowok. Lukas mencegahnya. "biar gue aja yang bawa". Ucap 
Lukas seraya mengambil alih tubuh ringkih Rissa. Ia 
membawanya ke UKS. 


Rissa yang tak kuat menahan rasa sakit, ia tampak tak 
peduli siapa yang akan membawanya ke UKS. 


Saat tiba diUKS, Lukas mendudukkan Rissa di ranjang. la 
mencari kotak P3K. la mengobati luka Rissa. 


"AW!!", Pekik Rissa. "pelan-pelan kak". Ucap Rissa meremas 
baju Lukas menahan rasa sakit dipahanya. 


Saat selesai mengobati luka Rissa. la menatap mata teduh 
Rissa. la tersenyum lebar seraya mengusap lembut pipi 
chubby Rissa. 


Tetapi, yang ditatap hanya acuh tak acuh. Menepis tangan 
Lukas dari pipinya. Rissa masih belum bisa memaafkan 
Lukas. Entah kenapa?. Saat dipermainkan orang yang ia 
cintai sangat sakit hatinya. 


Kemudian, Rissa beranjak turun dari ranjang. Tetapi Lukas 
memegang tangan Rissa. "mau kemana?". Ucap nya lembut. 


Rissa tak menjawab hanya menatap sekilas wajah Lukas. 
Sebenarnya ia tak tega melihat Lukas seperti ini. Tetapi ego 
nya tetap tinggi untuk tidak memaafkan Lukas. Dan ia 
langsung pergi meninggalkan Lukas di ruangan UKS. Ia 
berjalan seraya memegangi lukanya. Lukas hanya menatap 
punggung Rissa menjauh dan hilang dibalik pintu. 


la merindukan Lukas? Pasti. la sangat rindu. Rindu 
senyumnya. Pelukannya, dan semua yang berhubungan 
tentang Lukas. la tengsin. Ego nya terlalu tinggi. 


Rissa berjalan menuju taman belakang sekolah. la ingin 
sendiri. la tak kuat menahan rasa rindu pada Lukas. Tetapi, 
ia juga benci Lukas karena sudah menjadikannya taruhan. 
Tetapi rasa benci itu lebih kecil dari rasa rindu Rissa 
sekarang. 


la tak kuat menahan air matanya yang mulai menggenang 
dipelupuk matanya. Air matanya turun membasahi pipinya. 
Gue rindu Io kak! Tapi lo malah kayak gitu. Batinnya. 


Rissa tak menyadari bahwa dari kejauhan ada seseorang 
yang memperhatikannya. 


Saat melihat gadisnya menangis karenanya. Lukas memaki 
maki dirinya. Merutuki kebodohannya. la tak menghampiri 
Rissa. Rissa mungkin butuh waktu sendiri. 


Melihat gadisnya menagis hati Lukas bak disayat-sayat oleh 
silet. Pujaan hatinya menangis karena ulah bodohnya yang 
mau menerima tawaran itu. 


"Sa maafin kakak, kakak gak tau kalo kek gini jadinya. Tapi 
percayalah kamu adalah hidup kakak. Kakak sayanh kamu 


Sa" batin Lukas seraya menatap Rissa dari kejauhan. kakak 
gak bakalan maafin diri kakak. Kalo kamu masih tetep kek 
gini. Lanjutnya lagi. Kemudian, ia berbalik menuju kelasnya. 
la tak tega melihat gadisnya menangis karenanya. 


Ya walaupun awalnya gue cuma pengen mainin lo, tapi 
lama-kelamaan hati ini jatuh terlalu dalam hingga kejurang 
cintamu, Sa. 


Votenyaaa dong . 
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Lukas melajukan kendaraannya demi mengejar mobil Rissa. 
Kini pikiran Lukas kacau. Pikirannya melayang jauh. Ia 
menahan emosinya. la tak mempedulikan kendaraan sekitar. 
la memacu motor besarnya dengan kecepatan tinggi. Tak 
peduli klakson-klakson yang berbunyi karena ulahnya. Kini 
pikirannya hanya satu. Meminta maaf pada Rissa. 


Dari kejauhan, ia melihat mobil audy A8 milik Rissa. Ia 
menambah kecepatan motor besarnya untuk mengerjar 
mobil Rissa. 


Lukas berhasil menyalip mobil Rissa. la berhanti tepat di 
depan mobil Rissa. 


Rissa pun yang melihat Lukas berhenti mendadak langsung 
mengerem dadak mobilnya. 


la melihat Lukas menghampirinya. la menepuk nepuk kaca 
mobil Rissa. Agar si pemilik mobil tersebut keluar. Tak lama 
Rissa keluar dari dalam mobilnya. 


"LO MAU CARI MATI YA KAK?!". Bentak Rissa pada Lukas. " 
berhenti seenak jidat lo". Lanjutnya sinis. 


Lukas tak menanggapi omongan Rissa. la malah 
menggenggam jemari Rissa dengan jemari kekarnya. 


"Sa kakak tolong maafin kakak" ucapnya "kakak minta 
tolong jangan hindarin kakak Sa". Ujarnya. 


"Lo jahat kak! Kakak jahat!!!". Pekik Rissa. Kini emosi Rissa 
naik ke ubun-ubun. la sudah tak memperhatikan bahwa ia 
masih dipinggir jalan raya. 


"kakak tau kakak salah. Kakak minta maaf Sa. Kakak sayang 
sama kamu". Ujar Lukas memandang mata teduh milik 
Rissa. 


Rissa sudah tak bisa menahan air matanya di pelupuk 
matanya. Air mata itu mengalir begitu saja melewati 


pipinya. 


Lukas yang tahu Rissa menangis, ia menghapus air mata 
dipipi Rissa yang lolos begitu saja. la kemudian memeluk 
erat Rissa. Rissa memberontak dalam pelukannya minta 
dilepaskan. Seraya sesekali sesenggukkan. 


"Tepasin aku kak!!!" pekik Rissa mendorong tubuh tegap 
Lukas menjauh. Dan berhasil dan saat itulah ia berlari 
menuju mobilnya. la tak kuat melihat Lukas seperti itu. 
Lebih baik ia meninggalkannya. 


Saat Rissa mulai menjalankan mobilnya. la melihat Lukas 
mengejarnya. Sesekali la melihat dari kaca spion mobilnya. 
la membelalakkan matanya saat melihat Lukas jatuh dari 
kendaraannya. la sontak ngerem mendadak. Dan melihat ke 
belakang apa benar atau hanya salah liat?. 


Hati Rissa bagaikan mencelos keluar. la kini air matanya 
kembali lolos melewati pipi chubbynya itu. 


la keluar berlari menghampiri Lukas yang kini tak sadarkan 
diri ditengah jalan raya. Banyak orang yang 
mengerumuninya. Sehingga jalanan menjadi macet. 


"KAK LUKAS!!!" pekik Rissa seraya menghampiri Lukas yang 
sudah bersimbah darah. Kebetulan Lukas tak memakai 
helmnya. Jadilah kepalanya terbentur oleh aspal. 


Rissa memindahkan kepala Lukas ke pahanya. la menangis 
sejadi jadinya. la tak mempedulikan walau disitu banyak 


orang. 
"KAK BANGUN KAK!!" teriak Rissa ditengah isakannya. 


"Rissa janji kalo kakak bangun. Rissa akan maafin kakak. 
Tapi kakak harus buka mata dulu dong buat Rissa". Ujarnya 
lirih seraya menepuk nepuk pipi Lukas. 


"PAK PAK TOLONG BANTUIN ANGKATIN KE MOBIL SAYA YA. 
Dibawa kerumah sakit sekarang juga". Teriak Rissa panik 
meminta tolong pada orang yang mengerumuninya. 


aaa 


Tak butuh waktu lama, dan beruntung jalanan tak macet. 
Lukas langsung di bawa ke UGD. Rissa tak henti-hentinya 
menangis melihat Lukas seperti itu. 


Saat Lukas dibawa masuk ke UGD Rissa hanya boleh 
menunggu diluar. 


Bodoh! Bodoh Lo bodoh Sa! Coba kalo lo gak egois pasti 
Lukas gak akan kayak gini. Batinnya frustasi. Lebih tepatnya 
ia memaki maki dirinya sendiri. 


Rissa merutuki kebodohannya. Gara-gara dia Lukas jadi 
seperti ini. Gara-gara keegoisannya Lukas jadi seperti ini. 


Gue gak akan maafin diri aku sendiri kalo kakak gak bangun 
untuk aku. Kakak harus bangun demi aku. Aku sayang 
kakak. Batinnya. la melihat Lukas yang sedang ditangani 
oleh dokter didalam sana. la melihat dari balik celah kaca 
pintu ruang UGD. 


Rissa sedang duduk sambil berkomat kamit sendiri. Ia 
mengambil ponsenya didalam saku seragamnya. la mencari 


kontak  Maminya. Dan menelepon wmaminya. Saat 
sambungan terhubung Rissa bersuara dengan gemetar. 


"Mi" panggil Rissa parau 


"kamu kenapa sayang? Kok kamu nangis?" ujar maminya 
dengan nada panik. 


"mi Lukas mi". Ucap Rissa. la kembali meneteskan air 
matanya. 


"Iya, kenapa sama Lukas sayang??!", Maminya kini panik. 
Kenapa dengan putrinya. 


"Lukas kecelakaan Mi, itu semua salah Rissa" Air matanya 
kembali menetes deras. 


"ya allah. Sekarang dimana?" 
“rumah sakit Kasih Bunda mi" 
"oke, tunggu ya sayang. Mami segera kesana". 


Sambungan telepon mati sepihak. 
Tak lama maminya datang. Maminya berlari tergopoh gopoh 
menghampiri Rissa. 


la melihat putrinya nangis sesenggukkan. la memeluk 
putrinya. Mendekapnya. Mengelus punggung putrinya. 


"ini kenapa bisa terjadi?" tanya mami lembut 


"ini salah Rissa mi, coba aja kalo Rissa gak egois pasti kak 
Lukas gak bakal kayak gini. Ini salah Rissa mi". Ucapnya 
Rissa sesekali nangis sesenggukkan 


"sayang, kecelakaan itu musibah. Jangan salahin diri kamu 
sendiri" ucapnya lembut. 


Rissa mempererat pelukannya pada Maminya. Mencari 
kekuatan dari Maminya. Rissa tak mau terjadi hal buruk 
pada orang yang masih menyandang sebagai kekasihnya. 


"daripada kamu kayak gini, mendingan kita berdoa, doa in 
yang terbaik untuk Lukas sayang". Ucap Maminya. 


Rissa pun mengiyakan maminya. la berdoa dalam hati agar 
Lukas tidak terjadi apa-apa. 


Saat itu dokter dari Ruang UGD keluar dengan sang suster. 


Rissa langsung bangkit menghampiri dokter itu." dok 
gimana keadaan pacar saya?". 


"keadaannya ia akan mengalami kritis". kata sang dokter 
seraya berpamitan pergi karena banyak pasien lain 
menunggu. 


DUARRR!!! 

Rissa berdiri mematung ditempatnya. hatinya bagaikan 
disambar petir. Lukasnya kritis. la mengeluarkan air 
matanya lagi. Kak tolong bangun buat aku, perjuangin aku. 
Aku sayang kamu kak. Rissa membatin. 


Nope 
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Disebuah taman yang indah. Bunga bermekaran, kupu-kupu 
terbang kesana dan kesini. Rissa mencoba menggapai salah 
satu kupu-kupu yang menarik perhatiannya. Kupu-kupu itu 
indah sekali. Dengan sayapnya uang berwarna warni. 


Saat akan menangkap kupu-kupu itu, ekor mata Rissa 
melihat cahanya putih. la pun mendekati cahaya putih itu. 
Perlahan cahaya putih itu menghilang. Sehingga 
menampakkan laki-laki yang bertubuh tinggi. Laki-laki itu 
menggunakan baju koko berwarna putih. 


Rissa tersentak. "Kak Lukas?".ucap Rissa seraya menaikkan 
satu alisnya. 


"Rissa?", Lukas tersenyum pada Rissa. " ngapain kamu 
disini?". Lanjutnya. 


"Rissa tadi mau nangkep kupu-kupu indah yang ada disana 
kak". Ucap Rissa. la berjalan menghampiri Lukas. Detik 
kemudian, Rissa memeluk Lukas. 
Dipeluknya Lukas. Kepalanya ia tenggelamkan di dada nya. 
Lukas pun membalas pelukannya. 


"kak" panggil Rissa dalam dekapan Lukas."aku kangen sama 
kakak". Sambungnya. 


"kakak juga kangen sama kamu sayang". Jawab Lukas 
seraya mengelus rambut Rissa lembut. 


"kakak, aku kira kakak bakal ninggalin aku pergi. Habisnya 
sudah seminggu kakak gak bangun dari koma". Ucap Rissa. 
lak terasa air mata itu jatuh dipipinya. la mempererat 
pelukannya pada Lukas. 


Lukas hanya tersenyum simpul. Ia beralih mengelus 
punggung Rissa dengan lembut. Menenangkan tangis 
gadisnya itu. 


"Rissa, kamu mau kan maafin kakak? Atas semua 
kebodohan kakak?" ujar Lukas. 


"Rissa udah maafin kakak kok. Maafin juga keegoisan Rissa 
ya kak" ucapnya. "gara-gara aku kakak jadi kecelakaan". 
Sambungnya. 


"iya sayang" ucapnya. Kemudian Lukas mengecup kening 
Rissa sekilas. " kakak bisa pergi dengan tenang. Karena 
kamu udah maafin kakak". Ujar Lukas seraya tersenyum 
simpul. 


Rissa mengernyitkan dahinya bingung. la menatap mata 
Lukas lekat-lekat. "maksud kakak apa? Kakak mau pergi 
kemana?". Ucapnya . 


"maaf kakak gak bisa temenin kamu didunia. Sudah cukup 
hidup kakak berakhir disini sayang". Ucap Lukas menatap 
lekat-lekat mata teduh milik Rissa. 


"gak bisa kayak gitu dong kak, kakak udah janji gak 
ninggalin aku" ucapnya berteriak. 


"tapi, maafin kakak sayang, kakak udah gak bisa lindungin 
kamu didunia ini. Kakak harus pergi sayang". Ucap Lukas 
menahan tangisnya agar tidak jatuh. la tak tega 
meninggalkan gadisnya ini. Tapi apa boleh buat ini sudah 
garis hidupnya. 


Rissa menata Lukas. Matanya berair. Rissa menangis. Lukas 
yang melihat Rissa menangis, tangannya terulur untuk 
menghapus air mata itu. Tapi segera ditepis kasar oleh 
Rissa. 


"GAK! KAKAK BOHONG KAN?!!". teriaknya pada Lukas. " 
KAKAK UDAH JANJI GAK BAKALAN NINGGALIN AKU!!!", ucap 
Rissa seraya menangis. Kini air matanya mulai deras 
membasahi kedua pipinya. 


Lukas pun terenyuh. la mendekat ketubuh Rissa. la segera 
memeluk Rissa. Kini Rissa yang dipeluk malah 
memberontak agar dilepaskan pelukan itu. 


Dalam dekapan Lukas. 

la memukul mukul dada bidang Lukas."KAKAK JAHAT, 
JAHAT!!!!". ucapnya dengan masih memukul mukul dada 
bidan Lukas. "KAKAK UDAH INGKARIN JANJI KAKAK!!". 
sambungnya. 


Lukas mendekap tubuh ringkih Rissa semakin erat. Otomatis 
kedua tangannya terjepit tubuh Lukas dan tubuh Rissa. 
Kemudian ia mencium kening Rissa lama. 

Rissa mempererat pelukannya terhadap Lukas. "aku mohon 
jangan tinggalin Rissa sendiri kakak". Ucap Rissa parau. 


"kakak sayang sama kamu. Tapi maaf kakak harus pergi". 
Ujar Lukas. 


Cahaya putih itu semakin menampakkan dirinya. Tiba-tiba 
pelukan Rissa dan Lukas semakin melonggar. Rissa 
memperkuat pelukannya. Namun ia tak bisa. Perlahan Lukas 
menjauh dengan dirinya. "KAKAK AKU MOHON JANGAN 
TINGGALIN AKU SENDIRIAN KAK!!!" teriak Rissa. la melihat 
punggung Lukas semakin menjauh darinya dan hilang 
ditelan cahaya putih. 


dak 


"KAKAK!!!!!", teriak Rissa. la sontak terbangun dan duduk 
bersandar ditepi ranjangnya. la mimpi buruk malam ini. 


Badannya basah oleh keringatnya. la menoleh kearah jam 
berbentuk doraemon yang tergantung didindingnya. Waktu 
menunjukkan pukul dua petang. 


Kini ia kembali mengingat mimpinya itu. Ia tak mau mimpi 
itu menjadi kenyataan. Tak terasa ia menangis. Air mata itu 
turun membasahi pipinya. 


Kak aku mohon jangan tinggalin Rissa. Aku sayang kakak. 
Aku yakin kakak pasti bisa melawan masa kritis kakak. 
Batinya. 


Sudah seminggu Lukas belum bangun terhadap masa 
komanya. Apakah dunia disana lebih menyenangkan 
dibanding disini?. Sehingga Lukas begitu betah disana. 


Selama seminggu ini Rissa juga melakukan aktivitasnya 
seperti biasa. Pergi sekolah tanpa keberadaan Lukas bagi 
Rissa tidak menyenangkan. 


Tetapi apa boleh buat ia harus belajar. la tak mau 
ketinggalan pelajaran. Tak lupa ia selalu menjenguk Lukas 
setiap pulang sekolah. Memastikan keadaan Lukas. Kini 
keadaan Lukas semakin membaik. 


Rissa berjalan kearah meja belajarnya. la mengambil 
segelas air putih yang sejak tadi sudah ada. Meneguknya 
hingga tandas. 


Kemudian ia berjalan menuju balkon kamarnya. Saat keluar. 
Angin malam yang berhembus menerpa wajahnya. Membuat 
rambut-rambut nakal Rissa tertiup angin. 


Setengah jam ia memandangi langit yang banyak bintang. 
Pikirannya menerawang jauh. Entah kemana? 


la masih membayangkan arti mimpinya tadi. la tak mau 
mimpi itu menjadi kenyataan. 


la kembali masuk menuju kamarnya. Rissa berbaring 
terlentang menatap langit-langit kamarnya. 


Setelah itu. Perlahan namun pasti. Rissa hanyut dalam 
tidurnya. Ia tertidur dengan sendirinya. 


Votenyaa yaa guysss!!!! 
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Be istirahat telah berbunyi. Kini Rissa beserta Imel dan Karin 
sedang berada dikantin. Mereka menikmati makanan yang 
telah mereka pesan. 


Lain halnya dengan Rissa. la malah melamun dan 
mengaduk ngaduk mie nya. la belum memakan 
makanannya yang ia pesan. 


Karin dan Imel pun saling pandang. Melihat sahabatnya 
seperti ini mereka merasa kasian. Karin menyentuh tangan 
Rissa. 


"makan dulu Sa. Kalo lo gak makan nanti lo sakit". Ucap 
Karin lembut. 


Tetapi Rissa tak menjawab. la masih nyaman dengan 
posisinya. 
Kemudian, Imel menepuk pundak Rissa. Rissa pun menoleh 


"udahlah Sa, jangan terlalu dipikirin-". Ucapan Imel 
terpotong karena sudah disela oleh Rissa. "gak dipikirin 
gimana maksut lo?". Ujar Rissa. 


Imel menghela nafas panjang. "maksud gue, kalo lo masih 
kepikiran. Lo bakal gak nafsu makan. Liat badan lo. Lo 
kurusan sekarang Sa". Ucap Imel. "seharusnya Io jaga 
kesehatan Sa, demi Kak Lukas". Sambungnya. 

Omongan Imel ada benarnya. 


"bener Sa, sekarang habisin makanan lo". Ucap Karin 
lembut. "lo harus yakin Kak Lukas pasti bangun buat lo". 
Lanjutnya 


"iya, iya bawel. Gue makan nih?". Ucap Rissa dengan 
ekspresi muka sebal. 


"NAH GITU DONG!". teriak Imel dan Karin bersamaan. Lalu 
mereka tersenyum lebar melihat Rissa memakan 
makanannya. 


aaa 


Ditempat lain. Lukas terbaring lemah. Kini diruangan Tempat 
Lukas dirawat hanya ada Maminya. Beliau sengaja sendirian, 
karena suaminya sedang ada meeting penting di kantornya. 


Kini beliau menaruh sarapan dimeja dekat ranjang Lukas. 
Beliau tak sengaja melihat jemari Lukas bergerak. 


Kini Lukas menggerakkan jemarinya perlahan. Kemudian, ia 
membuka matanya sedikit. la mengerjap-ngerjapkan 
matanya. Menyesuaikan cahaya yang berada diruangan 
tersebut. Setelah matanya terbuka lebar. Ia memanggil 
Maminya. 


"Mom". Ucap lirih. 


Maminya pun langsung menggenggam tangan Lukas. 

"kamu udah bangun sayang. Mom kangen sama kamu". 
Ucap maminya. Kemudian Maminya berpamitan pada Lukas 
untuk memanggil dokter. Saat dokter memeriksa Lukas. 
Ternyata Lukas sudah membaik. la berhasil melewati masa 
kritisnya. Tetapi Lukas harus di rawat dirumah sakit dulu. 


Satu jam berlalu, kini ia sudah bisa mengobrol banyak 
dengan Maminya. Bercanda bercerita banyak tentaang 
berbagai hal. Saat Lukas koma. Maminya juga bercerita 
bahwa Rissa sangat mengkhawatirkan Lukas. la sampek rela 
gak mandi demi jagain Lukas. Lukas pun tertawa berbahak- 


bahak mendengar cerita Maminya. Mereka larut dalam 
kesenangan. 


Detik berganti menit. Menit berganti jam. Sekarang waktu 
menunjukkan pukul 1.15 . Setelah makan siang. Lukas 
diutus maminya untuk beristirahat. Kemudian maminya 
berpamitan pulang kerumah untuk mengambil baju ganti 
Lukas. 


Kini Lukas sendirian didalam ruangan. Lukas bosan. Ia 
memejamkan matanya tetapi ia tidak benar-benar tertidur. 


la mendengar derap langkah kaki yang memasukki 
ruangannya. Orang itu berjalan menuju ranjang Lukas. 
Rissa. Iya itu adalah Rissa. 


Rissa menggenggam tangan Lukas. Saat itu Lukas tahu, 
siapa pemilik tangan lembut nan mungil itu. la adalah 
gadisnya. Tetapi ia enggan membuka matanya. la hanya 
pura-pura tidur. 


"Kak, kakak kapan bangun?". Ucap nya lirih menahan air 
matanya agar tidak jatuh membasahi pipi."aku kangen 
sama kakak". Lanjutnya. 


Lukas terenyuh mendengar perkataan Rissa. la sangat 
merindukan gadisnya ini. Tetapi ia masih enggan membuka 
matanya. Ingin tahu apa tindakkan Rissa selajutnya. 


"aku janji deh kalo kakak bangun, aku bakal turutin 
permintaan Kakak. Asal kakak bangun untuk Rissa". Ujar 
nya dengan tersenyum simpul. Sekuat tenaga ia menahan 
air mata itu. Tetapi air mata itu jatuh membasahi pipinya. 


Kemudian, muncullah ide jahil dari Lukas. Saat Rissa berjanji 
akan menurutinya. 


Kemudian, pintu ruangan terbuka. Menampilkan orang 
paruh baya. Mami Lukas. 


"eh ada Rissa. Dari tadi ya ?". Ucap Maminya. Seraya 
menaruh baju-baju Lukas diatas sofa. 


"enggak kok tante". Jawab Rissa. 
"tante Rissa izin ke toilet bentar ya".lanjutnya. 


Setelah itu, Rissa menuju toilet. Lima menit berlalu. Saat ia 
membuka pintu toilet ia terpaku. Tak percaya apa yang ia 
lihat. la mengucek ngucek matanya. 


"Kak Lukas udah sadar?" pekik Rissa saat Lukas bercanda 
dengan maminya. 


Dengan cepat Rissa berlari menuju ranjang Lukas. Dan 
menghambur ke pelukan Lukas. la memeluknya erat. 
Menyembunyikan wajahnya didada bidang Lukas."kak, 
kakak aku kangen sama kakak". Ucap Rissa. Kini air 
matanya keluar begitu saja. Tangisan bahagia. Kini Lukas 
nya sudah bangun. 


Lukas menyeringai. la mengedipkan matanya pada 
maminya dan berkata. "Mom ini siapa?" ujarnya polos. 


DUARRR!!! 

Bagai disambar petir kini hati Rissa. Lukas tak 
mengenalinya. Kini ia menjauhkan tubuhnya dari tubuj 
Lukas. Melepaskan pelukannya dan menatap lekat-lekat 
Lukas. Air matanya mengalir. Kini air mata kesedihan. 


Ksk Lukas hilang ingatan? Batinnya. 
"kakak gak kenal aku?" ucapnya parau. 


"kamu siapa?" 


Rissa menoleh dan berbalik kearah Maminya Lukas. " tante 
Kak Lukas-". Ucapannya terhenti saat ada tangan yang 
melingkari perutnya. Mencium puncak kepalanya. 


Mami Rissa hanya tersenyum simpul. Seakan mengerti. 
Maminya meinggalkan Lukas dan Rissa berdua didalam 
ruangan. 


Rissa berbalik menghadap Lukas tanpa melepas pelukan 
Lukas. "kakak ngerjain aku ya?" ujarnya sebal. Karena 
dikerjain oleh Lukas. la pun mencebikkan bibirnya. Lukas 
pun gemas. la pun langsung menyambar bibir merah ranum 
milik Rissa. 

Melumatnya pelan, seakan menyalurkan rasa rindunya pada 
gadisnya. 


Rissa melotot. Tak percaya dengan kelakuan Lukas saat ini. 
Namun, ia membalas ciuman Lukas. Semenit berlalu, kini 
mereka melepaskan ciuman panas itu. 


"maaf ya" ucap Lukas tersenyum lebar pada Rissa. Rissa 
memukul bahu Lukas. la memeluk Lukas erat. Kemudian 
Rissa bercerita tentang gosip disekolah saat Lukas melawan 
komanya. Mereka hanyut dalam obrolan dan canda tawam 
seakan akan tidak bertemu 100 tahun. 


Votenyaaaaa 
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Seminggu setelah Lukas dirawat dirumah sakit. Kini ia 
berkumpul dikantin bersama dengan Arka dan Dhanni. 


"boss lo ketinggalan gosip". Ucap Arka pada Lukas. 


Lukas hanya menatap Arka dengan alis satunya diangkat 
bertanya. Seolah olah bertanya 'gosip apaan?'. 


Arka pun yang mengerti kode Lukas langsung berbicara. "itu 
sekolah tetangga sebelah ada yang ngincer anak cewek 
SMA sini". Ucap nya antusias. 


"siapa?" ucap Lukas cuek. Tak menoleh pada Arka. Tak 
tertarik pada gosip Arka itu. la tetap fokus pada 
makanannya. 


"Dicky. Musuh bebuyutan lo!". Ucap Arka. Lukas menoleh 
kepada Arka. la mengernyit bingung. 


"tau gak bos. Kemaren si Dicky itu katanya sih nyari Rissa". 
Ucap Arka. la menoleh pada Dhanni. "tapi sama satpam gak 
dibolehin masuk". Lanjutnya. 


Lukas pun memandang Arka dan Dhanni bergantian. Mata 
hazelnya kini berubah menjadi mata elang. Rahangnya 
mengeras. Kini Lukas mengeluarkan aura yang tak 
bersahabat dari dalam tubuhnya. 


Tanpa berbicara apapun pada Arka dan Dhanni. Lukas pun 
bangkit dari kursinya. la berjalan tanpa berpamitan kepada 
kedua sahabatnya itu. Lukas menuju kelas Rissa. la akan 
menanyakan pada Rissa, kenapa Dicky ingin bertemu 
dengannya. Kenapa Rissa bisa berkenal dengan Dicky. 
Musuh bebuyutannya. 


Saat sampai dikelas Rissa. la melihat Rissa dengan Karin 
dan Imel asik mengobrol. Entah apa yang dibicarakan. 


Saat mata ekor Rissa melihat kekasihnya. la tersenyum 
simpul pada Lukas. Dan berpamitan kepada kedua 
sahabatnya. 


Saat ia berada dihadapan Lukas. Lukas langsung 
menggandeng tangan Rissa. Rissa bingung dengan 
kelakuan kekasihnya ini. 

"kak kenapa?" ujarnya 


"ikut kakak bentar!". Ucap Lukas menggandeng tangan 
Rissa. la membawa Rissa ke taman belakang sekolah. 
Kebetulan tempat ini sepi. Jadi lebih leluasa untuk bercerita 
dengan Rissa. Setelah keluar dari rumah sakit itu, Rissa 
sudah memaafkan Lukas. 


"Sa, kakak mau tanya" ujar Lukas seraya duduk dibangku 
panjang yang ada ditaman tersebut. la menepuk nepuk 
bangku disebelahnya agar Rissa duduk disampingnya. 


"tanya apa-". Ucapan Rissa terpotong. Iphone milik Rissa 
berbunyi. la mengambil Iphone disaku baju seragamnya. la 
mengernyit bingung dengan nama yang tertera di layar 
ponselnya. 


Dicky-Ku Sayang-Ku is calling... 


Perasaan gue gak pernah punya nomer kontak se alay ini 
deh. Ini pasti orang yang ketemu gue dimini market 
kemaren. Batin Rissa. 


Lukas pun penasaran dengan penelepon dihp Rissa. Ia 
merebut Iphone Rissa. Dan melihat nama yang tertera 
diphonsel Rissa itu. Lukas mengangkatnya. 


"Io gak usah gangguin cewek gue Dick!!". Ucap Lukas sinis. 
Kemudian, Dicky belum menjawab. Lukas langsung 
mematikan panggilan sepihak. 


Rissa tertegun melihat Lukas."kakak kenal sama Dicky itu?". 
Ucap Rissa polos. 


"ya dia musuh bebuyutan kakak". Ucapnya seraya 
mengembalikan ponsel Rissa. "kamu kenal dia dimana?" 
tanya Lukas. 


Rissa pun menceritakan tentang pertemuannya dengan 
Dicky itu. 


Flashback On 


Bel pulang sekolah berbunyi. Cepat-cepat Rissa 
membereskan bukunya yang berserakan dimeja dan 
dimasukkan kedalam tasnya. 


"Sa gue duluan ya sama Imel". Ucap Karin berpamitan pada 
Rissa. 


Rissa hanya mengganggukan kepalanya. Kemudian, ia 
menyambar tasnya dan berjalan menyusuri koridor menuju 
parkiran untuk mengambil mobilnya. 


Pulang dari sekolah Rissa selalu menjenguk kekasihnya. Dan 
hari ini hari kelima Lukas belum sadarkan diri dari masa 
komanya. Rissa tak patah semangat, ia selalu menjenguk 
Lukas saat jam pelajaran sudah berakhir. 


Tak lupa ia mampir ke minimarket dekat rumah sakit untuk 
membeli makanan ringan. 


Saat ia memilih makanan. Ia segera menuju kasir untuk 
membayar belanjaannya. Kemudian, ia berjalan menuju 


pintu keluar dengan membawa kantong plastik putih 
berlabel alfamart. 


Saat ia akan keluar, tak sengaja ia menubruk dada bidang 
seorang cowok bertubuh tinggi. Rissa mendongak dan 
meminta maaf. 

Kemudian, ia berlalu pergi meninggalkan cowok itu. 


Saat akan melangkah pergi, tangannya dicekal oleh cowok 
yang tak ia kenal. Rissa mengernyitkan alisnya. Seolah-olah 
bertanya 'ada apa'. 


Laki-laki itu adalah Dicky. Musuh bebuyutan Lukas. Dicky 
tahu gadis didepannya yang memakai seragam sekolah 
SMA Garuda adalah gadisnya Lukas. 


la memandang mata Rissa lekat-lekat. Cantik. Gumamnya 
dalam hati. 


Dicky terus memandangi mata teduh milik Rissa itu. Dan 
mengulurkan tangannya kepada Rissa. 


"salam kenal, gue Dicky". Ucapnya. 


Rissa pun bingung. la bingung kenapa cowok didepannya ini 
mengajaknya berkenalan. Rissa ragu-ragu mengulurkan 
tangannya dan menyalami Dicky. 

Rissa tersenyum kikuk dan menggaruk kepalanya yang tak 
gatal. 


Kini seringaian devilnya keluar. la bisa membalas dendam 
dengan Lukas lewat gadis cantiknya ini. 


Tunggu pembalasan gue pengecut!!. Batin Dicky seraya 
tersenyum miring. 


"Jo cantik juga". Ucap Dicky mencolek dagu Rissa. 


"EH!! Lo gak usah kurang ajar yaaa!" pekik Rissa pada 
Dicky. 


"eitss...cantik-cantik tapi galak". Ucapnya pada Rissa. Ia 
mengedipkan sebelah matanya menggoda Rissa. 


Rissa tak merasa tergoda. 
Rissa hanya bergidik ngeri melihat kedipan mata itu. Ia jijik 
pada cowok didepannya. 


"biarin-". Ucapnya terpotong. Karena Iphone di saku baju 
seragamnya berbunyi. Tanda sebuah pesan. Saat akan 
mengetik untuk membalas pesan tersebut. Tiba-tiba Dicky 
merebut ponsel Rissa. 


Rissa pun membentak Dicky. Karena, sembarangan 
mengambil ponsel orang. Tapi Dicky tak meresponnya. 


Dicky mengetik ngetik diponsel Rissa. Entah apa yang 
diketiknya. la tak tahu. Kemudian, ponselnya dikembalikan 
pada Rissa. la lalu tersenyum lebar pada Rissa. Dan pergi 
meninggalkan Rissa yang dongkol hatinya. 


Dasar cowok gila. Batinnya. Kemudian, ia berjalan 
menghentak-hentakkan kakinya menuju mobilnya dan 
meleset kejalan raya menuju Rumah sakit tempat Lukas 
dirawat. 


Flashback Off 


Lukas pun yang mendengarkan cerita Rissa, rahangnya 
mengeras, emosinya kini naik ke ubun-ubun. Tetapi sekuat 
tenaga ia menahannya. Karena melihat senyum Rissa 
padanya. Kemudia ia mengecup kening Rissa. Dan 
mengajaknya kembali ke kelas. Karena bel sudah berbunyi. 
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Bel pulang sekolah berbunyi. Jam didinding kelas XI IPA 2 
menunjukkan pukul 1.30 siang. Kini Rissa masih menyalin 
Catatan biologi punya Karin. Karena, ia tadi mencatat 
dipapan tulis. 


la dikelas sendirian, kedua sahabatnya sudah pulang sejak 
lima belas menit yang lalu. Rissa menulis dengan menyetel 
musik di Iphonenya. Disetelnya musik itu dengan pelan. Ia 
mendengarkan lagu favoritnya Dari Taylor Swift-Everithing 
Has Changed. 


Kepala Rissa menggangguk-angguk mengikuti alunan musik 
favoritnya. Tiba-tiba Tiara datang menggebrak meja Rissa. 


Rissa yang mendapat serangan dari Tiara, ia terkejut. Dan 
mendongak, melihat wajah garang Tiara. 


"HEH!!!, JALANG LO TUH GAK PANTAS BUAT MY BEBEB 
LUKAS!!", bentak Tiara. 


Rissa tak menggubris Tiara yang membentaknya. Kini ia 
masih asik menyalin catatan biologinya. Dan mengetuk 
ngetukkan kakinya ke lantai mengikuti alunan lagu yang 
diputar dimusiknya. Rissa mengganggap bahwa ia sedang 
sendiri. Tiara pun geram melihat respon Rissa seperti itu. 
Tiara merasa tak dianggap dan dikacangi oleh Rissa. 


"EH!! LO BUDEG HA?!!!". ucap Tiara dengan menggebrak 
meja Rissa. Rissa pun mendongak menatap Tiara dengan 
tatapan membunuh. "lo gak tau gue lagi sibuk!" ucap Rissa 
sinis. 


"wah, adek kelas belagu amat sih" timpal temen Tiara yang 
dibelakang Tiara. 


Rissa pun jengah dengan Tiara and the gank. Kemudian, ia 
membereskan bukunya dan meninggalkan Tiara. 


"EH LO KURANG AJAR YAA!!!" teriak Tiara karena ditinggal 
gitu aja dengan Rissa. 


Rissa berjalan menuju toilet, ia ingin membuang air kecil. Ia 
bersenandung kecil menuju toilet. 


Disisi lain, Tiara and the gank mengikuti Rissa. Tiara 
tersenyum miring saat Rissa memasukki bilik toilet. 
Kemudian ia memerintahkan dayang -dayang nya untuk 
mengunci bilik toilet yang dimasukki oleh Rissa dan 
meninggalkan Rissa yang terkunci di bilik toilet. 


Saat Rissa selesei. la membuka pintunya. Rissa terpaku 
melihat pintunya tak dapat dibuka. la memutar kenop 
pintunya lagi, hasilnya nihil. Tak bisa dibuka. 


Seketika wajah Rissa pucat. la menggedor gedor pintu. 
"WOY!!! TOLONGIN!!!", terjaknya "SIAPA AJA YANG DILUAR 
TOLONGIN GUE!!!" Lanjutnya. 


Seketika Rissa teringat sesuatu. la mengingat bahwa ia 
membawa ponselnya. Dengan segera ia mengambil 
ponselnya disaku baju seragamnya. 


Wajah yang berbinar kini berubah menjadi masam. Saat ia 
mengetahui bahwa ponsel nya lobet. la lupa men charger 
nya. 

Kini ia berpikir bagaimana caranya keluar. 


"WOY TOLONGIN GUEE!!!" ucap Rissa. Kini wajahnya 
berubah menjadi pucat pasi. Karena bau tak sedap 


mengelilingi Rissa. Dengan sisa-sisa tenaganya ia 
menggebrak pintu kamar mandi, tetapi hasilnya nihil. Kini 
air matanya mengalir. Kini Rissa terisak dibilik kamar mandi. 
Pusing yang menyerang kepalanya karena terlalu lama 
terkunci dibilik toilet. 


Disisi lain, Lukas tak pulang dahulu. Karena, hari ini ia ada 
esktrakulikuler basket. Setelah keluar dari rumah sakit, 
Lukas tak sering bermain basket. Karena keadaannya belum 
sehat total. 


Mereka pemanasan mengelilingi lapangan basket sebanyak 
lima kali. Kemudian latihan basket. Mempelajari strategi- 
strategi saat nanti akan bertanding melawan musuh. 


Setelah latihan dua jam berlalu, mereka membubarkan 
latihan basket. Karena sudah waktunya pulang. Waktu 
menunjukkan pukul 3 sore. 


Lukas memgambil handuk kecil yang berada di tasnya 
untuk mengelap peluhnya yang menetes didahinya. 
Menambahkan kesan sexy dan terlihat tampan. 


Lukas berjalan menuju toilet, ia ingin membuang air kecil. 
Saat ia melewati toilet wanita, Lukas mendengar isakan 
tangisan cewek. Lukas bergidik ngeri. Kini bulu kuduknya 
meremang. 


Cepat- cepat Lukas berjalan ke toilet pria. Langkahnyaa 
terhenti saat mendengar isakan itu semakin jelas dan suara 
minta tolong. Lukas semakin ngeri mendengar isakan itu. 


"TOLONG BUKAIN PINTUNYA!!!" teriak suara yang ada di 
dalam toilet wanita. Lukas semakin mendekat kearah 
sumber suara. 


Suara itu semakin familier di telinganya. Kemudian, ia 
berjalan tanpa ragu ke arah suara. "apa ada orang 
didalam?". Ucap Lukas. 


Rissa pun yang didalam, sontak bangkit dari duduknya. " 
IYA, BUKAIN PINTUNYA TOLONG!!!". teriaknya. 


Kemudian, Lukas memutar kuncinya dan memutar kenop 
pintunya. la terkejud saat melihat gadisnyaa didalam salah 
satu bilik toilet. Kini wajah gadisnya pucat pasi, matanya 
sembab karena menangis. 


Dengan sigap ia meraih tubuh Rissa dan memeluknya erat. 
la mengelus punggung Rissa lembut dan sesekali mencium 
puncak kepala Rissa. "kamu kenapa bisa dikunci didalam?" 
ucapnya lembut dengan masih mengelus punggung Rissa 
lembut. 


Rissa tak menjawab pertanyaan Lukas. Kini pening mendera 
kepalanya. Pandangannya kabur. Dan gelap. Ia tak ingat apa 
pun. la pingsan dipelukan Lukas. 


Lukas pun merasa pelukan Rissa melonggar dan ia melihat 
Rissa yang tiba-tiba pingsan. 


Dengan sigap Lukas menggendong Rissa ala bridal style. 
Lukas pergi meninggalkan toilet. la berjalan menuju 
parkiran untuk mengambil mobilnya dan membawa Rissa 
kerumah sakit. 


Lukas panik dengan keadaan Rissa. la berlari menyusuri 
koridor dengan menggendong Rissa ala bridal style. 


Saat sampai koridor, ia membaringkan Rissa di tempat 
duduk belakang. Tak lupa ia mencium kening Rissa sekilas. 
Kemudian, ia berlari menuju kursi depan untuk membawa 


mobilnya kerumah sakit. Untung aja gue bawa mobil tadi. 
Batinnya. 
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Pagi yang cerah, sinar matahari mengintip dari arah timur. 
Kini Rissa berada di taman kota dekat komplek perumahan 
green town. 


Rissa memakai celana olahraga dan baju yang pas melekat 
ditubuhnya dengan handuk kecil yang melingkar 
dilehernya. Weekend ini Rissa melakukan aktivitasnya 
setiap weekend, jogging. Ia selalu rutin lari pagi setiap libu 
sekolah. Yang lain pada molor pengen tidur panjang, tetapi 
Rissa menjalankan aktivitas minggunya. 


Kini peluh yang menetes didahi Rissa menambahkan kesan 
sexy. Saat sudah satu jam berlalu Rissa berlari kecil, ia 
memutuskan untuk istirahat dibangku panjang berwarna 
putih yang disediakan di taman tersebut. la mengelap 
peluhnya yang menetes didahinya dengan handuk kecil 
yang melingkar dileher jenjangnya. la memejamkan mata 
sebentar untuk menikmati udara pagi hari ini. 


Disisi lain, Entah kenapa Lukas ingin sekali berlari kecil 
ditaman kota. Biasanya, Lukas kalo weekend begini selalu 
menghabiskan waktunya untuk tidur panjang berhubung 
libur. 

Entah ini kenapa Lukas ingin berlari kecil. 


Dari kejauhan ia melihat seorang gadis yang duduk 
dibangku warna putih yang ada ditaman. Lukas mengernyit. 
Gadis itu seperti familier dimatanya. Lukas mendekat, 
ternyata gadis itu adalah Rissa. Kekasihnya. 


Lukas menghampiri Rissa. Semakin mendekat, ia melihat 
gadisnya memejamkan matanya. la mengernyit bingung. 


Lalu, muncullah ide jahil diotak Lukas. la tersenyum miring. 
la berhati-hati mendekat ke arah Rissa. Agar tidak 
menimbulkan bunyi yang membuat Rissa membuka 
matanya. 


Tiba-tiba ia menggertak Rissa dari belakang seraya 
memegang kedua pundak Rissa. 


Rissa pun mendapat serangan tiba-tiba dari Lukas, ia sontak 
terkejut. " AKHHHH!!!" pekik Rissa terkejud. la memegangi 
dadanya. nafasnya naik turun naik turun. la memelotot. 
Kemudian, ia mendongak dan mendapat Lukas 
dihadapannya. 


Rissa menatap tajam kearah Lukas seraya mengerucutkan 
bibirnya. Membuat Lukas semakin gemas. Ingin sekali ia 
menerkam bibir mungil Rissa itu. Tetapi sekuat tenaga ia 
menahan agar tidak menerkam bibirnya. 


Lukas duduk disamping Rissa. la tersenyum lebar pada 
Rissa. Rissa yang dongkol hatinya, ia memalingkan 
wajahnya agar tidak melihat wajah Lukas, karena jengkel 
pada Lukas yang mengagetkannya. 


Lukas pun tersenyum simpul. la semakin gemas dengan 
tingkah Rissa ini. la menjawil dagu Rissa. "ih gitu aja 
ngambek, elah". Goda Lukas. 


Rissa masih memalingkan wajahnya, tak menggubris 
godaan Lukas. 


Kemudian Lukas pindah posisi, berlutut didepan Rissa. Rissa 
pun sontak menggeser duduknya dan memalingkan 
wajahnya. Lukas pun menggeser agar sejajar dengan Rissa. 


Rissa yang dongkol ia berkata. "apaan sih Kak!". Ujarnya 
sinis. 


Lukas pun menggoda Rissa. "ih kalo wajahnya ditekuk gitu 
jadi tambah cantik deh". Godanya 


Rissa pun yang mendengar godaan Lukas, pipinya 
memanas. Kini pipinya keluar semburat warna merah bak 
kepiting rebus. la menutup wajahnya dengan kedua 
tangannya. la menyembunyikan semburat merahnya. Malu. 
Kalo Lukas melihatnya. 


"ciye blushing ciyeeee". Goda Lukas lagi. 


"KAKAK AWAS KAMU, IH NAKAL YA. AWAS AJA !". teriak Rissa 
manja seraya mencubiti lengan kekar Lukas. 


Lukas pun tertawa berbahak-bahak dan berusaha 
menghentikan tindakan Rissa yang mencubiti pipinya. 


"eh ampun sayang! Ampun! Gak lagi deh janji!". Ucap Lukas 
memohon. Tetapi Rissa masih mencubitinya tanpa ampun. 
Kemudian, Lukas mendekap tubuh mungil Rissa agar ia 
tidak mencubitinya lagi. Rissa memberontak minta 
dilepaskan. 

Tetapi Lukas mendekapnya kian erat. Akhirnya Rissa 
mengalah. la tersenyum lebar pada Lukas. Kemudian, Lukas 
mengecup kening Rissa mesra. 


"Sa, nantik jalan yuk?". Ajak Lukas. Seraya melepaskan 
dekapannya pada Rissa. 


"em gimana ya?". Rissa pura pura berfikir." boleh deh, jam 
berapa kak?"lanjutnya. 


"jam 4 sore, nantik kakak jemput ya ". Ujar Lukas. 


"'yadeh" seraya mengganggukkan kepalanya. "kakak 
jogging sendiri?" tanyanya. 


"iya-" Ucapan Lukas terpotong karena Rissa menyelanya. 
"KAK! MAU ITU,!" Teriak Rissa menunjuk orang yang 
berdagang sandwith. Kemudian, Lukas membelinya dua 
potong. 


Setelah memakan, mereka bergegas pulang kerumah 
masing-masing. Saat akan pulang Mami Rissa dan Lukas 
telepon bersamaan. Lukas mengangkat telepon dari 
maminya. Begitupun juga dengan Rissa. 


Kemudian, mereka berpamitan untuk pulang. Karena 
maminya menyuruh untuk berkumpul. 


aaa 


Dua jam berlalu, kini Rissa sudah siap. la memakai dress 
yang dibelikan oleh tantenya. Weekend ini Keluarga Lukas 
berkunjung kerumah Rissa. Karena akan melanjutkan 
obrolan tentang perjodohan Lukas dan Rissa. 


Kini Rissa memakai dress tanpa lengan berwarna pink dan 
memanjang diatas lutut yang melekat pas ditubuhnya. 
Sederhana, tetapi kelihatan elegan. Ia sengaja tidak 
memakai sponsor bedak apapun. Ia lebih suka natural, tak 
lupa ia memakai lip ice, agar tampak tidak pucat dibibirnya. 
la memandang sekali lagi dirinya dikaca dan berseru. 
"perfect" ucapnya puas melihat tampilannya. 


Kini Rissa dan keluarganya berkumpul diruang tamu. 
Setengah jam kemudian, Keluarga Dirgantara datang. Rissa 
terpana melihat kekasihnya yang memakai tuxedo biru tua 
yang melekat pas  ditubuhnya. Hingga sedikit 
memperlihatkan otot bisepnya. 


Lukas terssenyum pada kekasihnya. Kemudian duduk di 
sebelah mom dan dadnya. Mereka mulai membicarakan 
tentang perjodohan ini. 


"karena, Lukas sudah benar benar sembuh, maka 
pertunangannya akan dipercepat." ucap Ayah Lukas tegas. 


"baiklah, bagaimana kalo seminggu yang akan datang? Dan 
seminggunya lagi acara pernikahannya?" timpal Mami Rissa. 


"saya setuju!". Ucap Mami Lukas. 
"oke saya juga setuju!". Ucap Ayah Rissa. 
"pi, apa gak kecepetan?" Rissa menimpali 


"tidak sayang, bagaimana denganmu Lukas?" tanya Ayah 
Rissa. 


"saya terserah aja om" jawab Lukas santai. 


Dan perkumpulan ini berakhir dimeja makan. Dua keluarga 
itu melakukan makan siang bersama di rumah Rissa. Makan 
siang berlangsung lancar. Canda tawa serta obrolan yang 
rame mendominasi ruang makan tersebut. 


Tak lupa mereka juga membicarakan tentang baju tunangan 
nanti. Lukas dan Rissa akan menikah diwaktu mereka masih 
SMA. Lukas yang kelas 12 akan segera lulus seminggu yang 
akan datang. Dan Rissa masih menempuh satu tahun 
pelajaran lagi di SMA. 


Author pov 


Enak ya jadi anak yang punya sekolah. Bisa nikah 
sambil sekolah. Kikikikiki 
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Saat kedatangan tamu dari keluarga Lukas. Rissa memasuki 
kamarnya, ia berjalan kekamarnya, senyum senyum sendiri. 
la memikirkan bagaimana nanti bisa ia menjadi istri seorang 
Lukas. 


la memilih baju untuk jalan bersama Lukas jam empat sore. 
Kini ia mengobrak ngabrik lemarinya untuk memakai baju 
yang pas ditubuhnya. Kini pilihannya jatuh dress berwarna 
cream tanpa lengan. 


Jam yang berbentuk doraemon yang tergantung manis 
dikamarnya menunjukkan pukul tiga sore. Kini Rissa 
memasuki kamar mandi untuk melakukan ritual mandi 
sorenya. 


Setelah selesei mandi, ia memasuki walk in closetnya. Ia 
memakai baju berwarna cream tanpa lengan yang melekat 
pas ditubuhnya. 


Sederhana tapi terkesan elegan. Dengan rambut yang 
dicurly kedepan. la tak memakai polesan make up yang 
berlebihan. Tak lupa ia mengoleskan lip ice dibibir 
mungilnya. Agar tidak terlihat pucat. Kini ia mengaca 
didepan cermin. la tersenyum lebar puas dengan 
dandanannya. 


Kini ia turun kebawah, mendapati maminya sedang 
menonton drama kesukaannya. Maminya belum menyadari 
kalo ada Rissa duduk disampingnya. Sehingga Rissa 
menepuk pundak Maminya. Maminya terlonjak kanget atas 
timpukan putrinya. 


"eh! Mau kemana sayang? Kok tumben pake dress?". Ucap 
maminya. 


"mau jalan sama kak Lukas mi, boleh ya?". Ucap Rissa 
memelas 


Maminya terkekeh melihat ekspresi memelas putrinya. 
Maminya mengelus puncak kepala Rissa lembut. "iya 
sayang, hati hati ya". Ucapnya. 


Rissa tersenyum, tak lama kemudian, suara klakson mobil 
berbunyi memekakkan telinga. Kini Rissa bergegas menuju 
pintu utama. Tak lupa ia berpamitan pada maminya, 
mencium tangan dan pipi kanan kiri maminya. 


Saat sudah didepan, ia melihat Lukas dengan menggunakan 
jaket jeansnya berwarna hitam dan celana jeans hitam. 
Rissa sempat tertegun dengan penampilan Lukasnya. 


"udah mandanginnya, kakak tau kalo kakak ini ganteng". 
Ucapnya seraya mengerlingkan matanya pada Rissa. 


Rissa pun memutar bola matanya malas. "ke pede an banget 
sih jadi orang". Ucapnya cuek dengan memasukki mobil 
Lukas. 


"ih siapa yang nyuruh masuk" goda Lukas. 


Rissa pun mencebikkan bibirnya. Lukas pun terkekeh geli 
melihat gadisnya bertingkah lucu. Lukas gemas dengan 
tingkah Rissa. Kemudian, ia mencium bibir Rissa sekilas dan 
langsung menutup pintu mobilnya dan Lukas segera duduk 
dikursi kemudi. 


Rissa pun merasakan pipinya memanas. la yakin sekarang 
pipinya bak kepiting rebu mendapatkan kecupan bibir dari 
Lukas. 


Lukas menghidupkan mesin mobilnya dan bergegas meleset 
ke jalan raya. 


Tak butuh waktu lima belas menit mereka sampai Mall 
terbesar kota Jakarta. Karena, jalanan tak terlalu macet. 
Kini Lukas mencari tempat parkir untuk mobilnya. 


Kemudian, Lukas keluar dan membukakan pintu Rissa bak 
ratu kerajaan. Mereka berjalan memasuki kawasan mall. Tak 
lupa Lukas menggandeng tangan gadisnya. Rissa pun hanya 
patuh pada Lukas. 


Kini mata Rissa berbinar saat melihat kedai es krim di 
kawasab mall tersebut. ia menghentikkan langkahnya. 
Sontak Lukas berbalik arah karena Rissa berhenti berjalan. 
Rissa tersenyum lebar seraya melihat kedai es krim. 


Lukas pun yang mendapat kode dari Rissa hanya paham. la 
menggandeng Rissa menuju kedai es krim tersebut 


Lukas memesan dua es krim sedangkan Rissa menunggu 
dibangku makan. 


Saat Lukas membawa dua mangkuk es mata Rissa berbinar. 
la langsung menyantap es krimnya. Lukas pun terkekeh geli 
melihat tunangannya itu. 


"pelan-pelan dong". Ucap Lukas seraya mengelap sisa es 
krim di sudut bibir Rissa. 


Rissa tak menggubria ia masih menikmatia ea krimnya. 
Lukas hanya geleng geleng kepala saat melihat tingkah 
Rissa. 


Ide jahil muncul dikepala Lukas. la menempelkan es krimnya 
ke hidung Rissa. Rissa pun sontak menatap tajam ke arah 
Lukas. Lukas hanya nyengir tanpa dosa. 


"tadi aku kepleset sayang!" ucap Lukas seraya mengangkat 
tangannya membentuk huruf V. 


Rissa tak menjawab ia langsung membalas perlakuan Lukas. 
Alhasil mereka saling membalas. Mereka tertawa saat 
melihat wajahnya yang penuh es krim. Kemudian Lukas 
mengeluarkan Iphonenya. la berfoto selfie dengan Rissa 
dengan berbagai gaya. Kemudian, mereka membayar dan 
berjalab menuju toilet umum untuk membersihkan wajah 
mereka masing masing. 


Saat selesei Rissa berjalan bergandengan dengan Lukas. 
Dengan keheningan diantara mereka berdua. Saat Rissa 
memecah keheningan. 


"kak nonton yok". Rengek Rissa manja 
"ya udah ayok, mau nonton film apa?" 
"em, gak horor ya?". 

"terus apa?" 


"em... Romance ya?" ucap nya dengan tatapan puppy 
eyesnya. 


"yah menye menye deh. Ya udah ayo kalo gitu". Ajak Lukas. 


Kemudian mereka membeli tiket film romantis yang 
berjudulkan "My Perfect Badboy". 


Mereka duduk ditengah-tengah bangku bioskop. Rissa 
melihat dengan bersandar dibahu Lukas seraya memakan 
pop corn nya. 


Dua jam berlalu, mereka keluar dari bioskop. Mereka 
bergegas mencari makanan. Karena sekarang waktu sudah 


menunjukkan pukul delapan malam. Mereka akan 
melaksanakan dinner disalah satu restouran ternama di mall 
tersebut. 


Kini Rissa dan Lukas berada di restoran ternama dengan 
menu makanan khas indonesia tulen. 
Lukas bergegas memasan makanannya. 


Saat pesenan mereka datang. Mereke makan dalam diam. 
Karena makan tidak boleh berbicara. 


Saat selesei makan Rissa dan Lukas segera membayarnya 
dan bergegas menuju kerumah. Karena, Rissa sudah letih 
jalan jalan dengan Lukas. 


"Kak makasih guality time nya ya". Ucapnya lembut. 


Lukas mengacak rambut Rissa gemas. Kemudian mencium 
kening Rissa sekilas. " iya sayang sama sama". Ucapnya 
lembut. 


Mereka pun menuju parkiran untuk mengambil mobilnya 
dan bergegas pulang. Lukas mengantarkan Rissa terlebih 
dahulu. 


Votenya yaaa jangan lupa 
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Kini Rissa turun dari mobilnya yang sudah diparkirkan di 
parkiran sekolah. la melihat arloji yang melingkar pas 
ditangannya. Waktu menunjukkan pukul 6.05. Berarti Rissa 
on time. Tidak terlambat. 


Rissa berjalan menyusuri koridor. Langkahnya terhenti 
karena dicegah oleh Tiara and the gank. Tiara mendorong 
bahu Rissa. 


"Eh!! Lo tuh gak tau diri banget ya jadi cewek.!!" Pekik Tiara 
seraya mendorong bahu Rissa. 


Kini mereka menjadi pusat perhatian seluruh siswa yang 
berlalu lalang dikoridor. 


"apa sih lo!!" bentak Rissa pada Tiara."Lo tuh yang gak tau 
diri !!!" lanjutnya dongkol dengan menatap tajam Tiara. 
Setajam silet. 


Tiara menatap Rissa tak kalah tajam. la mengangkat jari 
telunjuknya kearah wajah Rissa. 


"DENGER YA!!! LO ITU CUMA BAHAN TARUHANNYA 
LUKAS!!!". bentak Tiara pada Rissa."DAN SEMUA MURID 
DISINI UDAH TAU SEMUA!!!!" lanjutnya lagi. 


Rissa yang mendengar perkataan Tiara pun, emosinya 
sudah naik ubun ubun. Kini hatinya bagaikan mencelos 
keluar. Bagaimana bisa gosip murahan itu bisa tersebar. 
Tanpa aba aba ia menjambak rambut Tiara yang kebetulan 
tidak dikucir. Tiara meringis kesakitan. Dayangnya Tiara pun 
dengan sigap membela bosnya. 


Rissa sudah tak tahan untuk menyentuh tubuh Rissa. Ingin 
sekali ia mencakar cakar wajah Tiara. 


"EH LO!!! GAK SOPAN BANGET YA SAMA KAKAK KELAS!!". 
bentak Tiara dengan merapikan rambutnya yang dijambak 
oleh Rissa. 


"EH KAK! AKU UDAH HARGAIN KAKAK SEBAGAI KAKAK 
KELAS AKU!!", Ucapnya seraya menunjuk nunjuk wajah 
Tiara." dan tapi apa kakak malah injek injek aku. Kalo kakak 
mau kak Lukas?!!. Ambil sana gue gak butuh. Sosor sosor 
sana tuh!!!" Lanjutnya lagi. Dan pergi meninggalkan Tiara 
and the gank yang masih berdiri mematung ditempatnya. 


Rissa bergegas menuju kelasnya dengan wajah yang 
ditekuk. Kini ia melewati Lukas and the gank. Tetapi ia tak 
menganggap ada orang. Lukas yang merasa diabaikan ia 
langsung mencekal tangan Rissa. 


Rissa berbalik dan menatap tajam ke arah Lukas. "APA?!" 
bentaknya pada Lukas. 


Lukas bingung. Kenapa dengan Rissa?. Tak biasanya ia 
seperti ini. "pagi pagi udah ditekuk aja tuh muka". Ucapnya. 


"aku sebel kak! Itu tuh Tiara yang ngaku-ngaku pacar kamu 
tuh udah bikin aku sebel aja pagi ini". Ucapnya nyerocos. 
"hancur mood ku sudah!!". Lanjutnya. 


Lukas pun hanya terkekeh geli melihat tingkah kekasihnya 
seperti itu. Lukas pun semakin gemas dengan sikap Rissa. 
Tanpa aba aba dan cup! 

Kini Lukas mencium pipi kanan Rissa. Rissa yang ngoceh 
tanpa henti langsung bungkam. la menatap Lukas dengan 
tatapan membunuh. 


"APAAN SIH KAK?! MAU INI HA?!!". ucapnya seraya 
menunjukkan kepalan tangannya yang ingin menonjok 
Lukas. 

"pagi pagi udah main nyosor aja!!". Lanjutnya dongkol. 


"eh! Buset dah galak banget bini lo bos". Ucap Arka yang 
tiba tiba menyela. 


Lukas tak menanggapi. Kini ia menatap Rissa lekat-lekat. 
"punya kakak lebih gede" ucap Lukas seraya menunjukkan 
kepalan tangannya yang gede daripada tangan mungil 
Rissa. Rissa jengkel ia berlalu meninggalkan Lukas yang 
selalu menang darinya. 


Tak terasa bel istirahat berbunyi. Rissa jenuh, ia tak mau 
pergi ke kantin. la mengambil ponsel nya dari saku baju 
seragamnya. Kemudian ia membuka aplikas kamera. la 
berfotoselfi. Kemudian ia mengunggahnya di instagram nya. 


Begitulah caption nya. Tak sekang beberapa menit ada 
sebuah komentar masuk. 


@LukasvVedrino ih sini sama kakak. Kenapa gak ke kantin 
sayang? 


@LukasLovers pengen juga dungs dipanggil sayang. 
@Arkafendio gue mau juga dong bos. 
@LukasVedrino ogah!!!! 

@ClarissaTamara brisik deh kalian!!!. 


Setelah berkomentar Rissa memasukkan ponselnya kedalam 
sakunya. la bosen. Entah mengapa hari ini cukup 


membosankan baginya. la pun mendengarkan musik dari 
dalam ponselnya dan memasang earphone ke telinganya. 


daaa 


"sayang, besok adalah hari pertunangan kamu, jadi besok 
harus siap siap ya" ucap maminya. 


Kini Rissa berada di ruang keluarga bersama papi dan 
maminya. 


Besok adalah hari pertunangannya dengan Lukas. Tak terasa 
besok genap satu minggu untuk melaksanakan acara 
pertunangannya. Lukas dan Rissa sengaja tak fitting baju 
pertunangan. Karena, acaranya tidak terlalu mewah, karena 
ia masih sekolah. Jadi, yang diundang hanya kerabat 
terdekatnya saja. Temen sekolah tak ada yang tahu. 


Teman Lukas, Arka dan Dhanni pun tak tahu tentang 
perjodohan ini walaupun mereka sahabat terdekat Lukas. 


"iya mi". Jawabnya malas. Kemudian ia bangkit dari kursi 
menuju kamarnya. 

la melihat arloji dipergelangan tangannya yang 
menunjukkan pukul sembilan malam. Bergegas ia menuju 
ranjabg king sizenya dan berbaring terlentang diranjang 
empuknya. Tak butuh lama kini ia sudah mendengkur halus. 


Maaf yaa ceritany Di chapter ini agak gak nyambung. 
Maklum pikiran terbang kemana mana . Hehehehe . 
Semoga kalian suka aja yaaaaam 


Jangan Lupa votenyaaa yaaa biar tambah semangat 
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Sinar mentari yang cerah, burung burung berkicauan di atas 
pohon menambah kesan asri pelantaran rumah Rissa. Kini 
para kerabat kedua keluarga Rissa dan Lukas sudah 
berkumpul ditaman belakang rumah Rissa. Pertunangan ini 
tidak banyak mengundang para tamu. Karena mereka masih 
sekolah. Hanya kerabat terdekat saja. 


Kini Rissa bercermin seraya memikirkan sesuatu. Entah apa 
yang dipikirkannya. Kini ia memakai kebaya putih dengan 
rok batik. Sederhana? Tetapi begi elegan dan melekat pas 
ditubuh Rissa. Memperlihatkan lekuk tubuhnya yang bisa 
dibilang sexy. 


la terkejut saat maminya menepuk pundaknya. Otomatis 
maminya membuyarkan lamunannya. 


"anak mami cantik banget. Ayo turun!, Lukas dan 
keluarganya sudah menunggu di bawah". Ujar maminya. 
Rissa pun menganggukkan kepalanya. la mengikuti 
maminya turun kebawah. 


Kini Rissa terpukau dengan penampilan Lukas. Lukas 
memakai tuxedo berwarna biru tua. Yang melekat pas 
ditubuh kekarnya. 


Saat Rissa sudah dihadapan Lukas. Dengan gugup Rissa 
tersenyum kikuk melihat tunangannya. 


Acara pertunangan berjalan dengan lancar. Acara 
pertunangan ini terkesan sederhana tetapi mewah. Acara 
selanjutbnya digantikan oleh acara keluarga atau barbegue 
di taman belakang Rumah Rissa. Mereka mengadakan pesta 
kecil-kecilan. 


Kini Lukas dan Rissa sedang menikmati hidangan salad 
yang ada dimeja hidangan. 


"ih sumpah enak banget deh". Ucap Rissa seraya mencomot 
salad tersebut. 


"kayak gak pernah makan aja". Lukas menggeleng 
gelengkan kepalanya. Unik dengan sikap Rissa. 


"ih apaan sih?!" ucapnya sinis dengan terus mencomot 
salad tersebut."ganggu aja deh" lanjutnya. Kemudian, ia 
meninggalkan Lukas seorang diri. Lukas hanya terkikik geli 
melihat salah tingkah Rissa. 


Acara tersebut berjalan dengan lancar. Kedua keluarga yang 
brecanda tawa dan mengobrol panjang lebar. Dengan 
ditemani hari yang begitu cerah. 


daaa 


Kini Rissa berbaring terlentang dikamarnya. Pikirannya 
melayang kemana mana. 


Apa gue bisa jadi istri yang baik buat Kak Lukas? Rancau 
batinnya. 


la gelisah. Seharusnya Rissa menolak perjodohan ini. 
Karena, ia masih terlalu muda untuk menerima perjodohan 
ini, lebih tepatnya menikah di usia muda. Karena, Rissa ini 
sudah berjanji kepada kedua orang tuanya untuk belajar 
yang rajin untuk membanggakan kedua orang tuanya. 
Tetapi maminya menolak permintaan Rissa dan terus 
meneruskan perjodohan ini. la tak berani melawan 
maminya. Bisa bisa dibilang anak durhaka. 


Kini ia bete, bosen, jenuh. la mengambil ponselnya diatas 
nakas dan mencari kontak Lukas. Setelah ketemu ia 


mengirimkan pesan kepada Lukas. 


Rissa 
Kak! 


Tak butuh waktu lama, Ponsel Rissa berbunyi menandakan 
sebuah pesan masuk. 


Lukas 
Iya sayang. Knpa? 


Rissa memandang jenuh. la menaruh ponselnya kembali 
diatas nakas disamping tempat tidurnya. la tak membalas 
pesan dari Lukas. Kenapa mood nya ini benar benar hancur. 
la terus memandangi langit langit kamarnya. Dan tak lama 
kemudian ia terlelap dengan sendirinya. 


aa 


Rissa menggeliat dalam tidurnya. Matanya mengerjap 
ngerjapkan menyesuaikan sinar matahari yang masuk 
melalu celah kamarnya. Ia melihat jam yang tergantung 
manis ddinding kamarnya. la terbelalak kaget saat melihat 
jam didinding kamarnya menunjukkan pukul 7.01. 


la menepuk jidatnya. Mampus gue udah mau masuk lagi!!. 
Batinnya 


Kemudian, ia berlari menuju kamar mandi. Yang pastinya ia 
hanya cuci muka saja tanpa mandi. Terpaksa karena, the 
master of kepepet. 


la bergegas menuju lantai bawah dan menyambar roti 
berselai cokelat. Maminya hanya geleng geleng kepala 
melihat tingkah anaknya yang satu ini. 


Masih aja bangun kesiangan. Batin maminya. 


Saat sampai dipelantaran sekolahan gerbang sudah ditutup 
oleh satpam. Rissa yang melihatnya hanya bisa berkomat 
kamit tak jelas. 


Aduh gimana dong gue telat! Batinnya. 


Kemudian ia mengendap ngendap menuju pintu samping 
sekolah. Dalam artian, mobilnya diparkir diluar halaman 
sekolah. 


Tetapi dari kejauhan ada guru yang tahu bahwa Rissa 
terlambat. Dengan cepat guru itu menghampiri Rissa. Saat 
berada di belakang Rissa, guru itu menepuk pundak Rissa. 


Rissa pun terkejut bukan main, saat melihat siapa orang 
yang menepuk pundaknya dari belakang. Kemudian ia 
tersenyum kikuk dan menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal. 


"KENAPA KAMU TERLAMBAT!??". bentak Gurunya. 
"ma-maaf buk". Ucapnya menunduk takut. 


"Maaf maaf". Ucapnya sinis. "KAMU TAU INI JAM BERAPA?!" 
teriaknya lagi. 


Hening Rissa tak menjawab. la hanya menunduk tak berani 
menatap guru killer nya itu. 


"KALO DITANYA ITU DIJAWAB!!" bentaknya lagi. 


Jadi murid itu memang serba salah. Dijawab salah gak 
dijawab malah tambah salah. 


"i iya b-buk". Ucapnya terbata bata. 


"sekarang kamu saya hukum". Tegasnya lagi. 


"yah yah buk jangan dong, saya janji gak ngulangin lagi". 
Ucapnya memohon dengan mata puppy eyesnya. 


"BERANI KAMU SAMA GURU". bentaj nya lagi. 


Rissa hanya pasrah. ya allah, tenggelamkan saya saja 
dilautan sekarang ini. Batinnya 


"bersihin wc disekolah, kalo bantah saya tambahin". 
Ucapnya lantang dan tegas. 


Rissa mendengus sebal. la pasrah. Kemudian ia berjalan 
menuju wc untuk dibersihkan. la berjalan dengan 
menghentak hentakkan kakinya jengkel. Pasang mata yang 
melihat Rissa hanya terkikik geli. Kemudian dihadiahi 
tatapan membunuh dari Rissa. 


Maaf banyak typo dimana mana. Votenyaaa yaaaaa 


Komen juga gak apa apa kok. Heehehe. Maaf kalo gk 
nyambung dalam part ini. 
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Dari kejauhan Tiara serta dayang dayang sedang melihat 
Rissa membersihkan wc. la menyeringai devil. Munculah ide 
jail di otak cantiknya. la mengangkat jari telunjuknya 
menggerak gerakkan maju mundur. Memberi kode agar 
dayang dayangnya mendekat. 


Mereka bertiga berbisik ingin mengerjai Rissa. Tiara melihat 
sepatu Rissa yang berada jauh dari Rissa. Kemudian, ia 
berjalan mengendap ngendap untuk mengambil sepatu 
Rissa. 


Saat ia berhasil mengambil sepatu Rissa, sepatunya itu 
dibawanya. la menaruh sepatu tersebut diatas tiang 
bendera. 


Kebetulan saat itu guru guru sedang ada rapat dadakan. 
Situasi itulah yang dimanfaatkan Tiara untuk mengerjai 
Rissa. 


la menalikan sepatu Rissa pada tampar bendera. Kemudian, 
ia mengereknya sampai keatas. Saat sampai Tiara dan 
dayang-dayangnya tersenyum lebar atas perlakuan mereka. 


"mampus lo cewek kegatelan!". Ujar Tiara dengan 
tersenyum miring. "ayo ciwi-ciwi ku". Lanjutnya mengajak 
dayang-dayangnya pergi. 


Disisi lain, Rissa sudah menyeleseikan hukumannya. la 
bergegas mencuci kaki dan tangannya . Kemudian, ia 
mencari sepatunya yang ditaruh didepan wc tadi. 


Saat sampai, Rissa celingukkan mencari sepatunya. la 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. "perasaan sepatu 
gue, gue taro sini deh". Ucapnya lirih. 


la mencari celingukkan didalam kamar mandi, tetapi 
hasilnya nihil. la mencari keluar disekitar kamar mandi juga 
tetapi hasilnya nihil. 


"aduh kemana sih sepatu gue". Ucapnya mondar mandir 
kebingungan mencari sepatunya. 


"aduh bodo amat deh, gue udah laper". Ucapnya seraya 
meninggalkan kamar mandi dan berjalan dengan kaki 
telanjang. 


la berjalan menyusuri koridor. Siswa yang kebetulan berlalu 
lalang dikoridor tersebut, sedang melihat Rissa dengan 
menahan tawanya. 


Rissa hanya memberi pelototan pada siswa yang 
mengejeknya. Sial banget deh hari ini. Udah terlambat, 
dihukum bersihin kamar mandi, sepatuu hilang pula. 
Gumamnya dengan wajah ditekuk. Saat asik asik bergumam 
dalam hati dengan berjalan menuju kantin. Rissa menabrak 
dada bidang seorang cowok. Pelatk!! 


Cowok itu menyentil dahi Rissa. Rissa pum sontak 
membuyarkan lamunannya. la mendongak. Matanya 
melotot tajam saat melihat siapa yang menyentil dahinya. 


"kemana sepatunya?" ucap Lukas. 


"coba kalo aku tau ya tak pake kak". Ucapnya sinis dengan 
memalingkan wajahnya. 


"ih galak banget sih" ucap Arka. 


"o mau gue botakin". Ucap Rissa pada Arka dengan 
menatap tajam Arka. 


Arka pun bergidik ngeri melihat galaknya kekasih bosnya. la 
memilih untuk bungkam daripada dibotakin rambuntnya. 


"emang tadi habis ngapain?". Ucap Lukas pada Rissa. 


"aku tadi terlambat terus dihukum bersihin wc terus sepatu 
gue ilang kak". Ucap Rissa. "ya udahlah aku mau kekantin. 
Udah laper kak". Ucap Rissa melangkah pergi dan diikut 
oleh Lukas dan dua sahabatnya. 


Mereka berempat duduk di meja paling pojok. Sedang 
menikmati makanannya seraya bercanda tawa. 


Dari kejauhan, ada seorang siswi yang berjalan 
menghampiri meja mereka. Cewek itu berjalan dengan 
membawa paper bag kecil. la berjalan mendekati Lukas. la 
tersenyum kikuk. 


"kak ini buat kakak, aku buatin khusus buat kakak". 
Ucapnya malu malu. Tetapi Lukas hanya memandanginya 
saja tak berniat untuk menerimanya. la melirik Rissa sekilas. 


Rissa pun memandang tak percaya melihat aksi itu. Murid 
itu berani sekali mendekati kekasihnya. la ingin mengoceh, 
tetapi ia urungkan ia hanya diam memandangi adegan 
drama itu. 


"eheem, ada yang jealous nih". Ucap Dhanni menyindir 
Rissa. 


"ih apa sih gue gak cemburu ya!". Ucapnya sinis. Rissa 
melihat Lukas tetapi ia enggan mengambil kotak makan itu. 
Rissa bangkit dan mengambil kotak makan itu. 


"makasih ya adek cantik". Ucapnya Rissa tersenyum manis 
pada adek kelasnya. 


Kemudian, siswi itu pergi meninggalkan meja Lukas. Ada 
kekecewaan pada diri siswa itu karena yang menerima kotak 
makannya bukan Lukas melainkan teman cewekny. 


Lukas menjawil dagu Rissa. "cemburu ya". Godanya 


Rissa pun merasakan pipinya memanas. "ge er banget sih 
kak". Ucapnya cuek memalingkan wajahnya. Tanpa sengaja 
ia menyenggol es miliknya karena ia salah tingkah. Gelas 
berisi es jeruk itu pecah. Rissa cepat cepat memgambil 
pecahan itu. Tetapi ia lupa bahwa ia tidak memakai sepatu. 


"AWWW!!", Kakinya terkena pecahan kaca gelas tersebut. 
Darah segar meluncur dikaki telanjang Rissa. 


Lukas dengan sigap menolong kekasihnya. "makanya 
jangan ceroboh". Ucap Lukas seraya membantu Rissa duduk 
dimejanya. Lukkas berlalu pergi membayar makanannya 
dan menyuruh untuk membersihkan pecahan kaca. 


Saat ia kembali. Tangan kiri Lukas menopang leher Rissa 
dan tangan kanannya ia masukkan kedalam lutut dan paha 
Rissa. Kemudian, ia mengangkat Rissa menggendongnya. la 
menggendong Rissa ala bridal style. Rissa pum terpekik 
mendapat perlakuan itu dari Lukas. Ia malu. 


Mau tak mau ia melingkarkan tangannya keleher Lukas dan 
menenggelamkan wajahnya didada bidang Lukas. Ia 
menyembunyikan wajahnya karena malu mendaoat 
perlakuan itu. 


Jangan ditanya. Semua murid yang berada dikantin 
tercengang melihat aksi romantis Lukas. Suara khask 
khusuk pun mulai terdengar. 


"gue juga mau kali digendong gitu" 


"yaudah silet aja kaki lo pake pacahan kaca itu" 
"yee ngarep lu!" 


Semuanya, terutama cewek ingin berada diposisi Rissa. 
Lukas hanya tersenyum simpul pada Rissa. la membawa 
gadisnya menuju ruang UKS untuk mengobati luka Rissa 
yang hampir mengering. Tak hanya dikantin, siswi yang 
melewati koridor juga dibuatnya tercengang dengan aksi 
Lukas. 


Votenya yaaa!!!! 


Hallo para readers!!!! 
Gimana? Semoga bagus yaaaa dipart ini. Komennya 
dong biar tambah semangat nih. 


Ikuti terus ya ceritanya aku ini!!!! Follow akunku 
@meigasellaap 
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Rissa berjalan dengan pincang. Karena kakinya yang 
terkena pecahan gelas kaca dikantin tadi. Saat ia keluar, ia 
mengernyit bingung. Kenapa seluruh pasang mata melihat 
keatas?. Rissa penasaran? Pastinya. la mengikuti arah 
pandang seluruh pasang mata ke atas. sukses membuat 
membelalakkan matanya, dengan apa yang dilihatnya 
diatas tiang bendera. 


Itu kan sepatu gue! Ucapnya panik dengan membelalakkan 
matanya. Lukas pun mengernyit bingung, ia ikut menoleh 
kearah atas tiang bendera. "itu sepatu kamu?" ujar Lukas 


"iya itu sepatu aku kak". Ujarnya"siapa yang yang naruh 
disitu coba?". Ucapnya jengkel. 


Tanpa aba aba Lukas maju selangkah dan berteriak. "WOY 
SIAPA YANG NGELAKUIN INI SEMUA?" teriaknya murka. Kini 
aura yang tak bersahabat menguar dari dalam tubuh Lukas. 
Mata hazelnya berubah menjadi mata elang. Terjadi 
keheningan. Semua siswa yang melihat kemarahan Lukas 
tak berani berkutik, hanya menunduk saja. Lukas terkenal 
cuek. Tetapi sesekali mengusik macan yang tidur bisa 
berbahaya. 


Hening 
Hening 
Hening 


"WOY!!! KALO GAK ADA YANG NGAKU PECUNDANG SEMUA 
LO!!!". Bentak Lukas. la tak mau gadisnya diperlakukan 
seperti ini. 


Kini situasi bertambah mencekam atas kemarahan Lukas. 
Rissa mengelus elus punggung Lukas lembut. Menenangkan 
cowoknya yang sedang marah. 


"udah kak, biar aja". Ujar Rissa lembut. 


Lukas tak menggubris perkataan Rissa. Tak lama kemudian, 
Tiara and the gank mendekat kearah Lukas dan Rissa. "GUE 
YANG NGLAKUIN SEMUA ITU, KENAPA?!" Ucap Tiara 
berteriak. 


Lukas pun menatap tajam oada Tiara. "AMBIL SEKARANG 
JUGA!!!” ucap Lukas dengan menggertakkan giginya 
jengkel. 


"ogah!!!" bentak Tiara. 
Lukas maju selangkah. "ambil gak!!!!". Ucapnya 


"come on sayang, cewek jalang itu cuma taruhan lo kan?" 
ucapnya Tiara dengan menunjuk kearah Rissa. 


Lukas pun semakin murka, susah payah ia menahan 
emosinya. Kini ia sudah naik pitam. "jaga omongan lo!!!". 
Bentak Lukas. "Lo itu yang jalang!!!" Lanjutnya. 


Tiara tak menanggapi perkataan Lukas. 

"Heh! Jalang semua siswi disini itu udah tau, kalo itu cuma 
bahan taruhan doang!!!" Ucap Tiara dengan menunjuk 
kearah Rissa. 


Tiara berhasil membuat jantung Rissa mencelos keluar. 
Bagaimana Tiara bisa tau tentang taruhan itu?. 


Sekuat tenaga ia menahan air mata yang menggenang 
dipelupuknya agar tidak meluncur keluar. Tetapi sia sia kini 
air matanya berderai keluar.bia berlari meninggalkan 


lapangan itu dengan terpincang pincang. la berlari dengan 
menghapus air matanya yang berhasil lolos keluar. 


Lukas pun mendorong bahu Tiara. Kini ia sangat murka, 
karena gadisnya diperlakukan seperti itu. "untung lo 
cewek!!!" Bentak Lukas. 


Arka dan Dhanni langsung menahan Lukas yang ingin 
mendorong bahu Tiara lagi. 


"bos bos udah dia cewek !" ucap Dhanni seraya memegangi 
dada Lukas mencegahnya. 


Tiara pun malu diperlakukan seperti itu didepan murid SMA 
Garuda. la yang notabene primadona sekolah, malu karena 
dipermalukan dengan orang yang ia cintai. 


Tiara menangis dan para dayangnya pun segera 
menenangkan Tiara. Pasang mata yang melihat aksi Tiara. 
Langsung bersorak. "HUUUUUUUUU!!!". teriak seluruh Siswa 
SMA Garuda. 

Tiara malu setengah mati. la lalu pergi meninggalkan 
lapangan, karena merasa diabaikan oleh Lukas. Orang yang 
dicintainya. 


Lukas pun sudah menyusul gadisnya. la mencari cari 
gadisnya dimana mana namun hasil nya nihil. Ia memcari 
cari disudut sekolah namun tak ada. 


Sayang kamu dimana?batin Lukas frustasi dengan 
menjambak rambutnya sendiri. 

la tak mau terjadi apa apa dengan gadisnya. Lukas terus 
mencari keberadaan Rissa. Kini ia terpikir untuk pergi ke 
gudang atap sekolah. 


Disisi lain, Rissa menangis. Ucapan Tiara masih terngiang 
ngiang dipikirannya. la meringkuk dengan memeluk kedua 


kakinya. Tiara sudah mempermalukan Rissa ditempat 
umum. 


Dan tiba tiba suara pintu terbuka kasar. Lukas berdiri 
diambang pintu. la melihat Rissa menangis meringkuk 
disudut atap sekolah. 


Lukas bergegas menuju Rissa. la menghampiri Rissa 
memeluknya erat seperti menyalurkan kepercayaan dirinya 
pada gadisnya. 


Rissa tak menanggapi Lukas. la hanya ingin menenagkan 
diri. Lukas memeluknya erat dengan mencium puncak 
kepala Rissa. Rissa hanya menikmatinya. Karena bagi Rissa 
tindakan Lukas ini bisa membuat hatinya nyaman. 
Kemudian, tangan Rissa terulur untuk membalas pelukan 
Lukas. 


"kamu jangan dengerin omongan Tiara ya, kakak itu sayang 
banget sama kamu". Ucap Lukas lembut dengan mengelus 
rambut Rissa lembut. 


Rissa hanya menggangukkan kepalanya didalam pelukan 
Lukas. Nyaman. Itulah yang Rissa rasakan saat ini. 
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Hay gaes!! Chat author kece ini buat tanya2 di WA 
085787454184 


Ig ku @meigasellaap difollow yaww!! 


Bel pulang sekolah berdenting, buru- buru Lukas 
memasukkan bukunya kedalam tas dan menghampiri kelas 
Rissa yang berada di lantai dua. 


Saat sampai kelas Rissa. la celingukan mencari Rissa, karena 
banyak siswa yang berlalu lalang. Ia bingung. 


Rissa yang melihat tubuh kekar tunangannya hanya 
terkekeh geli melihat ekspresi Lukas kebingungan mencari 
dirinya. 


la kasihan pada Lukas dan ia memilih untuk menghampiri 
tunangannya dan langsung menggandeng tangan 
tunangannya. Lukas pun hanya geleng geleng kepala 
melihat aksi Rissa yang menurutnya menggemaskan sekali. 
la mengikuti langkah kaki Rissa menuju parkiran. 


Rissa berbalik dan menghadap ke Lukas. Lukas menaikkan 
satu alisnya seolah olah bertanya kenapa? . 


"Kak, aku males pulang. Aku pengen jalan dulu," ucap Rissa 
memohon pada Lukas agar membawanya pergi jalan jalan. 


"nanti mami nyariin gimana?," 


"em ya bilang dulu sama mami biar gak khawatir gitu," 


"yaudah kakak telpon mami kamu dulu ya, tunggu bentar." 
ucapnya mengambil ponsel disaku celananya. 


Tak butuh waktu lama, mami Rissa mengangkat telepon dari 
Lukas. 


"iya sayang ada apa?" ucap maminya diseberang sana. 


"mi, Rissa minta jalan dulu. Dia males pulang. Lukas izin 
buat bawa Rissa pergi ya mi". Ucap Lukas. 


"Iyadeh, ati ati ya. Awas kalo anak mami lecet sedikit pun. 
Mami gorok leher kamu". Ucap mami Rissa dengan terkekeh 
geli. 


"siap mami". Ucap Lukas dengan mematikan telepon 
sepihak. Kemudian ia menghampiri Rissa dan berjalan 
menuju mobil Rissa yang terparkir diluar halaman sekolah. 


Mereka kini berada di taman kota. Mereka memilih untuk 
bermain dilapangan basket. Rissa sendiri yang mengajak 
Lukas ke taman kota dan bermain basket. Tak lupa ia 
mampir ke swalayan terdekat untuk membeli baju. Karena 
mereka masih mengenakan seragam sekolahnya. 


Lukas mendribel bolanya dan sekali sentakan bola basket 
itu masuk kedalam ring. la melemparkan bola basket itu ke 
arah Rissa. Rissa yang terkejut karena bola tersebut 
mengarahnya, ia segera berlari menghindar. Lukas hanya 
tertawa terpingkal pingkal melihat aksi lucu tunangannya. 


"KOK LARI SIH? AYO GILIRAN KAMU!". Teriak Lukas dari 
kejauhan. 


"tapi ya gak dilempar juga kali". Ucapnya malas. 


Kini Rissa sudah memegang bola basketnya. Ia harus fokus 
pada ring yang terlalu tinggi itu baginya. Dengan sekali 
sentakan ia melemparkan bola basket itu kedalam ring. 
Namun hasilnya nihil bola itu tak sampai. Berkali kali ia 
memasukkan bolanya, namun tak berhasil. Lukas hanya 
tersenyum lebar. 


"sini kakak ajarin" ucaP Lukas mendekat dan berdiri 
dibelakang Rissa. Kini tangannya menggenggam tangan 
mungil Rissa yang memegang bola basket itu. Dengan 
sekali sentakan bola basket itu masuk kedalam ring. 


Kini tubuh Rissa tak bisa berkonsentrasi. Fokusnya buyar 
begitu saja, karena Lukas yang terlalu dekat dengannya. 
Lebih tepatnya seperti memeluknya dari belakang. Deg deg 
deg . Jantung Rissa berdetak semakin kencang berada 
didekat Lukas seintim ini. 


la tak mau lagi salah tingkah. Kemudian ia memutuskan 
untuk menyudahi permainan basket ini. 


"kak, aku capek" ucapnya berlalu. Dan duduk disebuah 
tribun dipinggir lapangan basket. Lukas mengekori 
tunangannya dan duduk disamping Rissa. 


Lukas melihat seorang berjualan es krim. Ia bangkit menuju 
penjual es krim itu. "tunggu bentar ya sayang" ucapnya 
mengelus rambut Rissa gemas dan berlalu pergi 
meninggalkan Rissa yang detak jantungnya semakin 
kencang. 


Tak butuh waktu, kini Lukas kembali membawa dua es krim. 
Rissa yang langsung berbinar melihat es krim itu. Tanpa ba 
bi bu ia menyambar ea krim dari tangan Lukas dan 
menyantapnya. 


"pelan pelan kalo makan". Ucapnya lembut. Tetapi Rissa tak 
bergeming, ia masih menikmati ea krimnya. 


Namun pergerakan menyantap ea krim nya berhenti. 
Karena, merasa ditatap oleh kedua bola pasang mata. la 
melirik Lukas. "kenapa liat liat?!" ucapnya sinis. 


"ih galak banget sih". Ucap Lukas terkekeh geli. 


"biarin!!! Wekkk". Ujarnya sinis dan menjulurkan lidahnya 
berniat untuk menggoda Lukas. 


Lukas mencubit hidung Rissa gemas. "wah udah mulai 
berani ya? Mau di gigit itu bibir biar gak bisa gitu lagi". 
Ucapnya menggoda. 


Rissa langsung mencubit perut Lukas. Lukas meringis 
kesakitan karena mendapat cubitan bertubi tubi dari Rissa. 


Lukas menghentikkan aksi Rissa dengan memeluknya erat. 
"nah kalo gini kan gak bisa gerak". Ucapnya mendekap 
tubuh ringkih Rissa. 


Rissa hanya salah tingkah dan sudah pasti bahwa pipinya 
sudah memerah bak kepiting rebus. Rissa tak bisa berkutik 
didalam pelukan Lukas. Jantungnya seperti mencelos keluar. 


Lukas melepaskan pelukannya dan menatap Rissa lekat 
lekat. "eh ada krim". Ucap Rissa yang melihat sisa eskrim 
disudut bibir Rissa. 


Sontak Rissa meraba mulutnya. "mana kak?" ucapnya. 


Lukas mendekat kearah Rissa. Memotong jarak diantara 
keduanya. Sehingga tidak ada jarak. Lukas menunduk 
menjejarkan wajahnya dengan wajah Rissa. 

"bukan disitu tapi disini". Ucapnya seraya membersihkan 


bekas krim disudut bibir Rissa dengan mulut Lukas. Lebih 
tepatnya mengecup bibir Rissa sekilas. 


Rissa pun sontak merasakan panas dikedua pipinya. "IH 
DASAR MESUM!!!" Ucap Rissa seraya memukul lengan 
kekar Lukas. Lukas hanya tersenyum lebar. 


Tak lama kemudian, Rissa mengajak pulang Lukas. Karena 
hari sudah mulai sore. Takut kemalam saat pulangnya nanti. 
la bergegas menuju mobilnya berada dan meleset kejalan 
raya menuju rumah mereka. 


Bagus gak dalam part ini??? 
Votenya dong biar tambah semangat autor nya 
hehehehehe. Itung itung amal ibadah para readers. 
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Seminggu kemudian... 


"ih mbak harus ya kalo nikah utu dandannya menor kek 
gini?". Tanya Rissa polos kepada perias pengantinnya. Perias 
itu hanya terkekeh geli mendengar pertanyaan polos dari 
Rissa dan tersenyum lebar. 


Perias itu menghela nafas panjang. "iya neng biar keliatan 
cakep". Ucapnya seraya mempoles bedak diwajah Rissa. 


Ini adalah hari pernikahan Rissa dan Lukas yang diadakan 
dimansion keluarga Bagaskara. Ayah Rissa. 


Bagi Rissa ini adalah hari bahagianya, disamping itu Rissa 
juga merasakan sedih. Karena, ia masih sekolah sudah 
dinikahkan. Tetapi bagaimana lagi ia tidak bisa membantah 
setiap perkataan maminya, ia takut dibilang anak durhaka. 
Dan disinilah Rissa, dikamarnya yang sudah dihiasi oleh 
kelopak bungan mawar yang sengaja disebar dimana mana. 
Kamar Rissa didominasi warna pink muda dan putih 
terkesan mewah. 


Kini ia sedang dirias. Rissa menggunakan baju kebaya 
berwarna putih berkesan elegan. Dengan memakai rok batik 
yang cocok sekali dengannya. Dengan hiasan manik manik 
yang mengkilat melekat dibaju kebaya yang dipake Rissa 
terkesan mewah. 


Rissa meminta pada perias itu untuk mempoleskan make up 
kewajahnya tidak terlalu tebal. Tetapi menurut Rissa itu 
tebal sekali. Maklum Rissa tak pernah memakai make up 
dari berbagai jenis sponsor. Namun kini kecantikkan Rissa 
meningkat empat kali lipat. Wow! 


Rissa berdiri didepan cermin, mematut dirinya. la tak 
percaya, sebentar lagi ia akan menjadi seorang istri dari 
Lukas yang notabene most wanted sekolah. Tak lama suara 
pintu terbuka, menampilkan perempuan paruh baya 
menghampiri Rissa. Perempuan paruh baya itu memeluk 
putrinya dan meneteskan air matanya. Bukan air mata 
kesedihan melainkan air mata kebahagiaan. 


"gak nyangka anak tengil mami ini udah mau nikah aja". 
Ucap Maminya dengan senyuman yang mengembang 
dibibirnya. 


"ih mami kok nangis sih, Ica jadi sedih nih". Ucap Rissa 
membalas pelukan hangat maminya. 


Maminya menghapus air matanya. la memandang putrinya 
lekat lekat lalu tersenyum bahagia. "cantik banget deh anak 
mami". Ujarnya mencubit pipi putrinya gemas. 


Rissa pun merona mendengar godaan maminya. Kemudian, 
maminya mengajaknya turun karena keluarga Dirgantara 
sudah menunggu dibawah. 


Disisi lain, Lukas sedang asyik berbincang bincang dengan 
Dirga-ayah Rissa- diruang tengah. Acara pernikahan ini 
tidak terlalu mewah. Acara ini hanya mengundang kerabat 
terdekat saja dan keluarga. Teman sekolah Lukas dan Rissa 
pun tidak ada yang tahu tentang pernikahan Lukas dan 
Rissa ini. 


"Lukas, papi sudah melepaskan putri saya ke kamu, jadi 
tolong jaga putri saya sebaik mungkin. Karena Ica adalah 
permata hati saya". Ucap Bagas tegas pada Lukas. 


"pasti om, karena sekarang Rissa sudah menjadi permata 
hati saya juga om". Ucapnya. Saat sedang berbincang asik 
mami Rissa dan Rissa datang menggandeng Rissa. 


Lukas terpana melihat kecantikan Rissa. la pun tak 
mengedipkan matanya karena kagum sekali dengan kekasih 
hatinya itu. Mata Lukas menatap manik mata Rissa. 


Begitu pun dengan Rissa. la terkagum melihat Lukas 
memakai tuxedo berwarna putih seperti kebayanya. 
Membuat seorang Lukas bertambah kali lipat tingkat 
ketampanannya. 


Mami Rissa berdehem untuk menyadarkan kedua insan 
yang saling tatap itu. Rissa dan Lukas pun jadi salah 
tingkah. 


Acara pun dimulai. Lukas mulai menjabat tangan penghulu. 
Dan ia mulai mengikuti perkataan penghulu dihadapannya. 
"SAYA TERIMA NIKAHNYA DAN KAWINNYA CLARISSA TAMARA 
PUTRI BINTI BAGASKARA 

DENGAN  MASKAWIN SEMBILAN BELAS JUTA DAN 
SEPERANGKAT ALAT SHOLAT DIBAYAR TUNAI". Lukas 
mengucapkan ijab gabul dengan suara yang lantang dan 
mantap tanpa terputus. 


"bagaimana para saksi?". Ucap penghulu. 


"SAH" ucap para saksi dengan bersamaan. Keluarga 
mempelai pengantin berucap alhamdulillah dengan lirih dan 
mengucapkan puji syukur kepada Sang Pencipta. 


Kini Lukas menyematkan cincin pernikahannya dan 
mencium kening Rissa sekilas. Rissa menjabat tangan Lukas 
dan mencium punggung tangan Lukas menghormati 
sebagai suaminya. 


#kokokokok 


Kini Rissa dan Lukas sudah resmi menjadi suami istri. 
Beberapa hari ini ia memutuskan untuk libur sekolah dulu 


pasca pernikahan mereka. 


Kini Rissa sedang berada dikamarnya. la mematut didepan 
cermin. la tak menyangka sekarang ia melepas status single 
nya menjadi seorang istri dari most wanted sekolahnya. Kini 
ia melepaskan semua riasan yang menempel dirambutnya 
dan menghapus make up diwajahnya. 


Pintu kamar mandi terbuka, menampilkan seorang cowok 
bertubuh kekar yang setelah selesei membersihkan 
badannya. Lukas hanya memakai handuk yang melilit 
ditubuhnya yang sebatas perut dan lututnya. la berjalan 
kearah Rissa dan memeluk Rissa dari belakang. 


Rissa sontak mendorong tubuh Lukas menjauh. "ih pake 
baju dulu dong kak". Ucapnya. 


Lukas hanya tersenyum lebar "suka kan?". Goda Lukas 


Rissa memalingkan wajahnya. "ih ge-er banget jadi orang". 
Ucapnya sinis dengan melangkah kekamar mandi menutup 
pintunya kencang kencang hingga menimbulkan suara. 


Lukas bergegas menuju walk in closetnya untuk mengambil 
pakaian yang akan digunakan. la memakai kaos polo dan 
celana pendek kotak kotak. Kemudian, ia berjalan menuju 
ranjang king sizenya dan berbaring terlentang. 


Tak lama Rissa keluar dengan piyama tidurnya. la melihat 
Lukas berbaring diranjang. Ia berjalan menuju ranjangnya. 
la pun merangkak keatas ranjang dan tidur disamping 
suaminya. Lebih tepatnya ia tidur didada bidang Lukas. 


Lukas pun yang merasa tidurnya terganggu membuka 
matanya dan melihat Rissa tidur didada bidangnya. 
Kemudian, ia mendekap Rissa dalam pelukan hangatnya. 
Tak lama mereka sudah menuju ke alam mimpi. Dan mereka 


pun tidur dengan posisi berpelukan. Mereka letih, lelah dan 
capek. 


Gimana???? 
Suka gak??? 


Maaf ya part nya pendek. Lagi banyak tugas. 
Hehehehehehehe 
Semoga kalian suka yaaaa 
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Drrrt ddrrrttt 
Kringgg kringggg 


Rissa terbangun dari tidurnya, karena getaran dan suara 
yang memekakkan telinga berbunyi. Rissa mengerjap 
ngerjapkan matanya menyesuaikan cahaya lampu 
kamarnya. la menggeliat. Kemudian ia bangkit dan duduk 
bersandar di ujung ranjang. la mematikan alarm di 
lpbhonenya dan melihat jam. Waktu menunjukkan pukul 
empat subuh. la melihat kearah Lukas yang masih tertidur 
pulas. 


"dasar kebo, ada alarm bunyi aja gak bangun". Gerutu Rissa 
pelan dengan mengucek ngucek matanya. 


Kemudian, ia bangkit ingin kekamar mandi untuk mencuci 
mukanya. Belum sempat ia berjalan tangannya sudah 
ditarik oleh tangan kekar. Sontak Rissa tertarik dan kembali 
berbaring disamping Lukas dan dipeluknya tubuh ringkih 
Rissa. 


"ih apaan sih kak. Aku mau cuci muka". Rissa mendorong 
tubuh Lukas agar menjauh. Namun apa daya, kekuatan 
Lukas lebih kuat dari pada Rissa. Lukas mendekapnya erat. 


"kek gini sebentar. Nyaman kakak". Ucap Lukas dengan 
mata yang masih terpejam. 


"ih kak, kakak gak sekolah emang?". 


Lukas tak menjawab. Bertambah erat pelukannya. Setengah 
jam Lukas tertidur lagi. Otomatis, pelukan Lukas melonggar. 
Kesempatan Rissa untuk bangkit dan berjalan kekamar 
mandi. 


Tak butuh waktu lama Rissa keluar dengan baju seragam 
sekolahnya. la melihat jam yang menggantung dikamarnya, 
menunjukkan pukul 4.56. Kemudian ia melihat Lukas yang 
masih tertidur pulas. Dasar kebo! Gak bangun bangun. 
Gerutunya dalam hati. la segera menghampiri Lukas yang 
masih asik dengan bunga tidurnya. Mimpi. 


"kak bangun, sekolah gak?". Ucap Rissa. 


Lukas menggeliat. la membuka matanya dan mendapati 
Rissa dihadapannya. Saat matanya sudah terbuka lebar, ia 
tersenyum pada Rissa. Detik kemudian ia menarik Rissa. 
Kemudian ia membalikan posisi Rissa yang kini dibawah 
Lukas. Lukas menindih Rissa. 


Rissa pun memberontak. "kak nantik baju aku kusut". 
Gerutunya dengan mendorong tubuh Lukas menjauh. Lukas 
hanya tersenyum lebar. 


"morning kiss". Ucap Lukas dan tanpa aba aba ia mengecup 
bibir Rissa lembut. Melumatnya dengan atas dasar cinta. 


Saat ciuman mereka terlepas. Lukas langsung bangkit dan 
berlari menuju ke kamar mandi. Karena, ia takut kena 
omelan galak dari Rissa. 


Rissa hanya mendengus sebal. Dan mulai menyiapkan 
peralatan sekolahnya. Kini ia kebingungan mencari buku 
tugasnya. 


Rissa mondar mandir mencari bukunya dikolong tempat 
tidur, di meja belajarnya tak kunjung ia temukan. Aduh 
mampus gue, kalo ilang PR gue gimana dong? Rancau 
batinnya. Kini ia frustasi. 


Kini ia menghampiri Lukas yang masih mengancing baju 
seragamnya. "kak liat buku aku gak? Warna pink". 


"enggak". Ucap Lukas. 
Selesei mengancing baju ia mencari dasinya. Namun ia lupa 
menaruhnya dimana. "kamu liat dasi kakak gak?" ucapnya. 


"gak tau. Mungkin buku aku ditas kakak ya" 


"gak tau sih. Bantuiin cariin dasi kakak dong". Ucapnya 
dengan mondar mandir mencari keberadaan dasinya. 


Kini ia membuka tas Lukas dan melihat dasi Lukas. Tetapi ia 
tidak mau memberi tahu Lukas. 

Enak aja buku gue belum ketemu kok. Nanti gue malah 
ditinggal lagi. Batin Rissa. 


Kini ia menggeledah tas Lukas dan berhasil menemukan 
buku tugasnya. 


"ih gitu ditanyain gak tau. Aku nemu buku ini ditas kakak". 
Ucapnya dengan wajah ditekuk. 


"ya kakak gak tau. Kakak mungkin salah masukin buku. 
Bantuin kakak cari dasi dong". Ucapnya dengan 
menggeledah laci lemari tetapi hasilnya nihil. 


"nih" Rissa menyodorkan dasi kepada Lukas. Kemudian, ia 
buru buru menuju mobilnya dan berangkat kesekolah 
bersama. la berangkat pagi, karena takut terjebak macet. 


KKKKK 


Kini waktu menunjukkan pukul 8.23. Rissa fokus pada 
pelajaran kesukaannya yaitu biologi. la menjawab 
pertanyaan dari gurunya. 


Tak lama ponselnya bergetar. Rissa sembunyi sembunyi 
untuk mengambil Iphone nya agar tidak ketahuan gurunya. 
la melihat ada sebuah pesan masuk dari Lukas. 


My Dear 
Lg dimana? 


Rissa 
Dikelas. Kenapa ? 


My Dear 
Otw. 


Rissa hanya mengernyit bingung dengan sms Lukas. Tetapi 
ia mengacuhkannya dan kembali fokus pada pelajaran 
kesukaannya. Tak lama sebuah ketukan pintu terdengar. 
Otomati Bu Duwi menoleh kearah suara. 


"ada apa Lukas?" tanya dengan memegang spidol. 


Lukas langsung nyelonong masuk, mencari keberadaan 
Rissa. 


"LUKAS!!! MAU NGAPAIN KAMU?". intonasi gurunya naik 
satu oktaf. 


"saya mau belajar bu". Ucapnya santai. 


"KELAS KAMU BUKAN DISINI". Teriak Bu Duwi. Jengkel 
dengan murid yang satu ini. Untung pinter, Gumam Bu 
Duwi. 


"iya saya mau jagain pacar saya". Ucapnya santai. Sengaja 
Lukas mengatakan pacar karena Rissa tidak ingin murid 
SMA Garuda tau kalo ia sudah menikah. 


Bu Duwi hanya menghela nafas panjang. "Lukas! Kembali ke 
kelas mu". Ucapnya sudah menyerah . 


Karin menyikut perut Rissa. 
Rissa hanya melihat perdebatan Lukas dan Guru dengan 


tercengang. Tak percaya dengan aksi gila Lukas ini. 


"saya akan pergi. Asal ibu mau jaga pacar saya". Ucapnya 
polos. 


"KAMU TUH YA". Bu Duwi sudah naik pitam. Namun 
mencoba bersabar dengan kelakuan Lukas itu. 


"ibu jangan marah marah gitu dong. Entar cepet tua lo". 
Goda Lukas. Lukas yang melihat gurunya sudah benar benar 
marah, ia segera keluar dan berkata. " | LOVE YOU RISSA". 
Teriaknya seraya berlari keluar kelas. Bu Duwi hanya geleng- 
geleng kepala melihat murid badung seperti Lukas. Untung 
pintar. Kalo gak udah ditendang disekolah. Gerutu Bu Duwi. 


Seluruh kelas dibuatnya tercengang atas teriakan Lukas. 
Teerutama cewek. Rissa pun langsung merona bak kepiting 
rebus. la menundukkan kepalanya. Malu. la benar benar tak 
percaya dengan tingkah laku Lukas. 


Awas aja ya lo kak. Nantik kalo udah dirumah gue cakar 
cakar lo kak pake kuku gue. Gerutu Rissa frustasi. 


Partnya sampek disini aja para readerss!!! Semoga 
suka ya sama cerita aku yaaa. 


VOTE NYA JANGAN LUPA !!!! 
BIAR GAK GANJIL BACA CERITANYA YAAA ?!!!!! 
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Assalamualaykum... 

Jum'at berkah...... 

Aku lanjut nih chapternya. Hehe jangan Lupa di 
komen dan vote yaaaa!!!! 


Rissa mendorong bahu Lukas sesampainya dirumah. la 
jengkel dengan insiden dikelas tadi. Rissa mendengus 
jengkel. 


"kakak ini apaan sih!!!?". Ucapnya. Ada api menari nari di 
mata kehijauannya itu. 


Lukas mengernyit bingung. la menaikkan sebelah alisnya 
seolah olah bertanya 'kenapa'. 


"kakak gak usah berlebihan gitu deh". Ucap Rissa jengkel. 


"karena kakak sayang kamu". Jawabnya datar dengan santai 
seakan akan tak memiliki dosa. 


Rissa mendengus jengkel. Ia berlalu meinggalkan Lukas 
menuju kamar untuk mengganti bajunya. 


Lukas hanya menggedikan bahunya. la pun bergegas 
menuju dapur untuk mengambil minuman dikulkas. Setelah 
mengambil minuman ia duduk disofa ruang tengah, 
menunggu Rissa keluar dari kamarnya. 


Tak lama Rissa keluar dengan celana jeans diatas lutut dan 
kaos oblong bergambar doraemon. Rambut nya diikat asal 
mencempol keatas. la berjalan kearah Lukas dan duduk 
disamping Lukas. la menyenderkan kepalanya didada 
bidang Lukas. Lukas mengelus rambut Rissa lembut. 


"kak antarin belanja buat kebutuhan sehari hari". Ucap 
Rissa. Rissa mengajak Lukas berbelanja kebutuhan sehari 
hari. Karena, ia tinggal berdua dengan Lukas 
diapartemennya. 


"siap boss. Kakak ganti baju dulu ya". Ucap Lukas dengan 
gaya hormat dan bangkit untuk mengganti seragamnya 
dengan baju santai. 


Lukas keluar dengan mengunakan kaos polo berwarna putih 
dan celana jeans selutut. la bergegas menggandeng tangan 
Rissa menuju mobilnya digarasi. 


Mereka meleset kejalan raya. Keburuntungan mereka adalah 
jalanan tidak terlalu ramai. Sehingga tidak terjebak macet. 
Tak lama mereka tiba di swalayan ternama di Kota Jakarta. 
Lukas memakirkan mobilnya dan menggandeng masuk 
Rissa kedalam. 


Kini Rissa memilih semua belanjaan yang dibutuhkannya. 
Tak butuh waktu berjam jam untuk belanja. Kini Rissa sudah 
membawa trolli dua yang terisi penuh dengan barang 
belanjaannya. Mereka berdua bergegas menuju kasir untuk 
membayar belanjaannya. 


Setelah membayar belanjaannya mereka memutuskan 
untuk pulang. Saat berjalan keluar swalayan, orang yang 
berlalu lalang memperhatikan Lukas dengan tatapan 
kagum. Terutama cewek. Mereka menatap Lukas dengan 
berbinar. Lukas yang merasa ditatap oleh orang orang hanya 
tersenyum. Yang membuat para hawa semakin khagum 
dengan ketampanan Lukas. 


Rissa yang tak suka suamninya dipandang begitu intim, ia 
hanya menatap tajam Lukas. 


Lukas bingung kenapa Rissa menatap tajam dirinya. 
"kenapa sayang?". Ucap Lukas santai. 


"kakak sih pake acara tebar pesona". Ucapnya dengan 
mengerucutkan bibirnya. Lukas gemas dengan Rissa. 


"ih siapa yang tebar pesona, emang kakak ini ganteng kok". 
Ucapnya tanpa dosa. 


"IH GR banget jadi orang". Ucap Rissa sinis. 


"gitu aja marah, ngambek, dongkol". Ucap Lukas dengan 
mencubit hidung istrinya. 


"pokoknya kakak harus dihukum". Ucap Rissa sinis. 


Lukas hanya mengernyit. Tetapi kemudian, ia menuruti 
hukuman Rissa, yaitu menggendong Rissa hingga parkiran 
mobilnya berada. Lukas menyuruh salah satu petugas 
swalayan untuk mengantar belanjaannya dua kantong besar 
ke apartemennya. Karena, swalayan itu salah satu aset dari 
Dirgantara Groups. 


la menggendong Rissa hingga parkiran. Kemudian, ia 
meleset kejalan raya menuju ke apartemen Lukas. 


KKKKK 


Kini Lukas dan Rissa sedang berkunjung ke rumah Lukas 
lebih tepatnya disebut sebuah mansion. Mobil fortuner milik 
Lukas terparkir manis dipekarang mansion Lukas. la 
memasuki mansionnya dengan menggandeng tangan 
mungil Rissa. 


Saat sampai diruang tengah mereka disambut oleh kedua 
orang tua Lukas yang asik berkutat pada televisi. Saat sadar 
dengan keberadaan Lukas dan Rissa, fokusnya pindah ke 


menantu kesayangannya. Ibu Lukas senang karena 
kedatangan menantu kesayangannya. la segera 
menghampiri Rissa dab memeluknya erat. "ih menantu 
kesayangan mom, kok gak bilang kalo mau kesini". Ucapnya 
berbinar. 


"iya biar kejutan kata Kak Lukas".ucapnya tersenyum kikuk. 
"anaknya sendiri gak dipeluk nih". Cibir Lukas iri. 


"ih syirik aja sih". Ucap ibu Lukas menggoda anak semata 
wayangnya. 
Lukas hanya mengelus dada sabar. 


"sayang mommy mau kedapur dulu ya, mau masak buat 
makan malam" ucapnya pada Rissa. 


"Rissa bantu boleh mom?" 


Belum sempat maminya menjawab Lukas sudah berbicara 
dulu." emang bisa masak?" ucapnya datar. 


Rissa pun dengan sigap menjawab. " bisa lah, emang kakak, 
wlekkk" ucapnya dengan menjulurkan lidahnya menggoda 
Lukas. 


"udah mulai brani ya sama suami" ucapnya mencubit kedua 
pipi Rissa gemas. Rissa hanya meringis kesakitan. Ia 
berusaha melepas kedua tangan Lukas yang mencubit 


pipinya. 
"masak air aja gosong, airnya nyusut". Ucap Lukas lagi. 


Maminya yang melihat kedua remaja ini hanya geleng- 
geleng kepala. "eh udah udah malah debat. Kamu gak usah 
bantuin sayang nanti kamu capek biar mommy aja" ucapnya 
mengelus lengan Rissa. 


"tapi Rissa pengen bantuin mommy". Ucapnya memelas. 


Ibu Lukas menghela napas panjang. "yasudah ayo, mommy 
ajarin masak sekalian ya". Ucap ibu Lukas. Rissa pun 
langsung berbinar dan mengangguk antusias. Mereka 
berdua berjalan kedapur untuk mulai memasak. 


Sehabis memotong Rissa diutus menggoreng ikan 
tongkolnya. Karena ibu Lukas sedang keluar membeli 
barang yang tidak ada. Sesekali ia, meringis kesakitan 
terkena cipratan minyak. Dari ambang pintu dapur Lukas 
memandang Rissa terkikik geli. Ia berjalan menghampiri 
Rissa dan melingkarkan tangannya diperut Rissa. Menciumi 
leher jenjang Rissa yang putih mulus. Menghirup dalam 
dalam aroma wangi dari raambut Rissa dan tubuhnya. 


"ih kakak apaan sih. Aku lagi sibuk". Ucap Rissa jengkel. 
Merasa risih dengan aksi Lukas. 

Lukas menghentikkan aksinya tetapi masih memeluk Rissa 
dari belakang. 


Setelah satu jam Rissa dan mommy Lukas selesei memasak. 
Mereka menaruh hidangan di kicthen island. 


Saat memasak Rissa hanya bagian mengiris bahan bahan 
saja. Karena, ia belum bisa memasak jadi hanya membantu 
mencuci bahan dan dipotong dadu serta menggoreng ikan. 


Rissa bergegas menuju kekamar Lukas, untuk memanggil 
suaminya untuk makan malam bersama dibawah. Tak lupa, 
ia membersihkan badannya, karena bau bahan bahan dapur. 


Saat selesei Lukas dan Rissa bergegas berjalan kebawah 
untuk melaksanakan makan malam bersama keluarga 
Dirgantara. 
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"eh Ris, gimana kalo kita habis pulang sekolah pergi jalan 
dulu, nanti kita pulang agak cepet. Karena, ada rapat 
dadakan para guru di kantor pns". Ucap Imel antusias. Kini 
Rissa serta Imel dan Karin berada dikantin. Ia mengobrol 
dengan menikmati makanan yang mereka pesan. 


Rissa tampak berpikir untuk ajakan Imel. "emmm, gue izin 
Kak Lukas dulu deh Mel". Ucap Rissa dengan mengaduk 
ngaduk mie ayam nya. 


"yaelah gitu doang minta izin, pasti dibolehin lah. Kan lo 
pacar tersayangnya Kak Lukas yang gantengnya minta 
ampyuuunnn deh". Ucap Imel dengan nada lebay yang 
dibuat buat. 


"ih, lebay banget deh Imel ini". Ucap Karin menyela Imel. 


Dari kejauhan tampak Lukas dan kedua sahabatnya sedang 
menghampiri meja Rissa. Saat sampai Lukas duduk 
disamping Rissa dan menyantap mie ayam punya Rissa. 


"OH MY TO THE GO-" teriak Imel terpotong karena mulutnya 
dibungkam oleh Karin. Imel tak percaya. Karena Lukas yang 
notabene most wanted sekolah, memakan bekas Rissa dan 
Lukas tak jijik. 


Kemudian, Karin melepas tangannya dari mulut Imel. "Lo 
apaan sih Rin". Ucapnya jengkel pada Karin. 


"Io tuh yang apaan. Teriak-teriak gak jelas". Ucap Karin tak 
kalah jengkel. 


"eh udah udah kok malah berantem sih" ucap Arka. "nanti 
cantiknya ilang lho". Gombal Arka. Imel pun langsung 
merona dan Karin hanya tersenyum kikuk. 


Dhanni menoyor kepala Arka. "gombal lo basi om om 
pedofil" ucap Dhanni. 


"eh anjir lo, ngatain gue om om pedofil. Lo itu tai kuda noh". 
Ucap Arka menatap tajam Dhanni tetapi masih terkesan 
bercanda. 


Rissa menggebrak meja sehingga menimbulkan suara yang 
memekakkan telinga. Kini perhatian seluruh siswa tertuju 
pada meja Rissa. "jangan brisik!!!". Ucap Rissa sinis. 


Arka dan Dhanni pun bungkam. Setelah itu Arka berbicara. " 
eh buset bini lo galak banget yak boss". Ucapnya. 


Lukas hanya mengendikkan bahu dan kembali menyeruput 
es jeruk milik Rissa. 


"apa lo bilang, gue mutilasi baru tau rasa kalian berdua". 
Ucap Rissa sinis dengan menatap tajam Arka dan Dhanni. 


"eh gue enggak kali Sa, noh tai kuda aja tuh yang ikutan". 
Ucap Dhanni 


"eh apa apaan lo ngorba-". Ucapannya terpotong karena 
Rissa lebih dulu menyela. 


"gue-mutilasi-atau-lo-pada-diem" ucap Rissa dengan 
menekankan satu perkata. 


Dhanni dan Arka hanya bergidik ngeri dan ia pun bangkit 
untuk memesan makanan dan minuman. Lukas pun hanya 
terkekeh geli melihat perdebatan kekasih hatinya dan kedua 
sahabatnya itu. 


Dari kejauhan tampak Tiara and the gank berjalan kearah 
meja Rissa dan Lukas beserta kedua sahabatnya. 


Tanpa diduga Tiara tersenyum lebar pada Rissa. Lukas 
menatap tajam Tiara serta dayang-dayangnya itu. 


"mau apa lo!!" ucap Lukas sinis pada Tiara. 


"gu-gue mau minta maaf sama lo Ris" ucap Tiara gugup. la 
sekarang sadar bahwa dirinya adalah wanita sombong dan 
egois ingin menang sendiri. Ia terlalu terobsesi pada Lukas 
sehingga ia rela melakukan apa saja demi mendapatkan 
Lukas. la sadar Rissa adalah wanita baik yang cocok 
bersanding untuk Lukas. Kini air mata Tiara menetes. 


Rissa pun yang melihat Tiara merasa iba. Spertinya ia tulus 
meminta maaf pada Rissa. 


Rissa menepuk pundak Tiara. "gak usah nangis. Simpen air 
mata lo itu kak. Hanya karena ini kakak ngeluarin air mata 
berharga kakak. Gue udah maafin lo kok kak" ucap Rissa. 


Imel dan Karin pun tercengang dengan dengan perkataan 
Rissa. Setelah dipermalukan didepan umum, Rissa masih 
memaafkan Tiara. Sungguh terbuat dari apa hati Rissa. 


"makasih lo udah maafin gue Sa" ucapnya memeluk Rissa 
dan menangis sesenggukan dipelukan Rissa. 


"yah liat drama kita". Cerocos Arka yang langsung ditimpuk 
oleh Dhanni. "bisa diem gak lo". Ucapnya Lirih. 


"udah kita sekarang teman". Ucap Imel. Mereka pun 
perpelukan semua kecuali Lukas dan kedua sahabatnya. Kini 
murid yang sedang berada dikantin bertepuk tangan riuh 
melihat haru kejadian Rissa dan Tiara. 


"ih gue juga ikutan dong". Ucap Arka seraya bangkit dan 
segera ikut berpelukan. Tetapi segera ditarik duduk lagi oleh 
Lukas. Lukas menatap tajam Arka. Yang ditatap malah 
cengar cengir seperti orang gila dengan mengangkat kedua 
jarinya membentuk huruf V. 

"damai boss damai yaelah". Ucap Arka menyengir."gue 
becanda doang". Lanjutnya. 


Lukas dan Dhanni menatap Arka malas. Temannya ini selain 
playboy juga suka ngejailin orang. Cewek terutama. 


daaa 


"fyuuuuhhhh". Dengus Rissa lelah dan menyandarkan 
tubuhnya disofa. Lukas ikut duduk disebelah Rissa. Tak lama 
Lukas berjalan kekamar untuk mengganti bajunya. Ia 
memakai kaus oblong dan celana jeans selutut. la duduk 
disamping Rissa dan menyalakan televisi. 


la melihat kearah Rissa. Lukas heran kenapa Rissa tak 
mengoceh seperti biasa?. Ia melirik Rissa. Ternyata Rissa 
tertidur disandaran sofa. Saat akan kepalanya jatuh dengan 
sigap Lukas menarik Rissa kedalam dekapannya. 


la melihat wajah Rissa lekat lekat. Lukas tersenyum lebar. 
Matanya, hidung peseknya, bibirnya yang merah ranum 
tampak menggoda. Ia tersenyum dalam hati melihat istrinya 
terpejam damai bak seorang bayi mungil. 


"Rissa Rissa". Gumamnya lirih dan mencium kening Rissa 
sekilas. 


Kemudian, ia memggendong Rissa ala bridal style menuju 
kamarnya. Karena kalau tidur disofa akan sakit semua. Ia 
membaringkan Rissa perlahan agar ia tidak terganggu 
tidurnya. 


Lukas melihat baju yang dikenakan Rissa. la masih memakai 
seragam sekolah. Kemudian, ia berjalan ke walk in closet 
dan mengambil baju untuk Rissa. la mengambil sweeter 
pink bergambar doraemon dan celana kain sebatas lutut. 


Perlahan ia membuka kancing baju seragam Rissa. Saat 
kancing baju Rissa terbuka semua, Lukas menatap dengan 
tatapan lapar. la melihat tubuh Rissa yang begitu putih dan 
mulus. la juga melihat dua gundukan yang malu malu 
tertutup bra. Ingin menerkam istrinya sekarang juga. Namun 
sekuat tenaga ia tahan, karena ----- 


Flasback On 


"kak aku gak mau buncit dulu". Ucap Rissa. "nanti 
Sekolahnya gimana?" sambungnya. 


"kan bisa home schooling sayang”. Ucap Lukas dengan 
mengelus rambut Rissa sayang. 


"tapi kalo home schooling aku gak punya temen bosen dong 
dirumah terus" ucapnya dengan mengerucutkan bibirnya. 


"apa perlu kelasnya dipindah juga?" ucap Lukas santai. 
“ih gak gitu juga kali kak" ucap Rissa tersenyum kikuk. 


"apa perlu sekarang aja nih bikinnya". Goda Lukas. Rissa 
langsung merona bak kepiting rebus dan memukul lengan 
Lukas. Lukas hanya tersenyum lebar dan memeluk Rissa. 


"ih tapi aku kan belum siap kak". Ucap Rissa 


"Iya kakak tunggu sampai kamu izinin dan siap" ucap Lukas. 
Rissa hanya tersenyum lebar. 


Flashback Off 


Setelah selei ia menggantikan baju untuk Rissa dengan 
sekuat tenaga menahan nafsu birahinya. Mengingat tubuh 
Rissa, kini Lukas junior on alias terbangun. 

Segera Lukas mengambil minum kedapur untuk meredam 
nafsunya. 


Hayyyy Readersss!!!! 

Gimana!? Gimana?! 

Sampai sini aja. 

Jangan Lupa VOTE dan KOMEN nya yaaa readerss. 
Biar tambah cantik kalo cewek. Kalo yang cowok biar 


Just kidding Ya. 
See you again dipart selanjutnya yaa!!!! 
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Seminggu kemudian... 


Hari ini adalah hari sebelum kelulusan kelas 12 SMA Garuda. 
Sekolah SMA Garuda mengadakan syukuran. Para OSIS kini 
sibuk mempersiapkan segala kebutuhan untuk acara 
perpisahan. Termasuk Rissa. la dan Karin dipilih menjadi 
panitia panggung. Mereka sengaja mengundang band 
terkenal untuk ikut memeriahkan acara perpisahan. 


Dari pagi hingga siang ini, anggota OSIS sibuk. Mereka rela 
tidak masuk kelas pembelajaran. Toh tidak ada pelajaran 
juga. 


Kini Rissa mondar mandir seperti mandor bangunan. Ia dan 
Karin yang merancang panggung acara. 


Sehingga Iphone nya berdering ia tak menyadarinya. 
Karena, terlalu sibuk dengan tugasnya. 


Dua jam berlalu, kini panggung tersebut sudah berdiri 
kokoh. Mereka membangun panggung dari mulai pagi 
hingga siang ini. Sungguh melelahkan sangat. 

Rissa berjalan menghampiri Aldo-sang ketua OSIS- yang 
sedang menyusun acara. 


Rissa berdehem dan Aldo menoleh. "kenapa Sa?". Ucapnya 


"em itu kak, panggungnya udah jadi sekarang apa lagi?". 
Rissa 


Belum sempat Aldo menjawab datang seorang cowok 
bertubuh tegap dan berkata. "Eh lo Ando kan?". Ucap Lukas 
datar. 


Rissa kaget dengan kedatangan Lukas dan kedua 
sahabatnya. "kakak kenapa kesini?" ucap Rissa bingung. 


Lukas hanya tersenyum pada Rissa. Senyuman manis. 


"iya gue Aldo, kenapa?" ucap Aldo dengan berdiri menatap 
Lukas. 


"Io jangan nyuruh nyuruh pacar gue, dia itu cewek. Lah lo 
cuma duduk dudukan gak jelas". Ucap Lukas dengan nada 
datarnya. 


Rissa menatap Lukas. "ih apaan sih kak, gak usah 
berlebihan deh" ucap Rissa jengkel. 
Lukas dan Aldo tak menggubris omongan Rissa. 


Aldo menghela napas panjang. "kalo lo mau bikin keributan 
mending lo keluar aja" ucap Aldo tegas. 


"que cuma kasih peringatan, jangan-buat-cewek-gue- 
kecapean" ucapnya dengan menekan setiap katanya."ngerti 
gak lo?!" lanjutnya. 


Rissa jengkel dengan Lukas. Ini memang sudah menjadi 
tugas nya menjadi anggota OSIS. "Ih kakak apa apa an sih. 
Ini udah jadi tugas anggota OSIS. Yang capek disini tuh 
bukan aku aja. Tapi banyak anggota lain capek juga". Ucap 
Rissa tegas dan mantap. 


"kakak kesini mau bilangin kamu, jangan terlalu capek nanti 
kamu sakit". Ucap Lukas lembut dengan mengacak rambut 
Rissa pelan. 


"ya elah cuma gitu doang". Ucap Rissa memutar bola 
matanya. "ini udah tugas anggota OSIS kali Kak". 
Sambungnya. 


"yaudah kakak pergi dulu ya". Ucapnya dengan mencium 
pipi kiri Rissa. Rissa merona. 


Aldo berdehem. "pacar kamu ya?" ucapnya dengan hati 
hati. 


Bukan pacar kali kak. Malah udah suami gue. Batinnya. Aldo 
yang melihat Rissa melamun menepuk bahu Rissa. Sontak 
Rissa terkejut. 


"eh itu eh em iya pacar aku kak hee". Ucapnya terbata bata 
dengan senyuman kikuk. 


"yaudah panggung udah kan?, istirahat dulu gih?" ucap 
Aldo dengan meninggalkan Rissa sendirian. 


aaa 


Tak terasa waktu menunjukkan pukul empat sore. Kini Rissa 
dan para anggota OSIS lainnya baru saja menyeleseikan 
persiapan untuk acara besok. 


Rissa berjalan beriringan dengan Aldo. Sesampainya 
diparkiran mereka berpisah. Aldo menuju mobilnya 
diparkirkan dan Rissa menuju halte bus untuk mencari 
kendaraan umum. la berpikir ini sudah jam empat sore dan 
pasti Lukas sudah pulang duluan. Jadi Rissa memutuskan 
untuk naik kendaraan umum. 


Tetapi dari tempat berdiri Rissa, ia melihat Lukas dihalte bus 
dengan memakai seragam sekolah berjaket denim duduk 
manis dimotor besarnya. 


"loh itu Kak Lukas? Berarti belum pulang dong?" ucap Rissa 
lirih. la berjalan menuju dimana Lukas berada. Saat sampai 
ia melihat Lukas sedang merokok. "ih kakak ngerokok?" 


ucap Rissa dengan nada sedikit jengkel. Ia belum pernah 
melihat Lukasnya merokok. 


Cepat cepat Lukas membuang puting rokoknya dan 
menginjaknya dengan kakinya agar apinya mati. "eh udah 
pulang?". Ucapnya. la tak menjawab pertanyaan Rissa. 
"yaudah yok" sambungnya. 

Rissa menurut ia langsung duduk di jok belakang motor 
Lukas. "pegangan dong!" perintahnya Pada Rissa." kalo gak 
pegangan gak bisa jalan". Sambungnya 


"Dasar moduss!!!" ucap Rissa dengan memukul pundak 
Lukas. Lukas hanya menyengir. Rissa pun melingkarkan 
tangannya diperut Lukas dan Lukas pun menjalankan motor 
besarnya meleset kejalan Raya Kota Jakarta. 


Lukas dan Rissa tak menuju ke apartemennya. Mereka 
mampir ke Cafe untuk membeli makanan cepat saji. Karena, 
perut Lukas sudah lapar, sudah tidak bisa diajak konfirmasi 
perutnya. 

Lukas memakirkan motor besarnya dan bergegas masuk 
kedalam Cafe tersebut. 


Kini Lukas dan Rissa berada dilantai dua. Karena, lantai 
bawah sudah penuh terisi orang orang. Mereka duduk 
didekat jendela yang menampilkan hiruk pikuk Kota Jakarta. 


Lukas melambaikan tangannya memanggil pelayan. Pelayan 
menghampiri meja Lukas dan memberi menu. Rissa 
membulak balikkan buku menu. Pilihannya jatuh pada Fried 
rice sosis dan es jeruk. Lukas juga memutuskan pesanan 
yang sama dengan istrinya. 


Tak lama pesanan datang dan Lukas menyantap 
makanannya. Rissa memperhentikan Lukas yang seperti 
kelaparan satu tahun. "lapar apa doyan?" ucap Rissa 
dengan menaikkan sebelah alisnya. 


Lukas memberhentikan aksinya. la menatap Rissa. "dua 
duanya". Ucapnya datar dan melanjutkan menyantap 
makanannya. Rissa hanya geleng geleng kepala melihat 
Lukasnya. 


Saat sudah selesei mereka menuju ke lantai bawah dan 
membayar makanannya. Mereka berjalan ke parkiran 
mengambil motornya. la bergegas menuju apartemennya. 


aaa 


Ditempat lain, Dicky dan para anak buahnya sedang 
merencanakan sesuatu untuk menghancurkan Lukas. Dicky 
sangat membenci Lukas karena insiden masa lalu yang 
masih terpendam dihati Dicky. 


"gue tau kelemahan si Lukas" ucap Dicky dengan seringaian 
devilnya. 


"apa bos?" ucap anak buah Dicky. 


Dicky tersenyum miring menatap kearah luar jendela. 
"kelemahan Lukas adalah Rissa, pacarnya". Ucapnya dengan 
seringaian devilnya. 


"wah bagus itu bro, dengan begitu kita bisa mudah 
menghancurkan Lukas". Ucap Dino-anak buah Dicky-. 


"ya bro, kita harus gunakan kesempatan ini sebaik 
baiknya". Timpal yang lain. 


Dicky pun tertawa puas dengan rencana yang akan 
dijalaninya nanti. Pasti bakal berhasil. Tunggu gue Lukas 
Vedrino Dirgantara. Jangan bahagia dulu selagi gue masih 
dendam dengan lo. Gumamnya dalam hati. 


Partnya sampek sini yaaa. Insya allah part 
selanjutnya cerita masa lalu Lukas dan Dicky. Ada 
apa sih dengan mereka? Penasaran? 


See you again readersss !!!! 
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Flashback On 


Kini Lukas dan Dicky sedang bermain basket ditaman Kota. 
Mereka selalu menghabiskan waktunya bermain basket di 
laman Kota. 


Lukas mendribel bolanya berjalan kearah ring. Sedangkan 
Dicky menghalang halanginya. Namun, Lukas dengan sekali 
sentakan dapat memasukkan bolanya ke ring. 


Dua jam berlalu mereka bermain basket. Mereka 
memutuskan untuk menyudahi bermain basket. Lukas dan 
Dicky berjalan kearah tribun untuk mengambil handuk kecil 
dan air minum. Mereka duduk di tribun lapangan basket. 


Tak lama Iphone Lukas berbunyi. Menandakan sebuah pesan 
masuk. 


Rachel 
Kamu dimana sayang? 


Lukas 
Lgi main basket di taman 


Rachel 
Aku kesitu. OTW 


lak butuh waktu lama Rachel datang dengan membawa 
kantung plastik putih berisi makanan ringan dan minuman. 
Sebelum kesini Rachel mampir keminimarket dahulu. Ia 
menghampiri Lukas yang duduk sendiri ditribun. Karena, 
Dicky sedang pergi ke toilet umum. 


"hay sayang!" pekik Rachel dan memeluk Lukas. Lukas 
membalas pelukannya dan mencium kening Rachel sekilas. 
"ini aku bawain makanan ringan". Sambungnya setelah 
melepas pelukannya. 


Dari kejauhan Dicky melihat Lukas berpelukan dengan 
cewek. Dicky bingung siapa dia?. Dicky melangkah maju 
menuju Lukas. Namun langkahnya terhenti beberapa 
langkah dari Lukas. Rahangnya mengeras. Wajahnya merah 
padam. Matanya berubah memjadi mata elang. Ia melihat 
Rachel dengan Lukas. Seakan akan dunianya hancur melihat 
pemandangan menyakitkan didepannya ini. Dicky berpikir 
ada hubungan apa Lukas dan Rachel?. Saudara? Oh c'mon 
Dicky tau kalau Lukas tak mempunyai saudara Rachel. 
Lantas apa? 


Pikiran berkecamuk didalam otaknya. Dicky berdehem 
untuk menyadarkan bahwa ada orang selain Lukas dan 
Rachel. Mereka menoleh, seketika Rachel melihat Dicky 
seakan akan jantungnya melompat keluar. Ia panik. Ia tak 
bisa berkutik dan tak bisa berbicara. 


"Rachel" ucap Dicky. "kamu ngapain kesini?" Sambungnya. 


Rachel tak bisa menjawab pertanyaan Dicky. Ia terlalu takut 
dan ia pun hanya menunduk. 


"Ioh kalian saling kenal?" ucap Lukas dengan memandang 
Rachel dan Dicky bergantian. 


"iya kenal lah dia pacar gue". Ucap Dicky santai. 


Seketika mata Lukas melebar. Dan Rachel pun sontak 
melebarkan matanya. "dia pacar gue". Ucap Lukas. Lukas 
memandang Rachel untuk memberi penjelasan. 


"gu-gue bisa jelasin ini se-semua" ucaP Rachel gugup. 


"LO KETERLALUAN RACHEL. UDAH HAMPIR TIGA TAHUN KITA 
PACARAN DAN LO KHIANATIN GUE! ANJIR LO". bentak 
Dicky,"dan waktu itu gak sebentar Rachel". Ucapnya 
frustasi. Rachel hanya bisa menunduk. 


"gu-gue-". Ucapannya terpotong karena Lukas menyelanya. 
"Jo jadi in gue buat selingkuhan? Bagus akal bulus lo". Ucap 
Lukas sinis. 


"Dick maafin gue, gue bener bener gak tau kalo itu pacar Io. 
Tolong maafin gue!!" ucap Lukas memohon pada Dicky. 


Rachel adalah pacar Dicky. Mereka sudah berpacaran 
hampir tiga tahun bersama sama. Namun, kini Rachel 
mengkhianatinya, menghancurkan dunianya. Dan yang 
lebih parah lagi sahabatnya sendiri yang dijadikan 
pacarnya. 


"TERSERAH LO!!! GUE BENCI SAMA LO!!" Ucap Dicky berlalu 
pergi. "DAN KITA PUTUS" teriaknya pada Rachel. Rachel 
meneteskan air matanya. Dicky sebenarnya berat untuk 
berbicara seperti itu. la masih sangat sayang dengan 
Rachel. Hanya Rachel yang bisa membuatnya bahagia. 
Tetapi ia mengkhianatinya. Kini ia membenci Lukas. Padahal 
Lukas dan Dicky adalah sahabat dari kecil. Dan sekarang 
persahabatan mereka putus gara gara seorang cewek. 


Lukas mengusap wajahnya frustasi. "PUAS LO?" ucapnya 
murka. "LO UDAH BIKIN PERSAHABATAN GUE PUTUS SAMA 
DICKY" teriaknya lagi dan berlalu pergi. Rachel hanya bisa 
menangis tak bisa berkata apa apa. la menyesal telah 
mengkhianati Dicky. la menangis. Tak lama air hujan turun 
membasahi tubuhnya. "AKKKHHHH!!!" jeritnya kesal . la 
menyesal sangat sangat menyesal. 


Flashback Off 


Dan dendam itu masih tertanam di diri seorang Dicky. la 
akan menghancurkan Lukas. Karena, saat pertama kali 
bertemu dengan Rissa kini benih benih cinta itu tumbuh 
kembali yang telah lama menghilang. la menatap Mata 
Rissa begitu teduh. la akan merebut Rissa dari pelukan 
Lukas. 


aaa 


"menang menang!!!" teriak Rissa. Kini Rissa sedang diatas 
ranjang sedang bermain game kesukaannya. 


Lukas pun menangkat kedua alisnya. la menghampiri Rissa 
yanh teriak teriak tak jelas. la merebut Iphone Rissa. Rissa 
pun sontak melotot tajam pada Lukas. 

"kakak apaan sih?!!" ucapnya dengan kakinya menendang 
nendang selimut bak anak kecil minta permen lollipop. " lagi 
asik asik main juga". Lanjutnya. 


Lukas tersenyum lebar. la mengacak Rambut Rissa gemas. 
"jangan teriak-teriak kayak orang gila aja" ucapnya. 


"biarin!!!!"” ucapnya merajuk dengan mengerucutkan 
bibirnya. Lukas gemas. la mencubit kedua pipi chubby 
Rissa. Rissa meringis kesakitan. Saat Lukas melepas 
cubitannya, kini pipi Rissa membekas merah karena cubitan 
Lukas. Rissa bertambah marah jengkel dongkol. Ia 
memalingkan matanya agar tak menatap Lukas. Lukas 
mencubit hidungnya lagi. Rissa menepis tangan Lukas. 
Lukas hanya terkekeh geli melihat tingkah Rissa. la kembali 
ke mejanya dan mengambil Iphonenya untuk melanjutkan 
game COC yang tertunda. 


Alhamdulillah akhirnya partnya selesei juga yaaaa 
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morning sweat, morning run, morning spirit and 
morning smile. God willing blessed 


Rissa menggeliat dari tidurnya. la mengerjap ngerjapkan 
matanya. la melirik jam dinding yang tergantung manis 
menunjukkan pukul empat petang. Rissa adalah tipe orang 
yang tidak susah bangun. 


la melirik kesamping, melihat Lukas yang masih tertidur 
pulas. la pun bangkit menuju kamar mandi untuk 
membersihkan badannya. la harus bangun pagi, karena hari 
ini adalah hari kelulusan Lukas. Ia harus menyiapkan segala 
suatu yang dibutuhkan acara nanti. 


Lima belas menit berlalu, ia keluar dari kamar mandi 
mengendap ngendap. Karena, ia lupa tak membawa baju 
seragamnya, terpaksa harus keluar dengan handuk yang 
melilit dari batas dada sampai diatas lutut. la melirik 
keranjang Lukas. Aman. la keluar menuju walk in closetnya. 


Setelah selesei berseragam ia bergegas membangunkan 
Lukas yang sedang asik dialam mimpiny. la menggoyang 
goyangkan tubuh Lukas. "Kak bangun nanti kita telat lo" 
ucap Rissa. 


Lukas hanya menggeliat. "lima menit lagi ya" ucapnya 
dengan suara parau khas bangun tidurnya. 


"ih bangun gak. Tak siram pake air nih" ucap Rissa jengkel. 
Lukas hanya menggeliat. "DASAR KEBO BANGUN GAK!!", 
Ucapnya dengan memukul mukul Lukas dengan bantal. 


Lukas pun yang merasa terganggu tidurnya segera bangun. 
"cepet mandiii!!!", Pekik Rissa. Lukas berjalan gontai 
menuju kamar mandi. Dan Rissa pun berjalan kedapur untuk 
menyiapkan sarapan. 


Rissa mengoleskan selai cokelat kerotinya dan Lukas. Ia juga 
menuangkan segelas susu cokelat. Tak lama Lukas keluar 
dari kamarnya. la sudah siap dengan setelan jas hitam yang 
digunakan. Sehingga bertambah kharismanya. Rissa pun 
tercengang melihat penampilan suaminya. 

Lukas berdehem menyadarkan lamunan Rissa. "kakak tau 
kalo kakak ini ganteng. Jadi ngeliatinnya jangan kek gitu 
juga kali" ucap Lukas seraya berjalan dan duduk dimeja 
makan. 

Rissa pun salah tingkah karena tertangkap basah 
memperhatikan suaminya."ih pede banget sih jadi orang". 
Ucapnya dengan nada geli yang dibuat buat. 


Dan kini mereke sarapan bersama dengan hening. 


Setelah sarapan mereka bergegas menuju mobilnya dan 
meleset kesekolah. 


Didalam mobil Rissa berdehem. "em kak Happy Graduation 
ya". Ucap Rissa kikuk. 


Lukas tersenyum lebar dan mengacak rambut Rissa gemas. 
"iya sayang". Ucapnya lembut. 


"kakak mau lanjut kuliah dimana?". Ucap Rissa. 


"kakak gak lanjut kuliah, kakak mau ngegantiin posisinya 
daddy. Jadi CEO utama dikantor pusat Dirgantara Group's". 
Ucapnya dengan pandangan tetap fokus padajalan raya. 


Rissa hanya ber-oh-ria dan mengangguk anggukkan 
kepalanya. 


Tak lama ia sampai kesekolah. Lukas mencari parkiran yang 
kosong dan memarkirkannya. Mereka berjalan menyusuri 
koridor sekolah. 


Saat berjalan pundak Lukas ditepuk oleh sahabatnya. "hey 
boss ganteng juga lo ya" ucap Arka. 


Lukas hanya menatap tajam Arka. "Io baru tau" ucapnya 
sinis. Saat itu juga Rissa berpamitan kepada Lukas untuk 
mengurus keperluan acara. 


"em kak aku ke ruang OSIS dulu ya". Ucap Rissa berlalu 
pergi. Namun, langkahnya terhenti karena Lukas mencekal 
tangannya menarik Rissa agar lebih dekat dengannya. Ia 
mencium puncak kepala Rissa lembut. "jangan terlalu sibuk 
nanti capek" ucap lembut dan pergi meninggalkan Lukas 
dan kedua sahabatnya. 


"yae elah sibos kayak mau ditinggal pergi ke paris aja". 
Ucap Dhanni pada Lukas. 


"brisik lo" ucap Lukas sinis." makanya cepet cepet cari cewek 
dong" sambungnya. 


Dhanni hanya menyengir."udah ada kali bos cantik lagi 
gebetan gue". Ucapnya. Arka menoyor kepala Dhanni. "alah 
palingan juga tante tante". Candanya. 


Dhanni pun membalas menoyor kepala Arka. "yee sirik aja 
lo, daripada lo gak ada yang mau". Ucapnya. Belum sempat 
Arka menjawab Lukas menyelanya lebih dulu. "brisik lo lo 
pada. Ayo nanti kita telat". Ucap Lukas. 


Kini mereka menyusuri koridor untuk menuju tempat acara 
yang digelar dihalaman sekolah. Para siswi pun menatap 
kagum para ketiga most wanted sekolah itu. Terutama Lukas 
yang makin bertambah kharismanya. 


Saat sampai, mereka diduduk dipaling depan. Kini acara 
akan dimulai. Host telah membuka acara dengan berdoa 
serta rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Guru 
membacakan pidato. Setelahnya menyebutkan juara utama 
UN. 


"iya, anak anak kami akan membacakan yang mendapat 
juara umum adalah Lukas Vedrino Dirgantara" ucap Pak Gun 
lantang dengan mikropon. Tanpa diutus suara tepukan 
tangan sangat riuh. Walaupun Lukas anak badung, suka 
ngejahilin temannya. Tetapi ia mempunya IQ yang tinggi. 


"Kini Lukas dipersilahkan maju kedepan untuk memberi 
pidato" ucap Pak Gun. Lukas pun berjalan naik kepanggung. 
Kini ia berdiri didepan mikropon. la mulai berpidato. 


" saya sangat bersyukur mendapatkan juara ini. Saya 
ucapkan terima kasih yang pertama untuk Tuhan Yang Maha 
Esa dan yang kedua adalah kedua orang tua saya yang 
selalu mendukung semangat belajar saya. Yang ketiga 
kepada guru guru saya yang mau membimbing saya. Dan 
yang terakhir saya ucapkan pada Clarissa Tamara Putri yang 
telah membuat hidup saya lebih bersemangat dalam 
menghadapi apapun". Ucapnya dengan menatap Rissa yang 
berdiri dipojokan dengan Imel dan Karin. Lukas tersenyum 
lebar pada Rissa. 


Rissa pun sontak terkejut bercampur malu. la membelalakan 
matanya. Banyak pasang mata yang melihat kearah Rissa. 
Kini siswi lainnya ingin berada diposisi Rissa. Namun, 
didalam hati ia berjingkrak jingkrak senang karena, 
diperlakukan seolah olah dirinya spesial. Memang spesial. 


Dan acara selanjutnya disusul oleh pembagian hadiah juara 
lain. Dan acara band terkenal yang sudah disewa oleh 
sekolahan. Kini semakin siang acara semakin bertambah 


meriah. Acara selanjutnya berjabatan tangan antara murid 
kelas 3 untuk salam perpisahan. Ada yang menangis dan 
lain lain. 


Tiga jam berlalu, kini acara sudah selesei. Rissa pun sibuk 
pada tugasnya. Kini anggota OSIS lagi yang harus remuk 
badannya untuk membereskan semuanya. 


Namun, Rissa bergegas menuju Lukas dahulu ingin memberi 
selamat. la mencari Lukas kessana kemari namun tidak ada. 


Sehingga ia berjalan kekantin untuk mencari Lukas. Dan 
benar saja Lukas ada disana dengan kedua sahabatnyam 
Rissa berjalan kearah Lukas dan duduk disamping Lukas. 
Lukas pun menoleh menghadap Rissa dan tersenyum lebar. 


"kakak selamet ya". Ucap Rissa dengan senyuman 
manisnya. Lukas memeluk Rissa dan mengelus rambunya 
lembut. "iya sayang sama sama". Ucapnya. Rissa hanya 
menganggukkan kepalanya didalam pelukan Lukas. 


"gue jadi iri deh". UcaP Arka dengan menyentuh dadanya 
dengan dramatis. 


"makanya cepet cari cewek dong" ucap Rissa. 


Kini mereka bercanda, tertawa mengobrol. Dari kejauhan 
Ayah dan Ibu Lukas menghampiri Lukas. 


Ibunya langsung memeluk Lukas. "selamat ya sayang". 
Ucapnya. "iya ma" ucap Lukas 


"ya selamat juga untuk kamu nak, karena sudah 
mendapatkan juara satu umum". Ucap ayah Rissa. 


Akhirnya ayah dan ibu Lukas merayakan kemengan putra 
semata wayangnya itu dengan mentraktir seluruh siswa 


siswi yang makan dikantin saat itu. 
Sampek segini aja yaaa. 
Happy weekend guysss??!!!! 


Jangan lupa vote dan komennya yaaa ??!!!! 
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Pagi yang cerah. Suara kicauan burung yang meriah seolah 
olah saling menyapa. Udara yang begitu sejuk di taman 
Kota. Kini Lukas dan Rissa berlari kecil mengelilingi taman 
kota. Saat Rissa merasakan capek ia memutuskan untuk 
mencari bangku yang ada ditaman. 


la duduk dibangku putih panjang. Saat mereka duduk ada 
seorang anak kecil yang menghampiri Lukas dan Rissa. "om 
om kita main bola yuk". Ucapnya dengan menarik narik baju 
Lukas. 


"hey nama kamu siapa?" ucap Lukas lembut dan mengelus 
puncak kepala anak kecil laki-laki itu. 


"nama aku Rehan om, kita main bola yuk". Ajaknya lagi 
dengan memelas. 


Rissa dan Lukas hanya terkikik geli. Kemudian, Lukas 
bangkit dan mengajak anak kecil itu bermain bola. Rissa 
melihat Lukas dan anak kecil itu bermain dengan tertawa. 
Tak lupa, sebelum bermain ia mengecup puncak kepala 
Rissa. 


Saat Rissa sedang duduk, ada seorang perempuan ikut 
duduk disamping Rissa. Rissa menoleh dan tersenyum pada 
perempuan itu. 


"suami dan anaknya ya itu mbak?" ucap perempuan yang 
kini mengikuti arah pandang Rissa. 


Rissa menoleh. "eh bukan, kalo itu suami saya kalo anak itu 
tadi ketemu ditaman terus minta main sama suami saya". 
Ucap Rissa. 


Perempuan itu ber-oh-ria. "saya kira itu anaknya" ucapnya." 
jadi mbak ini pasangan yang baru menikah ya?" 
sambungnya. 


Rissa mengganggukan kepalanya. "iya mbak, oh ya 
sendirian aja mbak kesini?" ucap Rissa. 


"ya saya sendirian mbak". Ucapnya dengan tersenyum 
pada Rissa. "saya senang lihat pasangan muda mudi yang 
udah nikah". Lanjutnya dengan menatap Lukas dan anak 
kecil yang sedang bermain bola. 


"em iya". Rissa tersenyum kikuk. "em mbak belum nikah 
to?". Ucap Rissa hati hati. Takut menyindir perempuan 
disampingnya. 


Perempuan itu tersenyum ramah pada Rissa. "saya udah 
cerai mbak". 


Rissa pun merasa tak enak hati menanyakan hal privat ini. 
"saya minta maaf sebelumnya ya mbak. Saya gak bermaksu- 
". Ucapnya terpotong karena perempuan itu menyelanya 
lebih dulu. "gak papa kok mbak, saya cerai karena 
keegoisan saya sendiri". Ucapnya dengan wajah sendu. 


Rissa hanya menatap haru. "kalo boleh tau kenapa ya 
mbak?" ucapnya denga pelan dan hati hati. 


"saya menikah karena saya belum siap jima' karena waktu 
itu saya masih terlalu muda. Sehingga lama lama suami 
saya tidak betah dengan saya dan memutuskan untuk 
bercerai. Dan sekarang saya menyesal. Karena dulu saya 
membenci suami saya" ucapnya dengan menatap Rissa 
dengan wajah sendu. la menitikkan air matanya. 


"eh mbak kok nangis?" ucap Rissa. Dan kemudian 
perempuan itu, menghapus air matanya dan tersenyum 


pada Rissa. 
Tak lama Lukas dan anak kecil itu menghampiri Rissa. Dan 
kemudian, perempuan tadi memutuskan untuk pergi. 


Kini Rissa melamun membayangkan perkataan perempuan 
tadi. Lukas yang melihat Rissa melamun ia menepuk pundak 
Rissa pelan. "kenapa sayang?" ucapnya lembut. 


Sontak Rissa menoleh ke Lukas. "eh eng-enggak papa kok 
kak". Ucap Rissa terbata bata. 


Anak kecil itu sudah menghilang entah kemana. Dan Lukas 
mengajak Rissa pulang karena hari sudah mulai siang 
panas. Lukas menggandeng tangan Rissa. 


Saat sampai dirumah Rissa bergegas menuju kamar mandi 
membersihkan tubuhnya. Perkataan perempuan tadi masih 
terngiang diotaknya seakan akan seperti lagu yang diputar 
putar.. "kak aku mandi dulu ya". Ucapnya. 


Lukas menoleh pada Rissa. "kakak gak diajak nih?" 
godanya. 


"au ah". Ucap Rissa dan langsung membanting pintu kamar 
mandi sekencangnya sehingga menimbulkan suara. Lukas 
hanya terkikik geli melihat Rissa yang salah tingkah. 


Tak lama Rissa keluar dengan menggunakan pakaian ala 
rumahan dengan rambutnya yang dikucir asal mencepol 
keatas. Memperlihatkan leher jenjangnya yang putih mulus. 


Lukas kini sedang berkutat dengan laptopnya. Entah 
ngapain?. Kini pandangannya berpindah ke Rissa yang 
sedang mengolesi roti dengan selai strowberry. 


"Sa, sini deh". Ucapnya menyuruh Rissa. 


Rissa menaikkan sebelah alisnya dan berjalan kearah Lukas 
yang duduk disofa ruang tengah. Lukas menarik tangan 
Rissa, sehingga Rissa duduk dipangkuan Lukas. Rissa 
berusaha bangkit namun apa daya kekuataanya masih 
besar Lukas. Rissa mendongak menatap Lukas. "kenapa". 
Tanyanya. 


Lukas tak menjawab dan ia mencium bibir Rissa. 
Melumatnya, mencecapnya bagaikan permen lollipop. 
Menurut Lukas bibir Rissa memabukkan. 


Rissa merasakan kulit kenyal yang menyentuh bibirnya. 
Rissa pun hanya diam tak membalas ciuman Lukas. 


Tak lama ciuman mereka terlepas. Kedua nafas mereka 
terengah engah. Karena kehabisan nafas. Rissa pun sontak 
memerah pipinya bak udang rebus. 


aaa 


"Mi kenalin ini Maura". Ucap Dio. -kakak Rissa-. Ia 
memperkenalkan pacarnya kepada maminya. 


Maminya tersenyum lebar. "saya Maura tante". Ucapnya 
malu dengan mengulurkan tanganny. 


Mami Dio menjabat tangan Maura dan tersenyum ramah. 
"iya sayang. Kamu pacarnya Dio ya?". Ucap Mami Dio 


Maura hanya mengganguk tetapi ia menunduk. Malu 
bertatapan dengan calon mertua. 


Kemudian, mereka menobrol banyak. Tentang ini tentang 
itu. Ini Maura sudah akrab dengan calon mertuanya. 
Walaupun terasa malu saat pertama ketemu. 

Bagi Maura, mami Dio orang yang sangat baik dan ramah. 
Mami Dio mudah akrab dengan orang lain. 


"eh Dio acara makan malam keluarganya ditunda ya. Besok 
malem aja. Soalnya Rissa capek habis urusin perpisahan". 
Ucapnya. Keluarga Bagaskara selalu mengadakan acara 
makan malam bersama setiap bulannya. Untuk 
bersilahturahmi dari keluarga jauh. 


aaa 


Kini waktu menunjukkan jam dua petang. Rissa menggeliat. 
la terbangun dari tidurnyam ia melirik kesamping tetapi 
tidak ada Lukas. Dimana dia? 


Rissa berjalan keluar. la mendengar suara gemericik 
didapur. Sontak Rissa mengambil sapu untuk berjaga jaga. 
Ruangan dapur remang remang cahanya. Ia melihat sosok 
badan gede yanh berdiri kokoh didepan kompor. 


Hah! Gue gak salah liat kan? Itu genderuwo batinnya. 
Kemudian Rissa berjalan mendekat sosok itu dan 
memukulinya dengan sapu. "DASAR GENDERUWO MATI KAU 
MATI KAU" teriak Rissa dengan memukul sosok itu. 


Rissa mendengar genderuwo itu berteriak. Rissa penasaran. 
la meraba raba dinding mencari sakelar lampu. Saat lampu 
menyala, ia terkejut melihat Lukas duduk dilantai dengan 
meringis kesakitan. la menghampiri Lukas. "kakak kenapa?" 
ucapnya polos. 

"tadi ada genderuwo kak jadi aku pukulin pake sapu". 
Sambungnya. 


Lukas hanya mendengus jengkel. Kemudian, Rissa tertawa 
terpingkal pingkal mengetahui sosok itu adalah suamnya 
sendiri. 


Kini Lukas membawa Rissa duduk disofa ruang tengah 
untuk melihat acara TV tengah malam. Sebenarnya Lukas 


kelaperan namun mie nya sudah tumpah dan itu stok mi 
terakhir. 


la melirik Rissa. Tanpa disadari ia mendekatkan wajahnya 
kearah Rissa. la mencium bibir Rissa. Melumatnya lembut 
mencecap setiap inci bibir Rissa tanpa tertinggal. 


Tak sadar tangan nakalnya kini meraba bagian dua 
gundukan punya Rissa. Rissa pun tak bisa berkutik. 
Pikurannya kosong. 


Tak lama ia sadar, dan melepas kan pagutannya. Dan 
bangkit menjauhi Rissa untuk tidak menerkam Rissa disini 
juga. "kamu cepat tidur" ucapnya datar. Sekuat tenaga ia 
menahan nafsunya. 


Rissa hanya ketar ketir. "kak aku udah siap" ucapnya 
dengan perasaan deg degan. Sontak Lukas menoleh pada 
Rissa. 


la menghampiri Rissa dan tersenyum lebar. " kamu udah 
izinin kakak?" ucapnya berbinar. 


Rissa menggangguk dan tanpa ba bi bu Lukas 
menggendong Rissa kekamarnya. Dan mereka pun 
menikmati malam dengan kenikmatan surgawi. Saat ini juga 
Rissa sudah melepas kehormatannya pada Lukas. 


Jangan Lupa vote dan komennya yaaaaa 
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Cahaya pagi menelusup melalui celah jendela kamar Rissa 
dan Lukas. Menyilaukan mata Rissa yang masih terpejam. la 
menggeliat. Kemudian, ia merasa sesuatu yang kenyal dan 
lembut menyentuh keningnya. Dengan mata yang masih 
terpejam ia meraba keningnya. Perlahan tapi pasti, ia 
membuka matanya dan mendapati Lukas yang tidur 
menyamping menghadap Rissa dengan kepala yang 
ditopang telapak tangan. 


Rissa mengintip dibalik selimut, ia membelalak sempurna 
karena ia tak memakai sehelei benang pun. Lukas 
tersenyum lebar pada Rissa. 


Tanpa babibu ia mengecup bibir Rissa yang sedikit terbuka. 
Rissa pun yang mendapati serangan dari Lukas tiba tiba 
gelagapan. Rissa mendorong tubuh Lukas menjauh namun 
Lukas sangat berat baginya. 


Lukas melepas ciumannya dan tersenyum lebar pada Rissa. 
"morning kiss" ucapnya seraya bangkit dan memakai celana 
pendek yang tergeletak begitu saja dilantai. la berjalan 
kearah kamar mandi untuk mencuci muka. 


Kini Rissa masih setia dengan ranjangnya. Kini ia merasakan 
badannya remuk semua. la bangkit dan duduk diranjang 
dan bersandar dikepala ranjang. la menaikkan selimutnya 
agar menutupi pundaknya. Ketika ia akan turun dari ranjang 
rasa perih menyerang tubuh bagian bawahnya. "AWW!" 
pekik Rissa. 


Lukas yang baru saja keluar dari kamar mandi ia langsung 
menghampiri Rissa. "kakak nyakitin kamu ya?" ucapnya 
polos. 


Rissa hanya menggelang dan berkata. "enggak kok". 
Ucapnya. 


"mau kekamar mandi?" tanya Lukas. Tanpa jawaban dari 
Rissa, ia langsung menyingkap selimut yang melilit ditubuh 
Rissa. Sontak Rissa memelotot pada Lukas dan menutupi 
tubuhnya dengan kedua tangannya. 


Lukas terkikik geli. la pun langsung menggendong ala bridal 
style tubuh full naked Rissa. Rissa hanya menyembunyikan 
kepalanya diketiak Lukas. Ia malu. 


Lukas menurunkan Rissa dibathup secara pelan. Kini mereka 
melakukan ritual mandi bersama. 


Selama lima belas menit berlalu mereka keluar dan 
mengganti bajunya. Kini Rissa sudah siap dengan 
seragamnya. Rissa memutuskan untuk sekolah walaupun 
cara berjalannya sempoyongan. la masih merasakan sakit 
dibawah tubuhnya. 


Dan hari ini adalah hari Lukas mengganti posisi ayahnya 
sebagai CEO utama dikantor pusat Dirgantara Groups. Lukas 
sudah rapi dengan setelan jass yang pas ditubuhnya. 
Menambahkan tingkat ketampanannya bertambah kali lipat. 


la berjalan keluar kamar dan mendapati Rissa sudah siap 
untuk berangkat sekolah. 


"kamu gak usah sekolah aja". Ucapnya. 


Rissa menaikkan sebelah alisnya. "kenapa? Aku udah 
banyak gak masuk sekolah kak" ucapnya. 


Lukas masih bersih kukuh dengan pendiriannya. "kakak gak 
biarin kamu pergi sekolah. Sedangkan jalan aja masih 
sempoyongan gitu". Ucapnya tanpa dosa. 


Sontak pipi Rissa memerah mengingat kejadian tadi malam 
yang memanaskan. "tapi-" ucapnya terpotong karena Lukas 
sudah menyelanya lebih dulu. 


"tidak ada penolakan" ucapnya dengan memakai jam 
tangan berkelasnya. 


Rissa hanya menghela napas panjang. Percuma saja 
melawan Lukas. Mencari seribu alasan pun tak bakal 
mengalahkan sifat kukuh Lukas. Akhirnya Rissa 
memutuskan libur sekolah. 


"nanti kakak yang ngizinin kamu gak masuk sekolah". 
Ucapnya. 


"kakak mau kerja? Perasaan baru kemaren perpisahan 
sekarang udah kerja aja". Ucap Rissa ia berjalan kekamar 
untuk mengganti bajunya dengan baju ala rumahan. 


Saat mengganti baju ia keluar dan menghampiri Lukas yang 
sedang sarapan di meja makan dengan semangkuk sereal. 
Rissa ikut duduk disamping Lukas. Tetapi, Lukas menarik 
Rissa hingga Rissa kini duduk dipangkuan Lukas. 


"suapin" ucapnya polos bak anak kecil. 


"ih manja banget sih" ucapnya dengan menyendokkan 
sereal kearah mulut Lukas. Lukas membuka mulutnya dan 
melahapnya. 


Lima belas menit berlalu. Kini semangkuk sereal habis 
dimakan dua manusia itu. Kini Rissa menaruh mangkunya 
kewastafel cucian piring. Setelah itu, ia menghampiri Lukas. 


"kakak berangkat dulu ya". Ucapnya dengan mencium 
puncak kepala Rissa lama. "iya ati ati ya kak" ucap Rissa. la 
memeluk Lukas dan Lukas pun membalas pelukan Rissa. 


"kak nanti aku kerumah mami ya, aku kengen". Ucap Rissa 
dalam pelukan Lukas. 


"iya tapi hati hati ya. Kakak gak bisa nganterin". Ucap Lukas 


Dan diangguki oleh Rissa. Kemudian, Lukas berangkat 
menuju kantornya tempat ia bekerja. 


daa 


"MAMII". teriak Rissa. Kini Rissa sudah berada dimansion 
maminya. 


Maminya keluar dan tersenyum lebar pada Rissa. Maminya 
memeluk Rissa. "mami kangen sayang". Ucap Maminya 
menyalurkan kerinduan terhadap putrinya itu. 


"mi kak Dio mana?" ucap Rissa dalam peluka maminya. 


"ih kok malah nyariin kak Dio gak nyariin mami nih. Gak 
kangen ya sama mami?" ucap Maminya dengan tersenyum. 


"kangen dong mi" ucap Rissa. 
"jalan kamu kenapa kayak gitu". Ucap maminya. 


Rissa pun sontak memerah pipinya. "eng-enggak papa kok 
mi". Ucapnya gugup dan berlalu pergi ke kamar kakaknya. 
Maminya hanya terkikik geli melihat putrinya itu. 


Rissa masuk kekamar Dio tanpa mengetuk pintu terlebih 
dahulu. "kebiasaan deh adek kakak yang satu ini". Ucapnya 
dengan mencubit pipi Rissa gemas. "kamu gak sekolah 
dek?". 


"hehe enggak kak lagi males aja". Rissa tersenyum kikuk. 


Dio menaikkan sebelah alisnya. "kamu kesini sama siapa? 
Lukas mana?" 


"kak Lukas mulai kerja gantiin posisi daddy nya jadi CEO" 
ucapnya. Tak lama Iphone Rissa berdering. Menandakan 
sebuah pesan masuk. 


My husband 
Nanti jangan pulang dulu. Nanti kakak jemput kerumah 
mami kamu 


Rissa 
Siap bosss. Aku tunggu ya. 


My husband 
Oke sayang. 


"gila senyum senyum sendiri". Ucap Dio. 


"eh ini kak Lukas bilang nanti jangan pulang dulu. Nanti kak 
Lukas jemput aku kesini". Ucap Rissa. 


"kak, kemaren kata mami. Pacarnya kakak dibawa kerumah 
ya? Kenalin dong!" ucap Rissa dengan menggoncang 
goncangkan tubuh kakaknya. 


"emang nya barang dibawa bawa. Iya nanti kakak kenalin". 
Ucapnya. 


Kini Rissa mengobrol dan bercanda tawa dengan kakaknya. 
Curhat ini itu. Kebetulan kakaknya lagi free day. Jadi ada 
waktu bersama dengan kakaknya. 


Setelah bercanda lama kini Rissa merasakan ngantuk. la 
pun tertidur diranjang kakaknya. Dio pun hanya geleng 
geleng kepala melihat adeknya. 


"dasar tukang tidur. Bocah bocah". Ucapnya dengan 
mengelus puncak kepala Rissa dan menyelimuti tubuh 
ringkih Rissa. Kemudian, ia pun keluar kamar membiarkan 
Rissa tertidur pulas diatas ranjang king sizenya. 


Alhamdulillah..... 

Part nya jadi juga. Weekend cuma update 3 part aja 
yaa. Maaf. Hehehe 

Good night. 
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Arloji yang melingkar dipergelangan tangan kekar Lukas 
menunjukkan pukul empat sore. Hari pertama masuk kerja, 
Lukas disibukkan dengan beberapa tugas kantornya. 


Kini ia sedang membersihkan meja yang banyak tumpuka 
kertas putih berserakan. la ingin cepat cepat pulang. Baru 
tidak bertemu beberapa jam dengan Rissa, kini rasa 
rindunya semakin memuncak. 


Kini ia berjalan menuju parkiran VIP dimana mobilnya 
diparkirkan. la masuk kedalam mobil fortuner berwarna 
hitamnya dan bergegas meleset ke jalan raya Kota Jakarta. 


Tak lama ia sampai diblok perumahan Rissa. Ia 
membelokkan mobilnya kepekarangan rumah yang pantas 
disebut mansion karena sangat indah bak istana. 


la memarkirkan mobilnya dihalaman mansion Rissa dan 
masuk kedalamnya. Saat masuk Lukas menemukan mami 
Rissa dan ayah Rissa yang sedang asik dengan tayangan 
televisi. 


Mereka pun menyadari kedatangan Lukas. "eh nak Lukas, 
baru dari kerja ya?" ucap Bagas-ayah Rissa-. Lukas menjabat 
kedua tangan orang tua Rissa. 


"iya pi. Baru pulang kerja. Rissa dimana ya pi?" ucap Lukas. 
Tak sempat ayah Rissa menjawab 
Dio menyelannya dan ikut duduk disamping maminya. 


"Rissa lagi tidur dikamar gue, tuh bocah emang tukang 
tidur". Ucap Dio dengan mengunyah permen karetnya. 
"samperin gih" sambungnya. 


Lukas pun menggangguk dan bergegas menuju kamar Dio. 
la membuka pintunya perlahan takut mengganggu tidur 
cantik Rissa. Ia berjalan kearah Rissa dan merangkat keatas 
ranjang ikut tidur disamping Rissa. 


la memandangi wajah Rissa yang damai bak bayi yang 
tertidur pulas. Lukas mengecup bibir Rissa yang sedikit 
terbuka sehingga menggoda Lukas untuk menciumnya. 


Rissa menggeliat dalam tidurnya. la merasakan sesuatu 
yang kenyal yang sedang menelusuri dalam mulutnya. la 
membuka mata dan mendapati Lukas sedang menciumnya 
sontak Rissa melingkarkan tangannya keleher Lukas. 


Setelah lama ia melepaskan pagutannya. Lukas tersenyum 
lebar pada Rissa menunjukkan rentetan gigi yang rapi. 
la mengelus pipi Rissa. "udah bangun?" tanyanya. 


"kakak udah lama ya disini?" ucap Rissa. 
"kakak baru aja pulang kerja. Terus jemputin kamu dulu". 


Rissa bangun dissusul oleh Lukas. Rissa berjalan kearah 
kamar mandi untuk mencuci mukanya. Setelah itu ia 
merapikan bajunya yang sedikit berantakan. Ia dan Lukas 
berjalan menuju lantai bawah. 


"mi pi kak Dio. Rissa pulang dulu ya. Udah dijemput sopir 
nih". Ucap Rissa dengan menjabat tangan papi dan 
maminya. 


"pulang sono bocah, eneg gue liat muka lo". Ucap Dio 
dengan tangan yang dikibas kibaskan. 


"ih gue juga kali". Ucap Rissa sinis. Mami dan papinya hanya 
geleng geleng kepala melihat tingkah laku kedua anaknya 
itu. 


Rissa dan Lukas meninggalkan pekarangan mansion 
keluarga Bagaskara. 


Saat dimobil Lukas merasakan keheningan. Ia melirik kearah 
Rissa. Ia terkikik geli melihat Rissa yang sudah tertidur lagi 
dengan pulas. Tangan Lukas menyentuh puncak kepala 
Rissa dan membelainya lembut. 


la kembali fokus pada jalanan. Tak lama ia sudah sampai 
apartement nya. Namun, Rissa tetap saja belum terbangun. 
Lukas tak tegas membangunkan Rissa. Dan ia pun 
menggendong Rissa ala bridal style. Banyak pasang mata 
yang melihat kagum pada Lukas dan Rissa saat berjalan 
melewati lobi hotel. 


Lukas pun memasukki lift untuk menyampai kamarnya. Saat 
sampai ia membaringkan Rissa diranjang dengan perlahan 
agar Rissa tak terganggu dalam tidurnya. 


"dasar kebo!! Tukang tidur" ucap nya lirih dan menarik 
selimut untuk menyelimuti tubuh Rissa. Setelah itu Lukas 
bergegas kekamar mandi untuk membersihkan badannya. 


Rissa merasak tidur yang empuk dan nyaman. la membuka 
matanya, ruangan begitu familier. la pun mengumpulkan 
kesadarannya. Kemudian, ia bangun dan duduk. Ia 
mendapat dirinya sudah dikamar apartementnya. 


Tak lama Lukas keluar dari kamar mandi dengan handuk 
yang melilit dipinggang sampai sebatas pahanya. 


Rissa tercengang melihat otot otot yang membentuk tubuh 
Lukas ditambah rambut cokelatnya yang basah bertambah 
Sexy. 


"gak usah kek gitu ngeliatinnya. Nanti jadi kepengen lho" 
godanya dengan mengerlingkan sebelah matanya. 


Rissa terkesiap dan salah tingkah. "ih ge-er banget" 
ucapnya. 


Lukas pun bergegas menuju walk in closetnya untuk 
mengambil pakaiannya. la mengenakan celan pendek kain 
kotak kotak dan kaus polo berwarna abu abu. 


Tak lama bel apartementnya berbunyi. Lukas segera 
menghampirinya dan menerima pizza hut yang ia pesan 
tadi. Setelah itu ia membawanya ke kamar dengan 
membawa sekotak pizza hut. 


"makan dulu, kata mami kamu belum ada makan sama 
sekali" ucapnya. 


Rissa pun mengambil potongan pizza itu dan memakannya. 
Lukas pun juga memakan pizza itu. 


Setelah pizza itu habis Rissa berjalan kekamar mandi untuk 
membersihkan badannya. Karena ia belum mandi. 


Saat sudah selesei mandi, Rissa lupa tak membawa pakaian. 
Terpaksa ia keluar dengan menggunakan handuk yang 
melilit ditubuhnya dari sebatas dada menjuntai diatas lutut. 


Lukas yang melihat pemandagan itu menelan salivanya 
susah payah. Sekuat tenaga ia agar tidak menerkam Rissa. 


Rissa berlari kearah walk in closet untuk mengambil 
pakainnya. Pilihannya jatuh pada piyama yang bergambar 
doraemon. Ia berjalan kearah ruang tengah dan menyalakan 
televisi. 


Kemudian, Lukas keluar dari kamarnya dan duduk 
disamping Rissa. Rissa menyandarkan kepalanya didada 
bidang Lukas dan Lukas pun mengelus rambut Rissa. 


Dua jam berlalu, Rissa terlalu menikmati usapan Lukas 
dikepalanya hingga ia tertidur. 

Lukas yang melihat Rissa tertidur didadanya berniat untuk 
memindahkan Rissa kedalam kamar. 


la menggendong Rissa dengan pelan pelan dan 
mebaringkan Rissa perlahan. Lukas ikut tidur disamping 
Rissa. la melingkarkan tangannya keperut Rissa dan 
mendekapnya erat. Tak lupa ia menarik selimut untuk 
menyelimuti dirinya dan Rissa. 


Dan tak lupa juga ia mencium kedua mata Rissa, kedua pipi 
Rissa, bibir Rissa yang terbuka sedikit dikecupnya lembut 
dan mencium kening lama. "good night sayang have a nice 
dream". Ucapnya lembut dan segera menyusul Rissa kealam 
mimpi. 


Jangan lupa vote Dan komenyaaaa yaaaa 
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Kini Rissa turun dari mobil fortuner milik Lukas. Disusul 
keluar oleh Lukas. Kini Lukas memilih mengantarkan Rissa 
hingga didepan pintu kelasnya. la berjalan menyusuri 
koridor dengan tangan yang digandeng Lukas. 


Kini murid SMA Garuda terperangah melihat Lukas. Pangling 
dengan penampilan baru Lukas, kini kharismanya semakin 
bertambah. 


Saat sampai kelas Lukas mengecup kening Rissa lembut. 
"jangan nakal ya. Jaga mata jaga hati". Ucap Lukas dengan 
mengelus rambut hitam Rissa. 


Rissa mencubit perut Lukas. Lukas pun meringis. "lebay 
banget sih" ucapnya sinis dengan berjalan masuk kelasnya. 
Lukas hanya tersenyum lebar dan pergi untuk menuju 
kantor tempatnya bekerja. 


Dikelas Rissa diintrogasi oleh Karin dan Imel bak maling 
mencuri ayam milik orang. 


"Rissa lo tuh bener bener ya, lo tuh anggep gue temen gak 
sih?" ucap Imel dengan ilfeel. 


"ih lo tuh apaan sih? Pagi pagi udah ribut mulu" ucap Rissa 
dengan mendaratkan bokongnya di bangku miliknya. 


Imel memutar bola matanya malas. "Io tuh ya? Lo bego atau 
pura pura bego?" ucap Imel. 


"heh lo tuh coba ngomong yang bener! Lo aja ngomong gue 
gak tau. Dijelasin dulu tema pembicaraannya apaan. Kalo 
kek gini gimana mau tau. Ibarat ngerjain soal tapi gak ngerti 
materinya". Cecar Rissa pada Imel. 


"ya elah. Lo tuh udah nikah kan sama my honey my baby 
Lukas ganteng itu, please deh!" ucapnya nyaris berbisik. 
Karena, tak mau terdengar oleh siswa lain. 


Rissa pun bingung. Tetapi kemudian, ia mengaku pada 
kedua sahabatnya. "iya kenapa emang?" tanya polos. 


"kok lo gak kabarin kita Riss?" ucap Karin lembut. 


Rissa pun memilih untuk diam dan membuka buku 
pelajarannya. Dan kedua sahabatnya mengerti perasaan 
Rissa. 

Tak lama guru bahasa indonesia masuk. 


"selamat pagi anak anak" ucap guru bahasa indonesia 
dengan duduk dibangkunya. 


"SELAMAT PAGI BU" ucap murid murid serempak. 
Kini murid kelas 12 memulai belajarnya. ------ 


Tak terasa bel pulang sudah berbunyi, kini Rissa berjalan 
keluar sekolah dan mendapati mobil fortuner milik Lukas. la 
juga melihat Lukas menyender kaca mobil miliknya dengan 
kacamata hitam yang bertengger manis dikepalanya. Siswi 
pun yang melewati Lukas hanya menatap kagum idolanya. 


Rissa berjalan kearah Lukas. Setelah sampai ia masuk 
kedalam mobil Lukas dan disusul oleh Lukas. 


"mau makan dirumah ato makan diluar?" tanya Lukas 
dengan memakaikan seltbelt milik Rissa dan dirinya. Tak 
lupa ia mengecup istri tercintanya. 


"makan dimana ya kak enaknya?" Rissa malah balik 
bertanya. 


"terserah kamu sayang". 


"dirumah aja deh, pengen nyobain masakan kakak aja" 
ucapnya manja. Lukas pun menghidupkan mobilnya dan 
meleset kejalan raya untuk menuju apartementnya. 


Dewi keberuntungan sedang berpihak kepada mereka. Kini 
jalanan tidak macet dan cepat sampai ke apartement Lukas. 
la segera memakirkan mobilnya dan berjalan masuk ke 
apartemennya dengan tangan yang menggandeng Rissa. 


Setelah sampai dikamarnya, Rissa segera mengambil baju. 
la membuka kancing seragamnya satu persatu. la belum 
menyadari bahwa Lukas sedang berdiri diambang pintu 
menatapnya geli. Saat akan membuka kancing terakhir 
pergerakannya berhenti. la merasa ada sepasang mata yang 
telah memperhatikannya. la mendongak dan mendapat 
Lukas yang berdiri diambang pintu menatapnya. 


Sontak mata Rissa membulat lebar dan cepat cepat 
menutup badannya dengan mengaitkan seragamnya 
kembali. 


"ih kakak ini tukang ngintip ya!!" ucapnya sinis. 


Lukas hanya tersenyum lebar. "kenapa sih sama suami 
sendiri aja Iho" godanya. Rissa hanya menatap tajam Lukas 
dan segera menyambar baju rumahannya. la akan berganti 
baju dikamar mandi. 


Tak lama Rissa keluar dari kamar mandi dengan memakai 
celana jeans selutut dan kaos oblong berwarna putih 
bergambar doraemon kesukaannya. la celingak celinguk 
mencari Lukas. 

la keluar kamar dan mendapat Lukas yang duduk disofa 
sedang bermain games COC nya. 


la menghampiri Lukas. Lukas pun yang menyadari 
keberdaan Rissa, ia segera menyimpan Iphone nya. 


"yuk" ucap Lukas seraya bangkit dan berjalan 
menggandeng Rissa menuju dapur. 


Saat sampai didapur Lukas membuka kulkasnya. la melirik 
kearah Rissa dan bertanya. "mau makan apa?" ucapnya. 


Rissa tampak berpikir sejenak. "em mau makan nasi goreng 
sosis aja deh kak". Ucapnya manja. Lukas pun segera 
mengeluarkan sosis dari Kulkasnya. Saat akan memotong 
sosis tersebut Rissa mencegahnya. "eh kak biar aku aja 
yanh motong sosis nya ya". Ucapnya memelas pada Lukas. 
Lukas pun memberikan pisaunya ke Rissa. Dan Lukas pun 
segera membuat bumbu nasi gorengnya. 


Rissa memotong sosisnya dengan pelan pelan. Menyayatnya 
perlahan dengan ketelitian. Butuh waktu sedikit lama buat 
Rissa untuk membentuk sosis itu. Dan akhirnya sosisnya 
pun jadi. la membentuk sosis itu seperti orang-orangan. Dari 
mulai kepala badan hingga kaki yang ditusuk oleh lidi 
menjadi susunan boneka manusia cantik menurutnya. 


Saat Lukas sudah menyiapkan bumbunya ia menghampiri 
Rissa. la tercengang melihat karya Rissa dari sosis itu. 
Kemudian, ia tertawa lebar. 


"kamu tuh lucu ya". Ucapnya dengan mengacak rambut 
Rissa gemas. Rissa pun hanya menyengir. 


Saat mereka berkutat pada dapur sedari tadi, kini nasi 
goreng sosis itu sudah siap untuk dihidangkan. Lukas 
membawa dua piring nasi goreng sosis ke kicthen island dan 
Rissa membawa dua gelas es jeruk kesukaannya. 


Kini mereka akan menyantap nasi goreng sosis itu. Belum 
sempat Rissa memakan nasi goreng itu, tangannya sudah 
ditarik oleh Lukas sehingga ia duduk dipangkuan Lukas. 
Saat Rissa akan bangkit, sudah ditahan oleh Lukas. Akhirnya 
Risaa menghela nafas panjang dan menyerah. 


Rissa menyuapi Lukas. Tiba tiba ada langkah kaki berjalan 
kearah ruang tengah. Tak lama muncullah kedua sahabat 
Lukas. Yakni Arka dan Dhanni. Mereka sudah biasa 
memasuki apartement milik Lukas tanpa mengetuknya 
terlebih dahulu. 


Lukas dan Rissa menoleh. Sontak Rissa bangkit dari 
pangkuan Lukas, namun segera ditahan oleh Lukas. Lukas 
menatap tajam kedua sahabatnya itu. Kedua sahabatnya itu 
hanya menyengir. 


"ya elah si bos lagi berduaan, kita gak tepat kesininya. Gara 
gara lo sih Ka". Ucap Dhanni. 
Kini Lukas tak berminat memakan nasi gorengnya. 


"yah lo malah nyalahin gue" ucap Arka. 


Lukas memutar bola matanya malas. la merasa terganggu 
waktu berduanya dengan Rissa. "mau apa kalian kesini?" 
ucapnya sinis. 


"galak banget sih bos?" ucap Dhanni. "boss lo nikah gak 
ngomong ngomong sama kita. Lo tega lo anggep kita 
temen?" ucapnya dengan menyentuh dadanya dramatis. 


"lebay lo!!" ucap Lukas. 


Arka pun melihat nasi goreng yang dianggurin. Sontak ia 
mengambil nasi goreng itu dan memakannya. Lukas dan 
Rissa hanya geleng geleng kepala. "Kak Arka kayak gak 
makan satu tahan aja". Ucap Rissa dalam pangkuan Lukas. 


Kini mereka berempat menghabiskan waktu diruang tengah. 
Menonton film horor dengan bersanding camilan dan coklat 
panas. Arka dan Dhanni melihat film sambil tiduran dikarpet 
tebal milik Lukas. 

Sedangkan Lukas disofa dengan Rissa. la memeluk Rissa 
dengan fokus melihat film horor. 

Satu jam berlalu kini mereka tertidur diposisi masing 
masing. Arka dan Dhanni masih setia di karpet tebal. Dan 
Lukas dan Rissa tertidur disofa dengan berpelukan. Waktu 
sudah menunjukkan pukul satu petang. Film horor yang 
ditayangkan ditelevisi belum selesei, namun mereka tertidur 
lebih dulu. Alhasil televisi pun masih menyala. 


Alhamdulillah akhirnya selesei juga part ini. 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENNYA YAA READ ERSS. 
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Kini Rissa sedang berada dikantin dengan Karin dan Imel. 
Mereka bertiga sedang menikmati makanannya. 


"em guys gimana saat pulang sekolah nanti kita Starbuks 
kita udah lama gak hangout disana bareng nih". Ucap Imel 
dengan menyendokkan makanannya kedalam mulut. 


Karin dan Rissa menatap Imel. " gue setuju gue suntuk juga 
nih". Ucap Rissa dengan mengaduk aduk mie ayamnya. 
Karin hanya mengaggukan tanda setuju. 


"tapi gue izin Kak Lukas dulu biar dia gak nyariin gue". Ucap 
Rissa. 

Kedua sahabatnya hanya  menggangukkan kepala 
bersamaan. 


Kini mereka sedang membayar makanan mereka. Setelah itu 
berjalan menyusuri koridor menuju kelas. Saat sedang asik 
berjalan langkahnya terhenti. Seorang gadis cantik 
berambut pirang mencegat langkah Rissa dan kedua 
sahabatnya itu. 


"maaf ada apa ya?" tanya Rissa sopan. 


Perempuan itu bernama Rachel. la adalah mantan Lukas. la 
sekarang menjadi murid baru sekolah SMA Garuda, setelah 
kepindahannya dari Swiss. 

Rachel hanya memutar bola matanya malas. 


"Io yang namanya Rissa ya?" ucapnya ketus. 


"em iya kamu kenal aku? Kamu siapa ya?" ucap Rissa 
menggaruk kepalanya yang tak gatal. 


"oh kenalin gue Rachel, murid baru disini". Ucapnya dengan 
mengulurkan tangannya kepada Rissa. Saat Rissa akan 
menjabat tangan Rachel, dengan cepat Rachel menurunkan 
tangannya. la memandang Rissa dengan pandangan jijik. 


Rachel tahu kalo Rissa adalah istri Lukas-mantannya-. la 
kesini untuk meminta haknya. Yaitu ingin kembali kedalam 
pelukan Lukas. Saat ia mendengar bahwa Lukas dijodohkan 
dan menikah, kini ia bertekad untuk memisahkan Lukas dan 
Rissa. Apapun resikonya, ia tanggung sendiri demi ia balik 
kedalam pelukan Lukas. 


la pindah ke Swiss ikut ibunya yang bekerja disana. Ayahnya 
sudah meninggal ketika ia masih berumur dua belas tahun. 


Rissa pun hanya mengernyit bingung dan menyimpan 
tangannya. Rissa tersenyum ramah pada Rachel. Kemudian, 
ia beranjak pergi meninggalkan Rachel. Namun, Rachel 
mencekal tangan Rissa. Sehingga membuat Rissa berhenti 
dan berbalik menatap Rachel. Kedua sahabat Rissa juga 
berbalik menatap Rachel. 


"ada apa lagi?" ucap Rissa marah. Kini kedua sahabat Rissa 
menatap Rachel curiga. 


"Io gak mau tau siapa gue?" ucap Rachel dengan sambong. 


Rissa dan kedua sahabatnya pum mulai jengkel dengan 
gadis dihadapannya ini. "gue tau, lo murid baru kan?" ucap 
Rissa datar. 


"Well, kenalin sekali lagi gue mantan Lukas". Ucapnya 
sombong. 


Imel pun tak tahan ia langsung menyambar. "alah cuma 
mantan doang. Emang kenapa? Lo mau bikin Rissa 
cemburu? Mantan mah gak guna" ucap Imel lantang. Kini 


mereka menjadi pusat perhatian seluruh siswa yang berlalu 
lalang dikoridor sekolah. Karin langsung menyikut perut 
Imel yang asal nyeplos. Namun, Imel tak menggubris Karin. 
la menatap tajam Rachel. 


"Well, lo istri Lukas kan?" ucapnya dengan tersenyum miring 
pada Rissa. 


Rissa pun menatap tajam Rachel. "lo suka ngurusin privasi 
orang ya?" ucap Rissa. 


Rachel tersenyum miring. "lo tu gak pantas sama Lukas. 
Yang pantas itu hanya gue" ucapnya sinis. 


Rissa pun geram ingin menjambak Rambut Rachel, namun 
ia urungkan. "atas dasar apa lo ngomong kek gitu?" ucap 
Rissa tak kalah sinis. la percaya pada Lukas bahwa Lukas 
hanya mencintainya saja. 


"atas dasar cinta gue!" ucapnya dengan penuh penekanan. 
"Io itu cuma buat pelampiasan dan Lukas pun terpaksa 
menerima perjodohan konyol itu" lanjutnya dengam wajah 
merah padam. 


Rissa mendorong bahu Rachel. "jaga mulut sampah lo!!!" 
ucapnya dengan mengangkat jari telunjuknya dan 
diarahkan ke wajah Rissa. "gue percaya sama Kak Lukas 
jalang" sambungnya. 


Tak lama Rissa diseret pergi oleh kedua sahabatnya. Karena, 
kalau tidak dipisahkan akan berlanjut sengit dan masuk 
ruang BP. 


“sialan anak baru aja blagu amat" ucap Rissa jengkel. 


"Io gak usah dengerin omongan dia kali Sa. Anggep aja 
angin lewat atau topan yang kebetulan lagi lewat" ucap 


Karin. la menepuk pundak Rissa pelan untuk menenangkan 
sahabatnya itu. "lagian gue percaya sama Kak Lukas kalo 
dia cuma sayang sama lo" sambungnya lagi. 


Kedua sahabatnya pun menenangkan emosi Rissa yang 
meluap. Hinggal bel pulang berbunyi ia berjalan beriringan 
menuju kelasnya. 


daaa 


Tak terasa bel pulang sekolah berbunyi. Kini Rissa segera 
membereskan buku buku yang berserakan dimejanya. 


Karin dan Imel menghampiri meja Rissa. "Io udah bilang Kak 
Lukas belum nih?" ucap Karin. 


"belum nih gue sms dulu ya". Ucapnya. Lalu ia mengambil 
Iphonenya didalam tas dan menuliskan sebuah pesan untuk 
Lukas. 


Rissa 
Kak gak usah dijemput. Aku mau mampir dulu ke Starbuks 
hangout bareng Imel dan Karin. 


Kemudian, ia mengeklik tombol send. Tak lama balesan dari 
Lukas masuk. 


My husband 
Jangan pulang terlalu malam. Awas aja. 


Rissa membaca pesan itu terkikik geli dan memasukkan 
Iphonenya kedalam tasnya dan bergegas menuju parkiran 
mengambil mobil Imel. Dan meleset kejalan raya. 


Kini mereka sudah sampek di Starbuks. Mereka memesan es 
krim kesukaannya. Mereka menikmati es krimnya. 


Dari kejauhan Dicky sedang ada di Starbuks bersama gank 
nya. la melihat Rissa. la segera bangkit dan menghampiri 
meja Rissa. 


Rissa pun yang menyadari kehadiran Dicky hanya 
menatapnya datar. 


"Hay Ris, kita ketemu lagi" sapa Dicky. Dan kedua sahabat 
Rissa menatap Dicky dan Rissa bergantian. Seolah olah 
bertanya siapa dia? 


Rissa tersenyum tipis. "baik kok" 
Tak lama Dicky dipanggil oleh temannya. Dan Dicky segera 
pergi. Tak lupa ia berpamitan pada Rissa. 


Disisi lain Rachel melihat Rissa berbicara dengan Dicky. 
Rachel bisa melihat dari tatapan Dicky ke Rissa. Bahwa 
Dicky suka terhadap Rissa. Saat melihat Dicky pergi ia 
segera bangkit dan berjalan menghampiri Dicky yang sudah 
diluar ruangan. 


"DICK DICKY" teriak Rachel. 

Dicky hanya menatapnya bingung. Saat perempuan itu 
berjalan mendekat, ia kaget. "Rachel?" ucapnya. "ngapain lo 
manggil gue?" ucap nya tanpa menatap mata Rachel. Ia 
teringat tentang masa lalunya yang disakiti oleh Rachel. 


"gue tau lo suka kan sama Rissa?" ucapnya to the poin. 


"bukan urusan lo" ucapnya dengan berlalu pergi. Dengan 
cepat ia mencekal tangan Dicky. Dicky pun menatap tajam 
Rachel. 


"gue mau ajakin lo kerja sama" ucap Rachel. 


"ogah gue kerja sama lo, gak bermutu buat gue" ucapnya 
sinis. 


"gue mohon" ucapnya dengan tangan memohon. Dicky 
terenyuh. Walaupun ia sangat membenci Rachel namun ia 
tak tega menolak ajakan kerja sama Rachel. 


Dicky memutar bola matanya malas. "Io mau ngajak kerja 
sama apa sama gue?" ucapnya. 


Mata Rachel berbinar. "gue mau kita pisahin Lukas dan 
Rissa, lo suka kan sama Rissa" ucapnya nyaris berbisik. 


"gue gak bisa" ucap Dicky. Namun, Rachel memohon lagi 
dan akhirnya Dicky menerima tawaran dari Rachel. Rachel 
tersenyum lebar pada Dicky. Dan Dicky segera pergi 
meninggalkan Rachel. "DICK MAKASIH LO IDAH MAU NERIMA 
KERJA SAMA BARENG GUE" teriak Rachel pada Dicky yang 
menjauh. Dicky hanya mengganggukan kepalanya dari 
kejauhan. 


Alhamdulillah!!! Selesei juga part nya ini. Semoga 
suka ya!!!! 
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Kini Rissa berjalan memasuki apartementnya. Gelap. la 
mendapati kamarnya gelap. Berarti Lukas belum pulang dari 
kantornya. la meraba mencari sakelar lampu 
apartementnya. 

la terbelalak mendapati Lukas yang tertidur disofa dengan 
baju kantornya yang kusut dan kancing teratasnya terbuka. 
Lukas tertidur disofa dengan kepala dibawah kaki diatas. 
Rissa terkikik geli melihat Lukas. la berjalan menghampiri 
Lukas. 


Rissa menutup hidung Lukas sehingga Lukas terganggu 
tidurnya. Rissa mengerjai Lukasnya, ia menahan tawanya 
agar tidak pecah. Setelah Rissa melepas tangannya, Lukas 
malah kembali dalam mimpinya. Rissa menutup hidup Lukas 
untuk kedua kalinya. Rissa menahan tawanya. Lukas 
menggeliat dan mengerjap ngerjapkan matanya. Rissa tak 
tahan dan akhirnya tawanya pecah. Dan Lukas pun 
langsung membuka mata dan mendapati Rissa tertawa 
terpingkal pingkal. "Rissa udah pulang?" ucapnya dengan 
bangkit dan duduk disofa. 


"u-udah kak" jawab Rissa dengan setengah menahan 
tawanya. 


"udah makan belum?" ucapnya dengan menarik Rissa 
hingga Rissa duduk dipangkuan Lukas. 


Rissa tampak berpikir. "aku tadi udah makan diStarbuks 
sama Imel dan Karin sekalian hangout kak" ucap Rissa lalu 
tersenyum. 


Lukas mengacak rambut Rissa gemas. Lalu tersenyum lebar 
dan Cup! . la mencium pipi kiri Rissa. Rissa pun langsung 


merona bak kepiting rebus. la mencubit perut Lukas. Lukas 
hanya meringis kesakitan. 


"mandi sana, bau tau" ucap Lukas dengan menutup 
hidungnya dengan tangannya. Rissa mencebikkan bibirnya. 
Membuat Lukas semakin gemas dengannya. 


Tanpa babibu Lukas mengecup bibir Rissa sekilas. Rissa 
langsung menatap tajam Lukas dan bangkit menuju 
kamarnya. Lukas hanya menahan tawanya melihat tingkah 
laku Rissa yang seperti anak anak SD membuatnya semakin 
gemas ingin mencubit pipinya hingga merah seperti lipstik 
ibu ibu kondangan. 


Rissa keluar memakai celana pendek diatas lutut dan kaos 
oblong bergambar doraemon. la berjalan kearah dapur. 
Kemudian, membuka kulkas untuk mencari makanan yang 
ada dikulkas. la melihat sosis yang belum digoreng, ia pun 
mengambilnya. Rissa mencari pisau dan memotong sosis 
tersebut. Saat sudah terpotong ia menyiapkan 
penggorengan dan memanaskan minyaknya. 


Kini Rissa sudah siap dengan helm diatas kepalanya dan 
tutup panci sebagai tamengnya agar saat menggoreng sosis 
tidak terciprat minyak. Rissa tidak bisa memasak. Baru kali 
ini ia memasak. 


Dari kejauhan Lukas berdiri diambang pintu dapur dan 
berdiri bersandar dipintu. la menahan tawanya melihat 
Rissa yang seperti captain Amerika. Didalam hatinya 
tertawanya pecah. la semakin gemas melihat Rissa. 


"AW!" pekik Rissa kini tangannya terkena tetesan minyak 
dari penggorengan. la memang ceroboh. 


Lukas yang melihat Rissa kesakitan ia sontak menghampiri 
Rissa dan mematikan kompornya. la melihat luka bakar di 


jari telunjuk Rissa. 

"makanya jangan ceroboh" ucap Lukas menggandeng Rissa 
berjalan ke meja makan untuk mengobati luka bakarnya. 
Lukas bergegas mengambil kotak P3K. 


Kini Lukas sedang mengolesi luka bakar dijari telunjuk Rissa. 
"Aw! Pelan pelan kenapa kak" ucap Rissa menahan perih 
karena dioles saleb tangannya oleh Lukas. 


"udah pelan sayang ini" ucap Lukas lembut dengan 
mengoles saleb dengan hati hati. "nah selesei" ucapnya. 
Lalu, ia membungkus tangan Rissa dengan hansaplast dan 
mengecupnya lembut jari telunjuk Rissa. 


Kini Lukas bergegas menggoreng sosisnya tadi. Setelah 
selesei, ia hidangkan dimeja makan dan mereka pun 
memakan sosis gorengnya bersama. 


daaa 


Ditempat lain Dicky dan Rachel sedang duduk dikafe Daun. 
"Io udah ada rencana buat misahin mereka?" ucap Rachel 
dengan menyesap cappucinonya. 


Sebenarnya Dicky sangat membenci Lukas. Karena insiden 
masa lalu. Namun, kini perempuan yang pernah menyakiti 
hatinya mengajak Dicky untuk bekerja sama untuk 
memisahkan Lukas dan Rissa. Namun, kenapa Dicky masih 
dendam dengan Lukas? Sementara ia sudah tak mencintai 
Rachel?. 


Saat pertama kali ia melihat Rissa disebuah minimarket ia 
menatap mata Rissa yang teduh. Nyaman. Itu yang 
dirasakan Dicky. Namun, tetapi Rissa adalah milik Lukas. 


Kenapa setiap perempuan yang gue suka harus sayang 
sama lo Lukas Vedrino Dirgantara? Gue benci lo sobat. Gue 


bakal balas sakit hati gue ke lo. Biar lo rasain apa yang gue 
rasain selama ini. Batin Dicky. 


Rachel menepuk pundak Dicky untuk membuyarkan 
lamunan Dicky. Dicky tersentak dan menoleh ke arah 
Rachel. 


"Io kenapa sih nglamun mulu" tanya Rachel. 
"bukan urusan lo" ucap Dicky sinis dengan wajah datar. 


"Io udah nemuin cara untuk misah mereka?" ulang Rachel 
lagi. 


"belum" ucapnya menatap kearah jalan raya yang padat. 
"kok belum sih" ucap Rachel mulai jengkel. 


"kok lo nyolot banget sih? Emang bikin rencana kayak 
balikin telapak tangan" sungut Dicky. "butuh proses, butuh 
strategi. Karena Lukas adalah orang yang pintar dan gak 
mudah dibodohin". Sambungnya. 


Rachel tampak mengangguk anggukan kepalanya. " oke 
gue tunggu rencana lo. Gue mau cabut dulu ada urusan 
penting” ucap Rachel dengan berdiri dan mendorong 
kursinya kebelakang. Dan berjalan meninggalkan Dicky. Tak 
lupa ia mencium pipi kiri Dicky. 


Dicky pun menatap punggung Rachel yang mulai menjauh 
dan hilang dibalik pintu. la meraba pipinya yang bekas 
dicium oleh Rachel. la tersenyum tipis. Sudah lama ia 
merindukan kecupan dari Rachel. Namun, ia sadar ia bukan 
siapa-siapanya. Kemudian, Dicky bangkit untuk membayar 
Cappucino miliknya dab milik Rachel. Lalu, ia berjalan 
keluar kafe Daun dan menuju motor besarnya diparkir. la 
menghidupkan mesin motornya dan berjalan membelah 


Kota Jakarta. 


Allhamdulillah selesei juga part ini ya! 


Maaf kalo jelek part ini. Soalnya pikiran seperti 
kapal terbang melayang layang bak layangan. 


Semoga kalian suka ya. 
JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENNYA YAAA READ ERS 
SEE YOU AGAIN DIPART SELANJUTNYA YAAA!!!! 


47 


Jam empat petang. 

Rissa terbangun dari tidurnya. la menggeliat. Ia 
mengumpulkan kesadarannya. Perlahan ia membuka 
matanya. Tiba tiba Rissa merasakan perutnya melilit lilit. Ia 
merasakan ingin muntah. Sontak ia berlari kearah kamar 
mandi. la memutahkan cairan. Kemudian, ia berkumuh 
dengan air dan mencuci mukanya diwastafel. Ia 
memandang wajahnya dengan cermin dihadapannya. Kini 
wajahnya tampak pucat. la menghela nafas panjang ia 
merasa tidak enak badan. 


Saat akan berbalik dan menuju ranjangnya ia terkejut 
dengan Lukas yang berdiri diambang pintu dengan 
bersandarkan daun pintu. Lukas menatap Rissa dengan 
wajah khawatir. "kenapa?" tanya Lukas dan ia pun 
menghampiri Rissa mengelus rambut Rissa gemas. 


Rissa menggeleng. "gak papa kok paling cuma masuk angin 
aja pam" jawab Rissa dengan memijit pelipisnya. 


Lukas menuntun Rissa keranjangnya. Saat Rissa hendak 
mendaratkan bokongnya di ranjang, kini perut Rissa seakan 
akan naik isinya. Sontak Rissa berlari kekamar mandi. Lukas 
pun panik ia menyusul Rissa dan memijit mijit tengkuk 
Rissa. 

Lukas menatapnya khawatir. 


"gak usah sekolah nanti" ucapnya dengan masih memijit 
tengkuk Rissa. 


Rissa memaandang wajahnya di cermin. la melihat Lukas 
dari cermin. la menggeleng. "gak papa kok mungkin efek 


makan banyak tadi malam pam" ucapnya. 


"muka kamu pucet gitu kok" ucap Lukas dengan wajah 
khawatir. "enggak pam Rissa gak apa apa, gak usah 
khawatir gitu deh". Ucap Rissa berlalu keluar dari kamar 
mandi. 


Waktu sudah menunjukkan pukul setengah enam. Rissa kini 
sudah siap dengan baju seragam putih abu-abunya. Lukas 
yang baru saja keluar dari kamar mandi menaikkan sebelah 
alisnya. "kamu gak usah sekolah dulu" ucap Lukas dengan 
menuju walk in closetnya. 


Setelah itu Lukas keluar dengan jass hitam dan celana 
formalnya untuk pergi berkerja. 


"tapi pam-" ucap Rissa terpotong karena disela oleh Lukas 
dahulu. "pam pam gak terima penolakan sayang" ucapnya 
dengan mengecup pipi kiri Rissa. Rissa mengerucutkan 
bibirnya jengkel. Dengan setengah dongkol ia masuk 
kekamar mandi untuk mengganti bajunya. 


Lukas memang tidak suka dibantah. Apalagi demi kesehatan 
istri tercintanya. Setelah itu, Rissa keluar dari kamar mandi. 
la berjalan kearah Lukas. "pam-pam belum berangkat?j 
tanya Rissa. Lukas tak menjawab, malahan ia menyodorkan 
dasinya. Rissa menaikkan alisnya. "pasangin dasi buat pam- 
pam" perintahnya. 


Rissa garuk-garuk kepalanya yang tak gatal. "em anu kak 
itu aku gak bisa pasang dasi hehehe" ucapnya dengan 
menyengir. 


Lukas tersenyum lebar. "sini pam-pam ajarin pasang 
dasinya" ujar Lukas. la mengambil kedua tangan mungil 
Rissa dituntunnya untuk membentuk dasi. Rissa tidak 


memperhatikan gerakan yang diajarkan oleh Lukas. Ia 
malah menatap lekat lekat wajah Lukas. 


Saat selesei memasangkan dasi Lukas mendongak. Ia 
mendapati Rissa menatapnya begitu intens. Ia menaikkan 
sebelah alisnya. "udah bisa pasang dasi belum?" ucapnya. 
Rissa gelagepan. "hehe belum pam" ucapnya dengan 
menyengir. 


"ya iya lah gak tau, kamu aja liatin pam pam begitu banget" 
ucapnya tersenyum lebar. Sontak Rissa memelotot. Kini 
wajah Rissa merona bak kepiting rebus. la malu tertangkap 
basah karena memperhatikan wajah tampan Lukas. 


"ih ge-er banget deh" ucapnya dengan berlalu pergi. 
Namun, segera dicekal tangannya oleh Lukas. Kini Rissa 
semakin merona, ia menutupi kedua pipinya dengan 
tangannya. 


Lukas melepaskan tangan Rissa dari pipinya. "kalo blushing 
gitu jadi tambah cantik deh" goda Lukas dengan mencubit 
kedua pipi Rissa. Rissa sontak memelotot pada Lukas. 


Kini mereka sedang menikmati sarapan dengan sereal dan 
segelas susu. Saat akan menyendokkan suapan serealnya 
yang ketiga kalinya, Rissa merasa perutnya terdorong 
keatas. Cepat-cepat Rissa berlari kearah wastafel. Ia 
memutahkan cairan. Kepalanya pusing dan perutnya melilit. 
Lukas menghampiri Rissa. "kami sakit?" ucap Lukas. 


"enggak kok, kakak berangkat kerja dulu aja. Aku gak papa 
kok" ucapnya. "nanti telat malahan" sambungnya. 


"kamu lupa ya? Kakak kan bosnya jadi terserah mau 
berangkat kapan aja" ucapnya sombong. 


Rissa memutar bola matanya malas. la kembali menikmati 
sarapannya. Tiba-tiba ia teringat sesuatu. la segera bangkit 
menuju kamarnya. la mengambil amplop kertas putih yang 
berisi surat undangan didalamnya. la segera menuju ke 
meja makan. la menyodorkan amplop tersebut kepada 
Lukas. Lukas mengernyit bingung. Namun, ia menerima 
amplop tersebut. 


"itu surat undangan dari kepala sekolah kak" ucap Rissa 
dengan mengunyah serealnya. Lukas membuka surat 
tersebut dan membacanya. 


"kakak diundang untuk ikut camping dipuncak" ucapnya. 
"Bukan kakak aja, senior lainnya juga diundang kak" 
sambungnya. 


"em besok ya?" tanya Lukas. Sebenarnya besok adalah hari 
meeting Lukas dengan kliennya dari Singapura. 

Namun, ia malah diundang mengikuti acara camping 
dipuncak. 


"em iya kakak ikut gak?" tanya Rissa. 


Dan akhirnya Lukas menyetujui ajakan undangan camping 
tersebut. Rissa tampak senang melihat Lukasnya ikut 
partisipasi dalam camping dipuncak. Kemudian, Lukas izin 
kepada Rissa untuk berangkat kerja kekantornya. "kakak 
berangkat dulu ya? Nanti kalo ada apa apa jangan lupa 
hubungi kakak ya" ucap Lukas dengan mengelus rambut 
Rissa gemas dab tersenyum lebar. 


"oh ya kak nanti aku packing aja buat besok. Kan acaranya 
besok" jawab Rissa. Lukas hanya menggangukkan 
kepalanya. Kemudian, ia berpamitan pada Rissa. Tak lupa, ia 
mencium kening Rissa lembut. Rissa hanya menikmati 
ciuman Lukas. 


da 


Tak terasa pukul sudah menunjukkan 12 siang. Butuh waktu 
berjam jam untuk packing bagi Rissa. Kini Rissa sedang 
menyiapkan kebutuhan yang akan dibawa untuk acara 
camping diesok hari. 

la memasukkan beberapa bajunya kedalam tas ransel 
miliknya. Dan tak lupa ia memasukkan baju hangat milik 
Lukas. Ia memasukkan minyak kayu putih kedalam tas 
ransel untuk berjaga jaga dipuncak. 


Saat ia sudah selesei menyiapkan barang barangnya ia 
segera pergi ke minimarket dekat apartementnya untuk 
membeli beberapa cemilan. Ia menyambar tas 
selempangannya. la berjalan menuju lobi dan keluar 
apartement. 


Sekitar lima belas menit Rissa sudah sampai minimarket. la 
berjalan kaki, karena minimarket tersebut dekat dengan 
apartemennya. 


Kini Rissa membeli beberapa makanan ringan. la juga 
membeli minuman yang untuk penghangat badan ketika ia 
dipuncak. Karena, dipuncak memang dingin udaranya. 


Kini Rissa berjalan kekasir untuk membayar makanannya 
dan bergegas menuju apartemennya. 


Saat sudah sampai apartementnya, ia menaruh dua plastik 
kantong berwarna putih berlebel alfamart di sofa. Dan ia 
pun menghempaskan tubuhnya disofa. Ia melihat arloji yang 
melingkar ditangan mulusnya, menunjukkan pukul 4 sore. 


Tak lama sebuah bel berbunyi. Tak lama muncul cowok 
bertubuh atlentis yang berjalan kearah Rissa. Kancing 
teratasnya dibiarkan terbuka, rambutnya berantakan dan 
kemejanya kusut. 


Lukas menghempas tubuhnya disisi Rissa. Rissa menoleh 
pada Lukas. "udah pulang kak?" ucap Rissa. Lukas hanya 
mengganggukan kepalanya. 


Lukas menggeser posisinya agar lebih dekat dengan Rissa. 
la menundukkan kepalanya dan mencium bibir Rissa. Rissa 
kaget dengan serangan Lukas secara tiba-tiba. 


Mereka berciuman panas. Tak sadarkan diri Rissa 
melingkarkan tangannya keleher Lukas. la merebahkan 
Rissa disofa. Saat Rissa sudah kehabisan nafas ia memukul 
mukul dada bidang Lukas. 

Dan Lukas pun melepas ciumannya. 


Nafas Rissa terengah engah. la mengumpulka pasokan 
udara. 

"mandi gih bau gini kok" ucap Rissa dengan menutup 
hidungnya. 


Tanpa babibu Lukas menggendng Rissa ala bridal style. Ia 
menggendong Rissa menuju kamar mandi. Rissa panik. 
"kakak mau ngapain?" ucapnya nyaris berteriak. 


"kakak mau lanjutin usaha keras kita bikin dedek" ucapnya. 
Sontak Rissa memelotot. la memberontak minta diturunkan. 
Namun, Lukas menghiraukannya. Dengan sekali sentakan 
pintu kamar mandi tertutup. 


la menurunkan Rissa diatas meja kamar mandi. Lukas 
melepas kemejanya dan menampakkan otot otot bisepnya 
yang terbentuk nyaris sempurna. la mencium bibir Rissa. 
Rissa tak menolak, ia membalas ciuman Lukas. Dengan 
tangan nakalnya, Lukas melepas kancing kemeja Rissa satu 
persatu. Saat mereka sudah full naked, Lukas menggendong 
Rissa menuju bath up. la menurunkan Rissa perlahan. Lukas 
mencium panas Rissa. Dan terjadilah ritual mandi bersama. 


Allhamdilillah..... 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENNYA YAAA 
READ ERSSSA 


SEE YOU! 
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Kini Rissa dan Lukas sudah diarea sekolah. Seluruh murid 
SMA Garuda sedang berkumpul dilapangan sekolah. Mereka 
mendengarkan pidato singkat dari Pak Gun. Pak Gun 
membagi kelompok untuk memasuki bis yang akan dibawa 
ke puncak. 


"bos? Wah lo tambah cakep aja ya?" ucap Arka. Arka dan 
Dhanni diundang untuk mengikuti acara camping kepuncak. 


"baru tau lo" ucap Lukas cuek dan datar. 


Setelah pembagian kelompok Pak Gun berbicara kepada 
muridnya. "IYA ANAK ANAK SEBELUM KITA BERANGKAT KE 
PUNCAK, AKAN LEBIH BAIK LAGI KITA BERDOA TERLEBIH 
DAHULU" ucap Pak Gun. "BERDOA DIMULAI" hening mereka 
mulai berdoa. "BERDOA SELESEI" setelah selesei mereka 
menuju bis. Dewi keberuntungan sedang berpihak pada 
Lukas. la satu bis dengan Rissa. 


Saat Lukas menyuruh Rissa duduk disampingnya, tiba-tiba 
Rachel menyelanya lebih dulu. Lukas menatap tajam Rachel. 
"Io ngapain duduk disini?" ucap Lukas sinis. 


Rissa pun yang malas berdebat langsung mencari tempat 
duduk lain. Walaupun didalam hatinya ia sangat dongkol. 


Shit! Enak aja duduk disamping suami orang seenak 
Jidatnya. Emang dia pikir dia siapa? Kak Lukas kan suami 
gue, walaupun gak ada yang tau sih. Batin Rissa. 


"ih kamu kok gitu sih sama aku, tega ya sekarang". Ucap 
Rachel dengan bergelayut manja dilengan kekar Lukas. 
Lukas menatap jijik Rachel. Tanpa berkata apa-apa Lukas 
bangkit dari duduknya. 


Dengan cepat Rachel memengangi tangan Lukas, tetapi 
langsung ditepis oleh Lukas. Rachel hanya menatap Lukas 
kesal. Lukas celingak celinguk mencari keberadaan Rissa. 


Saat bertemu ia melihat Rissa duduk bersama Karin. Lukas 
mengisyaratkan Karin untuk pergi dari tempat duduknya. 
Karin patuh dan bangkit dari kursinya. la duduk disamping 
Rissa. Rissa menoleh oada Lukas. 


"kok pindah kesini? Nanti ceweknya kakak marah lagi" 
ucapnya menyindir tanpa menatap mata Lukas. 


"kalo lagi ngomong sama orang ditatap mukanya"ucapnya 
dengan memegang dagu Rissa agar menatap dirinya. 
Namun, Rissa memalingkan wajahnya. Lukas mencium bibir 
Rissa sekilas. Rissa memelotot. "gitu aja marah, cemburu" 
ucapnya. Namun Rissa masih memalingkan wajahnya. 


Saat diperjalanan Rissa tertidur. Lukas melihat Rissa tertidur 
dengan posisi tak nyaman. Kemudian, tangannya terulur 
untuk menari kepala Rissa agar bersandar dibahunya. la 
pun ikut tertidur. 


Saat melakukan berjam jam perjalanan, kini rombongan bis 
tersebut sudah sampei dipuncak. Rissa mengambil tas 
ranselnya dibagasi diikuti dengan Lukas. Mereka sampai 
pada pukul enam sore. 


Cewek cewek menatap kagum pada Lukas. Lukas 
menggunakan kaos jeans selutut dan kaos polo hitam 
dengan kacamata yang bertengger manis diantara bajunya. 
Rambutnya yang pirang, antingnya yang terpasang manis 
ditelinganya, kalung yang menjuntai bergandul huruf R 
menjuntai hingga dadanya serta ia memakai topi bertulisan 
BADBOY. menambahkan kesan macho. 


Kini para murid murid SMA Garuda sedang sibuk mendirikan 
tendanya masing-masing. Ada yang menyiapkan bahan 
makanan. 


Tak terasa waktu sudah menunjukkan pukul delapan malam. 
Mereka baru saja selesei dari pekerjaannya. Dari mencari 
kayu bakar, memasak, mendirikan tenda dan lain lain. 


Kini api unggun sudah menyala. Lukas duduk dibatang 
pohon kayu besar dengan gitar dipangkuannya. Lukas 
menyanyikan lagu untuk teman temannya. 


Banyak teman terutama cewek yang sedang reguest lagu 
kepada Lukas. Dengan senang hati Lukas menyanyikan 
untuk teman temannya. Para cewek bertepuk tangan ria 
saat Lukas menyanyikan lagu. 


Saat Lukas selesei menyanyikan lagu, mata ekornya 
menatap objek yang dicari carinya dari tadi. la melihat Rissa 
bersama Karin dan Imel sedang bercanda disamping 
tendanya. Lukas pun berjalan kearah Rissa. 


Teman-temannya kecewa saat ditinggal Lukas. Terutama 
cewek. Karin menyadari kedatangan Lukas. la pun memberi 
kode Imel untuk membiarkan Lukas dan Rissa berdua. Imel 
pun mengerti kode dari Karin. Imel menepuk pundak Rissa 
pelan. "em gue kesana dulu ya" ucapnya. Rissa hanya 
menggangguk. 


Kini Lukas duduk disamping Rissa dengan membawa 
gitarnya. "kakak ngapain kesini?" tanya Rissa. 


"gak boleh ya yaudah kakak pergi aja deh" ucapnya meraju. 
Rissa dengan cepat mencekal tangan Lukas. "eh buka gitu 
kak" ucapnya. Lukas kembali duduk disampinh Rissa. 

"kak nyanyiin buat aku dong" ucapnya dengan bergelayut 


manja dilengan kekar Lukas. 
Lukas menggangguk. la pun menyanyikan Rissa. 


Taylor swift--Everithing Has Changed 


All I knew this morning when I woke 

Is | know something now, know something now | didn't 
before 

And all I've seen since eighteen hours ago is green eyes and 
freckles 

And your smile in the back of my mind making me feel like 

I just want to know you better, know you better, know you 
better now 

I just want to know you better, know you better, know you 
better now 

I just want to know you better, know you better, know you 
better now 

I just want to know you, know you, know you 

'Cause all I know is we said hello 

And your eyes look like coming home 

All I know is a simple name, everything has changed 

All I know is you held the door 

You'll be mine and I'll be yours 

All I know since yesterday is everything has changed 


Saat selesei menyanyikan lagu Rissa menghambur 
kepelukan Lukas. la tak menyangka bahwa Playboy bin 
Badboy seperti Lukas bisa seromantis ini. Rissa menitikkan 
air matanya. 


Tak lama, tiba tiba Rachel datang langsung duduk 
disamping Lukas dan bergelayut manja di lengan kekar 
Lukas. 


Sontak Rissa melepas pelukannya. la menatap Rachel tajam. 
Tangannya terkepal untuk membotaki rambut Rachel dan 


mencakar cakar wajahnya. Namun, ia urungkan karena ia 
masih punya malu. 


Lukas menatap tajam Rachel. la segera menepis Rachel dari 
hadapannya. "ih kamu kok gitu sih, aku tuh kalo kami itu 
masih sayang sama aku dari pada perempuan disamping 
kamu" ucapnya manja. 


Rissa hanya memutar bola matanya malas. la menghiraukan 
omongan Rachel. "Io tuh pede banget jadi orang tau gak" 
ucap Lukas dengan bangkit dan menggandeng tangan Rissa 
untuk pergi dari hadapan Rachel. 


Rachel menatap tajam Rissa. Ia bangkiy dan menghentak 
hentakkan kakinya. la sebal karena merasa dicuekan oleh 
Lukas. 


Tenang baby. Ini masih belum dimulai permainannya. 
Tunggu aja! Gue bakal pisahin kalian berdua dan jangan 
harap dapat bersatu kembali. Batin Rachel dengan 
senyuman miringnya. Kemudian, ia berjalan kearah teman 
temannya. 


aka 


Ditempat lain, Dicky duduk santai dibalkon rumahnya 
dengan secangkir cokelat panas. Ia memikirkan rencana 
yang akan dilakukannya dengan Rachel. la harus menyusun 
strategi yang tepat, karena Lukas orang yang cerdik dalam 
hal dibodohi. 


Dicky tersenyum miring, saat menemukan ide didalam 
otaknya. Ia segera mengambil ponselnya dan menghubungi 
ke nomor Rachel. Tak lama panggilan diangkat oleh Rachel. 


"kenapa, lo nelpon gue? Elo udah nemu rencananya?" ucap 
Rachel diseberang sana. 


"udah besok kita ketemuan diStarbuck deket sekolahan lo" 
ucapnya. 


“sorry gue gak bisa kalo besok. Gue lagi ada dipuncak. 
Gimana kalo lusa?" tanya Rachel. 


Dicky tampak berpikir. "em oke kalo gitu gue tunggu. By the 
way lagi apa dipuncak?" 


"ada acara camping terbuka dan gue ikut. Kepala sekolah 
juga ngundang senior yang udah alumni. Lo tau gak? Lukas 
juga diundang” ucap Rachel antusias saat menceritakan 
keberadaan Lukas. Entah kenapa membuat hati Dicky 
bercemburu dengannya. la hanya tersenyum tipis, walaupun 
Rachel tak dapat melihat senyumannya itu 


"oh yaudah kalo gitu. Gue matiin dulu. Semangat 
campingnya" ucap Dicky dan memutuskan telepon dengan 
sepihak. 


la berjalan masuk kedalam kamarnya. la merebahkan 
tubuhnya diranjang king sizenya. la berbaring terlentang 
dan menatap langit langit kamarnya. Tak lama, dengkuran 
halus sudah terdengar. Dicky tertidur terlentang. 


Morning readerss!!! 

Nih pagi pagi udah update aja ya author. Semoga 
kalian suka di bab ini. Bab selanjutkan insya allah 
akan membahas perkemahan dipuncak. 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN. BIAR AUTHORNYA 
TAMBAH SEMANGAT BIKIN CERITANYA. !!!!!! 
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Lukas beserta Arka dan Dhanni sedang duduk dibatang 
kayu besar dengan menggenggam secangkir cokelat panas 
masing-masing. 


Dari tadi Lukas menatap tenda Rissa. la melihat tenda Rissa 
dengan resah. Ia terbiasa tidur bersama Rissa dengan dada 
bidangnya yang digunakan untuk bantal Rissa. 


"lo kenape sih bos? Dari pada lo resah, gelisah, uring- 
uringan mending lo samperin aja" ucap Arka dengan 
menepuk pundak Lukas pelan. "lo juga kan sudah halal" 
sambungnya nyaris tidak bersuara. Namun, tetap saja Lukas 
masih bisa mendengarnya. 

Lukas menatap tajam Arka." gue denger bego" ucapnya 
sinis. 


Arka hanya menyengir. "damai bro damain, gitu aja 
ngambek" ucap Arka dengan tersenyum lebar. 


Tak lama tenda Rissa terbuka. Lukas menatapnya dengan 
semangat. Dan benar saja Rissa keluar dengan mengucek 
ngucek matanya. Lukas segera menghampiri Rissa. Ia 
menghiraukan Arka dan Dhanni. 


"yah si bos kalo udah sama ceweknya aja kita dilupain, 
sakitnya tuh disini" gerutu Arka dengan memegang 
dadanya secara dramatis. Dhanni menoyor kepala Arka. 


Didetik kemudian, Dhanni bernyanyi dengan gaya banci 
kaleng. " SAKITNYA TUH DISINI DIDALAM HATIKU SAKI- 
hmmmmffftttt" nyanyiannya tak lanjut karena mulutnya 
sudah dibungkam kaos kaki oleh Arka. "jangan teriak teriak 
bego. Ini masih pagi man" ucap Arka dan pergi 
meninggalkan Dhanni yang dongkol. 


"ANJIRR LO" ucap Dhanni. la segara menyusul Arka dan 
membalas perbuatan Arka padanya. 


Rissa menguap didepan Lukas. "ih gede banget mulut tuh ih 
buset" jawab Lukas. Rissa melotot pada Lukas. la segera 
mencubit pinggang Lukas. Lukas meringis kesakitan. la 
menggosok gosok bekas cubitannya dengan tangannya. 
"kok dicubit sih yang?" ucapnya memelas. Rissa hanya 
berlalu pergi. 


"mau kemana?" ucapnya dengan mencekal tangan Rissa. 
Rissa berbalik. "mau ke jonggol" ucapnya sinis. 


"seriusan" jawab Lukas. "mau diseriusin”" ucap Rissa 
mengggoda. 


"kakak gak liat apa? Aku bawa apa? Udah tau bawa handuk 
sama sabun masih aja tanya" ucapnya dengan nada yang 
naik satu oktaf. "ih gitu aja marah" ucap Lukas. 


Rissa menghiraukan Lukas. la segera berbalik dan berjalan 
untuk mandi. Lukas hanya menatap punggung Rissa yang 
semakin menjauh. "punya istri kok galak amat kayak singa 
betina yang lagi cari mangsa". ucap Lukas dengan geleng- 
geleng kepalanya. 


Semua murid SMA Garuda sudah siap berkumpul 
dilapangan. Mereka ssemua akan melakukan penjelajahan 
memasuki hutan. Kini mereka sedang mendengarkan pidato 
dari Pak Gun. 


Rissa melihat arloji yang melingkar di tangan mulusnya, 
menunjukkan pukul sembilan pagi. Hari semakin panas. 
Rissa sudah beberapa kali mengusap peluh yang menetes 
didahinya. 


Lukas melihat Rissa yang tampak kepanasan. la pun 
melepas topi yang ia kenakan dan dipakaikan ke kepala 
Rissa. Rissa mendongak menatap Lukas, ia tersenyum lebar. 
"thanks ya kak" ucap Rissa. 


Lukas mendekatkan wajahnya, ia menunjuk-nunjukkan 
pipinya. Rissa tau arah pembicaraan Lukas, namun ia pura- 
pura tidak mengerti." apa?" tanya Rissa. 


"gak usah sok polos deh yang" ucap Lukas dengan kesal. 
Karena Rissa tak mau memberi kiss untuknya. la kembali 
keposisi awalnya. 


Walaupun sudah memakai topi, namun tetap saja Rissa 
kepanasan. Lukas tau itu, dan Lukas menggeser posisinya. 
Lukas kini berada di depan Rissa. Lukas melindungi Rissa 
dengan tubuh tegapnya. Rissa pun bersyukut allhamdulillah 
karena, Lukas pas dibuat payung. Hehe 


Mata ekor Lukas melihat benda berwarna pink. Ia menoleh, 
ternyata seorang siswa laki-laki sedang menggunakan 
payung. Lukas mendekati cowok itu. "heh pinjem payung lo 
dong, kalo gak-" ucapan Lukas terpotong karena cowok itu 
sudah memberi payungnya pada Lukas. la tak mau 
berurusan dengan mantan most wanted sekolah. Lukas 
tersenyum lebar dan kembali dengan membawa payung. 
Payung tersebut diberikan kepada Rissa. Dengan senang 
hati Rissa menerima payung itu. 


Setelah pidato Pak Gun membagi kelompok jelajah. Lagi dan 
lagi dewi keberuntungan berpihak kepada Lukas, ia 
sekelompok dengan Rissa. 


Rissa senang sekelompok dengan Lukas namun ia juga 
sedih tidak sekelompk dengan kedua sahabatnya. 


"ya sayang banget kita gak sekelompok ya?" ucap Rissa. 


"yee lebay banget sih lo" ucap Imel sewot. 


"OKE ANAK ANAK SETIAP KELOMPOK BERKUMPUL 
DIBARISANNYA" teriak Pak Gun. Mereka pun berkumpul. 
Rissa celingak celinguk mencari keberadaan kelompoknya. 
Matanya menyipit saat melihat Rachel bergelayut manja 
dilengan Lukas. 


Hati Rissa panas, taruhan kini wajahnya merah padam. Ia 
ingin mencabik cabik dan memutilasi tubuh Rachel terus 
dibuang kelaut aja. 


Lukas melihat Rissa yang menekuk wajahnya. la menepis 
tangan Rachel dan menghampiri Rissa. Ia menjawil dagu 
Rissa. Rissa memalingkan wajahnya. 

Lukas menggandeng Rissa masuk kebarisannya. Rissa pun 
menurut. 


Kini setiap kelompok sudah mulai berjalan. Kelompok Lukas 
barisan dinomor urut paling belakang. Kini kelompok Lukas 
mulai berjalan. Rachel sekelompok dengan Lukas dan Rissa. 


Dengan cepat Rachel berjalan dengan memeluk lengan 
Lukas manja. Rissa yang melihat aksi itu, ia semakin naik 
pitam. Sekuat tenaga ia menahan emosinya agar tidak 
pecah. 


Lukas langsung menepis tangan Rachel kasar. "kamu 
kenapa sih gitu banget sama aku?" ucap Rachel kesal 
karena merasa diabaikan. Lukas hanya diam ia tak 
menjawab pertanyaan Rachel. Lukas menoleh kebelakang 
dan mendapat Rissa yang wajahnya merah padam menahan 
emosi. la langsung merangkul bahu Rissa. Rissa pun 
menjulurkan lidah pada Rachel. Rachel menatap tajam Rissa 
dan menghentak-hentakkan kakinya kesal. 


Tenang Rachel. Biarkan mereka berdua bersama dulu. 
Setelah puas bersama gue akan pisahan mereka. Camkan 
itu!!!! Batin Rachel dan mulai berjalan didepan sendiri. 
Karena, ia tak mau melihat Lukas dan Rissa berjalan 
seromantis itu. 


Lukas berjalan dengan tangan yang masih bertengger manis 
dibahu Rissa. Mereka berjalan menyusuri rawa-rawa dan 
semak-semak belukar. Setelah melewati itu semua, mereka 
menemukan sungai yang arusnya begitu deras. 

Mereka harus melewati sungai yang beraliran deras 
tersebut. 


Kini kelompok Lukas sudah menyeberang satu persatu. 
Lukas sudah berada diujung sungai. la menunggu Rissanya. 
Kini hanya tertinggal Rissa saja. 


Rissa langsung pucat pasi melihat aliran sungai yang deras 
itu. Kenangan masa lalunya muncul dalam benaknya. 


Flashback On 


"RISSA TOLONG KAKA-" teriakan kakaknya terpotong, 
karena, ia tenggelam dalam sungai dan hanyut. Rissa tidak 
bisa berenang. Rissa mengejar Rossa-kakak kandungnya- 
dipinggiran sungai. "KAKAK!!!" Teriak Rissa. Rissa 
meneteskan air matanya cukup deras. la menangis dengan 
mengejar kakaknya. la panik. Tidak ada satu orang pun 
yang berada disungai itu. 


Kini kakaknya sudah tak terlihat. Rissa celingak celinguk 
mencari keberadaan kakaknya, namun hasilnya nihil. Rissa 
menangis histeris. "KAKAK! KAKAK DIMANA? JANGAN 
TINGGALIN RISSA KAK" ucapnya dengan terisak. 


Pada keesokan harinya, dikabarkan bahwa kakaknya 
meninggal dunia. Rossa meninggal tersangkut pada batu 


sungai yang besar dengan keadaan yang mengenaskan. 
Flashback Off 


Sejak kejadian itulah Rissa takut dengan sungai. Dimana 
pun berada ia tak sanggup melihat sungai. Melihat sungai 
sama saja melihat kakak tercintanya yang hanyut dan 
sangat begitu nyata. 


Dari seberang, Lukas melihat Rissa yang tampak ketakutan. 
"kalian duluan aja, nanti gue nyusul sama Rissa" ucapnya 
pada kelompoknya. Awalnya Rachel menolak namun ia 
menyerah dan akhirnya duluan dengan kelompok lainnya. 


Lukas menaikkan celana jeansnya hingga lutut. Ia kembali 
menyeberang sungai tersebut. 


Rissa berjalan mundur hinggan tertubruk pohon 
dibelakangnya. la terduduk lemas dan menelungkupkan 
kepalanya. Tangannya memeluk kedua kakinya. la menangis 
terisak. 

la sangat ketakutan. 


Lukas menepuk pundak Rissa pelan. Rissa mendongak dan 
langsung menghambur kepelukan Lukas. la menangis 
didada bidang Lukas. Lukas mengelus rambutnya lembut. 
"gak usah takut ada kakak disini" 


Rissa tak menjawab. 
"kamu harus bisa melawan ketakutan kamu itu" 


Setelah lama membujuk Rissa, akhirnya Rissa mau 
menyeberangi sungai. Namun, Lukas tak membiarkan Rissa 
menyebrang sendiri. Ia berjongkok dihadapan Rissa. "kakak 
mau ngapain?" 


"kakak mau gendong kamu" 
"aku berat kak" 
"udah naik aja pegal nih jongkok terus" 


Dan akhirnya Rissa naik kepunggung Lukas. Rissa 
memejamkan matanya saat menyeberangi sungai. Ia 
mempererat pelukannya pada Lukas. 


Setelah sampai Rissa membuka matanya kembali. Namun, 
Lukas tak menurunkan Rissa. la menggendong Rissa hingga 
daratan. "kak turuin aku berat kak" ucapnya dengan 
menepuk pundak Lukas. Lukas menggeleng. Alhasil Rissa 
tak bisa membantah suaminya. 


Saat berjalan jauh, mereka tak menemukan petunjuk 
apapun. Rissa turun dari gendongan Lukas. Lukas menolah 
namun Rissa bersikukuh minta untuk turun. Alhasil Lukas 
menurunkan Rissa. Fix! Kita tersesat. Batin Rissa. 


Kini mereka sedang mencari jalan keluar karena mereka 
tersesat dihutan. Mereka berjalan menyusuri semak semak. 
Lukas melihat arloji ditangannya menunjukkan pukul empat 
sore. "capek gak?" tanya nya pada Rissa. 


Rissa menggeleng. Dan akhirnya mereka berjalan untuk 
mencari jalan keluar. Tak lama mereka melihat tenda tenda 
dari kejauhan. Akhirnya Rissa dan Lukas dapat menemukan 
jalan keluar. 


deka 
Kini api unggun sudah menyala. Seluruh siswa sudah 


berkumpul mengelilingi api unggun. Malam ini adalah 
malam terakhir perkemahan mereka semua. Kini, ada 


sebuah panggung kecil disebelah api unggun untuk 
menunjukkan penampilan dari siswa dan siswi. 


"iya, teman teman malam ini adalah malam terakhir bagi 
kita" ucapnya dengan menyanyi dangdut. Seluruh murid 
tertawa melihat Arka. "tadi ada reguest dari temen gue. 
Pada tau semua kan mantan most wanted kita? Yang 
gantengnya subhanallah. Tapi masih cakepan gue kemana 
mana sih" ucap Arka pede. Seluruh siswa sontak menyoraki 
Arka. " HUUUU!!!" 


"oke-oke tenang dulu. Dari pada heboh karena kegantengan 
gue mendingan gue panggil langsung aja deh Lukas Vedrino 
Dirgantara" ucap Arka. Dan seluruh siswa bertepuk tangan 
dan meneriaki nama Lukas. 


Lukas menyambar gitar dan maju kepanggung. la duduk 
dengan memangku gitarnya. "lagu ini saya persembahkan 
kepada wanita yang paling saya cintai. Yaitu Clarissa Tamara 
Putri" ucapnya lantang. 


"CIYEEEE" seluruh siswa meneriaki Lukas. Kini Lukas mulai 
bernyanyi. la menyanyikan lagu love story dari taylor swift. 
Rissa yang berada dibarisan belakang bersama Karin dan 
Imel, hanya menunduk malu. Imel menyikut pelan pinggang 
Rissa. 


Saat sudah bernyanyi Lukas menaruh gitarnya dan berjalan 
kearah Rissa. la menjulurkan tangannya untuk membantu 
Rissa berdiri. la memeluk Rissa. "I LOVE YOU RISSA" tiba- 
tiba Lukas berteriak. la sangat mencintai gadis 
dihadapannya ini. Rissa tersenyum lebar. Seluruh murid 
SMA Garuda melihat aksi Lukas sangat begitu baper. Siapa 
sih yang gak mau diposisi Rissa? 


"| LOVE YOU MORE KAKAK" teriak Rissa tak kalah kencang. 


"CIYEEEEEE" ucap seluruh siswa kompak. 


Lukas memeluk Rissa erat dan menggendong Rissa. 
Suasana begitu mendukung untuk acara romantis seperti 
ini. Lukas menurunkan Rissa dan mengecup kening Rissa 
lama. 

Seluruh siswa terperangah melihat kejadian itu. 


Disisi lain, Rachel muak melihat kejadian itu. la pergi 
memasukki tendanya dan mengunci tendanya rapat rapat. 
la menangis melihat cowok yang dicintainya mencintai 
orang lain. 


Alhamdulillah 
Lumayan panjang dipart ini. 
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Hari ini adalah hari pertama Rissa sekolah, setelah dari 
perkemahan dipuncak. Rissa kini, sudah siap memakai 
seragam abu-abunya. Ia berjalan menuruni tangga untuk 
menyusul Lukas yang sedang sarapan dimeja makan. 


Rissa duduk disamping Lukas. "Morning beautiful" ucap 
Lukas dengan mengecup pipi kiri Rissa. 

"too" jawab Rissa dengan tersenyum lebar. la mengambil 
roti dan diolesi selai cokelat. 


Saat akan memasukan roti kedalam mulutnya, tiba tiba 
perut Rissa mual. Sontak ia berlari ke kamar mandi didekat 
dapur. Lukas panik. la langsung membututi Rissa. la memijit 
tengkuk Rissa. 


"kamu gak usah sekolah ya" ucapnya khawatir. Rissa 
menghadap Lukas. 


"iyadeh. Tapi ada satu syaratnya ya kak?" ucap Rissa. Lukas 
bingung. Biasanya Rissa akan menolak jika ia tidak 
diperbolehkan sekolah oleh Lukas. Namun, ini Rissa malah 
semangat tak bersekolah, minta satu syarat pula. "apa 
emang?" tanya Lukas. 


Rissa tampak berpikir, "em aku pengen-" ucapannya 
terpotong karena Rissa kini kembali mual. la mencuci 
mukanya diwastafel. "kamu sakit?" ucap Lukas dengam 
menyentuh kening Rissa dengan punggung tangannya. 
Rissa menggeleng. 


"kak aku pengen soto babat deh tapi dikasih pentol, diatas 
pentol ada ayamnya diatas ayam ada bebek gorengnya dan 
disampingnya lagi ada telurnya kaj" ucap Rissa merengek 
seperti bayi. Lukas tercengang mendengar permintaan 


Rissa. la bingung. Kok kamu jadi aneh gini sih Sa? Bahkan 
ini masih pagi. Dan dimana ada yang menjual makanan 
seperti itu?. Batin Lukas. 


"kak, kakak dengerin aku kan?" ucap Rissa dengan 
bergelayut manja dilengan Lukas. Lukas menoleh pada 
Rissa. Lukas hanya menggangguk. "yaudah kalo gitu kita 
cari sekarang ya" ucapnya. 


Kini ia menggandeng tangan Rissa menuju mobilnya. Tak 
lupa Rissa mengganti baju seragamnya dengan pakaian 
biasa. Alhasil Lukas juga bolos bekerja demi istri 
tercintanya. 


Kini mereka sedang berada didalam mobil. Rissa bernyanyi 
dengan didalam mobil walaupun suaranya fales. 


Lukas terkikik geli melihat Rissa bernyanyi dengan suara 
fales. "tumben kamu nyanyi?" tanya Lukas. Namun, Rissa 
hanya menoleh Pada Lukas dan berlanjut menyanyikan lagu 
kesukaannya. Lukas hanya geleng-geleng kepala. Kamu 
aneh deh Sa. Batin Lukas. 


Saat mereka berhenti dilampu merah Rissa berhenti 
bernyanyi dan menoleh kearah Lukas. "em kak kayaknya 
aku udah gak pengen makanan yang tadi deh" ucap Rissa. 
Lukas menoleh mengernyit bingung. "aku kok jadi pengen 
makan sate ayam aja deh terus dimakan dikantor kakak aja" 
ucap Rissa. 


Lukas menghela nafas panjang. "ya udah kita cari satenya 
sekarang" ucap Lukas. Saat lampu merah berganti hijau. 
Lukas memacu kendaraanya dengan kecepatan normal. la 
memandang bangunan dipinggir jalan. la melihat ada 
tulisan 'SATE AYAM KEDIRI. Sontak Lukas menepikan 
mobilnya menuju warung sate tersebut. 


Mereka turun dari mobil. Rissa dengan sumringah masuk 
kedalam warung itu dan mencari tempat duduk. Ia 
mengabaikan Lukas yang berjalan dibelakangnya. 


"bang sate ayamnya satu porsi dibungkus ya" ucap Lukas. 
Abang penjual sate hanya menggangguk dan pergi 
membuatkan pesanan Lukas. 


Setelah menunggu lama akhirnya satenya sudah selesei. 
Lukas dan Rissa bergegas masuk kemobil dan menuju 
kekantor Lukas untuk menuruti perintah Rissa. 


Saat sudah diparkiran VIP. Lukas dan Rissa turun menuju 
kantornya. 

Lukas menggandeng tangan Rissa. Seluruh pasang mata 
dilobi menatap Rissa dan Lukas kagum. Seolah olah mereka 
adalah pasangan paling sempurna. 


Saat akan berjalan menuju lift, Rissa berhenti berjalan. 
Sontak Lukas menoleh kearah Rissa. la mengernyit bingung. 
"kak ruangan kakak ada dilantai berapa?" tanya Rissa. 


"lantai paling atas, lantai 40" jawab Lukas. 
"em kak aku boleh minta sesuatu gak?" ucapnya memelas. 
"apapun itu, kakak bakal turutin buat kamu" 


Rissa pun sumringah bak anak kecil yang mendapatkan 
balon. "aku mau naik ke lantai 40 tapi gak pake lift, pake 
tangga ya" ucapnya dengan manja. 


"ha kamu yakin? Kamu gak capek emang?" ucap Lukas. 


"kenapa harus capek kalo kakak kuat gendong aku?" 
ucapnya tanpa berpikir. 


Lukas terbelalak. Bagaimana mungkin ia menggendong 
Rissa hingga lantai 40. "yaudah deh, sekuatnya kakak aja 
gendong aku sampek lantai berapa deh" ucap Rissa dengan 
mencebikkan bibirnya. 


Lukas pun berjongkok dihadapan Rissa. Rissa pun naik 
kepunggung Lukas. la mulai menaikki tangga. 


Sekitar setengah jam kemudian, keringat sudah bercucuran 
didahi Lukas. Nafasnya terengah engah. Kini pinggulnya 
merasakan sakit, karena terlalu lama menggendong. Kini ia 
sudah sampai lantai 10. Para bawahan Lukas yang sedang 
bekerja menatap bingung. Seorang CEO utama telah 
menggendong istrinya menaikki tangga. 


Rissa yang merasa kasihan ia menyuruh Lukas menaikki lift 
saja. "em kakak capek ya?" ucapnya polos. 


Bunuh kakak sekarang juga Sa. Batin Lukas. Kamu jadi aneh 
gini sih Sa? . Sambungnya. 


"kita naik lift aja deh, kasian kakak. Masak baru lantai 10 aja 
sudah tepar. Kayak banci aja gak kuat" ucap Rissa dengan 
turun dari gendongan Lukas. 


Golok mana ya golok?. Batin Lukas. 
Lukas memilih diam tidak menjawab pertanyaan Rissa. 


"ih kakak ini saking capeknya ya? Gak mau jawab 
pertanyaan aku? Dasar banci kaleng” ucap Rissa kesal 
karena merasa diabaikan oleh Lukas. 


Untung sayang Sa. Kalo enggak udah gue tendang kamu. 
Ucapnya dalam hati. 


Lukas mendengus. la mengacak rambut Rissa gemas dan 
berjalan menaiki lift. la memencet tombol 40. 


Tak lama bel berdenting. Mereka keluar dari lift dan menuju 
ruangan Lukas. Rissa langsung duduk disofa berwarna 
putih. la langsung membuka sate ayam yang dibelinya tadi. 
la segera melahapnya tanpa menawari Lukas. Lukas terkikik 
geli melihat aksi Rissa. 


"kalo makan pelan-pelan. Gak ada yang minta sate ayam 
kamu" jawab Lukas. la segera berjalan menuju meja 
kerjanya. la sedang berkutat pada laptop dan berkas berkas 
penting. 


Saat sudah memakan satu porsi sate tanpa tersisa 
sedikitpun sambalnya, Rissa merasakan kantuk 
menyerangnya. Tak lama ia tak bisa menahan rasa kantuk 
dan ia pun tertidur. 


Lukas melirik Rissa. Ia tercengang melihat Rissa tertidur. Ia 
berjalan kearah Rissa."baru aja ditinggal sebentar udah 
ngorok, habis lagi satenya. Kalo kayak gini mah piringnya 
gak usah dicuci. Udah bersih gini kok" gumam Lukas lirih. Ia 
mendekat dan duduk disamping Rissa. la tak tega melihat 
Rissa tidur dengan posisi tidak nyaman. Perlahan ia 
menggendong Rissa dengan hati-hati, takut mengganggu 
tidur cantik Rissa. la membawa Rissa ke kamar VIP miliknya 
yang tersedia diruangannya. Kamar tersebut sangat mewah 
terkesan minimalis namu elegan. Ia membaringkan tubuh 
kecil Rissa perlahan. 


Lukas berlutut disamping ranjang yang ditiduri oleh Rissa. Ia 
mengelus pipi Rissa lembut. "have a nice dream beautiful" 
ucap Lukas lembut. "hari ini kamu memang benar benar 
aneh sayang" sambungnya. Kemudian, ia mencium kening 
Rissa lama. 


"kakak akan segera kembali" ucapnya dengan berdiri dan 
meninggalkan kamar itu. Hari ini Lukas mempunyai meeting 
penting dengan Kliennya dari New York. Setelah selesei 
meeting ia akan segera menemui Rissa dan dibawanya 
pulang ke apartementnya. 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENNYA YAAA 
READ ERSSS!!!! “KI SS“ 


TRAILER MY PERFECT BADBOY 


TRAILER!! 

HARUS DITONTON YA 

HARGAI DIKIT USAHA AKU 
JANGAN JADI PEMBACA DOANG 


https: //www.youtube.com/watch?v- KG6 bW-WKfuO 


Rissa terbangun dari tidurnya. la mengumpulkan 
kesadarannya. Kemudian, ia bangkit dan bersandar dikepala 
ranjang. la melirik jam diatas nakas, menunjukkan pukul 
enam pagi. Ia segera bangkit, namun ia tertarik dan tertidur 
lagi. Lukas memeluk tubuh kecil Rissa. 


"ih kak awas aku mau bangun dulu" ucap Rissa 
memberontak. Lukas mempererat pelukannya. Tak lama 
pelukan Lukas melonggar. Rissa menoleh menghadap Lukas. 
la sudah mendengkur halus. la melihat wajah Lukas yang 
damai bak bayi. 


Rambutnya berantakan, hidungnya yang mancung serta 
bibirnya yang suka mencium Rissa tanpa izin. 


Rissa mengecup bibir Lukas yang sedikit terbuka. Lukas 
terbangun, karena merasakan sesuatu yang kenyal dan 


lembut menyentuh bibirnya. 


Lukas membalik posisi Rissa. Kini Rissa dibawah Lukas. 
Lukas mencium Rissa. Ciuman itu turun keleher jenjang 
Rissa. 

Tiba-tiba ia kembali mual. Sontak ia memukul mukul dada 
Lukas. Saat Lukas membungkuk diatas Rissa dengan cepat 
ia mendorong Lukas hingga ia terlentang. Rissa segera 
berlari kekamar mandi. 


Lukas menghampiri Rissa cepat. Saat Rissa berbalik 
menghadap Lukas, wajahnya sudah pucat. Kepala Rissa 
seperti diputar putar. Tiba-tiba brukkk! 

Rissa terjatuh pingsan. Lukas panik. la segera menggendong 
Rissa keranjang. Dan Lukas bergegas mencari Iphonenya 
untuk menghubungi dokter. 


Dokter pribadi Keluarga Dirgantara keluar. Lukas yang sedari 
tadi menunggu disofa ruang tengah langsung menghampiri 
dokter Evan. 

"dok gimana keadaan istri saya?" jawab Lukas panik. 


Dokter tersebut tersenyum lebar pada Lukas. "selamat Luke 
kau akan menjadi ayah". Betapa terkejutnya ia mendengar 
pendengaran dari dokter Evan. Raut wajah bahagia, 
gembira, senang, ingin menangis menjadi satu. Betapa 
bahagianya Lukas. 


Lukas menatap dokter Evan dengan sumringah. "dokter 
benar? Apa dokter gak bohong?” ucapnya dengan 
mengoyang goyangkan tubuh dr. Evan. Lukas masih belum 
percaya dengan ini semua. 


"iya Luke, usianya sudah mencapai 8 minggu" ucap dr. Evan 
dan ia berlalu pergi. "selamat Luke! Aku pergi dulu" ucapnya 
dengan menepuk pundak Lukas. Dr, Evan hilang dibalik 
pintu. 


Lukas berjalan menuju kamarnya. la melihat Rissa terbaring 
diranjang. la mendekat dan merangkak menaiki ranjang. la 
tidur disebelah Rissa dengan kepala yang ditopang telapak 
tangan. Tangan lainnya, mengangkat kaus Rissa sebatas 
perut. Hanya perutnya saja yang terlihat. la mengelus perut 
Rissa lembut. 


"hay jagoan ayah! Ayah sangat bahagia dengan 
kehadiranmu walaupun kamu masih belum membentuk 
didalam perut bundamu" ucapnya lembut dengan mengelus 
perut Rissa lembut. 


"Yadi gara gara ada kamu ya? Bundamu kemaren minta ini 
itu. Ayah jadi heran. Eh ternyata ada kamu. Ayah sangat 
bahagia" ucapnya lirih. Tak sadar air matanya jatuh setetes. 
Lukas tersenyum bahagia. 


Rissa merasa terganggu tidurnya. la membuka matanya 
perlahan dan mengumpulkan kesadarannya. la mendapati 
Lukas yang sedang mengelus perutnya. Rissa menyentuh 
pipi Lukas. Lukas menoleh dan mendapati Rissa sedang 
mengelus pipinya lembut. 


"sayang, mulai sekarang kamu gak boleh capek-capek ya. 
Kasian yang ada didalem perut kamu" ucap Lukas dengan 
menyentuh pipi Rissa. Rissa mengernyit bingung. "ma- 
maksud kakak? Aku hamil?" ucap Rissa terbata-bata. 


Lukas tersenyum lebar. "yep makasih yaa kamu udah kasih 
keturunan, aku janji aku bakal perhatiin kamu lebih karena 
ada calon anak kita disini" ucap Lukas. Rissa tersenyum 
lebar. la mengelus perutnya yang masih rata. Betapa 
senangnya ia mendengar bahagia itu. Tiba-tiba Rissa 
teringat sesuatu. "em kak gimana sekolah aku?" 


"home schooling aja, pasti dibolehin" 


"yah jadi sepi deh" 
"apa perlu kakak pindah sama kelasnya juga" 
"ih gak perlu lah kak" 


Mereka tertawa bersama. Tawa mereka mendominasi 
ruangan kamar mereka yang bernuansa hitam putih. 


aaa 


Ditempat lain. Dicky dan Rachel sedang berada di Cafe 
Daun. Sedang membicarakan tentang hubungan Rissa dan 
Lukas. 

"o udah ada rencana?" ucap Rachel dengan menyesap 
mochacinnonya. 


"gue kesini bukan untuk memberi rencana apalah itu, tapi 
gue ajak ketemuan lo buat batalin kerja sama kita" ucap 
Dicky mantap. Rachel menyipitkan matanya. 


"gak bisa gitu dong. Lo kan udah sepakat sama gue" 
ucapnya dengan nada naik satu oktaf. 

"Io cinta kan sama Rissa. Lo sayangkan sama dia? Kenapa 
gak diperjuangin coba. Lo pengecut tau gak?!" ucap Rachel 
dengan emosi. 


Dicky menggebrak mejanya. Seluruh pasang mata melihat 
kearah Dickky namun Dicky tak menghiraukannya. "lo suka 
sama Lukas itu hanya sebatas terOBSESI, bukan dari diri lo 
sendiri. Lo itu egois. Dan gue gak bakal mau kerja sama lo. 
Karena, gue sadar kalo cinta itu gak bisa dipaksakan. Kalo 
memang Rissa itu jodoh gue, dia bakal balik ke gue" Dicky 
mengambil nafas sejenak dan melanjutkan 
perkataannya."gue emang benci sama Lukas karena, dia 
selalu dapat apa yang ia inginkan. Tapi gue kalo masalah 
cewek gue gak seBANGSAT lo. Gue masih punya hati gak 


kayak lo. Lo mau disebut perebut suami oran-" ucapan Dicky 
terpotong karena disela oleh Rachel. 


"CUKUP! kalo lo gak mau kerja sama bareng gue. Gue bakal 
ngancurin sendiri hidup Rissa dan misahin Lukas dengan 
Rissa. Dengan begitu gue bakal bisa menggantikan posisi 
Rissa dan hidup bahagia bareng Lukas" ucapnya dengan 
bangkit meninggalkan Dicky yang masih setia dengan 
tempat duduknya. 


"DASAR CEWEK MURAHAN" Teriak Dicky dengan melihat 
Rachel mulai menjauh. Rachel berbalik dan menatap tajam 
Dicky. Dicky sama sekali tidak takut dengan tatapan Rachel 
itu. 


Gue emang sayang sama Rissa. Gue emang cinta. Tapi kalo 
gue ngrebut dia dari Lukas, apakah dia bisa mencintai gue. 
Kalo emang lo jodoh gue Sa gue bakal bahagiain lo sehidup 
semati dengan gue. Ucapnya dalam hati. la bangkit dan 
menuju kasir untuk membayar minumannya. la segera 
menuju ke mobil fortunernya. 


Pkokokokok kakak 


"mi mami aku punya kabar gembira buat mami sama papi. 
Gak tau deh kalo kak Dio?" ucap Rissa dalam telepon. la 
sedang menghubungi Maminya. 


"apa sayang? Kabar apa yang kamu mau kasih tau kemami 
sama papi?" tanya Mami Rissa diseberang telepon. 


Rissa senyam senyum sendiri bak orang gila. Lukas yang 
bermain game melirik ke Rissa. la geleng-geleng kepala 
melihat Rissa senyam senyum sendiri. 


"em mi aku hamil" ucapnya dengan penuh semangat. 


"whatt! Apa sayang bisa diulangi lagi gak? Mami gak salah 
denger nih" ucao maminya dengan antusias. 


"iya mi Rissa beneran. Gak bercanda mi" 


"wah syukur alhamdulillah ya Allah." ucapnya penuh syukur. 
"eh anak mami yang paling tengil kamu harus jaga 
kesehatan, makan harus teratur gak boleh telat Iho ya. 
Awas kamu kalo sampek cucu mami kenapa napa. Bisa 
habis kamu" ucap maminya dengan tertawa bahagia. 


“siap bos. Yaudah nanti lagi ya mi. Salam ke papi sama Kak 
Dio ya. Assalamualaykum" ucap Rissa. 


"waalaykumsalam sayang" 


Sambungan terputus sepihak. Rissa menaruh Iphonenya 
dinakas. la melirik kearah Lukas yang sedang asik bermain 
game. Tiba-tiba muncul ide jail dari benak Rissa. 


Sepertinya Kak Lukas lagi sedang tegang tegangnya deh. 
Batin Rissa. Ia berjalan mendekat kearah Lukas. la merebut 
paksa Iphone Lukas. 


Lukas pun yang mendapat serangan dari Rissa belum siap. 
la menggeram frustasi saat game nya akan memenangkan 
pertarungan malah direbut Rissa. 


Rissa menyengir dan ia melihat kearah ponsel Lukas. 
Dilayarnya terpampang tulisan besar yaitu, 'GAME OVER'. 
"yah game over kak" ucapnya dengan mengembalikan 
ponselnya. 

Dan Lukas menerima ponselnya kembali. 


"untung sayang kalo enggak udah tak tendang" ucapnya 
lirih nyaris tak bersuara. Namun, Rissa masih bisa 
mendengarnya. 


Rissa menatap Lukas dengan tatapan membunuh. "oh gitu, 
yaudah tendang aja sekalian. Kakak kan emang udah gak 
butuh aku. Secara aku ini kan gak pinter masak, jelek, idup 
lagi" ucapnya merajuk dan berjalan ke tempat tidurnya. Ia 
kesal dengan Lukas. 


Sabar Lukas. la sedang hamil, jadi wajar aja kalo emosinya 
naik turun naik turun. Batin Lukas. la berjalan kearah Rissa 
yang sudah terbaring diranjangnya. 

la merangkak dan tidur disebelah Rissa. Rissa enggan 
menatap Lukas, jadinya ia tidur dengan membelakangi 
Lukas. 


Lukas memeluk Rissa dari belakang. "gitu aja marah" 
ucapnya. "kakak minta maaf sayang" sambungnya. 

Rissa enggan menoleh. Namun, Lukas membalikkan posisi 
Rissa sehingga Rissa menghadap kearahnya. la menatap 
Rissa yang wajahnya ditekuk. 


Namun, Rissa tak bisa lama-lama menahan emosinya. la 
ingin tertawa melihat wajah Lukas yang imut bak bayi itu. la 
tak bisa menahan tawanya. Dan akhirnya tawanya pecah. 


Lukas mengelus rambut Rissa gemas. la mencium kepala 
Rissa. "maaf ya honey" ucapnya lembut. Rissa hanya 
menggangguk. 


"em kak, kakak bisa lepas baju gak?" tanya Rissa kikuk. 
Entah kenapa ia ingin sekali Lukas melepas bajunya dan 
menciumi ketiak Lukas. 


Lukas mengenyit bingung. Kemudian, ia menyeringai. "oh 
kamu mau bikin lagi?" tanyanya polos. 


Rissa mengerti arah pembicaraan Lukas. la sontak 
menggeleng. "buka aja deh kak, bawel amat sih" ucap Rissa 
kesal. 


Kemudian, Lukas melepas kausnya dan menampilkan dada 
bidangnya serta otot otot bisepnya terkesan macho. Lukas 
berbaring disamping Rissa. 


Rissa mengangkat tangan Lukas keatas. Lukas mengeryit 
bingung. la pun memasukkan kepalanya diketiak Lukas. la 
menghisap bau ketiak Lukas dalam dalam, menikmati 
aromanya yang bagi Rissa seperti candu. 


Lukas tertawa melihat tingkah Rissa itu. Rissa kembali 
bangun dan menatap Lukas. "kak aku tiba-tiba pengen cium 
aroma ketiak kakak" ucapnya polos. 

Tawa Lukas menggelegar. 


Ada aja ya orang ngidam bau ketiak suaminya. Ucapnya 
dalam hati. 


Lukas pun langsung menggapit kepala Rissa diantara tubuh 
dan tangannya. Rissa sangat suka bau ketiak Lukas. 


Lukas mengelus punggung Rissa pelan. Sampai terdengar 
dengkuran halus dari Rissa. Rissa sudah tertidur. Lukas 
terkikik geli melihat Rissa yang bisa tertidur dengan aroma 
ketiak Lukas. 


Kamu aneh aneh aja ya sayang. Masak ngidamnya ketiak 
sih?. Ucap Lukas dengan tersenyum lebar. la pun segera 
menyusul kealam mimpi. 
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Hay guys! Jangan lupa mampir di storynya temen 
gue. Sumpah! Baru dua part aja udah dapet fellnya. 
Pokoknya harus mampir ya. Tyrjia 


Berhari hari Rissa tidur bersama Lukas dengan 
menyembunyikan kepalanya diketiak Lukas. Akhir-akhir ini 
Rissa bisa terbawa tidur kalo ia mencium aroma ketiak 
Lukas, tidurnya akan nyenyak. 


Rissa menggeliat dalam tidurnya. la melirik jam diatas 
nakas, menunjukkan pukul 5 pagi. la melihat kesamping, 
namun Lukas tak ada disampingnya. 

Rissa bangkit dari tidurnya. 


la terlonjak kaget tiba-tiba Lukas bersuara dari balik pintu 
walk in closetnya. "udah bangun?" tanya Lukas dengan 
memakai jam tangan berkelasnya. Kini Lukas sudah siap 
pergi kekantor, karena ia ada jadwal meeting dengan 
kliennya. 


"ih ngagetin aja, aku belum bangun tuh kak" ucap Rissa 
sinis."udah tau, udah bangun masih aja nanya?" 
sambungnya jutek dan berjalan kekamar mandi. la menutup 
pintunya dengan kencang hingga menimbulkan suara. 


Lukas menghela nafas. "salah lagi? Salah lagi? Sabar Lukas! 
Istri lo lagi hamil. Jadi sabar ya" ucapnya menyemangati 
dirinya sendiri. Lukas pun segera turun kebawah untuk 
menyiapkan sarapan. 


Tak lama Rissa keluar dari kamar mandi dan sudah siap 
memakai baju putih abu-abunya. Hari ini Rissa bersekolah, 
karena ia bosan terus-terusan dirumah. 

la memakai sepatu dan turun kebawah menyusul Lukas. 


Kini mereka sarapan bersama dengan semangkuk sereal 
dengan susu putih. Setelah sarapan, mereka segera menuju 
mobilnya dan meleset kejalan raya. Lukas mengantar Rissa 
kesekolah. 


Tak butuh waktu lama, karena jalanan tidak terlalu macet. 
Lukas memberhentikan mobilnya didepan gerbang sekolah. 


"sekolah yang rajin, jangan genit-genit sama cowok. Awas 
aja kalo sampe genit" ucapnya dengan mengelus rambut 
Rissa. Rissa tersenyum. "inget jangan lupa jaga kesehatan, 
karena kamu sekarang gak sendiri, ada jagoan kakak 
didalem sini" ucap Lukas dengan menyentuh perut Rissa. 


"siap boss" ucap Rissa antusias dan memberi hormat pada 
Lukas. 
Rissa pun turun dan bergegas kekelasnya. 


"OH MY TO THE GOD, RISSA LO KEMANA AJA SIH?" ucap Imel 
dan menghampiri Rissa. 


"ih apaan sih lebay deh lo" ucap Rissa dengan mendaratkan 
bokongnya dikursinya. 


Rissa dan kedua sahabatnya sedang bercerita banyak. Rissa 
juga menceritakan bahwa ia hamil, dan kedua sahabatnya 
senang mendengarnya. 


"dengerin ya Sa, gue sebagai sahabat lo ya. Gue bakal 
perhatiin lo. Gu gak mau terjadi apa-apa sama calon 
keponakan gue nantinya dan lo harus teratur makan, jangan 
sampek gak makan nanti lo malah tambah kurus deh. Dan lo 
kalo butuh apa-apa bilang ke kita. Ya contohnya, kayak lo 
pengen ngidam apa gitu, kan suami lo kan gak ada 
disekolahan jadi-" ucap Imel terpotong karena, disela oleh 
Karin. 


"ih mel jangan sampek muncrat gitu dong kalo ngomong. Lo 
lebay banget sih" ucap Karin. 


"tau tuh lebay lo, gue bisa jaga diri kali Mel" ucap Rissa. 


"yeee, niat gue kan baik" ucapnya dengan cemberut. Kesal 
dengan kedua sahabatnya itu. 


Tak lama guru mata pelajaran oada pagi hari ini sudah 
memasuki kelas 12 IPA 2. Kini pelajarab dimulai. Bu Duwi 
menjelaskan tentang trigonometri sin kos tan. Siswa banyak 
yang mengantuk, ada mencoret coret buku bahka ada juga 
yang diam diam bermain Handphonenya. 


Dua jam berlalu kini bel istirahat berbunyi. Rissa mengajak 
kedua sahabatnya untuk pergi kekantin untuk mengisi 
perutnya yang kosong melompong. 


"Rin, Mel kantin yok" ucapnya. 


"Io duluan aja gue lagi mau ngerjain pr kimia gue" ucap Imel 
dengan mengeluarkan buku dan alat tulisnya. "iya Sa 
duluan aja, gue juga mau ngerjain hee" timpal Karin. 


Alhasil Rissa menghela nafas dan pergi kekantin sendiri. Ia 
memesan semangkuk bakso dan dibawanya ke meja yang 
kosong. la hanya memandangi bakso tersebut tanpa ada 
niat menyentuhnya. 


la mengaduk ngaduk baksonya dengan melamun. Tak lama 
cowok bertubuh tegap duduk disamping Rissa. Ia 
menghiraukannya. la hanya menoleh tanpa melihat 
wajahnya. 


"kok gak dimakan baksonya?" tanya cowok itu. 
"gak nafsu" 

"kenapa gak nafsu?" 

"gak ada temennya" ucapnya tanpa menoleh. 
"kamu sekarang sama siapa?" 


"mas gak liat kah? Sekarang gue sam-" ucapannya 
terpotong saat Rissa menoleh dan mendapati Lukas yang 
duduk disampingnya. 

"kok kakak ada disini?" 


"kakak rindu sama kamu" 
"oh gitu. Tapi ya gak kesini juga kali kak" 


Kemudian, Lukas menyuapi Rissa dengan baksonya. Rissa 
tidak mau makan kalo Lukas tidak makan. Alhasil mereka 
suap-suapan semangkuk bakso berdua. 


Dari kejauhan Rachel menatap Lukas dan Rissa penuh 
kebencian. la sangat muak melihat mereka berdua suap- 
suapan seperti itu. Kini emosinya memuncak. la bangkit dan 
pergi dari kantin, ia muak dengan wajah Rissa yang sok 
cantik didepan Lukas. 


Tunggu pembalasan gue. Batin Rachel dengan tersenyum 
miring. la bergegas menuju kelasnya. 


Tak lama Lukas berpamitan pulang. Karena, Rissa sudah 
mulai masuk kekelasnya. Bel sudah berbunyi. Lukas tak 
kembali kekantornya. la kembali ke apartementnya, karena 
pekerjaan dikantornya sudah beres dan tinggal istirahat 
dirumahnya. 


Pokok kok 


Kini Lukas sedang bermain PS 4 nya diruang tengah. la 
bermain 'God Of War' . Tak lupa ia mengganti bajunya 
dengan baju rumahan. Tak lama Arka dan Dhanni datang. 


"Luke, Yuhuuuuu, lo masih hidupkan? Lo belum koid kan? 
Gue kangen nih sama lo. Au wowo. Luke lo dimana?" teriak 
Arka. Lukas memutar bola matanya malas. Namun, ia tak 
heran dengan sikap Arka yang seperti itu. 


"yuhuuuuu dude" ucap Arka lagi. la melihat Lukas sedang 
bermain game PS nya. la langsung me restart game tersebut 
dan ikut bermain dengan Lukas. Dhanni hanya 
menghempaskan tubuhnya ke sofa. Dhanni beranjak ke 
dapur untuk mengambil minuman. Ini lah kebiasaan kedua 
sahabat Lukas yang selalu mengganggap rumahnya sendiri. 
Lukas percaya pada kedua sahabatnya itu. 

Setelah mengambil minum, Dhanni segera berjalan kearah 
sofa dan bermain game diponselnya. 


Mereka bermain game sudah tiga jam, namun mereka belum 
menyadarinya. Karena, terlalu asik dengan permainannya. 
Jam yang tergantung manis didinding menunjukkan pukul 3 
sore. Dan berarti sebentar lagi Rissa akan pulang dari 
sekolahnya. 


Dan benar saja, Rissa memasuki apartemennya. "kakal aku 
pulang" teriak Rissa. Namun, tak ada jawaban. "kakak?" 
ucapnya mulai emosi. 


Jangan jangan Kak Lukas gak langsung pulang? Ato 
ketiduran ya?. Batin Rissa. la melepas sepatunya dan 
menaruhnya dirak sepatu. 


la melewati ruang tamu dan akan menuju kekamarnya 
untuk mengganti bajunya. 


Saat ia melewati ruangan tengah, ia menyipitkan matanya. 
"oh jadi ini penyebabnya, asik sendiri" ucap Rissa lirih 
dengan sedikit emosi. 


"kak" 
Hening 
"kakak" 


Hening. Lukas masih asik bermain play stationnya. Rissa 
semakin geram. Oke sekali lagi gue panggil gak denger. 
Awas aja. Batinnya geram. 


"kakak!" ucapnya dengan sedikit berteriak. Namun, Lukas 
masih asik dengan gamenya itu. 


"oke fix! Gue kesel" ucapnya. la berjalan mencari stop 
kontak. Ia melihat stop kontaknya dan Rissa mencabut stop 
kontaknya hingga televisi beserta play stationnya mati. 


"yah mati lampu dude" ucap Arka pada Lukas. Dhanni masih 
asik dengan game diponselnya. 


Lukas menoyor kepala Arka. "Io o'on apa bego sih. Jelas-jelas 
lampunya nyala gini" ucap Lukas. la masih belum menyadari 
Rissa yang masih berdiri dibelakangnya dengan tangan 
bersidekap memandang Lukas dengan tatapan tajam. 


Lukas bergegas mencari kesalahan kenapa bisa mati?. Ia 
berbalik dan alangkah terkejutnya ia melihat Rissa 
menatapnya dengan tatapan membunuh. Lukas menyengir. 
"udah pulang ya sayang?" ucapnya dengan kikuk. 


Rissa menghela nafas panjang. "kakak gimana sih?! Istri 
pulang malah dicuekin, malah asik main game sendiri, eh 
bukan sendiri deng tapi sama curut-curut selokan" ucap 
Rissa sinis. 


Arka daN Dhanni pun beringsut pergi. Arka memberi kode 
pada Dhanni. "bini Lukas kalo marah galak, apalagi sedang 
hamil, bahaya. Bisa-bisa kita digampar. Kabur aja yok bro" 
ucap Arka berbisik pada Dhanni. Dhanni hanya 
mengganggukan kepalanya. 


Rissa melihat Arka berbisik. Entah mengapa ia merasa Arka 
sedang membicarakannya. "eh lo curut selokan lo ngapain 
ngomongi gue. Mau gue botakin rambut pirang lo" ucap 
Rissa galak dengan menatap tajam Arka. 


"enggak gue gak ngomongin lo, gue ada urusan dude. 
Sampai jumpa lagi" ucapnya dengan menarik tangan 
Dhanni dan berlari keluar dari apartement Lukas. 


Lukas menatap tajam Rissa. " apa liat liat?" ucapnya pada 
Lukas galak. 


"kakak tuh ya udah cuekin aku tau gak?!! Aku sebel sama 
kakak. Aku marah" ucapnya dengan berlalu pergi masuk 
kedalam kamar. la membanting pintu hingga menimbulkan 
suara. 

Lukas segera menghampiri Rissa kedalam kamarnya. 


"sayang maafin aku. Kakak khilaf deh" ucapnya memohon. 
Terlintas dalam benak Lukas. "kamu gak pengen cium ketiak 
kakak nih?" ucapnya menggoda. 


Rissa pun yang tadinya marah, dongkol, kesel, jengkel dan 
sebal menjadi satu, kini rasa itu hilang semua setelah 
mendengarkan tawaran Lukas yang menggiurkan. 


Namun, sekuat tenaga Rissa menahannya agar tidak tertarik 
dengan tawaran Lukas untuk mencium bau ketiak Lukas. 
Namun, sulit baginya untuk menahannya. la ingin sekali 
mencium bau ketiak Lukas. 


"yakin nih gak mau" godanya lagi. 


Rissa frustasi. Detik kemudian, ia mendorong Lukas hingga 
Lukas berbaring terlentang. Rissa agresif. Ia langsung 
membuka paksa kaus Lukas. Lukas hanya terkikik geli. 


Kaus Lukas sudah terlepas dengan cepat Rissa memasukkan 
kepalanya ke ketiak Lukas. la menghirup aroma ketiak Lukas 
dalam-dalam, menikmatinya. Lukas mengelus punggung 
Rissa lembut. Tak lama, Rissa sudah tertidur diketiak Lukas. 
Lukas mencium kening Rissa lama. Kemudian, ia ikut 
tertidur disamping Rissa. Rissa tertidur dengan masih 
memakai seragam putih abu-abunya. 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENNYA YAAA !!!!! 
TENGKISSS 
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Rachel berada dibalkon kamarnya. la sedang menikmati 
udara malam hari yang cerah. Bulan yang bersinar terang 
dan banyak bintang disampingnya yang menemani sang 
bulan. Rachel begitu tenang malam hari ini, tiada beban 
diotaknya. Namun, tiba-tiba nama Rissa terlintas dalam 
benaknya. 


Kini raut wajahnya yang awalnya ceriah, kini menjadi raut 
wajah yang benci terhadap Rissa. la masih belum bisa 
melupakan Lukas dalan dirinya. Walaupun, ia sudah pindah 
ke Swiss dan bertahun-tahun menetap disana, tapi ia belum 
bisa melupakan Lukas. la sangat mencintai Lukas dulu 
hingga saat ini. Rachel berusaha melupakan kenangannya 
dengan Lukas, namun ia tetap tidak bisa. la menjadi 
mengingat masa lalunya dengan Lukas. 


Rachel memang mengakui kalo ia salah, tidak seharusnya ia 
mengkhianati cinta tulus dari Lukas. Namun, disisi lain dulu 
ia menyayangi Dicky. Dan tidak seharusnya ia merusak 
persahabatan Lukas dengan Dicky cuma gara-gara satu 
orang cewek. Kini Rachel menyesali berbuatannya. Ia egois. 


la sudah berusaha merelakan Lukas bersanding dengan 
wanita lain. Namun, ia tetap tidak bisa. 


Apa boleh buat? Gue harus bisa nyingkirin Rissa dari Lukas. 
Batinnya dengan tersenyum miring. 


Rachel belum rela Lukas bersama Rissa. la harus bisa 
merebut Lukas dari Rissa. Tekadnya sudah bulat. 

Walaupun, Dicky kemarin menolak bekerja sama 
dengannya, namun hal itu tidak menyurutkan niat buruk 


Rachel dalam menyingkirkan Rissa. la semakin semangat 
melakukan rencana buruknya itu. 


Tenang Rissa sayang, lo sekarang boleh seneng sepuas- 
puas lo. Tapi nanti jangan harap lo bisa bersama dengan 
Lukas. Bahkan, gue bisa jamin kalo lo bakal hilang dari 
dunia kejam ini sayang. Ucap dalam hati dan penuh 
keyakinan. 


"tinggal nunggu waktunya aja dan lo bakal koid ditangan 
gue" ucapnya licik dan ia memasuki kamarnya. 


aaa 


Rissa terbangun dalam tidurnya. Ia menggeliat dan 
mengumpulkan kesadarannya. la melihat jam yang 
tergantung manis didinding bernuansa hitam putih bak 
papan catur, menunjukkan pukul dua petang. 


la ingin bangkit namun, ada tangan yang melingkar 
diperutnya dengan posesif. Ia membalikkan badan dan 
mendapati Lukas yang masih asik dengan bunga tidurnya. 
Setiap malam Lukas kalo tidur tidak pernah memakai baju, 
karena Rissa harus mencium ketiak Lukas baru bisa tertidur. 
Rissa menyentuh pipi Lukas yang tertidur. 


Lukas merasa tidurnya terganggu. Ia merasa tangan mulus 
Rissa menyentuhnya. "gak tidur hm?" ucap Lukas dengan 
mata yang masih terpejam. 


Rissa tersentak. "kakak gak tidur?" 


Lukas membuka matanya. "kamu kenapa gak tidur hm?" 
ucapnya. 


"kak aku tiba-tiba pengen mangga muda" ucap Rissa. 


Lukas menyipitkan matanya. "mana ada jam segini sayang" 


"pokonya aku maunya sekarang gak mau tau pokoknya" 
ucapnya merajuk. 


"dimana ada sayang?" 


"ditetangga sebelah kan ada, aku tuh ya pas kakak masih 
dikantor, sorenya aku jalan disekitar kompleks. Eh pas pas 
aku jalan aku liat kalo ditetangga sebelah ada pohon 
mangga" 


"yaudah deh ayok" 


Rissa pun sumringah dengan semangat 45,ia menggandeng 
tangan Lukas menuju keluar dari rumah keluarga 
Dirgantara. 


Lukas menggandeng tangan Rissa. Tak lama mereka sampai 
didepan rumah pemilik pohon mangga. "bentar kamu 
tunggu sini ya? Kakak mau bilang yang punya rumah dulu" 
ucapnya dengan berjalan. Dengan, cepat Rissa mencekal 
tangan Lukas. la menoleh pada Rissa. "kak gak usah bilang 
ya?" ucapnya memelas. 


"tapi kalo gak bilang nanti kita jadi maling. Kamu mau?" 


"enggak. Aku bilang gak usah bilang ya gak usah. Ngeyel 
banget sih jadi orang". Ucapnya kesal. Lukas menghela 
nafas panjang dan menuruti perintah Rissa. 


la segera menaiki gerbang karena, Lukas melihat gerbang 
itu tertutup. Saat sudah didalam pekarangan rumah 
tersebut, Lukas segera menaiki pohonnya. 


Kini Lukas sudah diatas, ia sedang memetik mangga muda. 
la harus berhati-hati, karena diatas pohon tak ada 


penerangan. Hanya pantulan dari sinar bulan, itupun 
remang-remang. Kalo jatuh bisa berabe pikir Lukas. Gak 
mungkin CEO tampan dan pemegang Perusahaan Utama 
Dirgantara Group memanjat pohon dan tidak bilang ke 
pemilik pohon mangga tersebut. Dan Lukas juga tak mau 
kabar itu hingga masuk tabloid yang berjudul. "CEO TAMPAN 
DAN KAYA RAYA MEMANJAT POHON MANGGA DAN MENCURI 
MANGGA'. Hancur lah image Lukas yang selama ini 
didamba-dambakan. 


Tak lama Lukas audah turun dari pohonnya dengan 
membawa tiga buah mangga muda. la berjalan kearah 
gerbang, tangannya tak sengaja mendorong gerbang itu 
terbuka sedikit. Lukas melongo, jadi saat Lukas susah payah 
menaiki gerbang ini, gerbangnya tidak terkunci. 

Oh shit! Batin Lukas. 


la segera mengajak Rissa pulang kerumah maminya. Saat 
sampai ia segera memberikan mangga mudanya pada Rissa. 
Rissa menerimanya dan langsung memakannya tanpa 
dicuci. 


Rissa tak bisa mencuil mangga tersebut dengan giginya. 
Kemudian, ia membuang mangga itu sembarangan. "Iho kok 
di buang sih? Kakak udah capek-capek ngambilin buat 
kamu Iho" ucap Lukas. 


"udah gak selera" ucapnya dengan berjalan menuju kasur 
dan tidur. 


Golok mana ya golok? Bunuh kakak aja sekarang Sa. Kakak 
rela kok mati ditangan kamu. Batin Lukas. la sudah rela 
digigitin semut diatas pohon dan Rissa membuangnya 
begitu saja. 


Sabar Luke sabar, dia lagi hamil. Ucapnya dalam hati dan 
mengelus dadanya. 


daaa 


"Sa Rissa lo udah tau gosip gak?" ucap Imel dengan 
menepuk nepuk pundak Rissa. Rissa menatap tajam Imel. 
"apaan lo deh Mel, rempong amat sih kayak ibu-ibu 
kondangan aja lo" ucap Rissa malas. 


"ih lo gak asik" wajahnya yang ceria kini berubah menjadi 
sedih. Rissa memutar bola matanya malas. 


Kini mereka bertiga sedang berada ditaman belakang 
sekolah, karena, jam pelajaran sedang kosong. 


Dari kejauhan Rachel menghampiri Rissa dengan kedua 
sahabatnya itu. Rissa belum menyadari kedatangan Rachel. 
Karena, posisi mereka bertiga memunggungi Rachel. 


Tanpa diduga ia menjambak rambut Rissa. Sontak mereka 
bertiga melihat kebelakang dan mendapat Rachel dengan 
wajah murka. 


"hey bitch! Lo tuh ya gak punya malu. Gue suruh lo buat 
jauhin Lukas tapi malah sebaliknya. Gue benci lo. Awas aja 
kalo lo masih belum bilang talak itu. Siap-siap idup lo bakal 
menderita seumur hidup lo, bahkan lo udah ilang ditelen 
bumi" ucap Rachel murka. la melepaskan tangannya dari 
rambut Rissa dan berjalan pergi. 


Rissa emosi karena, diperlakukan seperti itu. Rissa hendak 
menimpali Rachel dengan sepatunya, namun ditahan oleh 
kedua sahabatnya itu. 

Imel mengalihkan topik pembicaraan agar emosi Rissa 
hilang karena ulah Rachel. 


"eh Sa nanti gue ngerjain tugas biologi dirumah lo ya, besok 
dikumpulkan? Yah lo tau sendiri otak gue rada, yah gitu 
deh" 


"em bisa, nanti lo datang aja ke apartementnya kak Lukas, 
tau kan lo?" 


"tau kali Sa, gue kan temen lo" 


"oke gue tunggu jam delapan ya, biar nanti lo gak 
kemaleman pulangnya" 


"oke deh Sa, ke kelas yuk. Udah ganti jam pelajaran nih" 
ucap Imel. Mereka pun bergegas menuju kelasnya. 


deka 


"yuhuuuuu Lukas lo masih idup gak?, Rissa lo dimana? 
Abang kangen nih?" ucap Arka menggema diapartement 
Lukas. la dan Dhanni berniat bermain dirumah Lukas. 


Arka dan Dhannu berjalan menuju ruang tengah dan 
mendapati Lukas yang sedang berkutat pada laptopnya. "oh 
dude lo sok sibuk" ucap Arka. 


Dhanni seperti biasa, ia menuju dapur untuk mengambil 
minum dan setelah itu kembali dan duduk disamping Lukas. 


Rissa keluar dari kamarnya. la menggunakan hots pants. la 
melihat Arka dan Dhanni berada disamping Lukas. Cepat- 
cepat ia masuk kedalam kamar lagi dan berganti 
pakaiannya. 


Tak lama Rissa keluar, ia duduk disoda yang kosong. "Kak 
Arka sama Kak Dhanni kapan kesini kok gue gak tau?" 


"ya elah masak lo gak tau kita kesini. Jelas-jelas suara gue 
udah kayak tarzan teriak-teriaknya". 


Rissa hanya ber-oh-ria. la lebih memilih menikmati 
pancakenya diatas meja. Lukas melirik Rissa sekilas. Ia 


menyimpan laptopnya dimeja sampingnya. 
"kalian berdua ngapain kesini?" 
"dude lo gak suka nih ceritanya kita kesini?" tanya Dhanni. 


"bukan-" ucapannya terpotong. Karena, Rissa menyelanya. 
"yah main lah kak, apa lagi? Ya gak Kak Arka Kak Dhanni?" 
ucap Rissa. 


Lukas kesal karena Rissa membela kedua sahabatnya itu. "ih 
kok kamu bela dua kampret ini sih Yang?" ucapnya polos. 


Tak lama bel berbunyi. Rissa bangkit untuk membukakan 
pintu itu. Setelah ia membuka pintu, ia mendapat Imel yang 
berpakaian rapi. la menyilahkan Imel masuk. 


"kita belajarnya di meja dalem aja ya Mel, disini ada tukang 
rusuh nanti malah gak konsen". Ucap Rissa dengan menoleh 
ketiga cowok yang duduk disofa. 


"sini aja belajarnya kenapa yang?" 


"iya Sa, bener Kak Lukas disini aja. Gak enak gue masuk 
kedalem dalem" ucap Imel. 


Rissa menurut dan duduk diatas karpet bulu itu. la dan Imel 
mulai mengerjakan PR biologinya. 


Lukas beserta kedua sahabatnya itu sedang bermain game 
diponselnya. Namun, Arka tak konsen bermain game. Entah 
kenapa? la malah mencuri-curi pandang kearah Imel. Imel 
yang merasa ditatap hanya tersenyum kikuk. 


Tak terasa jam diruang tengah sudah menunjukkan pukul 
sebelas malam. "eh udah malem nih gue ngantuk. Untung 
udah selesei" ucap Rissa 


"eh Mel lo nginep sini aja, lagian udah malem" ucap Dhanni. 
"eh enggak lah gue pulang aja" 


"bener kata Kak Dhanni. Lo nginep disini aja. Lo bisa tidur 
berdua bareng gue. Dan mereka bertiga bisa tidur bareng di 
kamar tamu" 


"em yaudah deh" 


"gue tidur sama lo ya Mel" cerocos Arka. Dhanni langsung 
menoyor kepala Arka. "ngarep lo" 


Rissa dan Imel bergegas menuju kamarnya untuk tidur. 
"kak aku duluan ya" ucap Rissa. 


"iya honey" ucap Arka. 
Lukas menatap tajam Arka. "mending lo siapin kuburan buat 
gue anterin lo kedalam sono" 


"gue tau, lo adalah sahabat gue yang paling baik sejagad 
raya dude. Tapi gak usah repot-repot gue bisa pergi kesono 
dengan sendirinya". Ucap Arka dramatis. Lukas dan Dhanni 
mendengus. 


Kemudian, Lukas beserta kedua sahabatnya tidak langsung 
menuju kamarnya untuk tidur. Tapi melainkan bermain 
playstation diruang tengah. 


Didalam kamar Rissa berguling kesana, berguling kesini. 
Sementara Imel sudah tertidur pulas. la melirik jam, 
menunjukkan pukul dua malam. Rissa tak bisa tidur. Ia 
mencari bau ketek Lukas. Rissa terlalu sering tidur dengan 
mencium ketek Lukas, sehingga ia tidak bisa tidur kalo tak 
mencium bau ketek Lukas. 


Rissa keluar dari kamarnya pelan-pelan. Karena, tak mau 
mengganggu Imel yang sudah pulas tertidur. la membuka 
pintu perlahan dan mendapat Lukas sedang berkutat pada 
laptopnya dan setumpukkan dokumen dimeja berserakan. 
Sedangkan, Arka dan Dhanni sudah tertidur pulas dikarpet 
berbulu lembut itu dengan posisi berpelukan. 


Lukas mendengar pintu terbuka, dan mendapat Rissa yang 
sedang mengintip dicelah pintu. "sayang ngapain disitu sini 
deh!" perintah Lukas. Rissa mendekat kearah Lukas dan 
duduk disamping Lukas. 


Lukas mencium kening Rissa. "kok belum tidur sih? 
Kenapa?" ucap Lukas lembut. 


"aku gak bisa tidur kalo gak mencium bau ketek kakak" 
ucapnya memelas. 


Lukas menahan tawa. Tanpa aba-aba Lukas menggendong 
Rissa ala bridal style. Rissa memekik terkejut namun ia 
segera mengalungkan kedua tangannya keleher Lukas. 
Lukas membawa Rissa kekamar tamu, karena dikamarnya 
terdapat Imel yang tertidur. 


Lukas menutup pintu kamarnya dengan sekali sentakan. la 
membaringkan Rissa dikasur dengan hati-hati. Kemudian, 
Lukas melepas kausnya dan tidur disebelah Rissa. la 
membuka keteknya dan dengan cepat Rissa mencium bau 
ketek Lukas. 


Tak lama Lukas mendengar dengkuran halus dari Rissa. Ia 
terkikik geli melihat Rissa yang tadinya susah tidur dan 
sekarang tertidur dengan pulasnya. 


la mencium kening Rissa lama dan lembut. "sweet dream 
honey" ucapnya lirih. Lukas ikut menyusul Rissa ke alam 
mimpi. 


Alhamdulillah... 
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Cahaya pagi memasuki kamar yang bernuansa hitam putih 
bak papan catur. Hari ini adalah hari weekend. Namun, 
Lukas tetap saja pergi kekantor, karena ada rapat penting 
dengan perusahaan Victoria Groups Amerika. Kini Lukas 
sudah siap dengan setelan jas mahalnya. 


Rissa menggeliat dari tidurnya. la mengumpulkan 
kesadarannya. Setelah itu , ia bangkit untuk duduk. Rissa 
mendapati Lukas yang sudah rapi. "mau kemana kak? Ini 
kan hari minggu?" 


"kakak mau ke kantor. Soalnya ada rapat dengan Victoria 
Group" 


"kan hari minggu ini?" 


"ya tapi kakak ada meeting dengan kolega kakak dari 
Amrik sayang" 


Rissa hanya ber-oh-ria. la berjalan kekamar mandi untuk 
mencuci mukanya. Setelah itu, ia keluar dan turun untuk 
menyusul Lukas dimeja makan. 


Baru saja duduk, Lukas sudah selesei sarapan. "eh buset 
cepet benget makannya? Kayak gorilla aja" cibirnya dengan 
mata memelotot tak percaya. 

"kakak laper apa doyan?" sambungnya. 


"oh gitu ya? Udah bisa nyibir suami sekarang ya?" ucapnya 
dengan menatap Rissa gemas. "dua-duanya" sambungnya 
lagi. 


Rissa memutar bola matanya malas. Lukas beranjak dari 
duduknya dan mencium kening Rissa lama. "kakak 


berangkat dulu ya" ucapnya lembut. Sebelum berjalan, 
Lukas berlutut dibawah menjejarkan kepalanya dengan 
perut Rissa yang sedikit membuncit. la membuka kaus Rissa 
sebatas perut. " hay little Lukas dan Little Rissa. Ayah gak 
tau kamu cewek apa cowok, tapi ayah suka kamu hadir 
diantara kami. Tolong jangan nakal didalem sana. Jagain 
bunda juga ya. Jangan buat bunda sedih. Ayah berangkat 
kerja dulu ya" ucapnya lembut. Kemudian, ia mencium perut 
Rissa. Tangan Rissa mengelus-elus rambut Lukas lembut 
dengan senyuman bahagia. 


Tak lama Lukas bangkit dan mencium kening Rissa sekali 
lagi. "kakak berangkat ya. Jaga diri baik-baik" ucapnya 
dengan berjalan kearah pintu utama. 


Setelah itu, Rissa duduk disofa. la menyalakan televisi. la 
mencari saluran televisi yang menurutnya menarik. Ia 
memindah-mindah dengan remote. Namun, tak ada acara 
televisi yang menyenangkan baginya. Saat akan memindah 
ia menemukan saluran yang menarik baginya. la hanyut 
dalam film tersebut. 


aaa 


Ditempat lain, Rachel sedang duduk disebuah kafe dengan 
kaca mata hitam bertengger manis dikepalanya. Ia 
menyesap risottonya. Kemudian, ia mengetik sesuatu diatas 
keyboardnya. 


Rachel sudah tak tahan melihat keromantisan Rissa dan 
Lukas. la muak dengan segalanya. la harus pergi ke kantor 
Lukas untuk menjelaskan kejadian di masa lalu. Iya, ia harus 
menemui Lukas. 


Pasti Lukas ada dikantor. Iya, gue harus ngomong sama dia. 
Iya, lo harus semangat Rachel. Demi cinta lo, lo gak boleh 
gagal Rachel. Ucapnya dalah hati. 


la bangkit dari kursinya menuju kasir untuk membayar 
minumannya dan kemudian ia berjalan kemobilnya diparkir 
dan meleset kejalan raya kota Jakarta. 


Tak membutuhkan waktu lama untuk sampai kekantor 
Lukas, karena kantor Lukas tidak terlalu jauh dengan kafe 
tersebut. 
la berjalan menghampiri resepsionis. "em mbak saya bisa 
ketemu sama Lukasnya?" ucapnya dengan resepsionis 
tersebut. 


"maaf, apakah anda sudah membuat janji terlebih dahulu?" 
ucapnya ramah. 


"belum sih mbak, tapi ini penting banget. Bilang aja dari 
Rachel gitu" 


"tunggu sebentar ya" 


Resepsionis tersebut segera menghubungi Lukas. Dan Lukas 
memberi izin untuk Rachel memasuki ruangannya. 


"silahkan bu, Pak Lukas nya berada dilantai 40" ucap 
resepsionis tersebut. 


Rachel menggangguk dan berjalan menyusuri lorong untuk 
menuju ke lift. la memencet tombol angka 40 untuk menuju 
keruangan Lukas. 


Tak butuh lama bel lift berdenting. Rachel melangkahkan 
kakinya menuju ruangan Lukas. Wanita cantik dengan 
seragam yang pas melekat ditubuhnya menyapa Rachel. 
"maaf mbak cari siapa ya?" 


"saya cari Lukas, ada?" 


"oh mbak Rachel yang ada dilobi tadi ya?" 


iya" 
"oh mari saya antar mbak" 


Rachel berjalan dibelakang sekretaris Lukas. la 
membukakan pintu untuk Rachel. "silahkan masuk mbak" 
ucapnya sopan dan kembali ke mejanya. 


"hay baby" sapa Rachel. 
"ada apa lo dateng ke kantor gue?" ucap Lukas sinis. 


"gue mau jelasin masa lalu kita. Gur nyese-" omongan 
Rachel terpotong karena sudah disela oleh Lukas. 


"gue gak butuh penjelasan apa-apa dari lo! Gue gak peduli. 
Dan gue udah punya istri yang gue sayang. Yaitu Rissa" 
ucapnya dengan menatap tajam Rachel. 

Siapapun yang melihat tatapan Lukas akan menunduk 
ketakutan. 


Namun, tatapan itu bagi Rachel seolah olah seperti 
penyemangat baginya. "gue tau lo udah punya istri yang 
menurut gue seperti jalang itu kan?!" ucapnya kesal. 


"jaga mulut lo!!!, dan kalo lo ingin ngomongin yang gak 
penting bagi gue, mending lo keluar dari kantor gue 
sekarang juga. Karena, waktu gue bisa terbuang sia-sia ribut 
dengan lo itu bitch!" ucapnya dingin, datar, marah. "Io gak 
pantes ada disini" lanjutnya. 


"gue pantes berada disini, gue disini buat ngambil yang 
seharusnya jadi milik gue" 


"Io mau apa bitch? Uang? Rumah? Berlian? Bilang gue bakal 
nurutin. Tapi asal lo tau, gue gak akan kasih hati gue lagi ke 
lo!!!" ucapnya sinis. 


"wow tenang, gue gak minta semua itu. Gue cuma butuh 
hati lo. Gue tau lo masih sayang sama gue. Masih cinta sama 
gue. Dan kenapa lo malah milih perempuan yang gak cantik 
sama sekali. Gue sayang sama lo Lukas, lebih dari jalang 
itu". Ucapnya berapi-api. 


"Io jangan ngatain dia jalang. Od dan benar sekali. Emang. 
Emang gue cinta sama lo. Emang gue sayang sama lo. Tapi 
itu dulu. Dengar baik-baik tapi-itu-dulu" ucapnya penuh 
penekanan. 


"gak. Gak bisa lo adalah milik gue. Gue bakal ancurin hidup 
jalang lo itu. Karena, udah ngenganggu hubungan kita yang 
seharusnya sudah bahagia" 


"hey bitch, lo gak sadar? Yang bikin hubungan kita jadi 
berantakan itu siapa? Lo sendiri. Dan oh maaf gue gak mau 
dan gak akan mau bahas masa lalu kita. Keluar lo dari sini" 
ucapnya murka. 


Tanpa diduga Rachel maju selangkah mendekat kearah 
Lukas. Tanpa aba-aba ia mengecup bibir Lukas. 
Mengulumnya lembut. Rachel melingkarkan tangannya 
keleher Lukas. Dengan cepat, Lukas mendorong Rachel. 
Namun, Rachel malah memeluknya kian erat dan 
melepaskan ciumannya. 


daaa 


Ditempat lain, Rissa sudah selesei menonton film favoritnya. 
la suntuk seharian dirumah. Ia memutuskan untuk pergi 
kekantor Lukas. Rissa masuk kedalam kamar mandi untuk 
membersihkan badannya. 


Tak lama, ia keluar dengan menggunakan handuk yang 
melilit ditubuhnya. Ia bergegas menuju walk in closetnya. 


Tiga puluh menit berlalu, kin Rissa sudah siap dengan dress 
tanpa lengan yang melekat pas ditubuhnya yang bermotif 
bunga-bunga. la memakai sepatu, karena ia sedang hamil. 
la segera menyambar tasnya dan bergegas turun dari 
apartementnya. 


la mencegat taksi didepan apartementnya. la memberi tahu 
tujuannya dan taksi itu meleset ke jalan raya mengantarkan 
Rissa ke kantor suaminya. 


Tak lama, ia sampai digedung pencakar langit dengan 
taman didepannya bertulikan 'DIRGANTARA BUILDING' 
terpampang jelas dan besar. 

Rissa berjalan menuju resepsionis. Resepsionis itu 
menundukan kepalanya sopan. "pak Lukasnya sedang 
berada diatas bu" ucapnya ramah. Resepsionis itu sudah 
tahu kalo Rissa adalah istri atasan mereka. 


Rissa tersenyum ramah oada resepsionis itu. "makasih ya 
mbak" ucapnya sopan. la bergegas menuju lift untuk 
menuju keruangan suaminya. 


la menekan tombol angka 40. Tak lama lift berdenting. Rissa 
melangkahkan kakinya keluar dan disambut hangat oleh 
sekretaris Lukas. Rissa tersenyum. "bapak ada didalam bu, 
tadi ada tamu. Ibu masuk saja" ucapnya ramah pada Rissa. 
Rissa melangkahkan kakinya menuju ruangan Lukas. la 
membuka pintunya perlahan dan.... 


Betapa terkejutnya Rissa saat melihat pemandangan 
didepannya itu. Matanya terbelalak lebar tak percaya 
dengan apa yang dilihatnya. 


Tak ia sadari kini air matanya menetes membasahi pipinya. 
Mulutnya ternganga. Tangannya berkeringat dingin. 
Tubuhnya bergetar. "kakak?" ucapnya lirih namun bisa 
membuat kedua insan yang sedang berciuman itu menoleh 


dan mendapati Rissa yang sedang berdiri diambang pintu 
dengan wajah merah padam. 


Rachel hanya tersenyum miring. 
Well, bakal jadi pertengkaran besar nih. Dengan ini gue bisa 
ambil Lukas dari jalang itu. Batinnya licik. 


Lukas tersentak kaget dengan kedatangan Rissa. "Rissa? I- 
ini bukan sebenarnya yang kam-" ucapnya terpotong karena 
sudah dulu disela oleh Rissa. 


"bagus ya terusin aja, aku ikhlas kok. Aku sadar kita cuma 
dua insan yang bersatu karena perjodohan konyol itu bukan 
atas dasar cinta. Seharusnya aku gak begitu langsung 
percaya sama kakak. Aku kecewa. Kecewa sama kakak" 
ucapnya dengan menangis sesenggukan. Kini matanya 
merah. la berbalik dan berlari pergi meninggalkan Lukas 
dan Rachel. la berlari dengan menghapus air matanya 
dengan punggung tangannya. 


Sekretaris Lukas menatap bingung kearah Rissa yang 
menangis. la ingin menanyakan tapi itu hal privasi. 


Rissa memasukki lift. Didalam lift ia menangis sekencang- 
kencangnya. Karena, hanya dirinya saja yang ada disitu. 


la segera menyetop taksi dan memberi tahu sopir taksi agar 
mengantarkannya ke Bogor. la tak mau bertemu Lukas dulu. 
la ingin sendiri. la ingin menenangkan pikirannya. la terlalu 
kecewa dengan Lukas. 


Didalam taksi Rissa menangis dalam diam. Masih belum 
percaya apa yang ia lihat tadi. Lukas mengkhianatinya. la 
benar-benar kecewa pada Lukas. 


la pergi ke Bogor untuk menginap beberapa hari dirumah 
neneknya. la juga tak memberi tahu keluarganya kalau ia 


akan mengunjungi rumah neneknya. 


Disisi lain, Lukas menatap tajam Rachel. "PUAS LO?!! LO 
PUAS KAN?" ucapnya murka dengan mengusap wajahnya 
kasar. "KELUAR LO!!!" bentaknya lagi. Rachel hanya 
tersenyum miring. la merasa menang dan ia pun keluar 
ruangan Lukas dengan perasaan bahagia. 


Lukas menyapu bersih alat-alat yang berada dimeja 
kerjanya dengan tangannya kasar. la benar-benar hancur. la 
menjambak rambutnya frustasi. 


"AKHHHHH!!!!" teriaknya frustasi. Kini gadisnya marah. Kini 
gadisnya menagis karena ulah konyolnya. Kini gadisnya 
kecewa padanya. Lukas merasa dirinya bodoh sangat bodoh 
malahan. Ia tak habis pikir, kenapa kejadian ini terjadi. 


la meninju tembok ruangannya dan menimbulkan darah 
segar mengalir dipunggung tangannya. Namun, ia tak 
merasakan sakit, lebih sakit hatinya dibanding tangannya 
yang berdarah. 


Hatinya kini bagaikan disayat-sayat saat kata-kata Rissa 
terngiang-ngiang ditelinganya. Gadisnya kecewa. 


la segera bangkit dan menuju keluar ruangan. la harus 
mencari gadisnya. Iya, harus pokoknya. 


MAAF JELEK CERITANYA. 
Kunjungi juga situs ku. 
Aku juga nulis diblog. 
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Ikutan yaaa biar rame 


Lukas memacu mobil ferrary nya dengan kecepatan tinggi. 
la tak memedulikan suara klakson yang mengingatkan 
bahwa jalan raya tersebut milik orang banyak. Pikirannya 
kacau. Pikirannya hanya tertuju pada gadisnya. la harus 
meminta maaf pada Rissa. Ia harus menjelaskan semuanya 
agar tidak terjadi salah paham seperti ini. la telah 
mengecewakan Rissa. la benar-benar merutuki 
kebodohannya sendiri. 


la terus memacu mobilnya dengan kecepatan tinggi, hingga 
ia sampai disebuah perumahan green town. la memasuki 
pekarangan mansion keluarga Bagaskara. 


la masuk tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu. la berlari 
dan berteriak mencari mami Rissa. "MAMI" teriaknya lantang 
dan khawatir. 


Mami Rissa keluar dari arah dapur dengan tergopoh-gopoh 
dengan membawa panci. la tak sempat menaruh panci pada 
lemari kaca. Karena, ia mendengar teriakan Lukas yang 
terlihat panik. "ada apa Lukas?" 

Ucapnya panik. 


"Rissa mana mi?" 


"Iho, kamu ini gimana sih? Ya dirumahnya lah. Rissa gak ada 
kesini. Emangnya kenapa?" ucapnya enteng. 


Lukas tak menggubris pertanyaan mertuanya. la langsung 
berlari keluar dan mengacak rambutnya frustasi. la tak 
menghiraukan teriakan mertuanya. 


la kembali masuk dalam mobilnya dan memacu mobilnya 
dengan kecepatan tinggi. Kini ia akan menuju ke 
apartementnya 

untuk mengecek apakah istrinya ada disana atau tidak?. 
Kini matanya memerah. Rahangnya mengeras. Ia memacu 
mobilnya dengan kecepatan high speed. Dengan lihainya, ia 
menyalip mobil dan motor lain yang arahnya searah. 


Kini ia sampai apartementnya dengan cepat ia memasuki 
kamar apartementnya. "RIS, RISSA" teriaknya. la menyapu 
segala ruangannya dengan matanya. la mencari dikamar tak 
ada, ditoilet tak ada juga. la mencari sampai disudut-sudut 
ruangan apartementnya namun, hasilnya nihil. Lukas 
mengusap wajahnya frustasi. la menendang benda apa saja 
yang berada didekatnya. Alhasil kini apartementnya 
berubah menjadi kapal pecah. 


la teringat sesuatu. Segera ia mengambil ponselnya didalam 
sakunya. la menelepon seseorang. 

"Rissa pergi tanpa pamit. Karena kebodohan gue". Ucapnya 
pada orang yang berada diseberang teleponnya. la sedang 
menelepon Arka, sahabatnya. Siapa tahu kedua sahabatnya 


bisa membantunya mencari Rissanya. Tanpa jawaban dari 
orang tersebut Lukas langsung memutuskan telepon 
sepihak tanpa berkata satu kata pun. 


la bergegas turun dari apartementnya dengan wajahnya 
yang mengeluarkan aura tak bersahabat. Tatapannya tajam. 
Siapapun yang melihat tatapan Lukas akan langsung 
menunduk ketakutan. la berjalan keluar dari apartementnya 
dan memasuki mobilnya. la memacu mobilnya dengan high 
speed. Kali ini ia mencari Rissa dirumah sahabatnya Karin. 


Tak butuh waktu lama, kini ia sudah berada didepan pintu 
rumah Karin. la mengetuk pintu sebanyak tiga kali. Dan 
munculah seseorang dari balik pintu. Karin tersenyum kikuk. 
Ada apa Lukas mencarinya? 


"eh kak Lukas, a-ada apa ya?" ucapnya gugup. 


"gue mohon lo jujur sama gue?" ucap Lukas dengan 
membuat bingung Karin. 


"jujur apaan ya kak? Saya gak ngerti?" 

"Rissa disini?" 

"Rissa? Rissa gak ada disini. Emang kenapa kak?" 
"lo tau Rissa dimana?" 

"maaf, aku gak tau kak, emang ada apa ya?" 


"Rissa pergi, gak tau kemana" ucapnya. ""yaudah thanks, 
gue balik dulu ya" sambungnya dengan berlalu pergi. Karin 
hanya geleng-geleng kepala. 


Lukas kini mencari Rissa ditempat Imel. Siapa tau dia ada 
disana. Namun, saat sampai dirumah Imel pun, Rissa tak 


ada disana dan Imel pun tak tau keberadaan Rissa sedang 
berada dimana. Lukas sudah berkali-kali menghubungi 
nomor Rissa, tetapi tak kunjung aktif Iphonenya. Ia 
menggeram frustasi. 

la memacu mobilnya dengan high speed dan berhenti 
didekat taman kota. Tangannya mengepal. la 
menelungkupkan wajahnya dikedua tangannya yang 
bertumpu pada stir mobilnya. 


Dari kejauhan kedua sahabat Lukas sedang melihat mobil 
Lukas yang terpakir manis didekat taman kota. Kedua 
Sahabatnya itu menggunakan motor besar berwarna merah 
milik Dhanni, menghampiri mobil Lukas. Ia mengetuk kaca 
mobil, sehingga membuat Lukas mendongak siapa yang 
mengganggunya. Sempat ia ingin menyemprot 
ketenangannya, tetapi saat dilihatnya adalah kedua 
sahabatnya, amarahnya ia urungkan. la membuka kaca 
mobilnya. 


"gimana? Lo udah nemuin?" ucap Arka serius. Baru kali ini 
Arka berbicara serius. 


Lukas tak menjawab. la hanya menggelengkan kepalanya 
tak berdaya. "Io udah cek kesahabatnya?" 


Lukas hanya menggeleng dengan tatapan lurus kedepan 
menerawang. "tenang dude, dalan keadaan saat ini. Lo gak 
boleh kacau. Dan kalau lo kacau, lo gak akan bisa berpikir 
jernih. Tenangin diri lo dulu dude" ucap Dhanni dengan 
menepuk-nepuk pundak Lukas. 


Lukas menghela nafas panjang. "gue cabut dulu" ucapnya 
dengan menutup kaca mobilnya dan berlalu pergi 
meninggalkan kedua sahabatnya. la butuh hiburan untuk 
menenangkan pikirannya yang kacau balau. Maka dari itu, 


ia memutuskan untuk pergi ke klub untuk menenangkan 
pikirannya. 


daaa 


Ditempat lain, Rissa masih meneteskan air matanya sesekali 
mengingat kejadian dikantor Lukas yang terus berputar- 
putar diotaknya. la merasakan hatinya disayat-sayat. Ia 
sangat kecewa pada Lukas. Siapa yang tidak sakit jika 
melihat orang yang kita cintai sedang berciuman dengan 
orang lain. Ralat bukan orang lain tapi mantan Lukas yang 
masih menyayanginya. 


Satu jam berlalu, ia kini sudah sampai dirumah neneknya. la 
membayar sopir taksi itu dan keluar, la berjalan 
menghampiri gerbang rumah neneknya. Ia disambut hangat 
oleh satpam penjaga gerbang. "eh non Rissa ya?" ucapnya 
dengan ramah. 


Rissa tersenyum dan mengangguk. "iya pak, nenek ada?" 


"nyonya ada didalem, mari saya antarkan" ucapnya dengan 
menunduk sopan menyilahkan masuk Rissa dengan ramah. 


Rissa menggeleng. "gak usah pak, bapak disini aja. Saya 
udah gede kali pak" ucapnya dengan bergurau. Kemudian, 
ia berjalan menuju pintu meninggalkan satpam yang 
bekerja dirumah neneknya selama 16 tahun ini. 


la mengetuk pintu sebanyak tiga kali. Dan muncullah 
neneknya dibalik pintu. Neneknya terkejut melihat 
kedatangan Rissa tiba-tiba dengan mata sembab sehabis 
menangis. Rissa segera memeluk neneknya erat seakan- 
akan pertemuannya terakhir kali. Rissa menangis 
sesenggukkan dipelukan neneknya. Neneknya mengernyit 
bingung. Namun, neneknya mengerti dengan keadaan 
Rissa. Beliau, menepuk-nepuk punggung Rissa lembut. "ayo 


masuk dulu" ucap neneknya lembut. Rissa menggangguk 
dan berjalan kedalam menuju ruang tengah. 


Rissa dan neneknya duduk berdampingan. Rissa kembali 
memeluk neneknya erat. Neneknya mengelus rambutnya 
sangat lembut. "menangislah sayang, jika menangis 
membuat lebih nyaman. Menangislah" ucapnya dengan 
lembut. 

Rissa menitikkan air matanya deras. Membasahi kedua 
pipinya yang chubby itu. 


Nenek Rissa akan bersabar menunggu cerita keluh kesah 
dari cucu tersayangnya itu. 


Hening 
Hening 
Hening 


Kemudian, Rissa mengeluarkan suaranya yang terdengar 
parau. "oma" ucapnya parau nyaris tak bersuara. Namun 
neneknya masih bisa mendengarkannya. 


"iya sayang, oma disini sama kamu. Kamu bisa cerita apa 
masalah kamu sebenarnya" ucapnya lembut dan masih 
mengelus rambut cucunya tersayangnya. 


"oma, hiks-Kak Lukas -hiks jahatin aku -hiks" ucapnya 
dengan terisak. la teringat kejadian yang berada dikantor 
Lukas. 


"kenapa Lukas sayang? Dibuat salah apa? Sini biar oma 
tendang tuh pantatnya biar kapok. Masa cucu oma yang 
cantik ini nangis gara-gara Lukas" ucapnya dengan candaan 
menghibur Rissa. 

Rissa tersenyum hambar mendengar candaan tawanya. 
"oma, bolehin aku kan tinggal disini untuk beberapa hari 
kedepan?" ucapnya polos. 


Neneknya tertawa mendengar pertanyaan polos dari Rissa. 
"sayang, kapan sih oma gak bolehin kamu tinggal disini. 
Kamu tinggal selamanya disini juga gak apa-apa" ucapnya 
dengan masih mengelus rambut Rissa. "kamu ada masalah 
apa sama Lukas?, ceritain ke oma sayang. Dengan begitu, 
bebanmu akan terangkat sayang" sambungnya. 


Detik kemudian, Rissa menceritakan masalahnya dengan 
Lukas. Dari ia bosan ingin pergi kekantor Lukas dan terkejud 
saat melihat adegan yang menurut Rissa seperti tersayat- 
sayat hatinya dak akhirnya ia pergi ke rumah neneknya 
diBogor. Rissa bercerita dengan menangis sesenggukan. 


"seharusnya kamu minta penjelasan dari Lukas" ucap 
neneknya setelah mendengar cerita dari cucunya. 


"Ica langsung pergi oma-hiks. Aku gak-hiks tahan liat -hiks 
Kak Lukas -hiks berciuman -hiks sama cewek lain-hiks" 
ucapnya dengan menangis sesenggukan. 

"oma biarin -hiks Ica disini -hiks dulu ya. Ica-hiks gak mau 
dulu-hiks ketemu sama -hiks Kak Lukas" sambungnya. 


"yaudah kalo itu mau kamu, kamu juga butuh menenangkan 
diri kamu sendiri. Oma gak bisa maksa kamu sayang" 
ucapnya lembut dengan mencium rambut Rissa dengan 
penuh kasih sayang seorang nenek pada cucunya. 

Rissa hanya mengganggukan kepalanya dipelukan 
neneknya. Ia tersenyum hambar. 


"udah sekarang jangan cemberut gitu dong, senyumnya 
mana buat oma nih?" ucap neneknya lembut dan tertawa . 


Rissa melepas pelukannya pada neneknya. Rissa tersenyum 
lebar pada neneknya. Rissa menghapus air matanya dengan 
punggung tangannya. "gitu dong. Kalo gitu berarti cucu 
oma yang paling cantik sendiri" ucap omanya tersenyum 
lebar. 


"oh ya mami sama papi kamu tahu, kali kamu disini?" 
ucapnya neneknya. 


Rissa menggelengkan kepalanya. "belum oma, nanti aja deh 
bilang ke maminya" ucapnya. 


"yaudah kalo gitu, sekarang kamu beres-beres sana gih, 
mandi yang bersih terus turun kita siapin makan malam 
bersama ya" ucap neneknya. "eh gak bisa masak ya? Nanti 
oma ajarin deh. Udah jadi istri kok masih aja gak bisa 
masak" ucap beliau gemas dengan Rissa 


Rissa menggaruk kepalanya yang tak gatal dan menyengir 
pada neneknya. "yaudah Ica kekamar dulu ya ma" jawabnya 
dengan bangkit dari sofa dan meninggalkan neneknya yang 
masih setia pada sofanya. 


Neneknya hanya geleng-geleng kepala. "emang ya orang 
kalo lagi hamil emosinya naik turun aja" ucap beliau. Beliau 
sudah mengetahui berita tentang kehamilan Rissa dari 
anaknya, yaitu ibu dari Rissa. 

Beliau segera berjalan kearah dapur untuk menyiapkan 
bahan-bahan yang akan dimasak nanti dengan cucunya. 


Allhamdulillah 
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"em halo mi" ucap Rissa. Kini ia sedang menelepon ibunya, 
agar ibunya tidak mengkhawatirkannya. 


"kebiasaan deh, coba salam dulu gitu" ucap ibunya 
diseberang telepon sana. 


Rissa menyengir. "hehe iya, assalamualaykum mamiku 
sayangku cintaku-" ucapnya terpotong karena ibunya lebih 
dulu menyelanya. 


"alay deh, kenapa hubungin mami? Tadi suami kamu kesini 
nyariin kamu. Kamu kemana sih? Dia kayak khawatir gitu 
nyariin kamu. Pas mami tanya, eh malah ditinggal pergi. 
Kurang ajar tuh anak" ucap maminya dengan diiringi canda 
tawa. 


Deg. Kenapa kak Lukas nyariin gue dengan khawatir? 
Bukannya dia lagi sama jalangnya ya? 


Lamunan Rissa tersadar saat maminya memanggilnya dari 
telepon. Rissa pun gelagapan sendiri. "eh-i-iya mi, iya" 


ucapnya terbata-bata. 


"kamu lagi ada masalah sama suami kamu?, cerita dong. 
Kamu kerumah mami sekarang". 


"gak bisa mi. Aku lagi dibogor ditempat oma" 


Ibunya terkejut. "WHAAATTT?!! MAMI GAK SALAH DENGER 
NIH?!" Teriaknya. Rissa menjauhkan Iphonenya dari 
telinganya. "ih mami jangan teriak-teriak gitu dong" 
ucapnya kesal. 


"hehe sorry sayang, reflek" 


“mi, aku mau bilang. Mami jangan kasih tau Kak Lukas kalo 
aku ada diBogor ya. Please mi aku mohon sama mami. 
Pokoknya jangan khawatir" 


"kamu lagi ada masalah sama suami kamu?" 


Rissa mengingat kejadian dikantornya. Hatinya seperti 
digores berdarah namun tak terlihat. Tanpa ia sadari kini air 
matanya menitikan air mata. 


"sayang?" ucap maminya melembut. 


"eh- i-iya mi. Aku lagi ada masalah sama kak Lukas" 
ucapnya parau. 


Batin seorang ibu tahu bahwa anaknya bersedih. Ibunya 
tahu kalo Rissa menangis. Namun, Rissa tetap mengelak 
bahwa ia tidak menangis. Namun, seorang ibu tak bisa 
dibohongi dan akhirnya Rissa mengaku bahwa ia menangis 
karena Lukas. 


la menceritakan kejadian yang ia lihat dikantor Lukas. 
Sampai-sampai rasa marah, kesal, jengkel, dongkol, tak rela 


beradu menjadi satu. la menceritakan semua pada ibunya. 


Ibunya menyuruh Rissa menemui Lukas untuk meminta 
penjelasan pada Lukas. Agar Rissa tidak salah paham dulu. 
Namun, Rissa tetap saja tidak mau menemui Lukas. Dengan 
alasan ia ingin sendiri dulu. Menenangkan hatinya yang 
bagaikan digorok memakai pisau tajam. Baginya menemui 
Lukas akan membuat memory itu muncul lagi diotaknya dan 
semakin membenci Lukas dan Rachel. 


Setelah bertelepon dengan ibunya. la segera berjalan turun 
kelantai satu. la akan membantu neneknya memasak dan 
sekalian belajar memasak bersama neneknya. Siapa tahu 
bisa menghilangkan rasa benci itu dan akan melupakan 
memory itu, walaupun sebentar saja. 


la kini sedang belajar memasak dengan neneknya. Dan 
kebetulan ada sepupu Rissa yang sedang main kerumah 
neneknya. Dan mereka bertiga memasak bersama-sama 
dengan penuh canda tawa dan kebahagiaan. Rissa benar- 
benar melupakan kejadian yang ia lihat dengan mata 
kepalanya sendiri. la tertawa bersama nenek dan 
sepupunya. 


Sudah seminggu ini Rissa berada di tempat neneknya. Ia 
masih enggan untuk menemui Lukas. Mengingatnya 
kejadian itu saja sudah seperti terhimpit ribuan batu 
dihatinya. Dan ribuan jarum menusuk tepat ulu hatinya. 


Sudah berpuluh-puluh kali nenek dan ibunya tak henti- 
hentinya menyuruh Rissa pulang menemui Lukas, namun 
tetap saja Rissa masih kukuh dengan pendiriannya. Beliau 
menyuruh Rissa menyeleseikan masalahnya cepat, agar 
Rissa mendapat penjelasan dari Lukas dan tidak uring- 
uringan setiap harinya. 


Beliau juga memberi tahu Rissa, bahwa Lukas sangat 
terpukul dan menyesali perbuatan bodohnya itu. Namun, 
Rissa masih belum siap bertemu Lukas. Ingin berbicara apa 
dia nanti?. 


Sebenarnya Rissa merindukan seorang Lukas yang selalu 
ada disampingnya. Rindu akan pelukannya, rindu akan 
suaranya. Rindu semua yang ada didiri Lukas. Setiap malam 
Rissa susah untuk tidur. Karena, tak ada Lukas. la selalu 
mencium ketek Lukas sebelum tidur. Namun, kini ia tidur 
seorang diri tanpa mencium aroma ketek Lukas. la sangat 
merindukannya. Sangat. Sungguh. Tanpa sadar ia mengelus 
perutnya yang sudah berusia empat bulan. "sayang, kamu 
kangen gak sama ayah?, bunda rindu sama ayah. Tapi ayah 
tega nyakitin hati kita ya. Bunda kecewa sama ayah, 
sayang. Kamu sama bunda harus kuat ya. Kita pokoknya gak 
boleh lemah. Kita harus kuat. Kamu dukung bunda ya". 
Ucapnya dengan mengelus perutnya yang sedikit 
membuntcit. la mengucapkan perkataan itu dengan ditemani 
air mata yang mengalir dipipinya. 


Aku rindu kamu Kak, kakak tega sama aku dan anak kita. 
Aku rindu kamu sangat. | miss you. Batinnya. la berjalan 
menuju balkon kamarnya dan menatap langit yang gelap 
tertutup oleh mendung diatas sana. Rissa tersenyum 
hambar. la menikmati udara malam hari. 


Pokok kok 


Ditempat lain, Lukas berjalan sempoyongan memasuki 
kamar apartementnya. la merancau tidak jelas. la terus saja 
memanggil-manggil nama Rissa. Ia berantakan. Sungguh. 
Sudah seminggu ini Rissa tidak pulang dan meninggalkan 
Lukas sendiri. la sudah mencari Rissa kemana-mana namun 
tidak juga ditemukan. Setiap malam Lukas pergi ke klub 
untuk menenangkan pikirannya. Baru seminggu ditinggal 


Rissa, kini ia sangatlah kacau. Tak ada warna didalam 
kehidupannya. Tak ada penyemangat hidupnya. Hidupnya 
sungguh suram. 


"Rissa, kamu dimana sayang" rancaunya . Tanpa ia sadari air 
matanya menetes. la frustasi dan membanting benda 
apapun yang berada didekatnya. Matanya memerah dan 
memperlihatkan luka yang cukup dalam baginya. 


Kini apartemennya sudah tak berbentuk. Lebih tepatnya 
sepertu terkena gempa puluhan richter. Lukas seperti orang 
tak berguna. la kini sangat berantakan. Rambutnya yang 
mulai memanjang tak terurus, bulu-bulu halus yang tumbuh 
dibagian janggutnya sudah mulai melebat. Mukanya kusut 
tak terawat. Namun, ia tak peduli dengan semua itu. Yang 
terpenting adalah, Rissanya harus segera ditemukan. 

la merindukan istrinya dan juga anak yang didalam 
kandungan Rissa. 


Kesal, marah, panik, khawatir beradu menjadi sesuatu pada 
istri dan anaknya. la takut Rissanya kenapa-napa. Disetiap 
detik ia terus kepikiran. Kini kantung mata Lukas melebar 
akibat tidak pernah tidur. Ia selalu membayangkan wajah 
Rissa dalam otaknya. 


Tak lama langkah seseorang memasuki apartemennya. 
"yuhhhhuuuuuu Lukas lo masih hidupkan?" teriaknya 
menggema dalam ruangan apartemennya. Arka dan Dhanni 
berjalan memasuk ruang tengah dan mendapati ruangan 
yang bak kapal pecah dan Lukas yang duduk dilantai dan 
mengeluarkan air mata. Tunggu, air mata? Seumur hidup 
kedua sahabatnya tak pernah melihat seorang Lukas 
Vedrino Dirgantara anak mantan most wanted yang disegani 
seluruh sekolah, kini sedang duduk meringkuk dengan 
mengeluarkan air mata. Sampai segila ini kah kehilangan 
seorang yang dicintainya, sampai membuat Lukas sekacau 


balau itu. Benar-benar berantakan. Kini kedua sahabatnya 
bisa menyimpulkan bahwa, betapa sangat Lukas mencintai 
seorang wanita yang bernama Clarissa Tamara Putri. 
Sehingga membuat sahabat yang paling anti menangis dan 
most wanted sekolah menangis karena kehilangan sang 
pujaan hatinya. 

la ikut prihatin melihat keadaan sahabatnya ini. 


Dhanni berjongkok dihadapan Lukas dan menepuk-nepuk 
pundak Lukas. "dude, lo harus ngerawat diri lo. Kalo lo sakit, 
lo gak bakalan bisa cariin Rissa" ucapnya penuh arti. 


Lukas menyadari keberadaan kedua sahabatnya dan 
mendongakkan kepalanya. "gimana gue harus ngerawat diri 
gue sendiri, sedangkan Rissa belum ditemukan". Ucapnya 
parau. 


"parah, lo beneran terkena virus cintanya si Rissa-" 
ucapannya terpotong disela oleh Dhannni. Dhanni menyikut 
perut Arka dan langsung dihadiahi pelototan dari Arka. "lo 
tuh ya, temen lagi sengsara gini masih aja bikin ricuh". 


Arka menggaruk kepalanya yang tak gatal. "iye iye, gitu ae 
nesu-nesu" ucapnya dengan bahasa jawa. " bener kata 
Dhanni lo harus tenang. Supaya lo bisa mikir jernih dan 
nyari cara buat nyari Rissa" sambungnya. 


"lihat dude diri lo sendiri, li kelihatan kacau, muka lo kusut, 
kantung mata lo lebar. Ya Allah, dude gue bener-bener gak 
percaya dengan Lukas yang sekarang ini. Benar-benar 
kacau" ucap Dhanni. 


Dalam hati Lukas membenarkan omongan Dhanni. Memang 
benar yang dikatakan oleh Dhanni bahwa dirinya kacau dan 
berantakan. Namun ia tak peduli dengan semua itu. 


dk 


Sudah berhari-hari Lukas mencari kesana kemari. Sampai ia 
mengumumkan orang hilang pada pihak kepolisian. Kini 
kepolisian masih melacak keberadaan Rissa. Setelah keluar 
dari kantor polisi Lukas menghubungi kedua orang tuanya 
untuk menanyakan apakah Rissa ada dirumah atau belum?. 
Kedua orang tuanya menatap anak semata wayangnya 
dengan iba. Tak pernah Lukas seserius ini dengan seorang 
wanita. Selalu saja gonta-ganti pacar sehingga membuat 
ibunya marah-marah tiap harinya. Mengingat kejadian itu, 
ibu Lukas jengkel sendiri tapi saat melihat anaknya sungguh 
terpukul seperti ini, rasanya ibunya sungguh tak tega 
melihat anaknya seperti ini. 


Kedua orang tua Rissa sungguh tak tega melihat 
seberantakannya Lukas seperti itu. Maka dari itu, beliau 
memutuskan untuk memberi tahu keberadaan Rissa ada 
dimana. Jujur, Lukas sempat kecewa namun ia tak peduli. la 
harus menyusul Rissanya diBogor. la sangat merindukan 
istrinya. Tidak sabar ingin cepat bertemu dengannya. 


Tanpa babibu Lukas memasuki mobilnya dan bergegas 
keKota Bogor untuk menjemput belahan jiwanya yang 
sangat dinanti-nantikan. la senang bukan kepalang. 


eka 


Ditempat lain, Rachel sedang duduk dengan dua orang laki- 
laki yang seperti bodyguart diStarbucks. Rachel tersenyum 
miring. "gue nyuruh kalian buat nyulik orang ini" ucapnya 
dengan menyodorkan sebuah foto. Ya, foto Rissa. 


Bodyguart itu tersenyum lebar. "ini mah gampang" 


"gue denger dia lagi hilang dan gue tau dimana tempat 
persembuyiannya. Yaitu diBogor tepatnya ditempat 
neneknya. Jadi kalian harus nemuin jalang itu. Gue gak mau 
tau" ucapnya. 


"oke boss" 


"yaudah kalo gitu gue cabut dulu. Semoga berhasil" 
ucapnya bangkit dan meninggalkan dua bodyguart itu. Dan 
keluar dari starbucks. Tak lupa Rachel mengeluarkan amplop 
berwarna cokelat yang berisikan dp untuk menjalankan 
rencananya kepada bodyguart itu. Sisanya setelah 
rencananya benar-benar berhasil. 

Dan kedua bodyguart tersebut segera menjalankan 
rencananya. 


aaa 


Selama satu jam Lukas menempuh perjalanan dari Jakarta- 
Bogor, ia tidak kenal lelah. Apapun demi Rissa akan ia 
lakukan. Ia melihat Iphonenya untuk melihat alamat rumah 
nenek Rissa yang dikirim oleh ibu Rissa. Saat sudah, ia 
memasukkan ponselnya dan fokus ke jalan raya. 


Tanpa sengaja mata ekornya melirik kesebelah kanan 
seberang jalan. la segera menepikan mobilnya. la melihat 
seorang cewek berjalan sendiri dengan perut sedikit 
membuncit,tampak begitu familier  dimatanya. la 
menyipitkan matanya, apakah yang dilihatnya itu benar 
Rissa atau tidak?. Dan alangkah senangnya Lukas saat 
mengetahui bahwa wanita itu adalah Rissa, istrinya. la 
segera turun dari mobil. 


Tapi pergerakannya terhenti, ada dua orang laki-laki dari 
belakang Rissa, yang tiba-tiba saja membungkam Rissa 
dengan sapu tangan, alhasil Rissa pingsan dan dibawa 
kemobil. 


"RISSA" teriaknya dari kejauhan. Kedua laki-laki itu melirik 
Lukas sekilas dan cepat-cepat membawa Rissa kedalam 
mobil dan melajukan kendaraannya. 


Rahangnya Lukas mengeras. Mulutnya menggertakan 
giginya merasa amarahnya naik keubun-ubun. Siapapun 
yang berani menyentuh dan menyakiti Rissa akan dibunuh 
oleh Lukas. 


Tanpa babibu Lukas mengejar mobil yang sudah membawa 
Rissa pergi entah kemana. la tak memedulikan suara 
klakson-klakson yang mengingatkannya. la terus memacu 
kendaraannya dengan high speed. Kini Rissanya sedang 
berada dalam zona berbahaya. 


Alhamdulillah. Hello para readers? Gimana kabarnya 
nih? 

Masih penasaran gak sama ceritanya bakal kayak 
apa? 

Kalo masih, JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENNYA YA, 
supaya author terus tetep semangat nulis ceritanya 
ya. 

Maaf banyak typo. Makhlum, Ini cerita pertama aku 
Iho. Hehe. Sukak gak sama ceritanya? 


Selamatmalam readers. Sampai jumpa dipart 
selanjutnya ya 


*kiss* 
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"oma Rissa keluar bentar ya, gak lama kok" ucap Rissa 
dengan menuruni tangga. la melihat neneknya berada 
dimeja makan bersama sepupunya. 


"kemana? Kamu gak ikut makan siang sama kami dulu?" 
ucap neneknya. 


"em gak deh, nanti nyusul deh. Mau ke alfamart bentar aja. 
Ada yang mau dibeli oma" 


"em minta ditemenin gak Sa?" ucap Anis sepupu Rissa. 


Rissa menggeleng tak enak. "eh nggak usah mbak. Mbak 
makan dulu aja. Aku bentar aja kok" ucapnya. Anis hanya 
mengganggukan kepalanya dan melanjutkan acara 
makannya. Rissa berpamitan dan berjalan keluar. 


la memutuskan untuk berjalan kaki menuju alfamart, karena 
tidak terlalu jauh dari rumah neneknya. la menyusuri trotoar 
dengan bersenandung kecil. 

Rissa memegang pinggangnya, merasakan capek 
ditubuhnya. "ya elah dasar orang hamil jalan segitu aja 
udah capek" gerutu Rissa. Namun, ia masih tetap semangat 
berjalan menyusuri trotoar. la ingin ke alfamart ingin 
membeli sebuah roti selai strowberry. Padahal Rissa tidak 
suka makanan yang berbau strowberry, mungkin ini bawaan 
dari bayinya. 


Saat ia melangkah dengan bersenandung kecil, tiba-tiba 
ada yang menyergapnya dari belakang dan menutup 


mulutnya dengan sapu tangan. Dan gelap. Semuanya gelap. 
Rissa tak sadarkan diri. 


daa 


Mata elangnya menatap lurus mobil yang membawa Rissa 
pergi entah kemana. Sumpah! Demi apapun siapa saja yang 
berani menyakiti Rissa, Lukas akan membunuhnya dan tak 
peduli hukum. Lukas tak mau terjadi sesuatu dengan Rissa, 
apalagi Rissa tidak sendiri. la sedang mengandung bayinya. 
Dan kalau sampai terjadi apa-apa dengan Rissa. Sumpah, 
demi apapun Lukas tak akan pernah memaafkan dirinya 
sendiri. Karena, tidak becus menjaga istri dan anaknya 
dalam kandungan. la merasa gagal melindungi istri dan 
anaknya. 


Lukas tetap fokus pada jalanan dan menatap tajam mobil 
hita.yang membawa Rissa. 


Lukas menggeram kesal, karena jalanan yang ia lewati 
macet. la terjebak macet. la memukul stir mobil keras. "SHIT, 
pake acara macet segala" ucapnya penuh amarah. Saat ia 
menoleh kedepan, mobil yang membawa Rissa sudah tidak 
ada. Lukas kehilangan arah. la menggeram frustasi. Alhasil 
ia keluar untuk mencari tukang ojek disekitar. 

la tak akan menyerah demi Rissa. 


daaa 


Disebuah ruangan yang didominasi cat berwarna hitam, 
berkesan suram, tanpa jendela jangankan jendela celah 
sekecil apapun saja tidak ada. Hanya ada pintu yang berdiri 
Kokoh berwarna putih saja. Rissa duduk dilantai 
bersandarkan tembok, ia masih belum sadarkan diri. 
Tangannya diborgol, kakinya diikat oleh tali putih. 


Tak lama, Rissa mengerjap-ngerjapkan matanya. Ia 
mengernyit bingung. Kepala pusing. la mengumpulkan 
kesadarannya. la merasakan ada yang dingin menyentuh 
pergelangan tangannya. la melihat dan terkejut saat 
melihat tangannya diborgol, kakinya diikat. 

la panik, cemas, takut menjadi satu. Keringat dingin mulai 
membanjiri tubuhnya. la berfikir aneh-aneh. Detak 
jantungnya kini kian cepat. 

Tak lama terdengar suara pintu terbuka, Rissa mendongak. 
Dan betapa senangnya saat melihat orang yang membuka 
pintu tersebut. Rachel. Rachel mendekat dan berjongkok 
dihadapan Rissa. 


Rissa tersenyum lebar. "Rachel tolong bukain borgol ini 
sama tali yang ada dikakiku, aku makasih banget kamu 
udah nolongin aku" ucapnya penuh harap pada Rachel. 


Rachel tersenyum tipis. "wow, gak semudah apa yang lo 
katakan" ucapnya sinis. 


Rissa bingung. "maksud kamu apa?" 


"Io gak usah pura-pura gak tau deh Sa. Masa iya gue susah- 
susah nangkep lo terus lo dengan mudahnya minta kabur 
gitu" 


Rissa terbelalak saat mendengar penuturan Rachel. "ja-jadi 
k-kamu yang bawa aku kesini?" ucapnya terbata-bata. 


"well, iya kenapa? Mau marah? Marah aja gue gak peduli" 
ucapnya sinis. 


"Io kenapa tega lakuin ini ke gue? Gue salah apa ke lo Hel 
sampek lo nyulik gue kayak gini? Gue gak ada salah sama 
lo! Lepasin gue!! Lepasin gak!!!" bentak Rissa. Kini wajah 
lembut Rissa berubah wajah yang penuh amarah. Ia 


meronta-ronta. Kakinya sekuat tenaga menendang-nendang 
Rachel. Tapi, Rachel berhasil menghindar dari Rissa. 


"wow, tenang sayang tenang. Lo gak inget kalo lo lagi 
hamil" ucap Rachel dengan pura-pura melembut. 


Rissa memberhentikan gerakannya. la menatap tajam 
Rachel. "LO KEJAM!" teriak Rissa tanpa ia sadari air matanya 
mengalir deras membasahi pipinya. 


"gue gak bakal kayak gini kalo lo jauhin Lukas" ucap Rachel 
penuh amarah. 


"LO GAK PUNYA PERASAAN, BITCH FUCKING RACHEL" 
teriaknya histeris dengan air mata yang masih mengalir. 


Rachel menggeram dan plakk . la menampar pipi mulus 
Rissa hingga membekas merah oleh tangan Rachel. Rissa 
meringis kesakitan mendapatkan tamparan sepanas itu. 
Makhlum ia baru pertama kali ditampar oleh seseorang. 
Rissa menatap tajam Rachel. Namun, apa daya tangannya 
diborgol dan kakinya diikat. 


"apa?! Lo mau nampar gue? Tampar nih?!" ucap Rachel 
dengan memajukan kepalanya. "ups, gue lo tangan lo 
diborgol ya? Kacian amat sih" sambungnya. 


Tak diduga dan tak disangka Rissa membelalakan matanya 
saat melihat Rachel mengeluarkan pisau dari dalam tas 
jinjingnya. Rachel tersenyum sinis pada Rissa. 

Keringat dingin mulai membasahi sekujur tubuhnya. la takut 
Rachel melakukan tindakan yang hina. Wajahnya berubah 
ketakutan. "MAU APA LO?" bentak Rissa semurka mungkin 
walaupun didalam hatinya ada rasa takut yang menyelimuti 
disekujur tubuhnya. 


Rachel hanya tersenyum. Dan tanpa babibu, ia menggores 
paha Rissa dengan pisau lipat dan tajam itu. Rissa memekik 
kesakitan. "AKKHHHH!" teriaknya saat pahanya disayat oleh 
pisau lipat itu. Kini air matanya semakin deras dan 
menangis histeris menahan rasa perih dipahanya. Darah 
segar mengalir dari pahanya membasahi lantai. Lantai yang 
putih kini tercecer darah Rissa. 


Rachel tersenyum menang melihat Rissa kesakitan. "GUE 
MUAK SAMA LO, LO UDAH AMBIL LUKAS GUE" Bentaknya 
pada Rissa. Rissa tak menanggapi 

ia terlalu fokus pada lukas dipahanya. Perih yang dirasakan 
oleh Rissa. 


Rachel menjambak rambut Rissa, Rissa pun menangis dan 
menatap mata Rachel. "lepasin gue Hel, tolong lepasin gue". 
Ucap Rissa lirih dengan menangis sesenggukan. 


Rachel tak melepaskannya, ia masih menjambak rambut 
Rissa. Rachel susah dibutakan oleh rasa cintanya pada 
Lukas sehingga rasa perikemanusiaannya sudah tidak ada. 
la tak peduli dengan resiko yang ditanggungnya nanti. Demi 
Lukas ia mau melakukan apa saja demi Lukasnya kembali. 


"LO HARUS MATI DITANGAN GUE, GUE BENCI LO" teriak 
Rachel. Rissa menangis histeris. la tak menangisi dirinya, 
tapi menangisi bayi yang ada didalam kandunganya. 


Rachel menggores pipi Rissa dengan pisau lipat itu 
sehingga darah segar mengalir dari pipi Rissa. Rissa 
berteriak histeris menahan sakit dipipinya yang disayat oleh 
Rache. 


la tak tahan menahan rasa sakit bekas sayatan Rachel 
ditubuhnya. Rissa menangis. la takut terjadi apa-apa pada 
anaknya. Bukti cintanya dan Lukas. Kini tubuh Rissa sudah 
lemas. la tak bisa apa-apa. 


Tawa Rachel menggelegar diruangan tersebut, ia senang 
sekali melihat Rissa kesakitan seperti itu. "LO JALANG! LO 
HARUS MATI" ucapnya dengan mengangkat tangannya yang 
yang memegang pisau dan diarahkan keperut Rissa. Sontak 
Rissa berteriak dan menundukkan kepalanya. la akan mati 
sekarang. la riwayat hidupnya akan berakhir disini. Rissa 
menangis. 


Pergerakan tangan Rachel berhenti diudara. Sepasang 
tangan kekar mencekal tangannya sehingga pisau itu 
terjatuh kelantai. Rachel melihat kebelakang dan matanya 
terbelalak saat mendapati Lukas yang menatapnya penuh 
amarah. 


Lukas mendorong Rachel sehingga Rachel tersuruk kelantai. 
Tak hanya disitu, ia menghampiri Rachel dan menampar pipi 
Rachel. Rachel menangis. "Lukas kamu kenapa marah? 
Bukannya ini yang kamu inginkan? Aku tau, kamu masih 
sayang sama aku masih cinta sama aku kan?" ucap Rachel 
dengan penuh keyakinan. 

Tanpa babibu polisi yang datang bersama Lukas langsung 
memborgol tangan Rachel. Rachel memberontak dalam 
borgolan polisi itu. Polisi itu segera membawa Rachel keluar 
ruangan tersebut. 


Lukas langsung menghampiri Rissa yang masih menangis. Ia 
melepaskan ikatan tali putih dikaki Rissa dan membuka 
borgol ditangan Rissa. Kemudian, ia Memeluknya erat 
seakan-akan itu adalah pelukan terakhir mereka. Rachel 
membalas pelukan Rachel tak kalah erat. la menangis dalam 
dada bidang Lukas."aku takut, aku takut" ucapnya lirih 
dalam pelukan Lukas. Lukas berkali-kali menciumi kepala 
Rissa menyalurkan kerinduannya pada Rissa. Rissa memekik 
kesakitan saat luka goresan dipipinya tak sengaja 
bergesekan dengan baju Lukas. 


Lukas melepas pelukannya meilhat Rissa dan menangkup 
wajahnya. Rahangnya mengeras dan mulutnya terkatup 
rapat saat melihat darah yang mengering dipipi mulus 
Rissa. la pun juga melihat bekas tamparan tangan dipipi 
mulus Rissa. 


Rissa menatap Lukas dengan tatapan penuh kerinduan. Dan 
tersenyum lebar pada Lukas. Tatapan Rissa itu membuat 
emosi Lukas menghilang tergantikan oleh wajah ayu Rissa. 


Rissa memeluk Lukas lagi dan berkata. " 1 miss yo-" 
ucapannya terpotong. Karena, tiba-tiba Rissa sudah tak 
sadarkan diri. Lukas panik, cemas, takut, marah, khawatir 
beradu menjadi satu. 


Tanpa ia sadari air matanya menetes. Sontak ia 
menggendong Rissa keluar ruangan itu dan membawanya 
kerumah sakit. "kamu harus bertahan sayang. Kamu harus 
kuat demi anak kita sayang" ucap Lukas dengan berjalan 
menggendong Rissa menuju mobilnya. Tepatnya berlari 
dengan menggendong Rissa. la takut terjadi apa-apa pada 
Rissa. 


Kalau sampai terjadi sesuatu pada Rissa. Lukas tak akan 
pernah memaafkan dirinya sendiri. la  merutuki 
kebodohannya. Seolah-olah itu semua adalah salah Lukas. 


Hello author bawa part ini nih. Bagus gak? Kalo 
bagus bilang kalo jelek bilang ya? Biar author tahu 
kesalahan author dimana ya! 


Sadis gak ceritanya ? Hehe 
JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN LOH YAAA. 
SEE YOU AGAIN !!!! 
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Lukas berjalan mondar mandir didepan ruangan UGD, 
tempat Rissa dirawat. Perasaannya kini antara senang sudah 
menemukan Rissanya dan sedih karena Rissa sudah tersiksa 
karena kebodohan dan keteledorannya. la mengginggit bibir 
bawahnya dengan geram. 


la mengingat kejadian Rachel yang hampir menusuk 
kekasih hatinya dengan pisau. Kalau, saja Lukas terlambat 
datang, pasti Rissa sudah meninggalkannya. Memikirkan 
kejadian itu, rahang Lukas mengeras, matanya memerah 
dan giginya gemerletuk. "AKKHH!" teriaknya frustasi dan 
meninju tembok rumah sakit sehingga tembok itu 
mengalami keretakan sedikit karena ulah Lukas. Punggung 
tangan Lukas berdarah. Namun, ia tak peduli. Tak lama 
kedua orang tua Rissa datang dan lari tergesa-gesa. Ibu 
Rissa menghampiri Lukas dan bertanya dengan wajah panik. 
"Lukas, gimana keadaan Rissa?" ucapnya khawatir. 


"dokter belum keluar, dokter masih didalam" ucapnya pada 
mertuanya. 


Ibu Rissa berkomat-kamit. Beliau meneteskan air matanya. 
Tak mau terjadi apa-apa dengan Rissa. Suaminya mendekap 
istrinya erat. Beliau mengelus punggung istrinya dengan 
lembut dan menyalurkan kenyamanan pada istrinya. 
"tenang ma, mama harus doakan yang terbaik untuk Rissa" 
ucapnya lembut. Ibunya masih terisak dalam pelukan 
suaminya. 


Tak lama kedua orang tua Lukas datang. "gi-gimana 
keadaan Rissa dan bayinya?" tanya ibu Lukas dengan nada 
khawatir. 


"mom, Rissa masih dirawat oleh dokter didalam" ucap Lukas 
tanpa menoleh kearah ibunya. Ibunya memeluk dan 
mengelus punggung Lukas lembut, menenangkan anaknya. 
"kamu harus berdoa buat Rissa, agar tidak terjadi apa-apa". 
Ucap ibunya lembut. Lukas mengganggukkan kepalanya. 


Tak seorang dokter keluar dari ruangan dengan didampingi 
seorang suster. Lukas yang melihat dokter tersebut 
langsung menghampirinya. "gimana dokter keadaan Rissa 
sama bayinya?" ucapnya khawatir. Kedua orang tua dab 
mertua Lukas sedang menunggu jawaban sang dokter 
dengan tegang. Dan Lukas pun tak kalah tegang. 


"alhamdulillah, ibu dan bayinya tidak terjadi apa-apa. 
Namun, ada sedikit pendarahan tapi tidaj parah" ucap 
dokter itu. 


Semua yang mendengar bernafas lega mendengar 
penuturan sang dokter. Kemudian, dokter itu berpamitan 
untuk melanjutkan tugasnya kembali. 


Lukas memasuki ruangan Rissa. la melihat Rissa tertidur 
dengan wajah damai bak bayi. la menghampiri Rissa dan 
duduk disamping ranjang tempat Rissa tertidur. Kemudian, 
arah pandangnya turun ke perut Rissa yang mulai buncit. 
Tangan Lukas terulur menyentuh perut Rissa dan dielusnya 
lembut. "Hello little guy, apapun jenis kelamin kamu ayah 
mau bilang makasih ya sudah jagain bunda saat bunda 
dalam keadaan bahaya" ucap Lukas berbicara dengan calon 
bayinya dalam kandungan Rissa. la mencium perut Rissa 
lama. Kemudian, ia menatap wajah Rissa dan mencium 
kening Rissa lama. Cukup lama. 


Rissa merasakan sesuatu yang kenyal dan basah 
menyentuh keningnya. Kemudian, ia mengumpulkan 
kesadarannya dan meraba keningnya dalam keadaan mata 


masih terpejam. 

Kemudian, Lukas melepas ciumannya dan menatap mata 
Rissa yang terbuka lebar. Lukas tersenyum lebar pada Rissa 
dan berkata. "I'm gonna miss you" ucapnya lembut dan 
mencium bibir Rissa sekilas. 


Rissa tersenyum dan meneteskan air matanya. Sudah lama 
ia merindukan sosok yang ada dihadapannya ini. Sudah 
lama juga Rissa menyimpan rasa sakitnya terhadap 
Lukasnya. Namun, semakin ia benci pada Lukas semakin 
kuat pula rasa cintanya terhadap Lukas. Awalnya Rissa 
menatap Lukas dengan penuh amarah tetapi amarahnya 
tergantikan oleh kerinduan yang mendalam dihatinya. Ingin 
memeluk tubuhnya yang hangat dan selalu memberikan 
kenyamanan pada Rissa. Ingin mencium aroma ketek Lukas 
lagi. Sudah lama ia merindukan aroma ketek Lukas. 


Rissa meraba pipi Lukas dan menatap wajah Lukas dengan 
tetesan air mata. "I miss you to". Ucap Rissa lirih dan 
tersenyum tipis. Lukas tersenyum lebar mendengar 
omongan Rissa. la rindu suara Rissa yang merdu 
menurutnya. " I'm miss your voice" ucap Lukas. Kini 
pandangan Lukas beralih pada luka sayatan garis lurus pada 
pipi Rissa. Lukas mengelus luka itu dengan jempolnya 
dengan penuh kasih sayang. Rissa meiring kesakitan saat 
lukanya diusap oleh Lukas karena lukanya masih belum 
mengering. Kemudian, Lukas mencium luka sayatan dipipi 
Rissa dengan sayang. Rissa memejamkan matanya. Ia 
merasakan sedikit sakit saat lukanya disentuh. 


Rissa ingin bangkit dan duduk tetapi Lukas tak 
memperbolehkannya. Lukas menyuruhnya untuk berbaring 
saja. Tak lama terdengar suara pintu terbuka, dan 
menuculah kedua orang tua Rissa berlari berbondong- 
bondong menghampiri Rissa. Maminya langsung memeluk 
Rissa erat. Rissa pun gelagapan dipeluk seerat itu. "mi 


lepasin, aku gak bisa nafas" ucapnya susah payah. Maminya 
melepaskan pelukannya dab menyengir. "habisnya kamu 
bikin khawatir mami aja deh" ucapnya. Ayah Rissa hanya 
geleng-geleng kepala melihat ibu dan anaknya. "Lukas 
mana sayang?" ucap maminya. 


Mata Rissa melirik kekanan dan kekiri mencari keberadaan 
suaminya namun tidak ada. Kemudian, muncul Lukas dari 
kamar mandi. Lukas mendongak pada Rissa. "nyariin ya? 
Tadi aku kekamar mandi bentar" ucap Lukas tanpa dosa. 
Rissa hanya mencibir Lukas. 


"mi, kak Dio mana?" ucap Rissa. 


"kak Dio tadi kesini tapi balik lagi kliennya dari jepang 
dateng katanya terus ada rapat penting jadi ya buru-buru 
gitu" ucap maminya. "kamu makan dulu ya, kasian cucu 
mami gak dikasih makan". Sambung ibunya. 


Rissa melirik kearah Lukas. "aku pengen disuapin sama kak 
Lukas aja deh mi" ucap Rissa manja pada maminya. Ibunya 
hanya menggangguk. 


"yaudah kalo gitu, mami mau pulang dulu ya. Nanti kalo ada 
apa-apa hubungi mami" ucap maminya dengan 
mencangklong tas dipundaknya dan melirik Lukas. "Lukas, 
mami titip Rissa ya" sambung maminya. 


Lukas menaikkan tangannya gaya hormat. "siap mi, Lukas 
pasti jagain istri tersayang Lukas" ucapnya dramatis. 
Maminya menggangguk dan keluar dari ruangan Rissa. 


Lukas mendongak dan berjalan menghampiri Rissa. Ia 
mengacak rambut Rissa gemas. "manja banget sih" 
ucapnya. Rissa hanya mencebikkan bibirnya kesal. Lukas 
gemas dan langsung menyambar bibir Rissa sekilas yang 


langsung dipelototi oleh Rissa. Lukas mengangkat 
tangannya membentuk huruf V tandai damai. 


Kemudian , Lukas mengambil aup yang masih hangat diatas 
nakas. la menyuapi Rissa dengan telaten serta penuh kasih 
sayang. Setelah selesei menyuapi Lukas menaruh 
mangkuknya diatas nakas kembali dan mengambil segelas 
air putih disodorkan ke Rissa. Rissa menegaknya hingga tak 
tertandas. "delicious" ucapnya lirih. 


"kak aku suntuk, pengen nonton tv disofa" ucap Rissa. 
Tanpa aba-aba Lukas menggendong Rissa dan tak lupa 
membawa selang insfus Rissa. Lukas mendudukan Rissa 
dengan perlahan disofa. la mengambil remote tv dan duduk 
disamping Rissa. la menarik Rissa agar duduk dipangkuan 
Lukas. Rissa menyandarkan kepalanya didada bidang Lukas, 
meringkuk seperti janin di pangkuan Lukas. Lukas 
mendekap Rissa erat. la sangat menrindukan Rissa saat 
Rissa pergi meninggalkannya. 


Rissa fokus pada televisi didepannya. la melihat acara 
Reality Show kesukaannya. Tetapi, Lukas ia tak fokus pada 
tv, ia hanya pada fokus pada gadis yang duduk 
dipangkuannya. la menciumi leher Rissa gemas. Rissa 
menggeliat kegelian saat Lukas menciumi lehernya. "kak" 
pekik Rissa. Lukas hanya menjawab dengan deheman. Ia 
masih fokus menciumi leher Rissa. la merindukan ini semua 
dari Rissa. Sebulan lebih tak bertemu dengan Rissa, 
sungguh membuat Lukas benar-benar hancu dan hidupnya 
tak ada warna tanpa Rissa. la sudah terjerat dengan pesona 
Rissa. la tak akan melepaskan Risssa begitu saja. Lukas 
sangat mencintai Rissa. 


Lukas memberhentikan gerakannya dan menatap Rissa. 
"kakak kangen sama kamu, sayang" ucap Lukas lembut. 


"eh kak emangnya aku gak kangen sama kamu" ucap Rissa 
berapi-api. Lukas mengernyit bingung. "lo kok kamu jadi 
marah-marah gitu sama kakak?" ucap Lukas. 


Rissa menggaruk kepalanya yang tak gatal dan menyengir 
pada Lukas. "khilaf kak" ucapnya kikuk. Lukas gemas dan 
menggigit hidung Rissa dengan giginya. Rissa memukul 
mukul punggung Rissa minta dilepaskan. Lukas malah 
menggigitnya makin erat. Rissa menjerit meringis kesakitan. 
Lukas melepaskan gigitannya dan tersenyum lebar. Rissa 
menatap Lukas dengan tatapan membunuh. Lukas hanya 
menyengir. 


Kini mereka hanyut dengan canda tawa. Melepas kerinduan 
masing-masing. Mereka merasa bahagia. 


Maaf ya updatennya lama. Maaf juga partnya 
pendek. 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENNYA YAAA MUAH 
MUAH MUAH TENGKIS. 
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Oke oke ini author updatin lagi. Author janji bakal 
endingin ceritanya. 


Sudah seminggu sejak Rissa keluar dari rumah sakit, Rissa 
sudah diperbolehkan melakukan melakukan aktivitas sperti 
biasa. 

Kini Rissa melihat jam dinding yang menunjukan pukul lima 
pagi. la melirik kesamping dan mendapati Lukas yang masih 
tertidur dengan pulasnya. la segera bangkit menuju kamar 
mandi untuk mencuci mukanya. Kemudian, keluar menuruni 
tangga dengan hati-hati. Sudah tak terasa perut Rissa kian 
membesar sehingga membuat Rissa jalan sedikit sudah 
merasakan pegal. Ia berjalan menuju dapur dan membuka 
kulkas. ia ingin menyiapkan Lukas sarapan pagi, karena 
selama menikah dengn Lukas ia tak pernah menyiapkan 
sarapan. 

la sudah belajar memasak ketika ia tinggal bersama 
neneknya diBogor. 


Disisi lain, Lukas meraba ranjang disebelahnya tetapi 
kosong tak ada Rissa. la membuka matanya dan menyapu 
pandangan keseluruh ruangan kamar. Tapi ia tidak 
menemukan Rissa. la panik. Kemudian, tanpa mencuci muka 
ia berlari segera menuruni tangga. Alangkah bahagianya 
saat ia menemukan Rissa yang sedang memasak. la berjalan 
dan segera memeluk perut besar Rissa. la menciumi leher 
Rissa dan menghirup aroma Rissa dalam-dalam yang 
memabukkan baginya. 


Rissa merasa sepasang tangan kekar memeluknya posesiv 
sontak Rissa menoleh. "kak jangan ganggu, aku mau bikinin 
sarapan buat kakak" ucap Rissa kesal. Tetapi Lukas enggan 


melepas pelukannya dan kembali menghirup aroma Rissa 
dalam-dalam. Sontak Rissa melepas paksa pelukan Lukas 
dan berbalik menghadap Lukas. Tak lupa ia mematikan 
kompornya. 


"kak aku lagi masak coba jangan gangguin dong" ucap 
Rissa berapi api dengan memukul-mukul kepala Lukas 
dengan serok penggorengan. Lukas menutupi kepalanya 
dengan kedua tangannya. "ampun, sayang ampun. Janji gak 
ganggu lagi deh" ucapnya dengan meringis. la berlari 
menghindar dari Rissa. Rissa tak tinggal diam, ia justru 
kembali mengejar Lukas dengan membawa sapu 
ditangannya. Rissa seperti emak-emak yang lagi mengejar 
anaknya. 


Lukas berlari menuju halaman belakang rumahnya. Saat 
jalanan sudah buntu, ia berhenti dengan nafas terengah- 
engah. 


Ini adalah kesempatan emas untuk Rissa. la tak perlu susah 
payah lagi menangkap Lukas. Lukas menoleh kebelakang 
dan terkejut saat melihat Rissa semakin dekat dengannya 
dengan membawa sapu. 


"wah marahnya orang hamil gawat juga ya" ucap Lukas lirih. 
Saat Rissa mendekat, tanpa babibu Rissa memukuli Lukas 
dengan sapu. "rasain ih kapok" ucapnya dengan masih 
memukul-mukul Lukas dengan sapunya. 


Lukas memohon pada Rissa agar menghentikan pukulan 
mautnya. Namun, Rissa tidak menggubrisnya dan tetap 
memukuli Rissa. 


Tiba-tiba muncul ide jahil dikepala Lukas. la langsung 
terjatuh dan pura-pura pingsan. Sontak Rissa terkejut 
melihat Lukas terkapar direrumputan hijau. Rissa 
berjongkok dan menatap Lukas panik. la menggoyang- 


goyangkan badan Lukas. "kak, kakak" pekiknya khawatir. 
"kak maafin aku, aku emang salah. Bangun kak" 
Sambungnya. 


Nah, kalo gini kan bisa diem emak-emak gue. Ucap Lukas 
dalam hati. la merasa senang karena Rissa mempercayainya 
bahwa ia pura-pura pingsan. 


Tiba-tiba entah dorongan dari siapa mood Rissa berubah. Ia 
tak lagi khawatir pada Lukas. "ah bodoh, sekalian aja mati, 
seneng gue" ucapnya dengan bangkit berdiri. 


Anjirr!!! Gue dicuekin. Ucap Lukas dengan mata yang masih 
terpejam. Sontak Lukas bangun dan memegang 
pergelangan tangan Rissa sehingga ia duduk dipangkuan 
Lukas. "tega banget sih sama kakak, doain kakak mati" 
ucapnya dengan melingkarkan tangannya keperut besar 
Rissa. Tanpa menuggu komentar Rissa, Lukas langsung 
menggendong Rissa. "istri gak baik harus dihukum" 
ucapnya dengan membawa Rissa kelantai dua menuju 
kamarnya. 


Lukas meletakkan Rissa diranjang dengan perlahan. Lukas 
menyeringai devil. la membuka kemejanya perlahan dan 
merangkak naik keatas ranjang. 


Rissa sontak mundur sehingga menabrak sandaran ranjang. 
" mau ngapain kak?" ucap Rissa panik. 


Lukas tersenyum miring. " mau hamilin kamu lagi" ucap 
Lukas. 


Rissa memelotot mendengar perkataan Lukas. Lukas 
semakin mendekat. Rissa mendorong dada Lukas yang 
telanjang. Namun, Lukas tak sedikit pun bergerak. Tanpa 
babibu ia mencium bibir Rissa lembut. la membaringkan 
Rissa sehingga Rissa berada dibawah Lukas. la menumpu 


badannya dengan kedua tangannya agar tidak menindih 
perut Rissa yang membesar. 


Ciumannya bertambah panas. Ciuman Lukas turun ke leher 
jenjang Rissa. Mereka melakukannya dengan begitu intim. 


Pkokokokok kakak 


Arka berjalan menyusuri taman Kota. la memakai henset 
berwarna putih dengan berlari kecil. Matanya menyipit saat 
melihat seorang gadis yang familier dimatanya. Gadis itu 
menundukkan kepalanya dan bahunya bergetar. 


Arka mendekati gadis itu dan menepuk pundak gadis itu 
pelan. Gadis itu mendongak dan terkejut saat melihat 
mantan kakak kelasnya dulu. Sontak ia menghapus air 
matanya. 


Arka duduk disamping gadis itu dan melihat kedua mata 
gadis itu sembab karna menangis. " kamu kenapa?" ucap 
Arka lembut. 


Imel tersenyum kikuk. " en-enggak papa kok kak. Kakak 
sama siapa?" ucap imel mengalihkan pembicaraan. Arka 
tersenyum lembut pada Imel. Dari mulai ia melihat Imel 
dengan Rissa, ia sudah jatuh hati pada Imel. Namun, Arka 
pintar menutupi rasa sayangnya pada Imel. Pikiran itu 
timbul diotaknya sehingga ia akan menembak Imel 
sekarang juga. 


Tanpa pikir panjang ia memegang kedua tangan Imel dan 
menatap manik mata Imel. Imel bingung dengan tingkah 
Arka. 


"Mel, gue udah lama suka sama lo" ucap Arka dengan 
menatap mata Imel. Imel tampak terkejut mendengar 


pengakuan Arka. "Io mau gak jadi pacar gue?" sambung 
Arka. 


Imel menunduk. "maaf kak gue-" ucap Imel terpotong 
karena disela lebih dulu oleh Arka. "cukup, gue tau lo mau 
jawab apa. Sorry gue lancang ngungkapin ini langsung" 
ucao Arka putus asa. 


"bukan kak, maksud gue maaf gue gak bisa nolak kakak 
gitu" ucap Imel mantap. Arka mendongak dan melihat Imel 
dengan takjub. "lo serius?" ucap Arka. Imel menggangguk 
malu-malu kucing. Meong-meong. 


Arka tersenyum lebar. "gue boleh peluk gak?" ucap Arka. 
Imel menggagguk dengan pipi merona. Sontak ia memeluk 
Arka dan menyembunyikan semburat merah didada bidang 
Arka .dipipinya. "makasih lo idah nerima gue?" ucap arka. 


Detik berikutnya ia mengobrol dan bercanda tawa. Makhlum 
awal-awal kasmaran. Hehe. 


Nih author nepatin janji noh. Jangan lupa vote dan 
komennya wajib pokoke. Buat tambah stamina 
author nulis ceritanya. Kalo perlu kasih saran ato 
bikin author gemes sama para readers yang setia 
baca ceritanya. Bikin author tersenyum sekalian 
sampek ngakak. Kalo bisa ya? Kalo gak bisa gak 
papa sih. 


Nanti kalo bikin author ketawa, author janji bakal 
selesein ceritanya secepatnya. Tak sempetin waktu 
untuk update ceritanya. 


Maaf ya gak panjang partnya. 


PO 


Ayooo beli cerita gue versi PDF. yang minat langsung chat 
WA yaa. 


KARENA VERSI PDF LEBIH BEDA DARI YANG CERITA 
INI. 


AKU JUAL HARGA 25.000 RUPIAH KANGSUNG CHAT 
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Memasuki bulan yang ke-9. Lukas dan Rissa over protectiv 
terhadap calon bayinya. Lukas selalu pulang lebih cepat 
untuk memastikan keadaan calon bayi dan Rissa baik-baik 
saja. Lukas menyuruh Rissa untuk tinggal bersama kedua 
orang tuanya. la tak mengizinkan Rissa tinggal sendiri 
diapartemennya, karena Lukas terjadi apa-apa pada saat 
Lukas sedang tidak ada disamping Rissa. 


Setiap weekend Rissa bangun pagi dan menyiapkan sarapan 
untuk Lukas. Setelah sarapan sudah tertata rapi dimeja 
makan. la segera membangunkan suaminya yang masih 
tertidur pulas. Dan setiap weekend juga, Lukas susah untuk 
dibangunkan dengan alasan 'ini adalah weekend, kantor 
libur. Tunggu 5 menit aja ya'. Rissa menunggu lima menit 
namun, tak kunjung bangun. 


la menunggu dengan sabar dan tabah. Rissa melihat arloji 
yang melingkar dipergelangan tangannya. Sudah setengah 
jam ia menunggu Lukas tak kunjung menepati 
perkataannya. Emosi Rissa naik. la berjalan kearah kamar 
mandi, mengambil ember dan diisi dengan air dingin. Ia 
pontang panting membawa ember berisi air. 


Tanpa babibu, ia menyiram Lukas yang masih asik dengan 
bunga tidurnya. Lukas gelagapan dan duduk dengan 
mengumpulkan kesadarannya. la melihat Rissa berkacak 
pinggang dan menatapnya dengam wajah garang bak singa 
betina. 


"kok disiram air sih, untung sayang" ucap Lukas lirih nyaris 
tak bersuara, namun masih bisa didengar oleh Rissa. Kini 
seluruh tubuhnya basah kuyup karena siraman air Rissa. 


Rissa mendelik kearah Lukas. "apa kak? Untung sayang? Oh 
jadi-" ucap Rissa terpotong karena sudah dibungkam 
ciuman oleh Lukas. 


Lukas mengerti saat Rissa marah, Rissa akan berubah 
seperti macan kelaparan. Jadi, sontak ia mencium bibir 
Rissa. Lukas membaringkan Rissa diranjang. 


Ciumannya turun keleher jenjang Rissa. "kak basah" pekik 
Rissa dengan mendorong Lukas menjauh. Namun, Lukas tak 
menggubrisnya. Rissa jengkel, dan ia menendang pusaka 
Lukas junior. 


Sontak Lukas bangkit dan meringis kesakitan. "rasain tuh 
kungfunya ibu hamil" ucap Rissa dengan keluar kamarnya 
dan membiarkan Lukas mengerang kesakitan. 


Tak lama Lukas turun dengan setelan baju ala rumahan. Ia 
duduk dimeja makan bersama Rissa. Menikmati masakan ala 
Rissa yang menurutnya sungguh nikmat, seperti yang 
memasak. Wkwkwk. 


Mereka makan dalam diam. Sehingga Lukas memecahkan 
keheningan. "besok kakak kerja lagi, kamu dirumah mami 
dulu ya" ucap Lukas dengan menyendokkan bubur ayamnya 
kedalam mulutnya. 


Rissa menoleh kearah Lukas. "tapi aku lebih suka disini deh 
kak. Kalo dirumah mami ada Kak Dio yang gangguin aku 
terus. Ngejek itulah inilah" ucap Rissa. 


Lukas terkekeh geli. Tangannya teurulur untuk mengacak 
rambut Rissa gemas. "kakak takut ada apa-apa sama kamu" 
ucap Lukas lembut. 


Rissa menggeleng. Dan tiba-tiba rasa sakit menjalar 
diperutnya. Rissa merasakn sakit yang luar biasa. Ia melihat 


air meluncur dengan mulus dipahanya. Air ketubannya 
pecah. "k-kak-" ucap Rissa dengan keaakitan. 


Sontak Lukas panik, khawatir. la segera menggendong Rissa 
ala bridal style dan menuju rumah sakit. 


Tak lama mereka sampai rumah sakit. Rissa langsung 
dibawa ke ruang persalinan. Lukas tak sempat memberi 
informasi pada orang tuanya. la terlalu panik dengan 
keadaan Rissa. la berkomat-kamit meminta doa pada sang 
pencipta, agar tidak terjadi apa-apa dengan Rissa. 


la memegangi tangan Rissa erat saat Rissa mengejan. Rissa 
membalas genggaman tangan Lukas tak kalah erat. Keringat 
dingin membasahi wajahnya. Lukas melihat Rissa dengan 
cemas. "kamu pasti bisa sayang, demi anak kita kamu pasti 
bisa" ucap Lukas memberi semangat pada Rissa. Berkali-kali 
ia mengecup kening Rissa untuk menyalurkan rasa nyaman 
pada istrinya. 


Tak lama suara bayi terdengar. Lukas bernafas lega karena 
bayinya sudah keluar. la mengecup kening Rissa lama dan 
berkata. "makasih bunda, makasih buat semuanya" ucapnya 
lembut. Rissa hanya mengganguk lemah. Tak lama ia 
memejamkan matanya. Lukas panik dan cemas. "Rissa, 
Rissa bangun sayang, bangun". Ucapnya panik. la segera 
memanggil bidan. 


"biar saya periksa sebentar ya pak" ucap bidan tersebut. 
"dia hanya tertidur pak. Tidak usah khawatir. " 


Mendengar perkataan bidan tersebut ia bisa bernafas lega. 
la berjalan mendekati keranjang bayi. Tanpa ia sadari air 
matanya menitik kepipinya saat melihat bayi mungil yang 
tertidur dikeranjang tersebut. Bayinya berjenis kelamin laki- 
laki. Bayi mungil itu adalah buah cintanya dengan Rissa. 
Perempuan yang ia cintai dibumi ini. 


la mengambil ponsel dan menghubungi ibunya. "mom, 
segera kerumah sakit. Mom akan bertemu cucu mom disini" 
ucap Lukas dengan matanya yang mengarah ke bayi mungil 
itu. Tanpa babibu ia mematikan sambungan telponnya. Ia 
mengirimkan alamat rumah sakit. Kemudian, ia menaruh 
ponselnya kembali. 


Tangan Lukas terulur untuk menggendong bayi mungilnya. 
la menggendongnya dengan sangat lembut. la mencium 
pipi merah bayiny. Lalu, ia berjalan menuju ranjang Rissa. 
Saat Lukas berada dihadapannya, Rissa membuka matanya. 
Rissa menitikan air matanya, melihat Lukas menggendong 
buah hatinya. Hati Rissa menghangat. 


"bayi kita" ucap Lukas dengan lembut. "sayang ikut bunda 
dulu ya" sambungnya dengan menaruh bayinya disebelah 
samping Rissa. Rissa tersenyum bahagia. Kemudian, ia 
segera memberi asi kepada bayinya. Hari ini adalah hari 
dimana hati Lukas bagaikan bunga-bunga bermekaran. la 
sangat bahagia, karena Rissa melahirkan bayinya dengan 
selamat. 


"ganteng ya" ucap Lukas. "mirip ayahnya deh" sambung 
Lukas. 


"sayang kalo udah gede jangan kayak ayah kamu ya yang 
suka kepedean kalo ngomong" ucap Rissa dengan bayinya. 
Lukas terkekeh geli mendengar perkataan Rissa. 

Bayi mereka sangat tampan. 


Tak lama para orang tua masuk kedalam tanpa mengetuk 
pintu. "mana cucuku mana?" ucap ibu Rissa. "ya allah mirip 
sama Lukas ya?" sambungnya ibunya. 


Mami Lukas penasaran. "iya ya san, ini mah Lukas junior" 
ucap mami Lukas. Tak lama bayi mereka direbut oleh para 


neneknya. Lukas dan Rissa terkekeh geli melihat orang 
tuanya begitu bahagia melihat cucunya lahir kedua ini. 


Rissa dan Lukas sangat sangat bersyukur pada sang 
pencipta karena sudah menghadirkan buah hatinya dengan 
sehat. 


"mau dikasih nama siapa bayinya? Tampan gini lo" ucap ibu 
Rissa menoleh kearah Lukas dan Rissa. 


"aku udah ada nama buat bayiku, aaku akan mengasih 
nama Vernando Dirgantara" ucap Lukas. Rissa hanya 
tersenyum melihat Lukas. 


"wah nama yang bagus son" ucap ayah Lukas. Tak lama 
datang kedua sahabat Rissa masuk dengan tanpa mengetuk 
pintu terlebih dahulu. Nafas Imel dan Karin terengah-engah. 
Kedua sahabatnya pun menyengir dan tersenyum kikuk saat 
diruangan Rissa banyak orang. 


"em tante, Imel mau liat keponakan Imel" ucap imel dengan 
kikuk. 


"yaudah yuk para nenek dan kakek, kita keluar sekarang" 
ucap ibu Rissa dan disetujui. Mereka pun keluar 
meninggalkan ruangan Rissa. Tak lupa mencium pipi 
gembul bayi Rissa satu persatu. 


Saat suasana sudah sepi, Imel dan Karin berjalan mendekati 
bayi Rissa lalu ia menggendongnya. "ih lucu banget sih, 
tampan pula" ucap Imel gemas. "tampan kayak ayahnya" 
ucap Lukas dengan sombongnya. 


Kedua sahabat Rissa begitu gemas pada bayi mungil dalam 
gendongan Imel. Tak lama, suara pintu terbuka 
menampilkan dua cowok tampan. Kedua sahabat Lukas. 


"yuhuuuu, tega lo. Lo gak ngasih tau kekita kalo Rissa 
lahiran tai" ucap Arka yang tertuju pada Lukas. Lukas hanya 
tersenyum lebar. "sama temen sendiri udah lupa" timpal 
Dhanni. 


"sorry bro, gue gak sempet ngasih kabar. Gue panik coy" 
ucap Lukas santai. 


Arka mendekati Imel. Karena, Karin mengerti bahwa Imel 
dan Arka pacaran, ia lebih memilih duduk disofa. 


"nanti kita bikin juga ya kayak gini" ucap Arka pada Imel. 
Sontak pipi Imel memerah mendengar perkataan Arka. Imel 
mendelik pada Arka yang dibalas cengiran oleh Arka. 
"damai sayang" ucapnya lembut pada Imel. 


"makanya kalian berdua cepet nikah dong. Biar bisa bikin 
anu" ucap Rissa dengan beranjak bangkit dan duduk 
diranjang dibantu oleh Lukas. 


Imel menatap tajam Rissa. Karena, perkataan Rissa pipinya 
bak kepiting rebus. Imel merajuk dan menaruh bayinya 
dalam keranjang bayi. Kemudian, ia berjalan keluar 
meninggalkan ruangam yang membuat pipinya merona. 
Semua yang berada diruangan tersebut terkikik geli melihat 
pipi Imel merona. "yah yah ngambek deh bini gue" ucap 
Arka. "gue duluan yo guys" sambungnya dan mengikuti Imel 
keluar. 


Karin bangkit dari sofa menuju ke ranjang Rissa. la memeluk 
Rissa. "gue kangen sama lo Sa, selamet ya udah lahirin bayi 
lo dengan selamat" ucap Karin dalam pelukan Rissa. 


Rissa membalas pelukan sahabatnya." iya, gue juga kangen 
sama lo. Thanks lo udah sempetin waktu untuk jenguk gue" 
ucap Rissa dengan mengelus punggung sahabatnya. 


Mereka melepaskan pelukannya dan sama-sama tersenyum. 
Lukas melihat keduanya dengan iri. la berdehem sehingga 
kedua gadis itu menoleh pada Lukas. "iri gue" ucapnya lirih. 


"eh maaf kak, cuma minjem Rissa bentar aja kok" ucap Karin 
kikuk. "em Sa, gue balik dulu ya. Gue pulang sekolah tadi 
langsung kesini belum pamit sama bokap gue" ucap Karin. 
Rissa baru menyadari bahwa Karin masih mengenakan 
seragam putih abu-abunya. 


"eh iya deh, sering-sering main kerumah gue ya. Lo tetep 
sahabat baik gue" ucap Rissa tulus. 


Kemudian, Karin keluar dari ruangan. Dhanni ikut menyusul 
Karin. "gue duluan juga ya bro" ucapnya pada Lukas dan 
Rissa. "Rin tungguin gue" sambungnya. 


eka 


Tak terasa umur Nando sudah menginjak 19 bulan. 
Semenjak hari kelahiran Rissa. Rissa sangat benar-benar 
bahagia dengan datangnya buah hatinya dengan Lukas. 


Kini Rissa sedang menggendong Nando dalam 
gendongannya. Rissa melirik arloji — dipergelangan 
tangannya yang menunjukkan pukul empat sore. 

"sayang, mandi yuk. Nanti kalo ayah datang Nando udah 
wangi gitu" ucap Rissa dengan penuh kasih sayang. 


"nda da nda" ucap Nando memanggil nama bundanya. 


Rissa terbelalak kagum mendengar suara Nando yang 
memanggilnya. "apa sayang? Coba ulangi bunda gak 
denger" ucap Rissa dengan nada tak percaya. 


Nando hanya terkikik. "nda nda" ucap Nando. "ya allah 
sayang, pinter anak bunda" ucap Rissa dengan menciumi 


Nando gemas. 

Tak lama pintu kamar mereka terbuka, menampilkan Lukas 
dengan wajah sumringah. Lukas melepas jas nya dan 
membuangnya sembarangan. la terlalu sangat rindu dengan 
istri dan anaknya. la langsung menciumi wajah Nando. "ih 
ayah bau ih" ucap Rissa dengan menutup hidungnya. 


Lukas menjitak kepala Rissa sehingga Rissa mengusap-usap 
kepalanya. la menoyor kepala Lukas. Namun, Lukas 
membiarkannya, ia terlalu fokus pada Nando. 


"ih ayah Nandonya loh mau mandi, sini dong yah" ucap 
Rissa. 

Kemudian, Rissa bangkit dan mengambil Nando dari 
gendongan Lukas. Rissa berjalan kearah kamar mandi diikuti 
dengan Lukas. 


Rissa mengernyit bingung. "kenapa ikut yah?" ucap Rissa. 


Lukas tetap berjalan dengan membuka kemejanya sehingga 
ia telanjang dada. "mau ikut dimandiin sama bunda juga 
dong" Lukas menjawab dengan santai dan tanpa dosa. Rissa 
memutar bola matanya malas. 


Alhasil mereka kini mandi bersama dengan Nando diberi 
ban kecil dan mengapung diatas bath up besar bersama 
Lukas dan Rissa. 


Nando tampak suka bermain air dengan Rissa dan Lukas. 
Tak lama Rissa menyuddahi ritual mandi bersama, karena 
takut Nando kedinginan. 


Rissa memakaikan baju untuk Nando. Setelah itu, ia 
menyuapi Nando dengan bubur SUN untuk bayi. Nando 
makan dengan lahap. Lukas dan Rissa melihat Nando 
dengan bahagia. Mereka seperti orang tua yang sangat- 
sangat suka didunia ini. Lebih tepatnya dunia milik sendiri. 


Nando sudah tak mau lagi menerima suapan dari bundanya. 
Rissa menyimpan sisa buburnya diatas nakas sebelah 
ranjangnya. "nda num nda cucu" ucap Nando tidak jelas. 
Nando meminta minum pada bundanya. 


Kemudian Risssa memberi asi pada nando. Tak lama Nando 
melepas asinya dari bundanya, Nando melihat objek yang 
menarik baginya. la merangkak menuju ayahnya dan 
merebut ponsel yang digunakan oleh Lukas. Lukas melihat 
Nando. 


"Iho katanya tadi mau minum cucu, itu bunda udah ngasih 
bunda cucu" ucap Lukas dengan merebut ponsel dalam 
genggaman Nando. Nando menggeleng ia masih asik 
bermain ponsel Lukas dengan mengemutnya bak permen 
lollipop saja. 


"yaudah kalo gitu cucunya buat ayah aja ya" ucap Lukas 
dengan mendekatkan kepalanya kepayudara Rissa. 


Nando menangis. "ngan yah ngan" ucap Nando dengan 
menangis. 


"makanya sini, biar gak diambil sama ayah cucunya sini 
nak" ucap Rissa dengan menggenggam tangan mungil 
Nando. Tetapi, Nando masih menggeleng. 


"yaudah buat ayah aja" ucap Lukas. Nando kembali 
menangis dengan kencang. 


Rissa menenangkan tangisan Nando dan menimang-nimang 
Nando. Tak lama Nando tertidur pulas dalam dekapan Rissa. 


BACA CERITA KEDUA AUTHOR JUGA YA! DIJAMIN 
BAPER 


GIRLY KOP LAK 
baca ya!!! Heheh 


Author pengen minta kesimpulan pembaca. Gimana 
tentang cerita pertama kali author ini ya? Suka duka 
diungkapin aja, biar author tahu letak kesalahan dan 
kebagusannya dimana. 


Kira-kira kalo diterbitin bagus gak??? Hehe 
Ngayal dikit boleh ya? 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN BIAR TAMBAH 
SEMANGAT AUTHORNYA YAA!!! TENGKIS YANG UD AH. 
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"nda, ndo lapal" ucap Nando dengan memegang perutnya. 
Rissa gemas melihat tingkah anaknya. la mencubit kedua 
pipi tembem Nando. Nando meringis kesakitan dan akhirnya 
menangis. "huaaaaa" tangisnya semakin pecah. 


"cup cup cup sayang maafin bunda ya, yaudah Nando 
tunggu sini ya, bunda ambilin bubur dulu" ucap Rissa 
lembut. Saat mendengar makanan tangis Nando berhenti 
seketika. Nando lanjut bermain mobil-mobilannya yang 
dibelikan Lukas kemarin. 


Tak lama Rissa keluar dengan semangkuk kecil yang berisi 
bubur beras merah. la segera menyuapi Nando dengan 
penuh kasih sayang. 


Saat sudah selesei makan, Nando lanjut bermain mainanya 
dan Rissa menaruh mangkuk kotor dan segera kembali 
menemani Nando. 


Rissa sangat bahagia mempunyai keluarga kecil dengan 
Lukas. 
la merasa dunia ini adalah miliknya sendiri. 


Tak lama suara derap kaki terdengar oleh Rissa. "tuh tuh 
ayah pulang, dedek ngumpet dulu gih" ucap Rissa. Nando 
kegirangan dan segera merangkak mencari tempat 
persembunyian. la bersembunyi dibalik kelambu jendela. 
Tetapi, kaki mungilnya masih terlihat. 


Lukas melepas jas dan kemejanya sembarangan, 
menyisakan kaus putih polosnya. Ia berjalan menghampiri 
Rissa. Tetapi, Lukas tidak menemukan keberadaan si kecil. 
Mata Lukas menyipit saat melihat kaki mungil sik kecil. 
Lukas hanya terkikik geli. 


Lukas segera duduk dikarpet dan memeluk Rissa. "bunda, 
ayah bawa mainan baru lo" ucap Lukas dengan pandangan 
masih terarah pada kelambu jendela. 


Nando yang mendengar kata mainan sontak ia membuka 
kelambu dan merangkak kearah Lukas dan menghambur 
kegendongan Lukas. "yah, na ainan yah?" ucap Nando lucu. 


Lukas langsung menciumi pipi gembul anaknya. la sangat 
gemas dengan Nando. "ayah lupa bawa hehe" ucap Lukas. 


Nando mengerucutkan bibirnya membuat Rissa dan Lukas 
semakin gemas dengannya. "yah hat ma ndo" ucapnya 
dengan wajah ditekuk. 


Mata Rissa berbinar saat mendengar perkataan Nando, 
bahwa ayahnya jahat. "apa sayang? Ayah jahat ya? Ya udah 
sini sama bunda aja ya" ucap Rissa dengan mengulurkan 
kedua tangannya untuk menggendong Nando. 


Kini Nando dalam gendongan Rissa. "nda cu" ucap Nando. 
"Nando haus ya?" ucap Rissa. Kemudian, ia memberikan asi 
pada Nando hingga Nando tertidur pulas dalam dekapan 
Rissa. 


"Sa" panggil Lukas dengan memandang wajah ayu Rissa. la 
tak percaya bahwa perempuan dihadapannya adalah ibu 
dari anaknya. la sangat mencintai perempuan 
dihadapannya ini. 


Rissa mendongak. "apa yah?" ucap Rissa. 


Tangan Lukas terulur untuk merangkul bahu Rissa, agar 
lebih mendekat dengannya. la mencium puncak kepala 
Rissa lama. Rissa hanya menutup matanya menikmati 
kecupan hangat suaminya. 


"stay sama kakak aja ya! Kakak sayang sama kamu dan 
terima kasih untuk segalanya sayang" ucapnya setelah 
melepas kecupan hangatnya dikening Rissa. 


Rissa menatap Lukas dengan penuh kasih sayang. "iya kak 
sama-sama. Aku juga sayang sama kakak" ucap Rissa 
lembut. 


Lukas mencondongkan wajahnya agar lebih dekat dengan 
Rissa. Saat ia akan mengecup bibir Rissa, suara tangisan 
Nando tiba-tiba pecah, karena merasa tidurnya terganggu. 
Lukas memundurkan wajahnya lagi dan menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. Suasana berubah menjadi 
awkward seketika. 


"bentar ya kak, Nando tidurnya gak nyaman, jadi dia 
nangis" ucap Rissa bangkit dan menaruh Nando diranjang 
bayinya dengan hati-hati. 


Rissa tersenyum lebar saat melihat putranya tertidur damai. 
la sudah merasakan bagaimana menjadi seorang ibu. Ia juga 
merasa bahwa dirinya lah perempuan yang paling bahagia 
didunia ini. 


Lukas berdiri disamping Rissa. Tanpa babibu ia 
menggendong Rissa dan membawanya keranjang. 


Lukas tidur disamping Rissa dengan telapak tangan yang 
menyangga kepalanya. "kamu sadar gak sih? Kalo kamu itu 
bau?" ucap Rissa dengan menutup hidungnya. 


Lukas tak menggubris omongan Rissa, ia malah 
menenggelamkan wajahnya ditengkuk leher Rissa. Rissa 
mendorong Lukas, namun Lukas tak bergerak sama sekali. 
"biarin kek gini sebentar. Kakak kangen sama kamu sayang" 
ucapnya dengan mengendus aroma cherry Rissa yang bagi 
Lukas sangat memabukkan. 


Pokok kok 


Pagi ini Rissa sedang menyiapkan sarapan untuk Lukas dan 
Nando. Aji mumpung Nando masih tidur, ia menyempatkan 
waktu untuk membuat sarapan untuk suaminua. Saat 
semua sudah selesei Rissa menata makanan dengan rapi 
dimeja makan. 


Kini Lukas sudah selesei memakan sarapanya. la bangkit 
dan berpamitan pada Rissa. Tak lupa ia mencium kening 
Rissa dan Mencium pipi gembul Nando. Awalnya Nando 
menangis karena ditinggal oleh Lukas. Tetapi, Rissa bisa 
menenangkannya. 


Rissa sedang memandikan Nando. Setelah itu memakaikan 
baju anaknya dan rapi. Rissa teringat sesuatu. 


Oh ya, lusa kan ulang tahun kak Lukas. Wah harus dikerjain 
ini. Ucapnya dalam hati. 


Rissa segera mengambil ponselnya dan mengetikan sesuatu 
diatas keyboard Iphonenya. 


@RissaTamara 
Kak bantuin gue ngerjain kak Lukas. Lusa ultahnya. 


Tak lama ponsel Rissa berdering menandakan sebuah pesan 
masuk. 


@Arka 
Siap. Apapun demi lo. Lo udh ada rencana bim? 


@RissaTamara 
Bim 


@Arka 
Biar gue sama Dhanni yg bikin rencananya. 


@RissaTamara 
sip deh. kita ketemuan distarbuck jam 9. jgn Ipa kasih tau 
yang lain. 


@Arka 
Wokeh bebebnya my honey Lukas. 


@RissaTamara 
Alay deh 


Rissa kembali menyimpan ponselnya diatas nakas dekat 
ranjangnya. Ia akan bersiap-siap untuk pergi ke Starbuck. 


Rissa menyetop taksi dan segera masuk kedalam. Ia 
menyuruh sopir taksi untuk mengantarkan kerumah 
maminya untuk menitipkan Nando terlebih dahulu. 


Saat sampai dipekarangan rumahnya. Rissa menitipkan 
Nando, awalnya Nando menangis ditinggal bundanya, tetapi 
lama kelamaan neneknya bisa meredakan tangisan 
cucunya. Kesempatan itu baik untuk Rissa dan ia pun 
kembali masuk kedalam taksi untuk menuju Starbuck. 


Tak lama Rissa sampai dan mencari keberadaan sahabat 
Lukas. Matanya menyapu keseluruh Starbuck dan 
menemukan seseorang yang ditemuinya. Rissa mendekat 
kearah kerumunan meja teman-temannya. 


"sorry ya guys, gue telat soalnya gue nitipin anak gue ke 
mami dulu" ucap Rissa. 


"santai aja kali Sa" ucap Dhanni. Kini mereka sudah 
berkumpul diStarbuck. Ada Imel, Karin, Dhanni, Arka dan 
Rissa. Mereka akan mempersiapkan kejutan untuk Lukas 
nanti. 


"jadi gimana? Lo semua udah ada ide?" ucap Arka pada 
semua yang duduk dimeja berwarna merah. 


"ada ide gue, kan ini acara ulang tahun gimana kalo cowok 
yang ngasih ide ke kita-" ucap Imel terpotong karena Arka 
menyela lebih dulu. "ya elah itu mah bukan ide baby 
sayang" ucapnya. 


Imel mengerucutkan bibirnya karena omongannya terputus 
oleh Arka. "kamu tuh ya, aku belum selesei ngomong juga" 
ucapnya dengan nada naik satu oktaf. 


Rissa menggebrak meja untuk memberhentikan sepasang 
kekasih yang sedang ribut, setidaknya begitu menurut 
Rissa. "kalian tuh ya malah ribut deh" ucap Rissa kesal. 


"hehe, sori pisss" ucap Imel dengan mengangkat jarinya dan 
membentuk huruf V. 


"Jadi, gimana nih rencananya?" timpal Dhanni. 


"Yadi rencananya gini-" Arka memberi tahu rencana yang 
akan ia buat untuk kejutan ulang tahun sahabatnya nanti. 
"dan lo Sa, lo harus cuek sama suamin lo, pokoknya secuek 
cueknya itu deh" sambung Arka. 


"oke deh rencananya Kak Arka mantap deh" ucap Rissa 
dengan merasa mantap dengan rencana Arka. 


"Io udah tahu semua tugas masing-masing kan?" ucap Arka. 
Mereka hanya wmengganggukan kepalanya. Mereka 
melanjutkan dengan obrolan, karena sudah lama ia tak 
hangout bareng seperti ini. 


Tak terasa jam menunjukan pukul 12 siang, karena mereka 
terlalu asik mengobrol. Rissa berpamitan kepada teman- 
temannya karena ia sudah terlalu lama meninggalkan 


Nando ditempat maminya. "guys gue duluan ya, siapa tahu 
Kak Lukas pulang cepet" ucapnya dengan bangkit dan 
menyambar tasnya. la bergegas pulang menuju rumah 
maminya untuk menjemput putranya. 


Tak lama Rissa sampai dipekarangan rumah maminya. 


"MI MAMI" teriaknya menggema diseluruh ruangan. 

Rissa menemukan maminya sedang bermain dengan cucu 
kesayangannya. Nando melihat bundanya dengan girang, ia 
segera merangkak kearah Rissa dan menghambur ke 
pelukan bundanya. "nda yuk lang" ucap Nando. Rissa 
mengerti ucapan putranya yang mengajaknya pulang. 


"mi, Rissa pulang dulu ya" ucapnya dengan menggendong 
Nando. 


"loh dek, kenapa cepet-cepet pulang? Kak Dio masih kangen 
kamu loh" suara bariton Dio memberhentikan langkah Rissa. 
Rissa memutar bola matanya malas. "tau ah" ucapnya 
dengan berjalan nyelonong keluar. Rissa tahu kakaknya 
pasti akan mengerjainya, jadi ia enggan lama-lama disitu. 


Tak lama Rissa sudah sampai apartementnya dan segera 
memasuki kamarnya. Nando sudah terlelap sedari tadi 
didekapan Rissa. 

Tak lama Iphone Rissa berbunyi nyaring. Menandakan 
sebuah pesan masuk. 


@LukasV 
Kakak pulang telat, ada meeting mendadak sore nanti. 


@Rissa 
Iya, nanti aku nyusul kekantor kamu. GAK TERIMA 
PENOLAKAN 


@LukasV 
Iya deh, elah emak-emak bawel. Jm brp? 


@Rissa 
3an mungkin. 


@LukasV 
Oke, waiting for you. See you. 


Rissa tak membalas pesan Lukas dan ia akan bersiap-siap 
menjalankan rencananya. Tak lupa la mengirim pesan pada 
Arka. 


@Rissa 
Waktunya beraksi 


Rissa pun bimbang. la kasihan pada Nando yang masih 
tertidur lelap. Tetapi, kalo ia akan menjalankan misinya, 
tanpa Nando bagaimana? 


Tanpa babibu Rissa menggendong Nando perlahan 
membawanya keluar apartemen dan segera menuju 
kerumah Imel untuk menjalankan rencananya. Tak lupa 
Rissa memberi tahu mertua dan kedua orang tuanya untuk 
membantu melancarkan kejutannya. 


Tak lama Rissa ssampai dipekarangan rumah Imel. 
Kedatangan Rissa disambut oleh Imel dan Karin. 


"eh kamar lo dimana? Kasihan nih anak gue" ucap Rissa. 
Kemudian, Imel memberi tahu kamarnya dan Rissa segera 
membaringkan Nando dengan perlahan. 


Rissa kembali duduk disamping Imel dan Karin. 
"gimana nih? Telpon sekarang aja nih?" ucap Karin. 


"gak tahun depan sono. Ya iyalah sekarang" ucap Imel 
dengan males. 


Kemudian Rissa memencet nomor dial Lukas. "k-kak to- 
tolong a-kku--" ucap Rissa dengan nada yang dibuat-buat. 
Rissa langsung memutuskan sambungan telponnya dengan 
Lukas. 


Imel dan Karin terkikik geli melihat Rissa yang sedang 
mengerjai suaminya. 


Kemudian, Rissa tertawa lebar dissusul oleh Karin dan Imel. 
"sumpah gila, gila ini" ucap Karin. "Io tega banget Sa" 
sambungnya. 


Rissa tersenyum miring. Maafin istrimu yang cute-cute ini ya 
kak ucapnya dalam hati dengan tersenyum penuh 
kemenangan. 


Kyaaaaa author hadir lagi bawa part selanjutnya. 
Gimana? Gimana? Penasaran gak? Bagus gak? 


Tenang author endingin pas nanti-nanti aja yaaa. 
Ada plusnya nih. Nanti kalo udah ending, author 
bikin EXTRA PARTNYA DEH ! biar tambah seneng 
readers nyaaa yaaa. Dukung author terus biar 
semangat. 


OJO LALI VOTE DAN KOMEN YO !!! 
HEEEEE. TENGKISSSSSS MUWAHHHH MUWAAHHHHHH 


62 


Lukas mengusap wajahnya dengan kasar, ia menyesal 
karena sudah membiarkan Rissa pergi kekantornya dengan 
sendirian. Seharusnya ia memaksa Rissa agar dijemput oleh 
supir pribadinya. 


Semalaman ia tidak tidur, demi mencari Rissa dan anaknya. 
Matanya sudah mirip dengan mata panda, kantung matanya 
membesar. Rambutnya berantakan, bajunya jangan 
tanyakan lagi, bajunya sangat kusut. la juga tidak mandi 
dari kemaren sore. Jangankan mandi, makan saja ia belum. 
la benar-benar galau. Tak mau kejadian kemaren terulang 


lagi. la tak mau. 


la pontang-panting mencari kesana kemari, tetapi hasilnya 
nihil. Lukas merutuki kebodohannya sendiri. la kembali 
membanting vas bunga besar yang berada didekatnya. 


aaa 


Ditempat lain Rissa dan kawan-kawannya sedang 
menyiapkan kejutan untuk Lukas. Kini mereka mendesain 
taman kecil milik Karin. Karena Rissa ingin, acara ulang 
tahun Lukas bertema kan garden party. Mereka menghias 
taman kecil dengan penuh canda tawa. 


Saat setelahnya semua selesei, mereka akan melanjutkan 
misi selanjutnya. 


"eh Sa udah pukul 4 sore nih, mending lo segera hubungi 
nyokap bokap Lukas dan lo aja" celetuk Arka. 


Rissa hanya menggangukan kepalanya dan segera merogoh 
Iphonenya di saku celananya. la segera menghubungi kedua 
orang tua nya dan mertuanya agar segera mendatangi 
pesta kecil Lukas. 


Kemudian, Rissa segera ikut bergabung dimeja bundar 
warna cokelat. "gimana nih guys, udah siap semuanya nih?" 
ucap Dhanni. 


"udah kak, kita tinggal tunggu mertua sama orang tuaku aja 
kak" ucap Rissa. 


"oh ya, misi selanjutnya gimana dong?" celetuk Imel. 


"tenang honey, a'a udah siapin semuanya" ucap Arka pada 
kekasih hatinya. 


Tak berapa lama kedua orang tua Lukas datang, mereka 
mendapat sambutan hangat dari teman-teman Lukas. 
Kemudian, disusul oleh kedua orang tua Rissa. 


Kini mereka semua berkumpul diruang tamu bersofa empuk. 
"oh ya sayang, Nando kemana? Mama udah kangen nih 
sama cucu nenek yang gantengnya kayak justin bieber" 
ucap mama Lukas dengan antusias. 


"itu ma, Nando ada dikamar Karin lantai dua. Dia tadi tidur 
jadi Rissa tinggal bantuin bikin acaranya deh" ucap Rissa. 
"mami kesana aja" sambungnya. 


Para nenek pun segera berjalan kearah lantai dua, untuk 
menemui cucu kesayangannya. Dan para kakek sedang 
membicarakan tentang bisnis atau apa lah itu. 


Rissa melirik arloji ditangan putihnya, yang menunjukkan 
pukul 6 sore. "eh kak udah jam 6 nih, telfon Kak Lukasnya 
sekarang aja deh" ucap Rissa. 


Ark menganggukan kepalanya dan segera menelepon 
Lukas. Semua pasang mata sedang melihat Arka yang akan 
melakukan aksinya. Saat sambungan tersambung dengan 
Lukas. la segera berbicara dengan suara yang dibuat-buat 
seperti preman. 


"Hallo, apakah ini saya berbicara dengan Lukas?" ucap Arka 
dengan suara berat yang dibuat-buatnya. 


Rissa dan temannya hanya terkikik geli melihat aksi konyol 
Arka. 


"iya, ini gue Lukas, mana istri dan anak gue. Jangan macem- 
macem lo, mana istri gue dan anak gue ha?" ucap Lukas 
berapi-api diseberang telepon. 


"tenang, gue gak bakalan ngapain-ngapain anak dan istri lo, 
kecuali lo siapin uang 300 juta" ucap Arka. 


"oke, tunjukin lokasi lo dimana? Cepet. Awas Io bohong. 
Sampek terjadi apa-apa sama anak dan istri gue, gue gak 
bakalan segan-segan buat bunuh lo" ancam Lukas. la rela 
menyerahkan uang sebegitu banyaknya, demi keselamatan 
anak dan istrinya. 


"gue akan kirim lokasinya lewat sms" ucap Arka dengan 
menahan tawa karena, sikap Lukas yang terlalu 
overprotektif terhadap Rissa. Setelah itu Arka memutuskan 
sambungan telepon sepihak. 


Semua yang berada diruang tamu tertawa saat telepon 
sudah dimatikan. "sumpah 300 juta? Gila lo kak" ucap Rissa. 


"sa siap-siap gih" ucap Karin. 
Rissa menggangguk dan segera bersiap-siap untuk 
memperbaiki penampilannya. 


Saat sudah selesei., Rissa turun dengan menggendong 
Lukas. Rissa terlihat cantik dengan memakai dress berwarna 
merah selutut tanpa lengan, sederhana tetapi masih 
terkesan elegan. 


"lo cantik banget deh Sa" celetuk Karin. Rissa hanya 
menyunggingkan senyum dan segera mengajak Karin untuk 
menuju taman kecil dibelakang. 


Kini mereka sudah siap dengan posisinya masing-masing. 
Rissa duduk dilantai teras taman kecil belakang rumah, 
dengan tali putih yang melingkar ditangan dan kakinya. 
Karin membantu memberantakan rambut Rissa dan 
memberi air pada mata Rissa untuk menjadi air mata. 


Kini penampilan Rissa sudah mirip dengan orang yang 
diculik beneran. Nando digeletak kan disebelah Rissa. 
"Nando ikut akting bunda ya" ucap Imel. Nando menangis 
melihat bundanya ditali. "cup cup cup jangan nangis 
sayang, ini cuma akting kok" sambung Imel. 


"mel buruan, biar aja Nando nangis, kan malah kayak 
betulan gitu" ucap Rissa. 


Imel menggangguk dan segera menyalakan lilin untuk 
penerangan Rissa dan Nando. Tetapi, lilin tersebut ditaruh 
jauh dari jangkauan Nando. 


Saat semua sudah siap, Arka mematikan lampu dan hanya 
menyisakan lilin yang menerangi malam dengan remang- 
remang. | 


Tak lama suara pintu terbuka dan timbul suara langkah kaki. 
Rissa segera pura-pura menangis, Nando pun ikut menangis 
melihat bundanya menangis. "nda ngan ngis" ucap Nando. 


Lukas mendengar tangisan istri dan anaknya. "RISSA, 
NANDO INI AYAH. KALIAN DIMANA?" ucap Lukas dengan 
sendu. 

Kini Lukas menggunakan lampu senter Iphonenya untuk 
cahaya penerangan, karena didalam ruangan ini, entah 
ruangan apa Lukas tidak tahu, hanya gelap. 


"woy bajingan mana muka lo? Gue udah siapin uangnya, 
sesuai apa yang lo mau" ucap Lukas dengan bearapi-api 
saat memanggil nama penculik tersebut. 


Tak lama Lukas melihat cahaya remang-remang berada 
diteras. la segera menghampiri cahaya tersebut dan 
alangkah terkejutnya saat ia melihat Lukas kecilnya dan 
istrinya menangis. 


Rissa menoleh" kak Lukas., tolong kak, tolongin aku" ucap 
Risa dengan menangis yang dibuat-buat. 


Lukas segera melepaskan tali putih ditangan dan kaki 
istrinya. Setelah itu, ia segera memeluk Rissa. "tenang ya 
sayang. Kamu pasti selamet kok" ucap Lukas. Lukas 
melepaskan pelukannya dan segera membawa Nando 
kedalam gendonganya. "ayo kita segera pergi dari sini" 
ucap Lukas. 


Baru saja berjalan satu langkah dengan tangan yang 
menggandeng Rissa, lampu menyala. 


"HAPPY BIRTHDAY TO YOU, HAPPY BIRTHDAY TO YOU-" 
semua teman dan orang tua Lukas muncul dengan 
menyanyikan lagu ulang tahun. Lukas membalikkan 


badannya dan betapa terkejutnya saat melihat taman yang 
dihias begitu cantik. 


Rissa segera memeluk Lukas. "Happy birthday my husband. 
Maaf ya pestanya kecil-kecilan" ucap Rissa girang. 


Lukas tersenyum melihat istrinya tersenyum. "jadi selama 
ini kamu gak diculik?" ucap Lukas. 


Rissa menggeleng. "ini cuma kejutan" ucap Rissa. 


"nakal ya kamu, kamu udah bikin kakak mau mati aja 
rasanya" ucap Lukas dengan mencubit hidung Rissa. Rissa 
meringis kesakitan. Setelah itu, Lukas mencium kening 
Rissa mesra. "makasih ya sayang" ucap Lukas dengan 
mengacak rambut Rissa gemas. 


"woy inget disini masih ada kita" celetuk Arka tiba-tiba. 
Lukas menatap tajam Arka. 


"selamat ulang tahun ya sayang" ucap ibu Lukas. Lukas 
tersenyum dan memeluk mamanya. "son, semoga Allah 
memberika yang terbaik untukmu son" ucap ayahnya. Lukas 
benar-benar berterima kasih kepada Rissa. la bersyukur 
mempunya istri sehebat Rissa. Kedua sahabat dan teman 
Rissa mengucapkan selamat untuk Lukas. 


"eh bro ini ada hadiah buat lo dari kita" ucap Arka dengan 
menyerahkan kotak kado besar. "buka dong kak" ucap Rissa. 


Lukas hanya mengganggukan kepalanya dan segera 
membuka bingkisan kado tersebut. Lukas membelalakan 
matanya saat melihat isinya. 

Apa isinya? 


Isinya hanya selembar kertas yang bertuliskan hari ulang 
tahun kedua sahabatnya dan teman Rissa. 


"kita kasih itu ke lo, biar lo inget sama hari ulang tahun kita" 
ucap Dhanni. 


Mereka semua, tertawa dengan penuh kebahagian. Lukas 
bersykur ini hanya kejutan, bagaimana kalo ini kenyataan? 


Acara pesta berjalan dengan lancar. Mereka hanyut dalam 
kebahagiaan bersama. 


Maay banget ya, author udah lama banget gak 
update. 


Ini author upadate. Semoga kalian suka ya. MOHON 
MAAF KALO TYPO BERTEBARAN. 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN 
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Hayyyyy ini part terakhir aku guys. Maaf yaaa, cerita 
nya sampek sini aja. Aku mau lanjutin cerita kedua 
aku. 


Extra part? Pasti extra part aku tambahin. Entah 
kapan? Pokoknya pasti. Tergantung mood aku ya. 


Kira-kira mau berapa extra part nya? Ya minimal 4 
ajalah. Heeee 


Kalo seguel nya kak? 

Insya allah ya kalo seguel nyaa. GAK JANJI YA, KALO 
BIKIN SEOUEL. LIAT AJA NANTI, KALO BANYAK YANG 
SUKA CERITA AKU, AKU BAKAL BIKIN SEOUELNYA. 
INGET GAK JANJI YAAAA 


Baca cerita aku dulu dong yang kedua judul nya MY 
TENGIL GIRL sebelas dua belas kok sama MY 
PERFECT BADBOY. POKOKNYA KALO KANGEN SAMA 
MY PERFECT BADBOY, BACA AJA CERITA KEDUA KU 
YAAAA. JUDULNYA GETARAN HATI MUAHHHHH. 

KALO AKU LUPA, INGETIN BUAT EXTRA PART NYA YAAA 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN YA! 


Rissa sedang bermain diteras rumahnya dengan sikecil nya. 
la sangat senang karena dikaruniai seorang anak laki-laki 
tampan seperti ayahnya. 


"nda, yah na?" ucap Nando. la menanyakan ayah dimana 
pada Rissa. Rissa tersenyum lebar pada Nando. "ayah kerja 
sayang, bentar lagi pulang kok" ucap Rissa lembut pada 
sikecilnya. 


Tak lama suara langkah kaki menggema, dan munculah 
Lukas dengan membawa mobil-mobilan untuk putranya. 
"Nando, ayah bawa oleh-oleh buat kamu" ucap Lukas. Lukas 
membawakan oleh-oleh untuk putranya karena, ia baru saja 
pulang dari New York karena meeting dengan kolega nya 
selama seminggu. 


la sudah tidak bisa menahan rasa rindu terhadap anak dan 
istri nya. Lukas mencium kening Rissa lembut. Lalu, 
bergantian mencium kedua pipi gembul anaknya. "gimana 
kabar kamu sayang?" ucap nya pada Rissa. 


"baik aja kok kak, kakak sendiri gimana?" 


"baik aja sayang, seperti apa yang kamu liat sayang" ucap 
nya lembut. 


"yah ndo ngen" ucap Nando kemudian merangkak 
menghambur kedalam pelukan Lukas. Lukas segera 
mengulurkan tangannya untuk menyambut putranya. 


Lukas lama menggendong Nando, sehingga Nando tertidur 
digendongan Lukas. Lukas segera membaringkan Nando 
diranjang king sizenya. 

Rissa mengikuti dari belakang. 


Setelah membaringkan Lukas kecil, ia berbalik menatap 
Rissa dengan senyuman yang mengembang dibibirnya. 
Seringian devil muncul bibirnya. 


"ji miss you" ucap Lukas ditelinga Rissa, membuat bulu 
kuduk Rissa berdiri 


NIH AUTHOR UPDATE IN DIKIT AJA. BELUM TAHU LAGI 
KAPAN MAU LANJUT CERITA INI. TERGENTUNG MOOD 
YA. HEHEH 


KALO KANGEN SAMA MY PERFECT BADBOY 
LANGSUNG AJA BACA CERITA KEDUA KU. JUDULNYA 
GETARAN HATI. SEBELAS DUA BELAS KOK. CUMA 
VERSI BEDA. 


TENGKISSS YANG UDAH BACA CERITA KUUUU. 
MAKASIH JUGA KARNA UDAH MAU HARGAIN CERITA 
AKU, KASIH MASUKAN BUAT AKU, DUKUNG AKU 
TERUS SAAT NULIS CERITA INI. MUWAHHHH 


63.1 


Lukas bangun dari tidurnya, tiba-tiba saja Lukas ingin 
memakan buah yang segar. 

Lukas berjalan kearah dapur dengan kesadaran yang masih 
setengah dialam bawah sadar. Lukas membuka lemari yang 
berisikan bumbu dapur, ia melihat paprika didalam lemari 
tersebut, dengan cepat Lukas mengambil paprika tersebut. 
"uh, pasti seger apel ini ya" ucapnya. 


Rissa baru saja keluar dari kamar mandi dan mengernyit 
bingung melihat Lukas yang membawa paprika. 


Matanya terkejut saat melihat Lukas memakan paprika 
tersebut. 


Lukas spontan memuntahkan kunyahan "apel kok gini ya?" 
"kakak ngapain?" ucap Rissa tiba-tiba. 


"ini kakak mau makan apel, tapi kok rasanya gini ya bun?" 
polosnya. 


Satu detik... 
Dua detik... 
Tiga detik.... 


"hahahahaha--" tawa Rissa menggelegar diruang dapurnya. 
Rissa tertawa terpingkal-pingkal seraya memegangi 
perutnya karena sakit tertawa terus. 


Lukas bingung menatap Rissa. Apa yang salah? 


Kemudian, Lukas ikut tertawa, entah tertawa karena apa. 
Yang pasti ingin ikut tertawa bersama Rissa. 


Rissa menghentikan tawanya saat Lukas ikut tertawa 
dengannya, lalu menatap datar Lukas. Hal itu membuat 
Lukas berhenti tertawa dan memandang Rissa seraya 
tersenyum. 


"kenapa ketawa?!" sinis Rissa. 


Lukas menggaruk tengkuknya yang tak gatal. Ia bingung 
harusenjawab apa? "kakak liat kamu ketawa jadi ikutan deh" 
polosnya. 


Rissa masih menatap datar dan dingin. Lukas bingung 
kenapa mood Rissa berubah drastis. 


Melihat wajah suaminya bagaikan melihat anjing kelaparan, 
Rissa kembali tertawa. 


Gila ya bun? Batin Lukas. 


Rissa menghentikan tawanya, lalu pergi meninggalkan 
Lukas yang masih bingung. Kenapa istrinya bisa tertawa 
sampai segitunya? 


Tak lupa Rissa menggerutu dari bibir kecilnya sebelum 
benar-benar meninggalkan dapur "dasar dunguk! Punya 
suami kok dunguk" 


"hey, kakak bisa mendengar" tukas Lukas dari dapur. 


Spontan Gishara berlari kearah dapur, siapa tahu Lukas 
mengejarnya. Sedia payung sebelum hujan. 


Lukas menyusul Rissa yang berlari menuju kamar. 


Sesampainya, ia mencari keberadaan Rissa yang berada 
dibalkon, duduk sendirian. Lukas menggertak Rissa, 
sehingga membuat pemilik tubuh ringkih itu terkejut. 


Rissa menepuk bahu Lukas "nyebelin banget sihh!!!" 
Lukas tertawa "tadi kenapa ketawa sampe segitunya?" 
Rissa menggeleng "nggak papa ko" 

"bohong" 


"ih beneran kali kak" ucap Rissa seraya memeluk Lukas, 
menenggelamkan kepalanya didada bidang Lukas serta 
menghirup aroma maskulin milik suaminya. 


"masih nggak mau ngomong nih?" tanya Lukas dengan 
seringaian devilnya. 


"ih kepo deh" 


"oh gitu ya? Gitu ya, sekarang sama kakak?" ucap Lukas 
dengan mencium puncak kepala Rissa. 


"iya kenapa?" tukas Rissa. 


Tanpa pikir panjang Lukas menggendong Rissa seperti 
karung beras. Spontan Rissa memukul punggung Lukas 
karena terkejut. 


Lukas membawa Rissa masuk kedalam kolam renang yang 
berada dibalkon kamarnya. 


Baju keduanya basah, Rissa meronta-ronta tetapi dihiraukan 
oleh Lukas. Pada dasarnya, Rissa takut tenggelam karena ia 
tidak bisa berenang. Jadi ia memegang tengkuk Lukas. 
Lukas mencium bibir Rissa untuk menghilangkan rasa takut 
pada diri istrinya. 


Ciumannya turun keleher jenjang istrinya. Rissa mengerang, 
semakin membuat semangat gairah Lukas. Rissa tersadar. 


"kak Nando" bohongnya untuk menghentikan gerakan intim 
Lukas. 


Shit! Maki Lukas dalam hati. 


Lukas menoleh dan tidak ada siapa-siapa kecuali dia dan 
Rissa. Lukas tahu Rissa mengerjainya. Ide jahil muncul 
dikepalanya. la membawa Rissa berenang ke tepi kolam, lalu 
meninggalkan Rissa begitu saja. 


Tanpa mengatakan sepatah katapun, Lukas meninggalkan 
Rissa yang masih berdiri dibibir kolam dengan menatap 
suaminya bingung. 


Kak Lukas kenapa? Masa gitu aja marah sih? Nyebelin deh 
ah! 


Rissa menyusul Lukas yang sedang mengeringkan 
rambutnya dengan handuk. 


"kak" panggil Rissa lembut. 


"kakak" panggilnya untuk kedua kalinya, karena Lukas tak 
menjawab panggilannya. Lukas hanya menatap istrinya 
sekilas, lalu kembali fokus pada handuknya. 


Sabar Ris sabar! 


Rissa beralih memeluk Lukas untuk meredakan amarahnya 
mungkin. Tetapi Lukas tetap saja tidak mau berbicara pada 
Rissa. 


"kakak marah ya?" ucap Rissa polos "aku minta maaf kak" 
sambungnya. 


Lukas melepaskan tangan Rissa yang melingkar diperutnya 
"sampe segitunya kamu kak, nggak mau maafin aku" ucap 
Rissa. 


Didalam hati Lukas, ia sungguh ingin tertawa melihat 
ekspresi istrinya yang sungguh menggemaskan baginya, ia 
harus menahan tawanya agar aktingnya berhasil untuk 
mengerjai Rissa. 


Rissa menggeram, ia tidak suka diabaikan oleh Lukas "oke 
gini, gimana caranya biar kakak maafin aku? "ucapnya 
dengan menghela nafas panjang "apa aku perlu terjun dari 
menara epel, monas atau tiang listrik, katakan kak! 
Semuanya bakal tak turutin tapi kakak harus maafin aku 
dulu" sambungnya menggebu-gebu. 


Lukas menoleh "yakin?" ucapnya dengan suara sexinya. 
"yakin lah!" tantang Rissa. 


Lukas tersenyum miring "kakak mau maafin kamu, tapi kita 
harus bercinta disini" ucapnya parau dengan suara sexy 
yang membuat siapapun jatuh dipelukannya. 


Rissa harus meneguk salivanya dengan susah payah 
mendengar perkataan Lukas, wajahnya memerah bak 
kepiting rebus. 


Shit! Salah ngomong lagi maki Rissa tamat sudah! 


"whatt the hell, ini alam terbuka kak!" bebtaknya. 
Bagaimana bisa bercinta disini. Gila memang suaminya ini. 


"yaudah kalo nggak mau" ketus Lukas. 


Rissa memasang wajah memelas dan hal itu membuat Lukas 
tidak bisa menahan tawanya. 


"haha---" tawanya menggelegar. 


"enggak sayang, kakak bercanda, ayo masuk" ucap Lukas, 
lalu merangkul bahu Rissa. Rissa memukul pundak Lukas 
"jahat banget sihhh jadi orang!" Rissa mengerucutkan 
bibirnya kesal, karena sudah dijahilin oleh Lukas. 


"oh ya, kakak penasaran, tadi kamu kenapa ngetawain 
kakak pas didapur? " ucap Lukas seraya mengganti pakaian 
baru. 


"oh itu, anu kak, tadi kakak bilangnya makan apel, tapi pas 
aku liat itu paprika, ya jadi aku ketawa deh" ucap Rissa0 lalu 
tertawa mengingat insiden tadi. 


Lukas ikut tertawa "pantes aja rasanya kayak buka apel gitu, 
eh ternyata itu paprika" 


Setelah membahas insiden itu mereka tertawa bersama. 
Nando yang baru bangun tidur ikut tertawa melihat kedua 
orang tuanya tertawa. 


Gimana? 
HARAP KOMEN YAA!!! HARUS!!! 
JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN OKEY!, 


KALO VOTENYA TEMBUS BANYAK, SEBANYAK- 
BANYAKNYA. AKAN AUTHOR BIKIN PART SELANJUTNYA 
POKOKE. 


TENGKISS UDAH BACA CERITA GUA, SORRY TYPO 
DIMANA-MANA 


BELUM SEMPAT REVISI SOALNYA! 


WAJIB KOMEN GUYSSS, SETELAH MEMBACA PART INI, 
YANG NGGAK KOMEN SOMBONG, HEHEHE 


63.2 


Hallo guyss.... 


Author sempetin update lagi lhoo WALAUPUN besok 
ulangan AKHIR SEMESTER. 


doa in author biar kagak ada yang remedi ya guys!!!! 


Nanti kalo kagak ada yang remedi, janji bakal update 
cepet deh!!! Hehe 


Beri masukan untuk seguelnya MY PERFECT BADBOY 
ya, follow instagramku dulunya @meigasellaap 
JANGAN LUPA FOLLOW. 


"Bun, nando nggak sekolah ya? Males bun" ucap Nando saat 
berada diruang makan untuk sarapan. Ya, kini Nando 
berumur 8 tahun. Tidak terasa ya umurnya sudah menginjak 
angka 10. Dan satu lagi, semakin bertambahnya umur, 
Nando semakin mirip Dengan Lukas, seperti tingkah laku, 
hidung mancung, mata hazel dan lain sebagainya. 


"hey, kenapa anak ayah nggak mau sekolah?" ucap Lukas 
lembut pada putranya. 


"nando kan udah pinter yah, kalo dikelas pasti dapet juara 
terus, Nando capek sekolah" polosnya. 


"kurangin uang jajan atau sekolah? " tanya Rissa sinis. Ia 
tidak akan membiarkan anaknya tak berpendidikan. 


"iya, iya bun, gitu aja ngambek kan yah? " ucapnya dengan 
melihat Lukas. 


"ya bunda ngambekan ya, biar cepet tua" ucap Lukas 
bersengkongkol dengan putranya. 


"anak sama ayah sama aja dunguknya" ucap Rissa kesal. 


"liatin aja kalo aku punya anak perempuan ya kak!!! " 
dengus Rissa kesal, lalu meninggalkan anak dan ayah itu 
yang masih melihatnya dengan terkekeh geli. 


"yah, bunda ngambek deh dek" ucap Lukas "terus kita 
gimana dek?" sambung Lukas. 


"yah gimana apanya?" Bingung Nando, apa maksud 
perkataan dari ayahnya. 


"nggak apa-apa dek" ucap Lukas "samperin mama yuk de" 
sambung Lukas, lalu menggendong Nando dalam menuju 
Rissa. 


"bunda jangan ngambek dong" polos Nando ketika sampai 
didalam kamar kedua orang tuanya "kalo bunda ngambek, 
siapa yang nyiapin sekolah buat Nando?" sambungnya 
dengan gemas. 


Nando melirik Lukas sekilas dan melanjutkan perkataannya 
"ayah mana bisa bun, ayah jahat ya bun?" 


Lukas terkejut "loh kok ayah sih yang disalahin?" ucapnya 
tidak terima. 


Rissa tersenyum lalu mencium kedua pipi Nando gemas 
"ayo kita siap-siap" Tegas Rissa,lalu pergi meninggalkan 
Lukas yang kalah telak. Dan hal itu membuat Rissa 
tersenyum mengejek pada suaminya, Lukas. 


"ck" ia berkacak pinggang "anak dan bunda sama aja" 
gerutunya. 


Lalu pergi ke walk in closet untuk bersiap-siap memakai jas 
mahalnya untuk pergi kekantor pusat, Dirgantara Group. 


Hari ini Lukas akan mengurus bisnisnya. 

Lukas dan Rissa akan segera pindah ke Bandung, karena ia 
akan mengurus perusahaan cabang yang berada disana. Itu 
juga kemauan dari istrinya ingin menetap diBandung, entah 
karena apa. 


Setelah semua sudah siap, kini Lukas, Rissa dan Nando yang 
memakai seragam merah putih kebesaran berjalan kearah 
mobil Lukas untuk berangkat berkerja dan Nando 
bersekolah. 


Sebelum menaiki mobil Lukas, Nando menghentikan 
langkah kedua orang tuanya. 


Rissa berjongkok, menjejarkan tinggi Nando "kenapa 
sayang?" Lukas hanya melihat hal itu. 


"bun kalo Nando udah besal nanti, nando pengen jadi 
captain pilot, biar bisa nerbangin bunda dan ayah kerumah 
Allah, Mekkah" ucap bocah kecil itu. 


Lukas dan Rissa tersenyum haru mendengarkan perkataan 
putra mereka. Subhanallah, bocah sekecil dia sudah berpikir 
untuk menaikkan haji kedua orang tuanya. Mungkin 
kepandaian Nando tertular dari kedua orang tuanya. 


Lukas dan Rissa saling memeluk Nando bersamaan "amin ya 
allah sayang amin" ucap Lukas lalu mencium pipi gembul 
putranya. 


"yaudah belajar yang rajin biar bisa jadi captain pilot, yuk 
nanti telat" ucap Rissa lembut. 


Lalu mereka bertiga segera berjalan mengikuti hiruk pikuk 
kota jakarta. 


next SEQUEL my perfect badboy berjudul GI SHARA 


Jadikan OUOTES kalian, update di IG kalian dan 
tandai saya. 


Maaf cuma segini aja partnya. Kecewa ya??? 


Tapi tenang aku bakal bikin seguelnya judulnya 
"GISHARA" 


Aku bakal unpublis cerita kedua ku yang judulnya 
"GISHARA" dan bakal aku ganti dengan SEQUEL nya 
MY PERFECT BADBOY. 


GIMANA SETUJU NGGAK? 


jadi aku bakal ngerubah semua cerita yang ada di 
GI SHARA, tapi INGAT!! 


SEQUEL MY PERFECT BAD BOY berjudul "GI SHARA" 
HAPPY READING GUYSSSS!!! 


OH YA YANG KEMAREN, BISA FOLLOW INSTAGRAMKU 
@meigasellaap 


THANKS TO READERS KU TERCINTA YANG UDAH BACA 
MY PERFECT BADBOY. INGAT YAA!!! SEOUELNYA 
BERJUDUL " GISHARA" 


Thanks to readers cintaku sayangku yang udah 
follow ig author kece badai ini. Haha 


# Jelindaclara 
#Andiiaca 


# FaniChika 

# Dvydevv 
#rahmadianiindah 
# nailulhusniyah 
#dynnovitaa 

# arn9444 
#BadriahBadriah 
#FineHeliyani 


Itu readers kece yang udah follow instagramku. 
Terima kasih banyak yaaa 


INGAT SEKALI LAGI, SEQUEL my perfect badboy 
berjudul GISHARA tapi masih direvisi lagi yaa oke 


extra part 
"Ca!" panggil Lukas semangat. 
"iya, kenapa, beby?" tanya Rissa datar. 
"Halah, bahasamu itu, Iho!" 
"kenapa, sih? Sewot banget ama bahasa gue?" 
"dasar cerewet!" rutuk Lukas 
"dasar kebo, Lo!" sungut Rissa tak kalah sadis. 
"Eh, dasar babi!" 
"Lo ngepetnya!" tambah Rissa. 
"Wedhos lo!!" elak Lukas. 


"What the meaning of Wedhos?" karena Rissa memang tidak 
tahu itu bahasa apa. 


"Kambing! Elah!" jawab Lukas. 


"Kampreet banget sih lo! Ngalah kek sama ceweknya!" 
gerutu Rissa kesal. 


"Ca," panggilnya melembut. Lukas mendekat dan memeluk 
Rissa erat. Rissa sudah membayangkan jika Lukas akan 
berkata romantis seperti cowok di novel yang sering ia baca. 
Tapi, kenyataannya malah sebaliknya. 


"Sumpah demi apapun, Ca! Lo pendek banget, dekil pula. 
Hahahahah .... " 


Rissa melotot tajam dan memukul dada bidang Lukas. Lalu, 
Lukas merengkuh tubuh mungil Rissa. Mencium puncak 
kepalanya dengan sayang. 


"jangan tinggalin gue, bego!" ucap Lukas pada Rissa. 


"aku nggak bakal ninggalin kamu kok, Anying!" jawab Rissa 
sekenanya. 


"brati kamu mau dong pacaran sama anying?" tanya Lukas. 


"kamu juga mau pacaran sama orang bego?" tanya Rissa 
balik. 


"alah udah lah, gue sumpek!" Rissa ngambek sembari 
berjalan menjauh dari Lukas. Lukas tertawa terpingkal- 
pingkal melihat wajah Rissa yang imut bak bayi. Haha! 
Pasangan jahat ya kayak Lukas! 


cangkul dan sekrup 


"Ca," panggil Lukas lembut "sini, duduk sini. Aku kangen 
sama kamu" lanjutnya. Rissa duduk di samping Lukas lalu 
tersenyum senang. 


"Ca, kamu tau?" tanya Lukas. 
"Enggak" jawab Rissa menggeleng. 


"Kalo aku di suruh milih cangkul sama sekrup, aku lebih 
milih jadi cangkul, aja" kata Lukas yang membuat Rissa 
kebingungan. 


"kenapa nggak milih sekrup aja? Kan enak, kayak sendok 
makan gitu" jawab Rissa. 


"Kalo sekrup itu fungsinya terkesan mendorong. Kalo 
cangkul fungsinya terkesan narik. 


"Kalo gue nggak mau dorong lo kayak sekrup. Itu lebih 
terkesan melepaskan lo! Gue pengen narik lo buat tetap di 
sini selamanya ama gue!" gombal Lukas. 


Rissa tertawa terpingkal-pingkal. Setelah tertawa puas, dia 
mengelap ingusnya yang tiba-tiba keluar menggunakan 
tangannya. Lalu, mengusap ingus itu ke kemeja Lukas. 
Lukas tidak merasa jijik. 


"Jorok banget sih jadi cewek" 
"biarin aja," Rissa menjulurkan lidahnya. 


"Oh ya bang. Gombalan elo mah nggak ngefek apapun buat 
gue" sombong Rissa sembari menahan tawanya. 


"Oh, ya?" santai Lukas 
"Iyeeee, minta duit dong!" 
Lukas mengernyit "buat apa?" 


"beliin lem korea buat mulut kamu, biar nggak gombal lagi!" 
Rissa menjawab datar. 


Lukas tertawa lalu menggelitiki Rissa hingga cewek itu 
tertawa puas. Haha, bego! 


GIVE WAY 
Hallo jomblooo yang bermalam minggu kelambu. 
AKU ADAIN GIVE AWAY, LANGSUNG CHAT DI WA YUKS, 


085787454184 
AYOOO BURUAN, KEBURU BASI. AYOOO SERBUUU 


PERSIAPAN OPEN PO 


Hay pembaca setiaku, jangan lupa nabung buat beli 
My Crazy Badboy dalam bentuk novel atau versi 
cetaknya yaa. Bakalan ada kejutan di sana Iho. 


Insya allah, minggu depan udah mulai OPEN PO 


Yang pertama, aku harus banyak ucapin makasih 
banyak buat Allah swt. Karena, berkat beliau, author 
bisa bahagia kayak gini. Berkat restu, izin, dan 
ijabah dari Allah. Makasih ya Allah. Makasih banyak. 


Kedua, makasih bapak ibu yang udah sayangin sella. 
Rela berkorban untuk sella. Kerja banting tulang 
untuk sella dan sindi (adik gue). Aku sayang banget 
ama kalian 


Untuk pembaca, tanpa kalian, cerita ini juga nggak 
bakal naik cetak. Makasih bnayak karena udah mau 
mampir di lapak aku yang super duper abal-abal ini. 
Aku sayang kalian. Baca karyaku yang lain juga yo. 


Rissa dan Lukas 


"To kenapa dah?" tanya Lukas sewot. Pasalnya dia terus 
memperhatikan tingkah Rissa sedari tadi. Sedangkan yang 
di tanyai tidak menjawab, masih sibuk dengan aktivitasnya 
sendiri. 


"WOY!" teriak Lukas untuk menyadarkan kehadirannya. Tapi, 
gadis itu juga masih tak kunjung memperhatikannya. Dasar 
bego, Rissa ini! Haha, sorry, Sa. Maafin author. 


Hingga Lukas kesal merasa di abaikan, dia menghampiri 
Rissa dan menepuk paha Rissa yang berdiri di atas meja 
untuk menempelkan sesuatu di atas dinding itu. 


Hingga Rissa memekik kaget, spontan dia menghadap ke 
belakang. Jika Lukas tidak memegangi kedua kakinya, Rissa 
pasti akan jatuh. Rissa memegang dadanya akibat kaget. 


"Lo apaan dah?! Lo nggak liat gue lagi sibuk?!" tanya Rissa 
kesal setelah menetralkan detak jantungnya. 


"gue tau. Tapi, lo aja gue panggilin, kagak mau nyahut gitu" 
kata Lukas. 


"nyebelin banget sih, Lo?!" 
"lagian lo ngapain?" tanya Lukas. 


"Gue lagi promosiin cerita kita. Cerita kita, insya Allah, bakal 
terbit di salah satu penerbit. Lha, gue lagi seneng banget. 
Mending lo bantuin promosikan cerita kita, kisah cinta kita. 
Puas lo?!" 


"Seriously?!" kata Lukas tidak percaya. 


"iyalah, gue harus bilang makasih banyak buat authornya 
sama pembacanya juga. Lo nggak nyapa mereka?" 


Lukas tersenyum "nanti gue sapa, tenang aja" 
Lukas berdehem "Woy! Para pembaca-" 


Rissa memotong ucapan Lukas "gila lo! Nyapa pembaca itu 
yang ramah bego! Bukan teriak-teriak kayak setan, eh mak 
lampir deng, hahaha" 


"anjir lo" gerutu Lukas. 


Dia berdeham lagi, lalu Lukas berkata "Assalamualaikum 
para pembaca My Crazy Badboy. Jangan lupa buat ikutan PO 
cerita gue ama si gadis gila si Rissa itu, ya. Hehe, gue 
sayang ama dia, jadi wajib tuh ikutan PO. Pantengin aja 
instagram authornya meigasellaap . Dapetin versi cerita gue 
ama Si gadis tolol itu dalam versi buku. Yuhu--akkhh--sakit 
bego!" ringis Lukas karena Rissa mencubit pinggangnya. 


"cinta tapi ngatain gue bego! Elo tuh yang bego" 


Lukas tertawa "pokoknya jangan lupa. Jangan ketinggalan 
berita tentang cerita ini. Kalau perlu chat aja nomer WA 
authornya, 085787454184" 


VOTE COVER 
Assalamualakum 


Barakallah, ayo ikutan vote kover di instagram aku 
yuk, buat cerita My Crazy Bad Boy, 


Langsung cek instagram aku ya, @meigasellaap 


Langsung vote! BUTUH BANTUAN KALIAN, JANGAN DI 
BACA DOANG YOO. 


INSYA ALLAH, CERITA INI BAKAL NAIK. CETAK. AYO 
LANGSUNG BUKA INSTAGRAM AKU 


woy 


Cek instagram gue @sella.story 


GIVE AWAY 


Halo halo halo semua rider-rider ku yang kece badai 
yang setia banget sama cerita gue. Karena kalian 
udah mau setia jadi pembaca gue Gue bakal kasih 
giveaway kecil-kecilan nih buat kalian. 


Caranya kayak gimana Kak? 


Caranya gampang banget kalian tinggal follow 
Instagram aku yang namanya @meigasellaap 


Setelah itu cari perkataan di cerita gue yang paling 
menarik kata-katanya langsung aja tag di Instagram 
ya buat di unggah di instagram kalian. Jangan lupa 
tag yaaaa.... 


Setelah itu kalian DM aku di Instagram buat minta 
hadiahnya dari aku yaaa.... 


aku berharap give yang ini banyak yang ikut yaaa... 


Ayo serbuuuuu hadiahnyaaa...... Hadiahnya kecil... 
Tapi, semoga bisa membuat kalian bahagia. 


OPEN PO MY CRAZY BADBOY 


OPEN PO MY CRAZY BADBOY MULAI 14 -- 26 JANUARY 
2019. 


AYO YANG IKUT PO BUAT CERITA VERSI BUKU MY 
CRAZY BADBOY, segera chat WA, yaaa 


WA ku 085787454184 


Pokoknya harus ikutan PO Ya. MY CRAZY BADBOY 
VERSI BUKU TELAH HADIRR... 


YANG PENGEN LANGSUNG CHAT WA. 


Beribu-ribu puji syukur aku panjatkan untuk Allah 
subhanahu wa ta'ala. TERIMA KASIH YA ALLAH 


hadiah untuk pembaca 


Singkat cerita! 


Aku bakal kasih GIBE AWAY buat kalian. 6 
Syaratnya, follow akun instagramku. 
Namanya @ .sell 


Yang udah langsung DM, okey? 


Biar ga tegang amat! 


penting 


Kalian kapan mau miliki Abang Lukas dan Rissa versi 
buku? Buruan ikut beli cerita ini versi buku yuks. 


Harga 70 ribu. Harus beli pokoknya. Yang minat 
langsung chat instagramku @meigasellaap 
Atau WA 085787454184 


ULANG TAHU NKU 


Assalamualaykum ya ukhty akhy. 
Besok tanggal 13 mei kan ya? Nah besok adalah hari 
ulang tahunku guys. 


Aku mau adain GIVE AWAY besar-besaran buat 
nyambut ULANG TAHUN ku guys. Aku harap kalian 
semua ikut memeriahkan event ini ya. 


Pemenang bakal dapat 2 novel dari aku gratis dan 
bebas ya. (Pemenang langsung aku DM) yang kalah 
jangan berputus asa oke. 


Syarat: 
1. Sebarkan event ini keseluruh sosial media kalian. 
Agar banyak yang ikut. (Kirim bukti kalau udah) 


2.Wajib follow instagramku @meigasellaap 
Boom like. 


3. Kalian wajib post foto di snapgram maupun 
kronologi dengan caption terbaik ucapan ulang 
tahun untukku. bakal aku pilih jadi pemenang. 


4. Aku tunggu ya guys. Event ini berlaku besok. 
WAJIB FOLLOW INSTAGRAM KU GUYS. 


warning 
https://youtu.be/cdABf ykefY 
Kalian bisa liat itu ya. 


https://www.youtube.com/watch?v— cdABf ykefY 


